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Kata Pengantar 


Mata pelajaran matematika secara mendasar mempunyai tujuan agar peserta didik 
memiliki kemampuan sebagai berikut. 

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan 
mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam 
pemecahan masalah. 

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika 
dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan 
pernyataan matematika. 

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang 
model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh. 

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk 
memperjelas keadaan atau masalah. 

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki 
rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap 
ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 

Sebagai penunjang agar apa yang diharapkan dalam Standar Isi tercapai, maka Tim 
Matematika SMP menyusun buku Pegangan Belajar Matematika Untuk SMP/MTs Kelas 

VII berdasarkan Standar Isi. 

Buku Pegangan Belajar Matematika SMP/MTs 1 ini memberikan penjelasan teori 
secara rinci yang disajikan dengan bahasa yang sederhana, sehingga mudah dipahami. 
Selain itu, dalam buku ini juga diberikan latihan-latihan yang banyak dan bervariasi 
serta lengkap dengan gambar-gambar, grafik, dan tabel beserta penjelasan yang detail. 
Dengan bantuan buku ini, siswa diharapkan makin memahami suatu teori tertentu dan 
termotivasi untuk belajar terus-menerus serta terlatih dalam memahami soal yang 
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

Dalam menyusun buku ini, kami mengacu pada buku-buku matematika, baik terbitan 
dalam negeri maupun buku terbitan luar negeri. 

Akhirnya, kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu 
dalam penyusunan buku ini, terutama kepada Penerbit PT Galaxy Puspa Mega yang telah 
berkenan menerbitkan kaiya kami. Kritik dan saran dari pembaca demi kesempurnaan 
buku ini akan kami terima dengan hati terbuka. Semoga buku ini berguna bagi siswa 
maupun guru dalam meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. 


Jakarta, Juli 2008 
Tim Penyusun Pegangan Belajar Matematika SMP 
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Judul bab. Setiap awal pembahasan 
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Info metematika adalah informasi 
seputar matematika yang bisa 
disajikan untuk menambah 
pengetahuan para siswa. 


INFO MATEMATIKA 


Tahukah kamu bahwa di 
dalam Museum Ashmolean 

di Oxford, Inggris terdapat 
sebuah tongkat kebesaran 
kerajaan Mesiryang berisi 
sebuah catatan tentang 
1 20.000 tawanan perang 
dan harta rampasan yang 
terdiri atas 400.000 lembu 
jantan dan 1 . 422.000 karn- 
bino? 






Evaluasi adalah latihan akhir yang 
diberikan kepada siswa, setelah 
pembahasan satu bab selesai. Evaluasi 
ini diberikan untuk mengukur sampai 
seberapa jauh siswa ini dapat 
menguasai dan memahami materi yang 
sudah dipelajari 

V_ ) 
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Persen 

Permil 

Pendekatan atau kira-kira 

Akar pangkat dua 

'f 

Akar pangkat n 



IX 








Gambar 1.1 

Seorang anak sedang menggunakan swipoa lengkung (abakus lop) 
Sumber: llmu Pengetahuan Populer Jilid 2 


Kita sudah mengenal dan mempelajari bilangan pada saat kita 
duduk di bangku Sekolah Dasar. Cobalah kamu perhatikan 
gambar di atas! Gambar itu menunjukkan seorang anak laki- 
laki yang sedang menggunakan sebuah swipoa lengkung (abakus 
lop). Swipoa adalah alat yang berbentuk bingkai untuk 
membantu perhitungan aritmetika sederhana. Pada gambar 
swipoa di atas terdapat bilangan-bilangan yang digunakan untuk 
menjelaskan nilai tempat angka. 

Pada bab pertama ini, kita akan membahas tentang bilangan. 
Materi yang akan kita pelajari antara lain operasi hitung pada 
bilangan bulat, operasi hitung pada pecahan, penggunaan sifat- 
sifat operasi hitung pada bilangan bulat dan pecahan dalam 
pemecahan masalah serta pangkat dan akar suatu bilangan yang 
merupakan materi pengayaan. 


Diskusi Pembuka 


1. Apa yang kamu ketahui 
tentang bilangan? 

2. Bagaimana operasi 
hitung pada bilangan 
bulat dan pecahan? 

3. Sifat-sifat apa saja yang 
terdapat pada operasi 
hitung bilangan bulat dan 
pecahan? 

4. Bagaimana cara kamu 
menyelesaikan operasi 
hitung pada bilangan 
bulat dan pecahan? 
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/ - 

Apa itu himpunan? 

Himpunan adalah kumpulan 
benda atau objek yang 
didefinisikan dengan jelas. 

Himpunan akan dibahas lebih 
lanjut di semester 2. 


/-\ 

INFO MATEMATIKA 

Tahukah kamu bahwa di 
dalam Museum Ashmolean 

di Oxford, Inggris terdapat 
sebuah tongkat kebesaran 
kerajaan Mesir yang berisi 
sebuah catatan tentang 
120.000 tawanan perang 
dan harta rampasan yang 
terdiri atas 400.000 lembu 
jantan dan 1.422.000 kam- 
bing? Catatan yang berasal 
dari tahun 3.400 SM ini me- 
nunjukkan bahwa pada 
zaman dahulu, orang telah 
belajar menulis angka-angka 
besar. Tentu saja, permulaan 
penggunaan angka telah 
jauh sebelum bangsa Mesir 
menggunakannya. 

Orang primitif yang 
hidup di gua-gua tentu tidak 
memerlukan banyak hal 
tentang matematika (ilmu 
berhitung) untuk tetap dapat 
hidup dan melestarikan ketu- 
runannya karena semua 
kebutuhan hidupnya telah 
terpenuhi dari alam di 
sekitarnya. Tetapi, bila orang 
mulai mengumpulkan hewan 
menjadi kawanan ternak 
atau satu keluarga mulai 
melakukan hubungan sosial 
dengan keluarga yang lain, 
maka mereka perlu memutus- 
kan “berapa yang menjadi 
milik seseorang dan berapa 
yang menjadi milik tetangga”. 

Untuk memenuhi kebu¬ 
tuhan tersebut, pada 
mulanya sudah cukup bila 
dipergunakan suatu konsep 
seperti sedikit, beberapa, 
atau banyak, namun lama- 
kelamaan perlu juga bagi 
mereka memiliki sarana yang 
pasti untuk menentukan 
“berapa banyak”. Nah, dari 
situlah, orang mulai belajar 
menghitung dan inilah awal 
dari Matematika. 

Sumber: Ilmu Pengetahuan 
Populer 2 

V_I_/ 


1.1 Bilangan Bulat dan Pecahan 


1.1.1 Bilangan bulat 

Kitasudah mempelajari beberapa macam bilangan pada saat kita 
duduk dibangku Sekolah Dasar. Pada subbab ini, akan dipelajari 
tentang himpunan bilangan bulat dan lambangnya. Sebelumnya, 
kita akan mengulang kembali tentang bilangan asli, bilangan 
cacah, dan garis bilangan. 

A. Bilangan asli, bilangan cacah, dan garis bilangan 

Himpunan bilangan asli: A - {1,2,3,4,.,.} 

Garis bilangan asli 

- 1 - 1 - 1 -*-•-*-•-* 

-2 -1 0 1 2 3 4 5 

Gam tar 1.2 
Garis bilangan asli 


*—► 
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Himpunan bilangan cacah: C =10,1,2,3,4,...} 

Garis bilangan cacah 

-1-1-#- m -•-*-•-•-*—► 

-2 -1 0 1 2 3 4 5 6 

Gam tar 1.3 
Gais bilangan cacah 

Pada garis bilangan, tampak bahwa: 

[i] urutan bilangan cacah ditunjukkan dengan titik-titik yang 
berjarak sama; 

(ii) semakin ke kanan letak suatu bilangan, semakin besar 
nilai bilangan itu. 


B. Memperpanjang ke kiri garis bilangan cacah 

Jikapada garis bilangan cacah dari 0 diperpanjang ke kiri maka 
diperoleh bilangan-bilangan yang kurang dari 0, seperti tampak 
pada gambar berikut. 


-*-*-*-*-*-*-*-*-k 

-3-2-1 0 1 2 3 4 

Gambar 1.4 

Memperpanjang ke kiri garis bilangan cacah 


Perhatikan garis bilangan pada gambar 1.4! 

[i] Bilangan-bilangan di sebelah kanan 0, yaitu 1, 2,3, 4, ..., 
mer up akan bilangan asli yangjugamerupakan bilangan bulat 
positif. 

Jadi, himpunan bilangan bulat positif = (1, 2, 3, 4,...} . 
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[ii] Bilangan-bilangan di sebelah kiri 0, yaitu -1,-2,-3,- 4; 

Dibaca: minus satu, minus dua,... atau negatif satu, negatif 
dua, ..., merupakan bilangan bulat negatif. 

Jadi, himpunan bilangan bulat negatif = {—1,— 2,- 3,- 4,...} . 

C. Himpunan bilangan bulat dan lambangnya 

a. Biladiketahui C = {0,1, 2, 3, 4,...} dan A = {-1,- 2,- 3,- 4,...} 

maka gabungan C dan A = {. .. -4 -3,-2,-1, 0,1, 2, 3, 4,...} 
disebut himpunan bilangan bulat. 

b. Himpunan bilangan bulat dilambangkan dengan 
Jadi, B = {bilanganbulat} = {...,-3,-2-1,0,1,2,3,...} . 


-4 -*-*-*-*-*-*-*-*-►- 

-3-2-1 0 1 2 3 4 

Gambar 1.5 
Gads bilangan bulat 

Tampak pada garis bilangan bulat sebagai berikut. 

(i) Jika letak suatu bilangan semakin ke kanan maka nilai 
bilangan itu semakin besar. 

Contoh: 

4 di sebelah kanan -1, maka 4 > -1 
-3 di sebelah kanan -5, maka -3 > - 5 


(ii) Jika letak suatu bilangan semakin ke kiri maka nilai 
bilangan itu semakin kecil. 

Contoh: 

2 di sebelah kiri 5, maka 2 <5 
-4 di sebelah kiri 1, maka -4 < 1 

Kesimpulan: 

Untuk setiap a, b, dan c bilangan bulat, berlaku: 

a > b, bila a terletak di sebelah kanan b 
c < b, bila c terletak di sebelah kiri b 


Contoh-contoh yang berhubungan dengan bilangan bulat. 

1. Termometer 

Untuk mengukur besaran suhu yang disajikan dalam bentuk 
angka, digunakan termometer (gambar 1.6). Suhu di atas 0° 
ditunjukkan dengan bilangan 10,20,30,40,... dan suhu di bawah 
0 ° ditunjukkan dengan bilangan -10,-20, -30 , - 40 , ... . 


o 



Gambar 1.6 
Termometer 
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Gambar 1.7 

Letak permukaan bumi dan 
permukaan laut 


2 . Letak tempat/benda 

Letak suatu tempat di permukaan bumi diperhitungkan dari 
permukaan laut. Perhatikan gambar 1.7! 

Sebuah perahu terletak tepat pada permukaan laut {C 
menunjukkan ketinggian 0 m. A terletak 50 m di atas per¬ 
mukaan laut, berarti ketinggiannya 50 m. B terletak -120 m di 
bawah permukaan laut, berarti kedalamannya 120 m. 

3. Sistem koordinat Cartesius 

Contoh penggunaan bilangan bulat salah satunya adalah pada 
sistem koordinat Cartesius. 

Perhatikan gambar IB berikut! 
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Gambar 1.6 

Contoh sistem koordinat Cartesius 


Garis sumbu mendatar (horisontal) disebut X. Semakin 

ke kanan letak bilangan maka semakin besar nilainya dan 
semakin ke kiri letak bilangan maka semakin kecil nilainya. 

Garis sumbu tegak [vertikal] disebut sumbu Y. Semakin ke 
atas letak bilangan maka semakin besar nilainya dan semakin 
ke bawah letak bilangan maka semakin kecil nilainya. 

Ferpotongan sumbu X dan Y adalah titik Q, disebut pusat/ 
pangkal koordinat. Koordinat O adalah (0,0J. Koordinat A (2,3^ 
berarti 2 disebut absis dan 3 disebut ordinat. Letak A dari pusat 
koordinat O adalah 2 satuan ke kanan dan 3 satuan ke atas. 
Apakah arti B (-6,2), C (-1,-2) ? dan D(4,-3)? 
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LATIHAN 1 


Kerjakanlah soal-soal di bawah ini pada buku 
tugasmu! 


6. Susunlah bilangan-bilangan berikut 
menurut urutan naik! 


1. Perhatikan gambar berikut! 


a. 7,-2,4,-6,-5,S,10,0,-l,2,-10,15 



Sebutkan skalapada titik-titik A, B, C, 
dan D pada gambar termometer di 
samping! 


b. -8,2,-4,-9,7,3,5, -10 ,.13, 15 

7. Susunlah bilangan-bilangan berikut 
menurut urutan turun! 

a. -20,10,-2,6,7, -lO,-4,0,1,8 

b. 3,-9,5,-11, -13 ,0,7,13,-S, 12 

S. Dari tiap-tiap pasangan suhu di bawah 
ini, sebutkan suhu yang lebih tinggi! 

a. 20° dan 40° b. -5° dan -10° 

c. 10° dan 20° d. -5° dan -40° 


2. Apa artinya bila suhu dinyatakan 
sebagai berikut! 

a. 11° b. 25° 

c. -4° d. -18° 


9. Hitunglah suhu akhir bila terjadi 
perubahan sebagai berikut! 

a. Perubahan 10° dari -8° 

b. Perubahan -5° dari 5° 


3. Bagaimana kita menulis suhu berikut 
ini? 

a. S derajat di atas 0° 

b. 2 derajat di atas 0° 

c. 5 derajat di bawah 0° 

d. 7 derajat di bawah 0° 

4. Tulislah tiga bilangan berikutnya dari 
pola bilangan di bawah ini! 

a. 1,5,9, 13, ... 

b. -14,-8,-2, 4, ... 

c. 3,-2,-7,-12, ... 

d. 16, 4, -8, -20, ... 

e. -3,-6,-9,-12,... 

f. 8,4,0,-4, ... 


5. Sisipkan lambang “<” atau “>| untuk 
menyatakan “kurang dari” atau “lebih 
dari” di antara tiap-tiap pasangan 
bilangan di bawah ini! 


a. 0 ... 2 
c. -3 ... -5 

e. -1 ... -10 
g. -57 ...60 


b. 7 ... 4 
d. -1 ... 1 
f. 25 ...-25 
h. 24 ... -30 


c. Perubahan 2° dari 3 2° 

d. Perubahan -3° dari -3° 
10. Perhatikan gambar berikut! 


n 

Ya 

3 


f"* 

jL-> 

1 - 


h- 

A 

-3-2-1 

-1- 

-2. 

-3. 

□ 1 2 3 J 

r 

X 

B 


1 

F 



Titik C(4,2J diperoleh dari O bergerak 

4 satuan ke kan an dilanjutkan 2 sat u an 

ke atas. 

a. Nyatakan titik A, £?, dan D seperti 
C (4,2)! 

b. Berapa satuan jarak AB r BC, CD, dan 
AD? 

c. Nyatakan titik P yang terletak 6 
satuan di sebelah kiri C dan sejajar 
titik C! 

d. Nyatakan titik Q yang terletak 6 
satuan di bawah D dan dan sejajar D! 
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1.1.2 Operasi hitung pada bilangan bulat 

Ada 4 macam operasi hitung yang sudah kita kenal, yaitu 
penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian. Pada 
subbab ini, kita akan mempelajari operasi hitung pada bilangan 
bulat beserta dengan sifat-sifatnya. 

A. Penjumlahan 


1. Penjumlahan bilangan bulat dengan garis bilangan 

Andaikan pada garis bilangan, bilangan bulat positif bergerak 
ke kanan atau ke at as, m aka bilangan bulat ne gat if bergerak 
ke kiri atau ke bawah. 


H—l- 


-7 


H-1-1-h 


-2 -1 0 1 2 3 4 5 

Gam bar 1.9 
5+(-7) = * 


Contoh soal 1: 

(i) 5 + (-7) = n 

iJcuuab: 

Perhatikan gambar 1.9! Didapatkan n = - 2 . 

Dari angkaO, bergerak lima langkah ke kanan dan dipenoleh 
angka 5. Selanjutnya, bergerak tujuh langkah ke kiri, 
diperoleh angka - 2. Jadi, 5 + (-7) = - 2. 

(ii) (- 3 ) + (- 5 ) = " 


dawab: 


4 


I 


-11-10-9 -S -7 -6 -5 -A -3 -2 -1 

Gambar 1.10 

C-3)+C"5) = fl 


Dari gambar di at as, didapatkan n - - S 

Dari angka 0,bergerak 3 langkah ke kiri, kemudian dilan- 
jutkan 5 langkah ke kiri lagi, sehingga diperoleh angka -S . 
Jadi, (-3) + (-5) = - S . 

2. Penjumlahan bilangan bulat tan pa alat bantu 

Perhatikan beberapa contoh di bawah ini! 

(i) 2 + (-7) = 2 + (-2) + (-5) 

= 0 + (" 5 ) 

= -5 

(ii) -3 + 9 = (-3) + 3+6 

= 0+6 

= 6 

(iii) 11 + (-2) = 9 + 2 + (-2) 

= 9+0 
= 9 

Dapatkah cara seperti di atas digunakan untuk menjumlahkan 
575 + (-723)? Cara di atas menggunakan lawan suatu bilangan. 


6 
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3. Sifat-sifat penjumlahan pada bilangan bulat 

Agar lebih mudah untuk memahami sifat-sifat penjumlahan 
pada bilangan bulat, perhatikan contoh-contoh berikut! 

a. Sifat tertutup 

Contoh: 

(i) Jika a =17 dan b - - 9 maka a + b = 17 + (-9) = 8 

(ii) Jika a = - 32 dan b - -11 maka a + b = (-32) + (-11) = -43 

(iii) Jika a = - 25 maka b =12 maka a + b = (-25) + 12= -13 


Slat tertutup bilongon 
bulat: 

Bila a dan b bilangan bulat 
maka a + b juga bilangan 
bulat. 


b. Sifat komutatif 

Contoh: 

(i) (-7)+8 = 1 dan 8 + (-7)=l 

(ii) 2 + (-17) =-15 dan (-17) + 2 = -15 

(iii) (-9) + (-23) = - 32 dan (-23) + (-9) = - 32 

Dari contoh (i), (ii) ? dan (iii), apa yang dapat kamu simpulkan? 
Sifat yang demikian disebut sifat komutatif penjumlahan. 


Sifat kom utatiff 
penjum I ah an: 

Untuk setiap adan b bilangan 
bulat, berlaku: 

a+b = b+a 


c. Sifat asosiatif 

Salin dan lengkapilah tabel berikut! 


Tabel 1.1 


I 

n 

III 

IV 

V 

VI 

VII 

a 

b 

c 

a + b 

[a + b) + c 

b + c 

a + (b + c) 

9 

- S 

15 

1 

16 

7 

16 

-7 

12 

-13 





-5 

-12 

9 





14 

7 

- S 






Sifat asosiatif 
penjumlahan: 

Untuk setiap a, b t dan c 
bilangan bulat, berlaku: 

(fl+£?) + c = a + (£ + c) 


Apakah hasil pada kolom V sama dengan kolom VII? Hasil 
kolom V dan VII menunjukkan sifat asosiatif penjumlahan. 


d. Unsur identitas/netral 

Contoh: 

(i) s+o=o + s= s 

(11) (-12)+ 0 = 0+(-12) =-12 
(iii) (-24) + 0=0 + (-24) = - 24 

Jadi,0 adalah unsur identitas/netral pada penjumlahan. 


Unsur netral poda 
penjumlahan: 

Untuk setiap a bilangan bulat, 
berhku: 

a+0=0+a=a 


e. Lawan penjumlahan 

Perhatikan garis bilangan bulat berikut! 
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Lawan penjum lahan: 

Untuk setiap a bilangan bulat, 
berhku: 

a + [~a) =0 


r-n 

Bila a bilangan bulat maka 
lawan penjum lahan dari a 
adalah -a , dan hasil 
penjum lahan dari kedua 
bilangan tersebut selalu 0. 

I___ j 



Tampakpada garis bilangan di atas sebagai berikut. 

1. Bilangan-bilangan di sebelah kanan dan kiri dari 0 ? yang 
berjarak samaterhadap 0 dap at dipasangkan, yaitu: 

-1 dengan 1 -4 dengan 4 

-2 dengan 2 -a dengan a 

-3 dengan 3 

2. Jumlah duabilangan dalam setiap pasangan hasilnya selalu 
nol 7 yaitu: 

-1+1=0 -4+4 = 0 

-2+2=0 -a + a = 0 

-3+3=0 

Kedua bilangan dalam setiap pasangan itu dikatakan saling 
berlawanan. 

Lawan dari 1 adalah -1 atau lawan dari -1 adalah 1 
Lawan dari 2 adalah -2 atau lawan dari -2 adalah 2 
dan seterusnya. 


LATIHAN 2 


Kerjakanlah soal-soal di bawah ini pada buku 
tugasmu! 

1. Gambarkan dengan garis bilangan 
untuk menentukan hasil dari pen- 
jumlahan berikut! 

a. -S + 2 b. S + (-2) 

c. -8+ (-2) d. (-7)+ 5 = 0 

2. Tentukan hasil penjumlahan berikut 


tanpa alat bantu! 



a. 8+(-6) 

b. 

10 + (-12) 

c. (-5) + (-2l) 

d. 

(-43) +14 

e. (-273) + (-457) 

f. 

75 + (-165) 


3. Gunakan sifat komutatif dan asosiatif 
untuk menentukan hasil dari pen¬ 
jumlahan berikut! 

a. 25+(-17)+7 

b. 34+19+(-29) 

c. (-43)+ 50+ (-17) 

d. (-25)+ 37+43+ (-35) 

4. Elemen identitas untuk penjumlahan 
adalah ... ? sebab .... 


Lawan penjumlahan dari -BO4 adalah 
... ? sebab .... 

Lawan penjumlahan dari p adalah ... ? 
sebab .... 

5. Tu li s lah lawan p e nju m lah an dari s et i ap 
bilangan berikut! 

a. 25 b. -37 

c. 54 d. 427 

e. -514 f. 1.245 

6. Lengkapilah! 

a. 7 + ... = 0 

b. (-11) + ... = 0 

c. (-36)+ ... = 0 

d. ... + (-3S) = 0 

e. (-32) + (-lS) + ... = 0 

f. 17 + .,. + (-4) = 0 

7. Salin dan dan lengkapilah tabel berikut! 

Kemudian, telitilah pada kolom yang 
mana didapatkan hasilnya sama? 
Apakah kesimpulanmu? 
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a 

b 

c 

a + b 

(a + b ) + c 

b + c 

a + (b + c) 

-3 

-7 

-5 





-5 

-4 

10 





8 

3 

-9 





-7 

5 

-21 





12 

-15 

-7 





-14 

S 

-12 





15 

-9 

-21 





-19 

-s 

73 






B. Pengurangan 


Men gin gat bahwa pengurangan merupakan operasi lawan dari 
penjumlahan, maka setiap pengurangan dapat dilakukan 
sebagai penjumlahan. 

Co/itoh soal 2: 

(i) 5-3 = n 

5 


re 


-3 -2 -1 0 1 2 3 4 5 

Gam bar 1.12 
5-3=/? 


Perhatikan arah panah dan panjangnya! Jadi, 5 - 3 - 2, 
(ii) 4-(-3) = n 


I 

h 

*—L 


-3-2-10 


Gam bar 1.13 
4 - (-3) = /;■ 


Perhatikan bahwa pengurangan dengan bilangan negatif 
selalu dimulai dari 0. Dari gambar 1.13, didapat 4 - (-3] = 7. 

Agar lebih memahami, coba gambarkan dengan garis 
bilangan pengurangan dan penjumlahan berikut. 

a. (6 - 4) dan (6 + (-4)j b. (7 - (—3)) dan £7 + 3j 

c. (-5 - 2) dan ( -5 + (-2)) d. ( -3 - (-4) j dan (-3 + 4) 

Bagaimanakah hasilnya? Ternyata: 
a. 6-4 = 6+(-4) b. 7-(-3) =7+3 

c. -5-2= (-5)+(-2) d. -3-(-4) =-3 + 4 


r i 

Pengurangan podo 
bilangan bulaft: 

Untuk setiap adan b bilangan 
bulat, berlaku: 

(ij a-b=a + (-b) 

(ii) a ~ (~i?) =a +b 


9 
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LATIHAN 3 


Kerjakanlah scal-soal di hawah ini pada buku 
tugaamu! 

1. Jika 10-7 = 3 maka 3+7=10 
Kerjakan seperti contoh di atas! 

a. Jika 5 - 4 = ... maka ... + 4=5 

b. Jika 7 - (-3) = ... maka ... + (-3) =7 

c. Jika -5 - (-4J = ... maka... 

d. Jika -15 - S = ... maka ... 

e. Jika -13 -10 = ... maka ... 

2. Pergunakan garis bilangan untuk me- 

nunjukkan hasil pengurangan berikut! 
a. S - 3 b. 8- (-3) 

c. -8-(-3) d. -B-3 

3. Ubahlah soal pengurangan berikut ke 
bentuk penjumlahan dengan lawan 
penjumlahannya, kemudian hitunglah 


hasilnya! 

a. 8 - 9 b. -9 - 3 

c. -3-(-5) d. 7-(-6) 

e. 5-(-2)-(-4) f. -6-5-(-4) 

4. Diketahui a = -3 ; b = 2 ; dan c = - 5 . 
Hitunglah hasil dari operasi berikut! 

a. a + b + c b. a + b - c 

c . a - b + c d. -a + b + c 

e. - a - b - c f. -a + b - c 

5. Operasi pengurangan pada bilangan 
bulat bersifat tertutup. Jelaskan dengan 
contoh! 

6. Operasi pengurangan pada bilangan 
bulat tidak komut at if. Jelaskan dengan 
contoh! 

7. Operasi pengurangan pada bilangan 
bulat tidak asosiatif. Jelaskan dengan 
contoh! 


C. Per kalian 


Jika adan b bilangan-bilangan 
cacah, maka a *b adalah 
penjumlahan berulangyang 
mempunyai asuku, dan tiap 
suku sama dengan b. 

Ingat bahwa perkalian 
berlainan dengan 
penjumlahan. Akan tetapi, 
antara perkalian dan 
penjumlahan terdapat 
hubungan, yaitu perkalian 
dapat dbari hasilnya dengan 
penjumlahan berulang. 


Salin tabel berikut dan lengkapilah sesuai pola! 


Tabel 1.2 


X 

3 

2 

1 

0 

-1 

^2 

-3 

3 

9 

6 

3 

0 




2 

6 

4 

2 

0 




1 

3 

2 

1 

0 




0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

-1 




0 

1 

2 

3 

-2 




0 

2 

4 

6 

-3 




0 

3 

6 

9 


Dari hasil pengisian tabel, tampak bahwa: 

(i) Hasil kali dua bilangan bulat positif adalah bilangan bulat 
positif. 

Contoh: 


3x3=9 2x3=6 1x3=3 

(ii) Hasil kali bilangan bulat positif dengan bilangan bulat negatif 
adalah bilangan bulat negatif. 

Contoh.: 

3x(-3)=-9 
2x(-l) = -2 


A 


10 


(-2) x 3 = - 6 
(-3) x1 = - 3 
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(iii) Hasil kali dua bilangan bulat negatif adalah bilangan bulat 
positif. 

Contoh: 

(-2)* (-2)-4 (-3)*(-2)=6 (-l)x(-3)-3 


Kesimpulan: 

* Hasil kali dua bilangan bulat yang bertanda sama selalu 
positif. 

(+)x (+) = (+) dan (-)x (-) = (+) 

* Hasil kali dua bilangan bulat yang berbeda tan da selalu 
negatif. 

(+) x (-) = (-) dan (-)* (+) = (-) 


Si fat-si fat perkalian pada bilangan bulat 

1. Bersifat tertutup 

Contoh: 

(-3) x 2 = - 6 , (-3) , 2, dan - 6 adalah bilangan bulat 

2 . Sifat komutatif 

Contoh: 

a, (-4) x 5 = - 20 b. 2x3 = 6 

5 x (-4) = -20 3x2 = 6 


3. Unsur identitas /netral 

Contoh: 

(-2) x 1 = - 2 1x2=2 

1 x (-3) = - 3 3x1=3 

Jadi ? 1 adalah unsur/ elemsn identitas pada perkalian. 


r --I 

Sifat lertyfup pada 
perkalian bilangan bulat: 

Bila a dan b bilangan bulat 
maka a x b juga bilangan 
bulat. 

L_J 


Slat komutatif 
pen j urn I oh on' 

Untuksetiap adan b bilangan 
bulat, berlaku: 

a x b = b x a 


| .| | 

Unsur identitas pada 
per kalian: 

Untuksetiap a bilangan bulat, 
berhku: 

a x 1 = 1 x a = a. 

L_J 


4. Perkalian dengan nol 

3^0 = 0 
0x2 = 0 


Contoh: 

(-2)x0=0 

0 x (-3) = 0 


Pier kalian dengan nol: 

Untuksetiap a bilangan bulat, 
berlaku: 

a xQ =0 x fl =o 


S. Sifat asosiatif 

Contoh: 

a. (2x(-3))x(-l) = (-6)x(-l)= 6 .(i) 

2 x ((-3) x (-1)) = 2 x3 = 6 .(ii) 

Dari (i) dan (ii] ? diperoleh: 

(2 x (-3)) x (-1) = 2 x ((-3) x (-1)) 


Sifat asosiart if pada 
perkalian: 

Untuksetiap a, b t dan c 
bilangan bulat, berlaku: 

(flX£nJx c = fl 
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b. ((-4)x3)x(-2) = (-12)x(-2)=24 .(iii; 

(-4)x((3)x(-2)) = (-4)x(- 6)=24 .(iv) 

Dari (iii) dan (iv) ? didapat: 
((-4 )x3)x(-2)=(-4)x[(3)x(-2)1 


6. Sifat distribute perkalian terhadap penjumlahan 


Slat d istr ibuti per kal ian 
terhadap penjum lahan: 

Untuksetiap a, b t dan c 
bilangan bulat, berlaku: 

+ c) = (a X £n) + (a X c ) 


Cofitoh: 

Perhatikan tabel berikut! 

Tabel 1.3 


a 

b 

c 

b + c 

a x ffc + c) 

a x b 

a x c 

(axfj) + (ax c) 

-2 

2 

-3 

-1 

2 

-4 

6 

2 

3 

-2 

4 

2 

6 

-6 

12 

6 


Dari tabel di atas, apa yang dapat kamu simpulkan? 

Hasil yang diperoleh pada kolom 5 dan S pada tabel di atas 
menunjukkan bahwa pada perkalian berlaku sifat distributif 
perkalian terhadap penjumlahan. 


Slat d istr ibcjt if per kalian 
terhadap pengurangan: 

Untuksetiap a, b , dan c 
bilangan bulat, berlaku: 

x (.b - C') = (a * .b ) “ ( fl X C ) 

L_J 


7. Sifat dkstributif perkalian terhadap pengurangan 
Contoh: 

Perhatikan tabel berikut! 


Tabel 1.4 


a 

b 

c 

b - c 

a x (fc - c) 

a * b 

a * c 

(a x b) - (a xc) 

-2 

2 

-3 

5 

-10 

-4 

6 

-10 

3 

-2 

4 

- 6 

-IS 

- 6 

12 

-IS 


Dari tabel di atas, apa yang dapat kamu simpulkan? 

Hasil yang diperoleh pada kolom 5 dan S pada tabel di atas 
menunjukkan bahwa pada perkalian berlaku sifat distributif 
perkalian terhadap pengurangan. 


LATIHAN 4 


Kerjakanlah soal-soal di bawah ini pada buku 
tugasmu! 

1. Tentukan hasil perkalian berikut! 


a. 

2 x (-3) 

b. 

(-7)x 5 

c. 

(-S)x(-is) 

d. 

11 x (-21) 

e. 

(-15) x 75 

f. 

(-125) x (-8) 

S- 

45S x 5 

h. 

(-250) x (-25) 


2. Gunakan sifat komutatif dan asosiatif 
untuk menghitung perkalian berikut! 

a. 4 x 3 x (-5) 

b. 5 x 7 x (—2) 

c. 2 x (-37) x (-50) 

d. (-4) x 12 x (-25) 

e. (^8)x97x125 

f. 70 x (-5) x (-125) 
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4. 


S- (-45) x (-2) x (-72) 
h. 35 x (-16) x 250 

Gunakan sifat distribute perkalian 
untuk menentukan hasil dari operasi 
berikut! 

a. (4x7)+ (13x4) 

b, ((-5) x 12) + ((-5) x IS) 

c. ((-17) x 7) + (3x7) 

d, (25 x (“7)1 - ((-7) x S i 

e, ((-365) xl2) - (12 * (65)1 

f. (154 x (-12)) + ((-12) x (40)) 

g. (274 x (-42)) - ((-42) x 24) 

h, ((-300) x 15) + (35 x (-300)) 

Isilah titik-titik di bawah ini! 


a, 4 x ,, 

. = -s 

b. 

-3 x ... = 12 

c, -2 x , 

00 

T—1 

1 

II 

d. 

... x 5 = - 20 

e. ...x(-7)=35 

f. 

... x ... = ... 


g- 2* --B = 2 h. 3 x iii+7 = -11 

5. Diketahui p = 3 ; q = - 4 ; dan r = - 5 . 
Hitunglah nilai dari operasi berikut! 

a. p x q 

b. px q x r 

c. ~*2pq 

d. 2p +3q - 4r 

e. 3 pqr 

f. Ap - 2q + 3r 

g. 2(j? + q) + 2(p-r) 

h. 3(p-q)-2(q-r) 

6. Jelaskan dan beri contoh, mengapa 1 
[satu] merupakan elemen identitas 
untuk perkalian? 

7. a. Berapakah hasilnyajika suatu bilang¬ 

an bulat dikalikan dengan 0 (nol)? 

b. Hitunglah nilai dari 3abc - Aab + 
5ac bila a = 0, b - - 3, dan c = 4! 


D. Pembagian 


Mengingat pembagian merupakan kebalikan dari perkalian 
maka dap at dituliskan sebagai berikut. 

a x b - c « c : a = b atau c:b = a 

Salin dan lengkapilah tabel berikut! 


a x b = c 

c : a - b 

c : b - a 

3x4=12 

3x(-4) = -12 

-3x4= -12 

-3x (-4) = 12 




Fembagian merupakan 
kebalikan perkalian. 

Fembagian juga diartikan 
sebagai operasi hitung yang 
mencari suatu faktor jika hasil 
kali dan faktor lain diketahui. 


Dari hasil pengisian tabel di atas ? benarkah kesimpulan di bawah 

r -1 

ini? 


Rada operasi pembagian 



bilangan bulat, berlaku: 

a. (+) 

:(+)-(+) 

*" pembagian bilangan bulat 

tidak bersifattertutup 

(+) 

: (“) = (-) 

pembagian bilangan bulat 


tidak komutatif 

(") 

: ( + ) = (-) 

pembagian bilangan bulat 



tidakasosiatif 

(-) 


L_J 

b. (i) 

Hasil bagi dua bilangan bulat yang mempunyai tanda 



sama selalu positif. 


(ii) 

Hasil bagi dua bilangan bulat yang mempunyai tanda 



berbeda selalu negatif. 



3 
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Perhatikan hasil dari operasi pembagian berikut! 


12:3 = 4 dan 3 :12 = - 
4 


Rada operasi pembagian 
bilangan bulat, pembagian 
dengan 0 (nol) tidak 
tendefinisikan. 


12:4 = 3 dan 4:12 = — 

3 

(12:4) : 3 = 1 dan 12: (4: 3) = 9 
12 :(6 : 2) = 4 dan (12 :6) : 2 =1 
Apayang dapat kamu simpulkan? 

Bagaimana pembagian dengan nol? 
Pe rh at i kan lah! 


a. 

20 :20 = 1 


1 x 20 = 20 

b. 

20 :10 = 2 


2^10 = 20 

c. 

20 :5 = 4 


4* 5 = 20 

d. 

20 : 2 = 10 


10 *2 = 20 

e. 

20 :1 = 20 


20x1=20 

f. 

X 

ii 

o 

o 

C-] 

4* 

x xQ = 20 ? 


tidak ada nilai xyang 
memenuhi. 

Karena tidak ada nilai >: yang memenuhi (lihat f!) maka 
pembagian dengan nol tidak terdefinisikan. 


LATIHAN 5 


Kerjakanlah soal-soal di bav/ah ini pada buku 
tugasmu! 

1. Salin dan lengkapilah, sehingga men- 


d. 36: (-9: 3) 

e. (-120:-40): 5 

f. -120: (-40:5) 


jadi benar! 

a. 8: (-2) = ... 

<=> ... x(-2) =8 

4. 

Isilah titik-titik berikut sehinggabenar! 

a. -12 :... = - 2 

b. -12 :3 = ... 

<=> ... x (3) = -12 


i 

ii 

00 

c. -24 : - 6 = ... <=> ... x - 6 = - 24 

d. 36 - 9 <=> -9 x ,,, = 36 

e. -52 : ... = -13 c=> -13 x ... = -52 


c. .: (-2) = -17 

d. (24: - 6):... = 2 

Hitunglah! 

a. IS : - 2 

c, -56:-7 

b. -24:6 

d. 156 : -12 


e. 36: (-12: ...) = -12 

f. (.,.:-2):8 = -10 

e, -125 : -5 

f. -275:25 

5. 

Bila x = - 2 , tentukan nilai dari: 

Hitunglah! 

a. (20 :10) : 2 

b. 20: (10: 2) 

c. (36:-9): 3 


6. 

a, 2x ; b. 3x ^ ; 

c, x 2 + 2x + 5 ; d. 2x 2 - 3x + 4! 

Diketahui a = 4 dan b - - 4 .Tentukan 

nilai dari: 
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a. a + b b. a - b ; 

c. 2a 2 -3b ; d. 3a 2 b ; 

e. a - 4b 2 ! 

7. Hitunglah nilai masing-masing bentuk 
aljabar di bawah ini untuk x = 4, 
y = - 2 , dan z = 3 ! 


a. x - y - z 

b. 2;t + 3.y - 2z 

c. 3x 2 - 5 y 2 + 2 z 2 

d. xy - 2xz - 3iyz 

e. xy ^ - iyz^ + z;^ 


1.1.3 Bilangan pecahan 

Pada sub subbab 1.1.3, kita akan membahas tentangpengertian 
bilangan pecahan, jenis-jenisbilangan pecahan, dan bagaimana 
melakukan operasi pada bilangan pecahan. 

A. Pengertian pecahan 

Jika sebuah roti dibagi menjadi empatbagian yang sama, seperti 

gambar 1.14, maka setiap bagian sama dengan seperempat I ^ I 

bagian dari seluruhnya. Jika diambiltigadari empat bagian maka 

diperoleh tiga perempat \ ^ \ bagian roti. Bilangan seperempat 

dan tiga perempat disebut pecahan. Angka 1 pada pecahan 
tersebut disebut pembilang dan angka 4 disebut penyebut 

Perhatikan gambar berikut! 



Gambar 1.14 

Roti yang dibagi menjadi 4 bagian 
Sumter: Koieksi pribadi 


0 1 

* - * - * - *-*-+ 

0 1 2 3 4 5 

5 5 5 5 5 5 

Gambar 1.15 

Ruas garis dari 0 sampai 1 yang dibagi menjadi 5 bagian 


Jika suatu ruas garis dibagi menjadi lima bagian yang sama 
panjang, seperti gambar 1.15, makapanjangsetiap bagian adalah 

seperlima (g-J bagian dari panjang seluruhnya. 

Pada gambar 1.15, tampak bahwa: 


Definiei pscahorK 

Jika a dan b bilangan bulat, b 
bukan faktor dari ^ dan 
b * 0 ; maka setiap bentuk 

merupakan pecahan. 

a disebut pern bilang dan b 
disebut penyebut. 


12 3 4 

— dan — masing-masing adalah pecahan 

■_i 3 3 -_i 


(ii) 1,2,3, dan 4 masing-masing disebut pembilang 

(iii) 5 disebut penyebut 


Dari pecahan-pecahan di atas, tampak bahwa pembilang dan 
penyebut selalu merupakan bilangan bulat; penyebut bukan nol 
dan bukan faktor dari pembilang. 




15 









Pegangan Belajar Matematika SMP/MTs 1 


LATIHAN 6 


Kerjakanlah soal-soal di bawah ini pada buku 
tugasmu! 

1. Tulislah pecahan yang ditunjukkan oleh 
daerah yang diarsir! 




2. Berapa bagian dari 1 jam yang sama 
dengan 15 detik, 250 detik, 40 menit, 
dan 150 menit? 

3. Jika sekolah dimulai pukul 07.00 dan 
berakhirpukul 13.00,berapabagian dari 
satu hari waktu sekolah tersebut? 

4. Fanjang sebatang tongkat 175 cm. 
Tentukan: 

a. seperlima panjang tongkat; 

b. tiga perlima panjang tongkat; 

c. lima pertujuh panjang tongkat; 

d. enam pertujuh panjang tongkat! 

5. Tigaperlimabagian dari uangtabungan 
Tono digunakan untukmembeli sepatu 
s e h arga Rp 250 .000,00. B e rap a rup i ah 
uangtabungan Tono semula? 


B. Jenis bilangan pecahan 


r i 

Pscahon biasa adalah 
pecahan dengan pembilang 
dan penyebut merupakan 
bilangan bulat. 


Ada beberapa jenis bilangan pecahan, yaitu sebagai berikut. 

1. Pecahan biasa 

Contoh: 


r --i 

Pecahan murni adalah 
pecahan dengan pembilang 
dan penyebut merupakan 
bilangan bulat, dan berlaku 
pembilang kurang dari 
penyebut. Fecahan murni 
dapat dikatakan pecahan 
biasa, tetapi pecahan biasa 
belum tentu dapat dikatakan 
sebagai pecahan murni. 


r~ | rn —I—■ —-—-““i 

Pecahan cam! pay ran adalah 
pecahan yang terdiri dari 
bagian bulat dan bagian 
pecahan murni. 

L_J 


Pecahan desim al adalah 
pecahan dengan penyebut 10, 
ICO, 1.000,... dan dituliskan 
dengan tanda koma. 


2 4 6 10 15 17 

3 ’ 5 ’ 7 ' ~3 '¥ ’ dan "9" 

2. Pecahan murni 

Contoh: 


1 1 2 H 3 

— dan — 

2 3 3 4 

3. Pecahan cam pu ran 

Contoh: 


2 — 4 — 6 — 7 — S — dan 9 — 
2 3 5 6 6 9 

4. Pecahan desimal 


Contoh: 

0,25; 0JS6; 0,9B; 1^5; 1,4S; dan 12,7 
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7. 


Persen 






Contoh: 






2% berarti - 

2 _ 1 


4% berarti - 

4 _ 1 


100 50 


100 25 


5% berarti - 

r 

ii 

k 


10% berarti 

10 _ 1 


100 20 



100 10 


Permil 






Contoh: 






25 %o berarti 

25 

1 

50 %o berarti 

50 

1 

1.000 

40 ’ 

1.000 

20 



75 %o berarti 

75 

3 

125 %o berarti 

125 

_ 1 

1.000 

40 ’ 

1.000 

8 

Pecahan senilai 







Pada gambar 1.16, masing-masing lingkaran menunjukkan 
luas daerah yang sama. Tampak bahwa daerah yang diarsir 
[L] pada tiap-tiap daerah lingkaran juga sama. 

= fy) = H°) 


4 

8 


2 

4 


_1 

2 


Pecahan-pecahan tersebut merupakan pecahan senilai. 


Contoh soal 3: 

Isilah titik-titik di bawah ini sehingga menjadi pecahan- 
pecahan yang senilai! 


a. 


c. 


2 

3 

2 

3 


6 

S 


12 

15 


b‘ 5 

4 


16 

20 


d. — = — 


ilcavab: 


c. — = 


2 _ 

2x 2 _ 4 

b. 

12 

12 

: 3 _ 4 

3 " 

3><2 6 

15 

15 

: 3 5 

2 _ 

2 x 4 _ S 

d. 

16 

16 : 4 

3 ~ 

3x4 12 

20 

i 

to 

o 

1 


r--i 

Pereen (perseratue} adalah 
pscahan dsngan psnysbut 
100 dan dilambangkan 
dsngan %. 

L_J 


Perm il (perseribu) adalah 
pecahan dsngan psnysbut 
1.000, ...dan dilambangkan 
dsngan %o. 



Gam tar 1.16 

Luas dasrah yang diarsir pada 


Tampak bahwa pecahan senilai dapat diperoleh dengan cara 
mengalikan atau membagi, pembilang dan penyebut 
pecahan itu dengan bilangan yang sama yang bukan nol. 


a a * m a 

— = - atau — 

b b x 77i b 


a : 7Ti _ 

b : 77i 


dengan m t 0 


Pecahan-pecahan senilai disebut juga pecahan ekitivalen. 
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LATIHAN 7 


KerjakanfaSi soal-soal di baiwah ini pada buku 
tugasmu! 

1. Salin dan lengkapilah! 

3 _ ... _ 24 
a ' 4 S 7 

, 4 _ ... _ 20 

' 9 27 TT7 


_ 5 _ 

12 " 


30 


60 


, 6 _ 36 _ ... 

' 15 777 75" 

2. Tentukan nilai x, sehingga pasangan- 
pasangan pecahan berikut senilai! 


a. 


c. 


3. Bila p dan q masing-masing adalah 
pecahan,pasangan manakah yang 
ekuivalen? 


16 

_ X 

b. 

20 

24 

3 


23 

X 

_ io 

d. 

5 _ 

15 

75 


a: 


_ 10 S 

a, p ~ — , q = — 

IS 16 

u - 7 49 


15 45 

C. p - - , q = - 

* 24 * 72 


2x 6a: 

d. p - — , q - - 

* 9y 


2a: 4 ax 

e - P = 7- - <3 = 


5y 10ay 

_ 3x 3 jc + 5 
P 6 y’ q ~ 6y + 5 

4. Nyatakan benar atau salah! 


3 _ 3 *12 
4"4x12 

24 24:6 


e. 


30 30:6 

x _ px 

y py 


5 _ 5 + 20 

8 " 3 + 20 


50 _ 50 - 40 
65 65- 40 

2 A' 6a: 2 


5iy 15Aqy 


C. Mengubah bentuk pecahan 


1. Mengubah pecahan mu mi menjadi pecahan desimal 


Mengubah pecahan murni menjadi pecahan desimal ada 2 cara, 
yaitu sebagai berikut. 

a. Ubahlah penyebut pecahan menjadi 10, 100, 1.000, ... 

Contoh: 


- = — =0,5 
2 10 


ii 


— = — = 0,06 
50 100 



5 x 125 
3x125 


625 

1.000 


0,625 


b. Membagi dengan cara bersusun 

Contoh soal 4 : 

2 

Nyatakan — ke bentuk desimal sampai dua angka di 
belakang koma! 
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^cuvab: 

Perhatikan pembagian bersusun di samping! Dari pemba- 

2 

gian bersusun tersebut, didapatkan — - 0,666 - 0,67 , 


2. Mengubah pecahan desimai metijadi pecahan murni 

Mengubah pecahan desimal menjadi pecahan murni dapat 
dilakukan dengan memperhatikan banyak angka di belakang 
koma, yaitu: 

a. jikal angka dibelakang koma,berarti pecahan persepuluh; 

b. jika 2 angka di belakang koma,berarti pecahan perseratus; 
dan seterusnya. 



Contoh: 


(i) 0,S = — =i 

10 5 


(ii) 0,15 = —= — 

100 20 


fiiil 0,125 = 


125 

1.000 


1 

8 


3. Mengubah pecahan murni ke bentuk persen 

Contoh: 

fil — = — X100% = 90% 

1 J 10 10 

fiil — = — x 100% = 4% 

1 J 50 50 


r----—■-I "i 

Cara mengubah pecahan 
murni ke bentuk persen:: 

Kalikan pecahan tersebut 
dengan 100%, kemudian 
menentukan pecahan senilai 
yang paling sederhana! 

1_ I. . . .... I 


iiil - = - *100% 
3 3 


200 

~3~ 


% = 66,67% 


4. Mengubah persen ke bentuk pecahan murni 


Contoh: 


1 2 

(i) 12%= — 

100 


_3_ 

25 


u 


45% = 


45 

100 


9 

20 


Cara mengubah persen ke 
bentuk pecahan murni: 

Ubahlah bilangan itu menjadi 
perseratus, kemudian dari 
bentuk perseratus tersebut 
disederhanakan ke bentuk 
pecahan murni yang lebih 
sederhana! 

I _I_I_I_ I 


(in) 0,8% = — = = — :100 = — x 1 


100 100 10 


10 100 


S _ 1 
1.000 125 
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LATIHAJf 8 


Kerjakanlah soal-soal di bawah ini pada buku 
tugasmu! 

1. Tulislah setiap bentuk desimal berikut 
ke dalam bentuk pecahan biasa yang 
paling sederhana! 


a. 0,5 
c. 0j6 
e. 0,45 
g. 0,009 
i. 0,0S75 


b. 0,7 
d. 0,25 
f. 0,125 
h. 0,0032 
j. 0,000132 


Tulislah dalam bentuk pecahan biasa 
yang paling sederhana! 


a. 1,5 
c. 6,55 
e. 3,002 
g- 6,125 
i. 5,003 


b. S,5 
d. S,75 
f. 2,035 
h. 4JS0S 
j- 11,342 


Ubahlah setiap pecahan berikut ini ke 
bentuk desimal! 



1 

b. 

2 

a. 

— 

— 


4 


7 


3 

d. 

3 

c. 

— 

— 

S 

11 

e. 

2 

f. 

45 

13 

40 


1 


_ 3 

S- 

1- 

h. 

2- 

4 


5 


1 


1 

i. 

6- 

J- 

13- 


S 

3 


4. Lengkapilah dengan bentuk desimal- 
nya! 


a. 


3_ 

20 


3^5 


20x5 100 


= o,... 


1 _ 1x25 _ ... 

' 4 4x25 100 


= 0 ,. 


5. Nyatakan pecahan berikut ini ke bentuk 
desimal! 


a. 


20 


3 

b ' T 


7 

Cl 16 


d. 

1 1 

50 

75 

S ‘ 250 


f. 

100 

125 

Nyatakan 

berikut! 

sebagai p 

ersen 

setiap pecahan 

2 

a ' 5 


b. 

1 

9 

9 

C ' 20 


d. 

7 

25 

16 
e ‘ 25 


f. 

ii 

2 

* 


h. 

3 i 

3 

i, 5- 
4 


j- 

20- 

5 

Nyatakan persen dibawah ini sebagai 
pecahan murni dalam bentuk yang pa¬ 
ling sederhana! 

a. S0% b. 65% 

c. 72% 


d. 

125% 

e. 2,5% 


f. 

1,75% 

g. 16-% 

6 3 


h. 

11-% 

9 

3 

i. 17-% 
5 


J- 

12-% 

4 

k. 14-% 
7 


1 . 

350% 

m.4S0% 


n. 

500% 


7 _ 7x125 
C ' B " S xl25 


20 
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1.1.4 Operasi hitung pada bilangan pecahan 

A. Penjumlahan dan pengurangan pecahan murni dan 
campuran 


Untuk menjumlahkan dan mengurangkan pecahan, terlebih 
dahulu menyamakan penyebutnya. Penyebut yang sama 
sebaiknya merupakan KPKdari penyebut-penyebut pecahan yang 
akan dijumlahkan atau dikurangkan. 

Contoh soal 5: 

Hitunglah! 

1 2 7 5 7 5 2 

1 — + — 9 — - — 3 

2 3 S 5 9 6 3 


KPK(Kelipatan 
Persekutuafi Jerkscll} adalah 
kelipatan persekutuan yang 
nilainya paling kecil di antara 
anggota-anggota kelipatan 
persekutuan dari dua bilangan 
atau lebih. 


ilaivab: 


1 + 2 = 
2 3 


KPK dari 2 dan 3 adalah 6, maka: 


1 2 3 4 7 ,1 

2 3 6 6 6 6 

7 5 

2. , KPK dari S dan 6 adalah 24, maka: 

S 6 


7 _ 5 _ 21 _ 20 _ 1 
S 6 24 24 24 


3. — + — - — = ,,, , KPK dari 9,6, dan 3 adalah IS, maka: 

9 6 3 


9 6 3 IS IS IS Is 


Dari contoh soal 5 kerjakan dengan penyebut yang lain! 


EL Penjumlahan dan pengurangan pecahan desimal 

Pecahan desimal dap at dijumlahkan atau dikurangkan dengan 
cara menyusun ke bawah. Perhatikan bahwa koma desimal 
harus terletak pada satu garis vertikal. 

Contoh soal 6 : 

Hitunglah! 

1. 47,157 + 57,25 + 25,383 2. 375,042 - 99,19 


r-n 

Untuk menjumlahkan atau 
mengurangkan pecahan 
desimal dengan cara 
bersusun adalah jumlahkan 
atau kurangkan mulaidari 
kobm yang ada di sebelah 
kanan dan seterusnya sampai 
kobm yang ada di sebelah 
kiri. Untuk meletakkan tanda 
koma juga harus satu garis 
vertikal. 


Jaivab: 

1. 47,157 

57,250 
25,3S3 
129,790 


2. 375,042 

99,190 
275,S52 
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LATIHAJf 9 


Kerjakanlah soal-soal di bawah ini pada buku 
tugasmu! 

1. Hitunglah! 

a. 12 + - = ... 

5 


3 2 

to. 5 — + 2 — = ... 

4 5 

c. 6 — + 2— = ... 

4 8 

, _ 1 .5 

d. 5— + 4— = ... 

4 6 


2, Hitunglah! 



16 

27 

a. 

_ — 

_ — , 


17 

34 

b. 

_ 3 

5 

3- - 



7 

6 


, 7 

H 5 

c. 

4 — 

- 1 - = 


10 

8 

d. 

lot 

- 2- = 


7 

s 


3. Hitunglah! 

a. 2— + 1— + 2— = ... 
5 3 6 


7 5 5 

b. 10- - 5- + 3— = .. 

S 6 12 

9 2 1 

c. 11— + 13- - 10 i = 

11 5 2 


d. 8 ±±-lJ--5* = 
15 10 3 


4, Selesaikanlah soal-soal di bawah ini! 


a. 0,05 + 0,125 + 0,381 

b. 1,23 + 2,67 + 12,675 

c. 3.756,07 + 125,63 + 412,8 

d. 37,15 + 13,85 - 5,75 

e. 65,100 + 71,891 - 121,4 

5. Selesaikanlah soal-soal di bawah ini! 

a. 13,005 - 12,667 - 0,113 

b. 145,56 - 78,9 - 50,113 

c. 5.543,12 - 2.234,451 - 987,9 

d. 9,28 - 4,07 + 6,13 

e. 37,56 - 12,5273 + 5,077 


C. Per kalian pecahan murni dan campuran 


Hasil kali pecahan dapat diperoleh dengan cara mengalikan pem- 
bilang dengan pembilang, dan penyebut dengan penyebut. 

Jika dalam perkalian pecahan terdapat pecahan campuran, 
maka pecahan campuran terlebih dahulu dinyatakan dalam 
bentuk pecahan biasa. 


Contoh socd 7: 


Hitunglah! 



, 2 4 

1 . - X _ 

3 7 

3 4 

2. - x - 
S 7 

3 1 

3 . 2 - x 3- 

4 2 


4. 

1- x 2- x 3- 

5 3 2 

5. 

— x 5 — 

7b 2a 

6. 2— x — 

5b 2b 


iJcuvcib: 




1, 

2 v 4 2x4 

s 




3 7 3 x7 

21 



2. 

3 v 4 3x4 

12 

3 


S 7 S x 7 

56 

14 
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3. 



11 x 7 
4x2 


77 

~s~ 



4, ll x 2- x 3 — 
5 3 2 



7 

2 


6^7x7 

5x3x2 


294 

~30 



c 4a b _ 4a ^llb _ 4axllb _ 44ab _ 44ab:ab _ 44 _ 22 1 

7b X 2a ” 7b" X "2a" ” 7bx2a ~ 14ab ~ 14ab:ab ~ 14 ~ ~ " 7 


_ 3a a 13a a 13a x a 13a 2 3a 2 

^ 2— x — = - x — = - = - = l- 

5b 2b 5b 2b 5b x 2b 10b 2 10b 2 


fPiskusi] 


Diskusikan dengan 2 atau 3 temanmu dalam 
mengerjakan dan menjawab soal-soal berikut! 
Kenmdian presentasikan basil kerja kalian di 
depan kelas! 


14 x 3 

15 X 7 


3 14 

— X - 

7 15 


b. — x — 


d. 


1 3j 7 

— x — x — 

2 5/ 11 


hi- a 

HH 


h. 


(HHH) 

HH I) 
(i‘£MH) 


Apa yang dap at kamu simpulkan dari 
jawaban (a) dan (b)? 

Sifat apakah itu? 

Apa yang dap at kamu simpulkan dari 
jawaban (c) dan (d)? 

Sifat apakah itu? 

Apa yang dap at kamu simpulkan dari 
jawaban (e) 7 (f] 7 (g) ? dan (h)? Sifat apakah 
itu? 


Sifat-sifat opera si hitung pada pecahan 

Unruk a, b ? dan c bilangan pecahan berlaku sifat: 

1. Komutatif 

a x t - b x a 

2. Asosiatif 

(a x b) x c = a x (b x c) 

3. Distribute 

[a x b) + (a x c) = a x (b + c) 
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LATIHAN 10 


Kerjakanlah soal-soal di bawah ini pada buku 
tugasmu! 

1. Sederhanakanlah! 

3 7 

■H - ^ - ” ■ ■ ■ 

■ S 9 


b. - * 12 = ... 

S 

C. 7- x 5- = 
3 5 

. j 5 49 

d. 1 - x 


3x ^ 


7 123 

Hitunglah: 

112 
a. 2- x 3- x 2- 
2 3 5 


, 3 h S ,5 

b. — x i_ x i_ 

4 9 7 

3 3 1 

c. 2 — x 3 _ x 3 — 

5 4 3 


13 2 

d. 7- x i_ x 4_ 

2 5 3 

Sederhanakanlah! 

a .. 2 a 
— 


_ X 

b 


3a 2c 

b. — x _ = 

c a 




9x 
27 a 


4a 

d. — x 
3b Sb 


4. Gunakan sifat (axb)+ (a xc) = a x(b + c) 

atau (axb)-(a xc) = axfb-c) untuk 
menghitung soal-soal di bawah ini! 

•i- : <1 

(•: ‘I !•: V 

-?)■■■■ 

12 3 

5. Jika p = — ? q ~ , dan ; hitung- 

2 5 4 

lah dan sederhanakanlah hasilnya! 
a. pq b. pqr 


c. pq + pr 

1 1 

e. 


d. (q - p)r 
f, pq+pr-qr 


D. Pernbagian pecahan murni dan campuran 


Oefini-si kebolikan suatu 
pecahon: 

Diketahui adan b bilangan 
bulat, a^O.dan £*o.Jika 


— adalah suatu pecahan, 

b 


maka — adalah kebalikan 
a 


dari 


Hasil bagi pecahan dapat diperoleh dengan cara mengalikan 
dengan kebalikan pecahan itu. 

Contoh soal S: 

Hitunglah! 

12 4 5 

- : — 2 — : — 

2 3 5 7 


1 . 


2 . 


: 2 * 
3 9 


i Jcuuah: 

1 i 2 = 1 x 3 = 3 

2 ' 3 2 2 4 

4 i 6 = 4 x 7 = 2S 
5 " 7 5 5 30 


51 : 2 — 


14 

15 


24 
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, 2 ^5 5 23 5 9 45 15 

3. 1— : 2— = — : — = _x — = — = — 

3 9 3 9 3 23 69 23 

, c 1 n 3 31 11 31 4 124 62 ,29 

6 4 6 4 6 11 66 33 33 


L ATIHAN 11 


Kerjakanlah soal-soal di bawali ini pada huku 
tugasmu! 

1. Hitunglah dan nyatakan dalam bentuk 
sederhana! 

7 3 

a. — 

S 4 

4 S 
b ' 5 ' 25 

11 33 

C ' 15 ' 45 

5 3 

d ' 6 ! 10 = - 


2. Hitunglah dan nyatakan dalam bentuk 
sederhana! 



1 

„ 1 

a. 

5- : 

7- = 

2 

4 


^ 3 

, „ 4 

b. 

6- : 

12 — 

6 

15 


1 

1 

c. 

12- 

: S — 


16 


9 ^ 

11 


27 — = 
55 


3. Pakailah tanda " + \ \ atau ": 11 

untuk mengganti titik-titik pada setiap 
kalimat berikut sehingga diperoleh ka- 
limat yang benar! 

1 1 = 1 
a ‘ 2 ■" 4 4 


b. 




4 5_ = _1_ 

9 ■" 12 36 



4. Bila a - -2—, b - 7 — ; tentukan hasil 
2 2 

pembagian berikut! 

a. a : 2b 

b. -3a : 5b 

c. 4a : 6b 

d. 5a : 7b 

e. 2a : 3b 

f. Set : 10b 

e. -2 la : lb 
& 2 2 
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E. Per kalian pecahan desimal 


r--i 

Perlu diingat! 

Jumlah angka dibelakang 
koma pada akhir perhitungan 
(perkalian) adalah sama 
dengan jumlah total angka 
dibelakang koma dari 
bilangan-bilangan yang 
dikalikan! 


Contoh soal 9: 


Hitunglah! 


a. 

6,758 x 10 

b. 6,758 x 100 

c. 

0,3 x 0,5 

d. 2,42x1,21 

e. 

0,007 x 0,08 



ilaiDab: 


a. 

6,758 x 10 = 67,58 



Perhatikan bahwa perkalian dengan 10 dapat dilakukan 
dengan menggeser koma desimal satu tempat ke sebelah 
kanan dari letak semula. 

b. 6,758 x 100 = 675,8 

Perkalian dengan 100 dapat dilakukan dengan menggeser 
koma desimal dua tempat ke kanan dari letak semula. 

C. 0,3 (satuangka dibelakang koma] 

0,5 x (satuangka dibelakang koma) 

0,15 = 0,15 (dua angka di belakang koma) 


Bandingkan dengan: — x 
10 


_5_ 

10 


3x5 

10 x 10 


15 

100 


d. 2,42 

1,21 x 

2 42 
434 

242 + 

2,9232 


(dua angka dibelakang koma) 
(dua angka dibelakang koma) 


(empat angka dibelakang koma) 


Bandingkan dengan: 


42 v 21 _ 242 .. 121 _ 29.232 

loo loo Too Too io.ooo 


e. 0,007 
0,03 
0,00056 


(tiga angka dibelakang koma) 
(dua angka di b elakang koma) 
(lima angka dibelakang koma) 


7 3 

Bandingkan dengan: ^ _ x —— 

& & 1.000 100 


56 

100 .000 


LATIHAN 12 


Kerjakanlah soal-soal di bawah ini pada buku 
tugasmu! 

1. Kalikan masing-masing bilangan beri- 
kut dengan 10, 100, dan 1.000! 
a. 21,7 b. 11 £8 

c. 12JS76 d. 0,0093S 


2. Kalikan dengan 7,70,700, dan 7.000 un 
tuk masing-masing bilangan berikut! 

a. 1,8 b. 4,73 

c. 0,0027 d. 0,053 

3. Kalikanlah! 

a. 0,024 dengan 0,07 
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b, 12,17 dengan 0,005 

c, 0j678 dengan 0,04 

d, 1,45 dengan 0,009 

e, 5,25 dengan 0,002 

f, 2,27 de n gan 0,23 4 

4. Hitunglah! 

a. 0,4 x 0,05 x 0,06 

b. 0,25 x 4,5 x 2,3 


c. 0,125 x 0,08 x 3,6 

d, 62,5 x 0,05 x 0,002 
5. Hitunglah! 

a. 5,4 x (7,5 + 4,8) 

b. 2,5 x (8,3 - 2,5) 

c. (0,5 x 2,3) + (0,5 x 7,7) 

d. (9,25 x 0,15)-(0,15 x 3,75) 


F. Pembagian pecahan desimal 


Perhatikan beberapa contoh pembagian pecahan desimal di 
bawah ini! 


Contoh soal 10: 

Hitunglah! 

a. 268,7 : 10 

b. 26S,7 : 100 


ilcuuab: 

a. 268,7 : 10 = 26,87 

Membagi dengan 10 dapat dilakukan dengan menggeser 
koma desimal satu tempat ke sebelah kiri dari tempat 
semula. 


b. 268,7 : 100 = 2,687 

Membagi dengan 100 dapat dilakukan dengan menggeser 
koma desimal dua tempat ke sebelah kiri dari tempat 
sfitni] la. 


Untuk membagi suatu bilangan dengan bilangan desimal, 
usahakan agar pembaginya menjadi bilangan bulat. 

Contoh soal 11: 

a. 12,36 : 0,4 

b. 1,4245 : 0,07 
ilcavab: 


a. 


12,36 


12,36 _ 12,36 v 10 
0,4 0,4 X 10 


123,6 

4 


Dari hasil pembagian bersusun di samping, diperoleh: 
12,36 : 0,4 = 30,9 


b. 


1,4245 : 0,07 


1,4245 _ 1,4245 ^ 100 _ 142,45 
0,07 0,07 X 100 7 


Dari hasil pembagian bersusun di samping, diperoleh: 


1,4245 : 0,07 = 20,35 
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LATIHAN 13 

Kerjakanlah soal-soal di bawah ini pada buku 
tugasmu! 

1. Bagilah masing-masing bilangan beri- 
kut dengan 10, 100, dan 1.000! 

a. 396,7 b. 21,56 

c. 0,39 d. 9,24 

2. Bagilah masing-masing bilangan beri- 
kut dengan 30,300, dan 3.000! 

a. 11,79 b. 23,4S 

c. 11.166,4 d. 23.574,3 

3. Hitunglah! 

a. 64,S3 : 0,9 = ... 

b. 6,29 : 3,2 = ... 


1.1.5 Hubungan lebih dari, kurang dari, atau sama 
dengan antara dua pecahan 


Perhatikan garis bilangan berikut! 


0 12 3 4 

4 4 4 4 

Gambar 1.17 
Garis bilangan 

Pada garis bilangan tersebut, tampak bahwa: 

3 2 3 2 

— > — sebab — terletak di sebelah kanan — , atau 

4 4 4 4 

2 3 2 3 

— < — sebab — terletak di sebelah kiri — . 

4 4 4 4 


r -i 

Jika bilangan pecahan yang 
fcita bandingkan mempunyai 
penyebut yang sama, maka 
kita tinggal mem perhatikan 
pembihngnya. 

Jika pembilang nilainya lebih 
kecil dan terletak di sebelah 
kiri dari pembilang yang 
nilainya lebih besar, maka 
pecahan tersebut dapat 
dikatakan kurang dari. 

Sebaliknya jika pembilang 
yang nilainya lebih besar 
terletak di sebelah kiri dari 
pembilang yang nilainya lebih 
kecil, maka pecahan tersebut 
dikatakan lebih dari. 

L_J 


c. 0,897 : 0,03 = ... 

d. 7,93 : 0,012 = ... 

4. Hitunglah sampai 2 tempat desimal! 

a. 5,25 : 0,21 = ... 

b. 1,92 : 2,3 = ... 

c. 1,36 : 0,004 = ... 

d. 7,72 : 1,03 = ... 

5. Hitunglah sampai 3 tempat desimal! 

a. 1,26 : 0,7 = ... 

b. 3,64 : 1,9 = ... 

c. 2,17 : 3,68 = ... 

d. 0,53 : 4,17 = ... 


Contoh. socd 12: 


2 

Mana yang lebih besar, — atau 


4 

— ? 

5 ' 


ilcauab: 

Kita harus menyamakan penyebut kedua pecahan itu menjadi 
15 yang merupakan KPK 3 dan 5. 

2 _ 2 x5 _ 10 4 _ 4 x 3 _ 12 

3 3 x 5 15 5 5 x 3 15 


12 

Sekarang, jelas bahwa — 


> 


10 

15 


4 

Jadi, ~ 


> 


2 

3 
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LATIHAH 14 


Kerjakanlah soal-soal di bawah ini pada buku 
tugasmu! 

1. Isilah titik-titik berikut dengan tanda 
atau 11 > 11 sehingga menjadi 
pernyataan yang benar! 


2 

5 

^ 5 _ 

65 

7_ 

92 


a. — ■■■ — 


c. 


4 

7 

10 

70 

3 _ 

43 


7 

12 

5 

S 

12 

40 


b. — ■■■ — 

d. 

f. 


S 
15 
14 
23 
_5_ 
' 22 


Susunlah menurut urutan naik, lalu 
gambarlah pada garis bilangan! 

’ 1 3 1 III 

2’ 4’ S b ' 3’ 6’ 4 


c. 


3 

3 


1_ 

6 

3 


_1 

2 

5 


d. 


1_ 

3 


3 

5 


6 ' S 7 4 ? 6 


2 3 4 

f ‘ 7’ 4’ 5 


Susunlah deretan pecahan berikut 
dalam urutan turun! 


a. 


c. 


1 

2 

4 

3 

b. 

3 

5 

4 

2 

2 ? 

3 7 

5 7 

4 

4 7 

6 7 

5 7 

3 

5 

6 

4 

3 

d. 

1 

3 

5 

4 

IT 

7 13 

7 7 

7 5 

4 7 

s 7 

9 7 

5 

3 

5 

7 

6 

f. 

3 

4 

5 

4 

4 7 

s 7 

ri 7 

15 

7 7 

S’ 

9 

’ 6 


a. 


1.1.6 Menentukan pecahan tunggal yang nilainya di 
antara dua pecahan 


Contoh soal 13: 

Tentukan pecahan antara I dan II 

dcuvcib: 

Kita cari pecahan-pecahan yang senilai dengan I dan I 

1 4-1 6 

— = — dan — = — 


12 


12 


4 6 5 

Pecahan antara — dan — adalah — . 

12 12 12 

11 5 

Jadi, pecahan antara — dan — adalah —, 

3 2 12 


i 

P 


12 


5_ 

12 


l 

P 


_6_ 

12 


LATIHAN 15 


Kerjakanlah soal-soal di bawah ini pada buku 
tugasmu! 

1. Tentukan satu pecahan di antara dua 
bilangan berikut! 


3 

1 

1 

a. — dan 1 b. 


dan — 

4 

3 

4 

2 3 

1 

1 

c. — dan — d. 


dan — 

3 4 

5 

4 

3 1 

4 

7 

e. — dan — f, 


dan — 

S 2 

9 

IS 

Sisipkan dua pecahan 

di 

antara 


bilangan berikut! 




1 3 


1 

1 


a. 

— dan — 

b. 

— 

dan — 



2 4 


6 

3 



2 


2 

1 


c. 

— dan 1 

d. 

5 

dan — 

2 



1 4 


1 

3 


e. 

— dan — 

f. 

— 

dan — 



3 5 


7 

14 

3. 

Sisipkan tiga pecahan 

di 

antara 


bilangan berikut! 




a. 

1 

dan — 

b. 

1 

dan I 


2 

3 


4 

5 


5 

7 


1 

1 

c. 


dan — 

d. 


dan — 


6 

S 


io 

2 


1 

2 


2 

7 

e. 


dan — 

f. 


dan — 


3 

5 


5 

20 


29 
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| “s 

Def ini-si bilangan rosionol: 

Bilangan rasional adalah 
bilangan yang dapat ditulis 

sebagai — dengan adan b 
b 

bilangan bulat serta 0 . 

i- j 


Untuksetiap adan b bilangan 
bulat, berlaku: 

~a _ a _ _ a 

T ^b b 


1.1.7 Bilangan Rasional dan operasinya 

A. Pengertian himpunan bilangan rasional 

Perhatikan bilangan-bilangan berikut! 


(i) 5 


5 

I 


10 

T 


(iii) 0,4 


_4_ 

10 


(v) -7 


-14 

~~2~ 


2 

5 

2 B 

^4 


(“] 0 


0 

2 


(iv) -0,25 


0 

3 

25 

100 


(-) 2| 


s 

3 


[vii] -5 — 
L J 6 


31 

~6 


1 

4 


Tampak bahwa setiap bilangan di at as dapat dinyatakan 
sebagai pecahan dengan b*0. Bilangan yang dapat 


dinyatakan sebagai ^ seperti di at as disebut bilangan rasional. 

Jadi, bilangan rasional meliputi: 

1. bilangan bulat positif, negatif, maupun nol; misalnya 5, -7, 

0 ; 

2. bilangan pecahan murni baik positif, maupun negatif; 

misalnya: — - — ; dan 

“ 5 4 

3. bilangan pecahan campuran, baik positif maupun negatif; 

misalnya: 2— , -5— . 

* 3 6 


Dengan kata lain, himpunan bilangan rasional adalah 
gabungan dari himpunan bilangan bulat dan himpunan bilangan 
pecahan. 


Bila himpunan bilangan bulat dilambangkan dengan B dan 
himpunan bilangan rasional dilambangkan dengan Q maka 
notasi pembentuk himpunan untuk definisi bilangan rasional 
adalah: 


Q = 


\x\x = —; a e £?, b e £?, b t 0 


Bagaimanakah kamu membaca notasi di atas? 

-3 

Bilangan rasional negatif, misalnya — , dapat ditulis 


3 3-3 

menjadi —; atau lebih baik lagi . Mengapa — 


3_ 

^5 




Pe r h at i kan lah: 

-3 _ -3 x (- 1 ) _ 3 

T ” 5 x (-1) " ^5 


B. Penjurnlahan dan pengurangan bilangan rasional 

Kit a dap at m e nj u m lah kan dan men guran gkan b i lan gan -b i lan gan 
rasional dengan menggunakan sifat-sifat operasi hitung bilang¬ 
an bulat. 
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Contoh soal 14: 

Hitunglah! 

1 ± _ = 2 li _ 2 = 

10 10 '23 



nJcavab: 

4 _ 9 _4-9_-5__l 

1 ' 10 10 10 10 2 

-i _ 2 _ _3 _ 4 -3 - 4 _ -7 _ 1 

2 ' IF 3 6 6 6 T 6 


7 _ f _ 3 ^ _7 ^ 3 _ -7^6 _ -7 + 6 _ 1 

S l?J S + 4 "i~ + s I I 


LATIHAU 16 


Kerjakanlah soal-soai di bawah ini pada buku 
tugasmu! 

1. Isilah tabel berikut dengan bila ya” 
atau bila bukan” ? jika diketahui 
A = {Bilangan asli}; 

B = {Bilangan bulat}; 

C = {Bilangan cacah}; dan 

Q = {Bilangan rasional}! 



2 

-5 

3 

4 

_ 5 

E 

to 

-3,8 

-7 1 
7 3 

15,7 

A 









B 









C 









Q 










2. Gambarlah satu diagram Venn yang 
menunjukkan hubungan antara him- 
punan bilangan asli bulat {B}, cacah 
(C) ? dan rasional fQJ! 

3. Salin dan lengkapilah! 


a. 


5 

S 


10 


-16 


b. 


c. 



-3 _ ... _ ... 

~B ^24 32 


-5 _ 10 _ ... 

12 77 7§6 

-12 12 


4. Hitunglah! 

5 1 

a. — + — = . 
S 2 

3 2 

b. -± - ± = 

5 3 

7 11 

10 15 = 

d. = 

6 2 



5 1 



k. 
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5. Sederhanakan! 


a. 


b. 



c. 


2 5 . 3 

— - — + 1 — = 

3 6 4 


d. 



C. Perkalian dan pembagian bilangan rational 


Contoh: 

f_2Uf_3l = t-2)» (-3) = 3 
[ 7}[ S) 7 X S 2B 

2 (~ 2 -\ , 25 = = t" 1 ) - 5 = 25 

[ 5j 72 5 72 1 x 6 6 


Def nisi invers per kalian 
[kebalikan}: 

Untuksetiap bilangan rasbnal 
adengan ^0, selalu ada 

bilangan — sehingga 
a 

1 

Li X - = 1 . 

a 

Bilangan — dinamakan invers 
a 

perkalian (kebalikan) dari a. 


r --i 

Operasi pem bogiain 

merupakan kebalikan dari 
perkalian. Atau, dapat ditu lis: 

1 

a : b = a x _; h * 0 
b 

L_J 


Bilangan rasionalyang tidak nol dapat dipasang sedemikian 
rupa sehingga hasil kalinya satu. 

Contoh: 



2 5 

Maka ^ adalah kebalikan/invers perkalian dari ^ 

7 S 

( _ ft } adalah kebalikan/ invers perkalian dari ( “ y ). 


Operasi pembagian (-16) : 3 atau L— J. ? mempunyai arti: 
bilangan mana yang jika dikalikan dengan 3 menghasilkan 

(-IS)■ 

Ingot: 


(- 16 ) 


3 ? mempunyai arti yang sama dengan (-IS) x 


1 

3 


Contoh: 


Perhatikanlah! 

• Jika kedua bilangan rtu 
pcs it if atau keduanya 
negatif maka hasil baginya 
adalah posit if. 

• Jika kedua bilangan itu 
yang satu positif dan yang 
lain negatif maka hasil 
baginya negatif. 

»- j 


(-21) = ^ = (-21) * - = -3 


2 . 


3. 


1 2 jj 

i~ 3 P) 


-4 


C-!S) : = (-18) - 


(-3) = (-1B) x (-3) = 54 = 27 
2 2 2 


A 


32 
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4. (-3) x 7 = -21 



9 x (-2) = -IS 


6, (-3p) x (-4) = 12j3 


LATIHAJff 17 


Kerjakanlah soal-soal di bawah ini pada buku 
tugasmu! 

1. Tulislah dua pecahan yang ekuivalen 
dengan bilangan berikut! 


2 -3 



2. Hitunglah! 


6 + 5 



3. Diketahui a - -2 ? b = 4, c = -5, dan 

d = 0. Tentukan nilai bentuk-bentuk 
berikut ini [jika mungkin]! 


a + b 

a. - 

c 

. a - b + c 

b. - 

d 

2a + 2b - d 

c. - 

2 c 

, a 2 - 2ab + b 2 
d ' <?-,? 

ab 2 c 3 

e. - 

5 


2ab - 3bc + 4c d 


abc - bed 



Diketahui x = : 

2 

y - 

2—. Tentukan 
2 

nilai-nilai berikut! 



ffl 

i 

to 

£ 

b. 

1 1 

2 4^ 

o 

1 

i0 

(c 

to 

d. 

2x - 2y 

bxu 

e. — - y 

X 

f. 

-6x - 6y 

3xy 


1.1.8 Pembulatan bilangan pecahan 

Ada dua cara pembulatan bilangan pecahan, yaitu: 

a. pembulatan menurut satuan terdekat 

b. pembulatan menurut banyaknya angka desimal 
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A. Pembulatan ke satuan terdekat 


Aturon pem buloton suatu 
bilangan: 

* apabila angka yang akan 
dibulatkan Isbih atau sama 
dsngan 5 maka nilai angka 
di dspannya ditambah 
satu; 

* apabila kurang dari 5 maka 
angka ini dihilangkan dan 
angka di dspannya tstap! 


Misalkan, tinggi seorangsiswa diukur dan hasilnya adalah 164,2 
cm. Bilangan ini cukup dicatat sebagai 164 cm, yakni hasil 
pembulatan ke sentimeter terdekat. 

Contoh: 

1. 14,7 kg = 15 kg; hasil ini didapatkan dengan pembulatan 
ke kilogram terdekat 

2 . 10,13 detik = 10,1 detik; hasil ini didapatkan dengan 
pembulatan ke persepuluhan detik terdekat 

3. 123,46m = 123 m; hasil ini didapatkan dengan pembulatan 
ke meter terdekat 

4. 123,51 m = 129 m; hasil ini didapatkan dengan pembulatan 
ke meter terdekat 


LATIHAJT 13 


Bulatkan bilangan-bilangan berikut menurut 
satuan terdekat yang diminta seperti contoh di 
atas (kerjakan di buku tugasmu)! 

1. Sentimeter terdekat 

a. 15 jS cm b. 3,4 cm 

c. SSjS cm d. 105,2 cm 

2. Kilogram terdekat 

a. 13,3 kg b. 64,9 kg 

c. 13,5 kg d. 19,1 kg 

3. Persepuluhan detik terdekat 

a. 11,47 detik b. 23 JS4 detik 

c. 56,35 detik d. 9jS9 detik 

4. Kilometer terdekat 

a. 45j6 km b. 1047,5 km 



c. 234,5 km 

d. 

3,2 km 

5. 

Mililiter terdekat 




a. 125^ ml 

b. 

30,3 ml 


c. 1SJS ml 

d. 

7,1 ml 

6 . 

Sentimeter terdekat 




a. 11,47 cm 

b. 

14,739 cm 


c. 0JS64 cm 

d. 

201,03 cm 

7. 

Sentimeter persegi terdekat 


a. 51,1 cm 2 

b. 

100,5 cm 2 


c. 7,7 cm 2 

d. 

6047,4 cm 2 

3. 

Perseratusan detik terdekat 


a. 10,147 detik 

b. 

54^606 detik 


c. 23,015 detik 

d. 

3,215 detik 


B. Pembulatan menurut banyaknya angka desimal 


Fenggunaan pembulatan bukan hanya untuk pengukuran, 
melainkan juga untuk memudahkan pekerjaan, dengan 
membulatkan suatu bilangan desimal sampai sekian tempat 
desimal yang diinginkan. 


Contoh: 
5,20735 = 


5,2074 (pembulatan sampai empat desimal) 

5,207 (pembulatan sampai tiga desimal) 

5,21 (pembulatan sampai dua desimal) 

5,2 (pembulatan sampai satu desimal) 
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LATIHAN 19 


Kerjakanlah soal-soal di bawah ini pada buku 
tugasmu! 

1. Bulatkan sampai satu desimal! 

a. 4,71 b. 9£S 

c. 27JS2 d. 0,09 

e. 3,92 f. 3,45 

g. 6,75 h. 31 jSO 

2. Bulatkan sampai dua desimal! 

a. 5,327 b. 0,043 

c. 1,053 d. 0,00S7 

e. 3,149 f. 3,025 

3. Bulatkan sampai tiga desimal! 

a. 6,5432 b. 12,0256 

c. 0,07943 d. 0,5356 

e. 1,0075 f. 123,12375 

4. Bulatkan 0,14235 sampai: 

a. empat desimal; 

b. tiga desimal; 


c. dua desimal! 

1 1 

5. — = 0,3333... ; nyatakanlah — dalam 

3 J 

pecahan dua desimal! 

2 2 

6. — = 0,6666... ; nyatakanlah ~ dalam 

3 - =i 

pecahan dua dan tiga desimal! 

7 7 

7. — = 0,636363... ; nyatakanlah — 
11 J 11 

dalam pecahan dua, tiga, dan empat 

desimal! 

3. Nyatakanlah pecahan berikut dalam 
bentuk desimal, kemudian bulatkan 
sampai dua, tiga, dan empat desimal! 


22 

b. 

43 

a ' 17 

90 

„ 23 


c 1 

c. 2 — 

d. 

5- 

41 

7 


1.1.9 Bentuk baku 

Kita sering menjumpai penggunaan bilangan besar maupun 
kecilyang menyulitkan pembacaan maupun penulisan, misal- 

nya: volume bumi kira-kira 1.330.000.000.000.000 km 3 ; atau 
massa 1 molekul air kira-kira 0,000000000000000003 gram. 

Untukmengatasi kesulitan ini, digunakan penulisan dalam 
bentuk baku. 

A. Bentuk baku bilangan yang lebih besar dari 10 

Perhatikan penulisan bentuk baku berikut! 

10 2 = 10 x 10 = 100 

10 3 = 10 x 10 X 10 = 1,000 

10 4 =10x10x10x10 = 10.000 

10 6 = 1 ,000 .000 (satu juta) 

10 9 = 1.000.000.000 (satu miliar) 

10 12 = 1.000.000.000,000 (satu triliun) 

Contoh socd 15: 

Tulislah dalam bentuk baku! 
a. 12.500 b. 234,5 

Jaivcib: 

a. 12.500 = 1,25 x 10 4 b. 234,5 = 2,345 x 10? 


Bentuk baku bilangan yang 
lebih dari lOdinyatakan 
dsngan: 

flXltfv la < 10, dan 
n € {bilangan bulatpositif} 


k 


35 
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LATIHAN 20 


K^rjakanlah soal-soal di bawah ini pada buku 
tugaamu! 


1. Tulislah dalam bentuk baku! 


a. 60 
c. 60.000 
e. S93 
g. lOOjuta 
i. 2.356 
k. 4.930.000 


b. 6.000 
d. 7S2 
f. 75 £ 
h. 120.000 
j. 2.S70.000 
1. 9.620.000.000 


2. Tulislah dalam bentuk a x 10 n dengan 
pembulatan untuk "a" sampai sejumlah 
angka desimal yang tertulis dalam 
kurung! 

a. 67S,3 (1) b. 5.9S2 (1) 

c. 23.627(2) d. 4.567.000(2) 

e. 345.750 (3) f. 67.46S (1) 

3. Tulislah dalam bentuk baku! 

a. Kecepatan cahaya 2S9.000.000 m/ 
detik 


b. Vo lu m e m at ah ari 1.330.000.000 j ut a 
km 3 

c. Lu as Kan ada 9.400.000 km 2 

d. Lu as Pulau Jawa 132.000 km 2 

e. Bintang terdekat dari bumi berjarak 
40 juta km 

4. Hitunglah dan tuliskan hasilnya dalam 
bentuk baku! 

a. 735,65 + 7,68 + 0,004 
(sampai 2 tempat desimal) 

b. (5,76 x 104) x 800 

c. (0,36 x 103) x 208 

5,6 x io 5 

d. —-j 

2,1 x 10 A 

e. (0,0025 x 104) x 16 


B. Bentuk baku bilangan antara 0 dan 1 


Perhatikan duabarisan bilangan berikut! 


Bentuk baku bilangan 
antara 0 dan 1 dinyatakan 
dsngan: 

a xlO^;l <a <10, dan 
ne{ bilangan bu lat negatif} 


(i) 1.000,100,10,1, L 1 


10 100 1.000 


[ii] 10 3 , 10 2 , 10 1 , 10°, 10 10 -2 , 10 3 , 


Kedua barisan bilangan tersebut ekuivalen (mempunyai nilai 
yang sama) tetapi berbeda penulisannya. Tampak bahwa: 

10 _1 = 10" 2 = —, 10“ 3 = —-— . 

10 100 1.000 


Cofitoh soal 16: 

Tulislah dalam bentuk baku! 

a. 0,056 b. 0,000375 

dcuvcib: 

a. 0,056 = 5,6 : 100 = 5,6 * — = 5,6 x 10" 2 

100 


0,0000375 


3,75 x 


1 


= 3,75 x io -5 


b. 


100.000 
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LATIHAN 21 


Kerjakanlah soal-soal! di bawah ini pada bukii 
tugasmu! 


3. Nyatakanlah dalam bentuk tanpa 
pangkat! 


1. Nyat akan b i lan gan -b i lan gan b e ri kut ke 
dalam bentuk baku! 


a. 0,5 
c. 0,0033 
e. 0,0023 
g. 0,00000764 
i. 0,0006 
k. 0,00000743 

2. Tulislah dalam b 
pembulatan unt - 
tempat desimal! 

a. 0,3726 
c. 0,4931 
e. 0,003217 
g. 0,5736 
i. 0,074 


b. 0,067 
d. 0,4562 
f. 0,00037 
h. 0,00000451 
j. 0,000063 
1. 0,0000362 

ntuk baku dengan 

k “a” sampai dua 

b. 0,3653 
d. 0,00065553 
f. 0,001973 
h. 0,3012 
j. 0,033275 


a. 7 x 10" 1 

b. 

0,7 x 10" 2 

c. 0,075 xlO -4 

d. 

8 x 10 -3 

e. 8,2 x 10" 4 

f. 

2,31 x 10“ 5 

g. 2,93 x 10" 6 

h. 

6,35 x io -5 

i. 4,32 x 10" 3 

J- 

3,01 x io -7 


4. Nyatakan dalam bentuk baku dengan 
pembulatan sampai tiga tempat desimal! 


2 

b. 

5 

a. — 

— 

3 


7 

1 

d. 

3 

c. — 

11 

13 

1 

f. 

1 

e. — 

— 

3 


14 


I.I.IGTanda kurung dalam operasi hitung 


Dalam operasi hitung, dikenal beberapa tanda, misalnya: 

(i) penjumlahan dengan tanda + 

(ii) pengurangan dengan tanda - 

(iii) perkalian dengan tanda * 

(iv) pembagian dengan tanda : 

Untuk operasi perkalian, dapat digunakan tanda kurung 
biasa dan kurung siku “[■■■]”■ Ferhatikan penggunaan 

tanda kurung berikut. 

Contoh soal 1 7 : 

a. Hitunglah 2^3 ((5 + 2) - (6 - 4))j ! 

b. Sederhanakanlah 5^2>:l(>: + 9) - (>; + 5) + 1)J ! 

Jaivab: 

a. 2 [3 ((5 + 2) - (6 - 4))| = 2 [3 (7 - 2)] = 2 [3(5)] = 2(15) = 30 

b. 5[2x((x + 9) - (x + 5)) + l] = 5[2x(x + 9 - x - 5) + l] 

= 5 [2x (4) + l] 

= 5(Bx + 1) 

= 40x + 5 


r--i 

Dalam matsmatika operasi 
diartikan sebagai 
u pengerjaan''. O peras i yang 
dimaksud adalah operasi 
hitung atau pengerjaan hitung. 
Operasi hitung dapat 
dilakukan untuksemua 
bilangan. 

L_J 
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LATIHAU 22 


Kerjakanlah soal-soal di bawah ini pada buku 
tugasmu! 

1. Hitunglah! 

a. 3 [2 ((3 - 1) - (4 - 1))] 

b. 4 [5 ((2 ♦ 3) - (fi ♦ 1) ♦ 7)] 

c. 6 [7 ((4 - 1 ) - (5 - 2 ) - 61] 


d. 5 


2 

e. — 
3 


!((■-' - 1) + ( 7 +3 ) + 9) 




(3 + 1) - (7 - 2) 


-DI 


2. Jika x-5; y = , tentukan nilai 

hasil dari operasi berikut! 

a. 2 [3((x + 1 ) + ( 2 y - l)j] 


b. 3[4((2x + 3) - {y * 2) - 5)] 

c. 4[s((3x - 1) + (2 y + 3))] 


d. 5 


e. 6 


-i(4x + 5) - (3 y - 3) + 5) 


±((2* - 1) * (4y * 7) - 1) 


3. Jika x - .7 , y - ("^J ; tentukan nilai 
hasil dari operasi berikut! 


1 

a. —x 
2 


b. ±y 


«•' 11 ' (' * 1)1 
|([« *»-(,-1)| • 


1.2 Sifat-sifat Operasi Hitung Bilangan Bulat 
dan Pecahan 


1.2.1 Memecahkan masalah sehari-hari dengan 
melibatkan bilangan bulat 


Cofitoh socd IS: 

Ani memiliki 12 lembar uang lima ribuan sedangkan Budi 
memiliki B lembar uang lima ribuan. Berapa jumlah uang 
mereka? 


ilcuvab: 


Jumlah uang mereka = uang Ani + uang Budi 


= 12 x Kp5.000,00 + B x Rp5,000,00 


= (12 + S] x Rp5.000,00 (sifat distributif] 
= 20 x Rp5.000,00 
= Rp100.000,00 


Jadi, jumlah uang mereka adalah Rpl00.000,00. 


Contoh soal 19: 

Ruang tamu rumah Pak Moko berbentuk persegi panjang 
berukuran 5 m x 4 m. Lantai ruangan dipasang keramik dengan 
ukuran 25 cm x 25 cm. Berapa banyak keramik yang menutupi 
lantai ruangan? 
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ilcavab: 

> Lantai ruangtamu berukuran 
panjang \jd) = 5 in = 500 cm 
lebar |T| = 4 m = 400 cm 

> Keramik berukuran 25 cm x 25 cm 


luas lantai ruang tamu 

> Banvak keramik = -;-;-~- 

luas keramik 

500 pill x 400 
25 pffi x 25 prS" 

(25 x 20) x (25 x 16) 

25 x 25 

(25 x 25) x (20 x 16) 

= - 25 x 25 - ( sifat asosiatlf| 

= 20 x 16 
= 320 

Jadi, banyak keramik yang menutupi ruangan itu adalah 320 
buah. 


LATIHAN 23 


Kerjakanlah soal-soal di bawah ini pada buku 

tugasmu! 

1. Untuk menyelesaikan suatu pekerjaan 
dibutuhkan waktu 5 jam 12 menit 32 
detik. Saat ini waktu yang telah diguna- 
kan 3 jam 38 menit 54 detik. Berapa sisa 
waktu untuk menyelesaikan pekerjaan 
tersebut? 

2. Hasil panen cabai musim kemarau 7 ton 
6 kuintal. Hasil panen cabai musim 
penghujan 5 ton 8 kuintal. Berapa seli- 
sih hasil panen cabai musim kemarau 
dan musim penghujan? 

3. Pak Maman memiliki kebun singkong 
seluas 400 m 2 dan kebun ubi 350 m 2 , 
Berapa are luas kebun Pak Maman 
seluruhnya? 

4. Persediaan barang di toko kelontong Pak 
Joko sebagai berikut: 5 lusin sendok, 3 
lusin garpu, 7 kodi lap tangan, 25 buah 
ember. Setelah terjadi jual beli ternyata 
tersisa 2 lusin sendok, 1 lusin garpu, 5 
kodi lap tangan, dan 18 ember. Berapa 
buah jumlah barang yang terjual? 

5. Pak Abel memelihara 300 ekor ayam. 
Karena virus flu burung 96 ekor ayam- 
nya mati. Namun ada 137 telur ayam 
yang menetas. Berapa jumlah ayam Pak 
Abel sekarang? 


6. Tanti mempunyai 1 rim kertas. Se- 
banyak 231 lembar telah terpakai dan 
42 lembar rusak sehingg tidak dapat 
terpakai. Berapa sisa kertas yang dapat 
terpakai? 

7. Pak Dadang akan membagikan 206 kodi 
pakaian kepada 810 orang korban 
kebakaran. Berapa banyak pakaian 
yang diterima oleh tiap-tiap orang? 
Berapa banyak pakaian yang tersisa? 

8. Seorang pedagang mempunyai 1.080 kg 
beras yang akan dimasukkan sama 
banyak ke dalam 30 karung. Jika harga 
1 kg beras Rp4.200,00, berapa harga tiap 
karung? 

9. Ibu Irine ingin membuat kue. Tiap 3 kg 
terigu membutuhkan 12 butir telur. 
Berapa butir telur yang dibutuhkan, jika 
Ibu Irine akan mengolah 15 kg terigu? 

10. Bus Trans Jakarta jurusan Blok M - Kota 
membawa 23 orang penumpang dari 
halte Blok M. Di halte Semanggi naik 7 
penumpang. Di halte Karet naik 3 pe¬ 
numpang, turun 5 penumpang. Di halte 
Sarinah turun 2 penumpang dan di halte 
Harmoni naik 6 penumpang dan turun 
10 penumpang. Berapa banyak penum¬ 
pang dalam bus Trans Jakarata seka¬ 
rang? 
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1.2.2 Memecahkan masalah sehari-hari dengan 
melibatkan pecahan 



Gambar 1.18 

Sskobmpok murid laki-laki dan 
perempuan 

Su m ber: www. m berproject 


Cofitoh. socd 19: 

2 

Jumlah murid kelas VII di SMP MANDALA adalah 75 anak, — di 

5 

antaranya adalah murid laki-laki. Be rap a banyak murid laki- 
laki di kelas VII SMP MANDALA? 

ilaivab: 

2 

Banyak murid laki-laki = — ><75 = 30 anak 


LATIHAN 24 


Kerjakanlah soal-soal di bawah ini pada buku 
tugasmu! 

1. 3,175% dari luas halaman SMP Pelita 
telah digunakan untuk mendirikan ge- 
dung laboratorium matematika. Berapa 
bagiankah luas halaman tersebut dari 
luas halaman keseluruhan? 

2. ^ bagian tanah pertanian milik Pak 

Joko dikontrak oleh perusahaan gula 
PUSPA untuk ditanami tebu. Berapa 
persenkah luas tanah tersebut dari luas 
tanah keseluruhan? Tuliskan pula 
dalam bentuk desimalnya! 

3. Sebidang tanah luasnya 52 are. Jika 

15^ are ditanami kedelai dan sisanya 

ditanami jagung, berapa bagian dari 
seluruh tanah yang ditanami jagung? 

4. Setengah bagian dari gaji Pak Ali untuk 
makan; sepertiga dari sisanya untuk 
pakaian; dan sisanya untuk keperluan 
lain-lain. Berapa bagian dari gaji Pak Ali 
untuk keperluan lain-lain? 


5. Hitunglah keliling segitiga yang sisi- 
sisinya S,15 cm; 7,45 cm; dan 9,37 cm! 

5. Isi tangki bensin sebuah mobil 21^ li¬ 
ter. Suatu perjalanan telah mengha- 
biskan bensin 9,7S liter. Berapa liter 
bensin yang masih tersisa? 

7. A menerima ^ bagian warisan; B 

■T 

menerima bagian; dan C menerima 

sisanya. Bila warisan tersebut seharga 
Rp430.000.000,00; berapa rupiah uang 
yang diterima oleh A, B, dan C? 

3 

S. Be rat badan Tanti ^ kali be rat badan 

Marcel. Jika berat badan Marcel 75 kg, 
berapakah berat badan Tanti? 

3 

9. Volume ^ air dalam bak 5.600 liter,Be¬ 
rapakah volume penuh air dalam bak? 

10. Sebatang bambu yang panjangnya 5,53 
m akan dipotong menjadi B bagian yang 
sama panjang. Berapa cm ukuran 
potongan bambu? (Bulatkan sampai 2 
desimal!) 


A 


40 
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1.2.3 Sifat operasi bilangan bulat berpangkat 


Fada sub subbab ini ? kita akan mempelajari tentang sifat operasi 
bilangan bulat berpangkat. Tetapi, sebelumnya akan dibahas 
terlebih dahulu mengenai pengertian pangkat. 

A. Pengertian pangkat 


Cofitofr: 

a. 3 2 berarti 3*3 

Angka3 disebut bilangan pokok (basis). 
Angka 2 disebut pangkat (eksponen). 

b. 4 5 berarti 4x4x4x4x4 
Angka 4 disebut bilangan pokok. 

Angka 5 disebut pangkat. 

c. 7 6 berarti 7 7 7 ^ 7 ^ 7 *7 

Angka 7 disebut bilangan pokok. 

Angka 6 disebut pangkat. 


r--i 

Operasi dari pangkat disebut 
perpangkatan. Ferpangkatan 
adalah perkalian berulang 
(berganda) dengan faktor- 
faktor yang sama. 

Bentuk pangkat banyak 
digunakan untuk menyingkat 
cara menuliskan bilangan 
besar. 

Oontoh: 1.000.000.000 
disingkat 10P. 


Secara umum ? berarti a * a x a x ... x a . 

'' V f 

n fakfcor 

Bandingkan dua halberikut! 
fi) a 5 = a x a x a x a x a 

■ ■ ''- V -'' 

5 fakior 

(ii) 5a = a+a + a+ a+a 
5 suku. 


LATIHAN 25 


Kerjakanlah soal-soal di bawah ini pada huku 
tugasmu! 

1. a. Tuliskan arti dari perpangkatan 
berikut! 


(i) 

a 3 

(ii) 

b 6 

(iii) 

3 a 

(IV) 

7 C 

Hitunglah! 



(i) 

3 4 

(ii) 

6 3 

(iii) 

S 5 

(iv) 

10 7 


2. Tulislah semua kuadrat bilangan asli 
dari 1 sampai dengan 20! 

3. Isilah tabel berikut! 


n 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

S 

9 

10 

T 












4. Isilah tabel berikut! 


a 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

S 

9 

10 

3 

a 












5. 4g = 2x2x2x2x3 = 2 4 x3 


Kerjakan seperti 
bilangan berikut! 

a. 12 
c. 50 
e. 750 

5. Hitunglah: 
a. (3 + Sf 
c. (3 x S) 2 


oontoh di atas untuk 

b. 42 

d. 120 

e. 2.250 

b, 3 2 + 5 2 
d, 3 2 x 5 2 
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e. 3j Q 2 -b 2 );a=5 1 b = 3 

f. 3a 2 - 3b 2 ; a = 5, b = 3 

g. 3a 2 b 2 ; a = 5, b = 3 

h. ( 3ab ) 2 ; a = 5, b = 3 

7. a. Apakah artinya a 3 x a 5 ? 

3 5 _ ... 

a y - a. -cl 

r-f o 

b. Apakah artinya a y a ? 
a 2 x a 8 = a " 


S. Lingkarilah pernyataan yang b e n ar! 

a. 5 x 7 4 = 35 4 

b. 5x7 4 = 5 k7x7x7>:7 

c. 5a = 5a * 5a 

d. 5a 2 = 5a x a 

e. 2 3 x 2 4 = 2 7 

f. 2 3 x 2 4 = 2 12 

g. 3 x 3 2 3 = 3 3 

h. 3 x 3 2 = 3 2 


B. Menghitung bilangan bulat negatif yang berpangkat 
bilangan bulat positif 


Perhatikan contoh berikut! 


Contoh soal 20: 


(i) Bilangan negatif yang 
berpangkat bilangan qanjil 
hasilnyaadalah bilangan 
neoatif. 

Hitunglah: 

■■ (-2I 3 >>■ (-3)“ 

(ii) Bilangan negatif yang 
berpanakat bilanaan aenap 
hasilnyaadalah bilangan 
positif. 

j 

c. 

(-4) 5 d. (-5) 6 

iJcuvab: 

(-2J 3 = £-2j x ^-2J x ^-2J = S (negatif] 


a. 


b. 

(-3) 4 = (-3) x £-3) x (-3) x (-3) = 81 [positif] 


c. 

(-4) 5 = (-4) x (-4) x (-4) x (-4) x (-4) = -1.024 (negatif] 


d. 

(-S) 6 = (-5) x (-5) x (-5) x (-5) x (-5) x (-5) = 15.625 (positif] 


LATIHAN 26 


a 

-6 

-7 

-S 

-9 

-10 

a 3 







K&rjakanlah soal-soal di bawah ini pada buku 
tugasmu! 

1. Hitunglah: 


a. (-3) 3 

b. 

H ) 4 

c. (-6) 5 

d. 

(-i) 10 

CD 

1 

__i_n 

"~Zi 

f. 

(-10) 12 


2. Kuadratkan bilangan bulat negatif dari 
(-20 I sampai (-1) ! 

3. Isilah tabel berikut! 


a 

0 

-1 

-2 

-3 

-4 

-5 

a 3 








4. Hitunglah! 

a. (-2) 2 x (-3) 2 b. (-4) 3 x (-5) 4 

c. (-6) 2 x (-2) 3 d. (^S) 2 x (-10) 5 

5. Jika a = (-4) , b = (-5) ;tentukan nilai 
dari operasi berikut! 


a. 

a 2 + 2ab + b 2 

b. 

a 2 - 2ab + b 2 

c. 

a 2 - b 2 

d. 

(a - bf 

e. 

-3a 3 b 2 + 2a 2 b 3 

f. 

-5a 2 b 4 - 2a 4 b 5 
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C. Ha si I kali dua bilangan berpangkat dengan bilangan 
pokok sama 


Perhatikan contoh berikut! 

Contoh: 

a. 3 2 x 3 3 =(3 x3) x (3 x3x3) =3x3x3 x 3x3 = 3 s 

b. 4 3 x 4 4 = (4 x 4 ^ 4) » (4 !< 4 ^ 4 x 4) 

= 4 x 4 x 4 x 4 x 4 x 4 x 4 
= 4 7 

c. 5 4 x 5 6 = (5 x 5 x 5 x 5 ) x (5 X 5 x 5 x 5 x 5 x 5 ) 

= 5 X 5 X 5 X 5 X 5 X 5 X 5 X 5 X 5 X 5 
= 5 10 


Hasil kali dua bilangan 
berpangkat dengan bilangan 
pokok sama adalah bilangan 
pokok itu dipangkatkan jumlah 
pangkat kedua bilangan 
tersebut. 

Secaraumum: 

m ..... n _ fm+n). 
a x a - y ■ 

m, {bilangan bulatpositif} 


LATIHAN 27 


Ksrjakanlah .soal-soal di bawah ini pada buku 


e. a + a = 2 a 

f. 

2 

a + a = a 

tugasmu! 



g- a x a = 2 a 

h. 

v _ 2 



a x a - a 

1. Sederhanakanlah! 





2a + 3a = 5a 



l. 2 a x 3 a = 5a 2 

J- 

a. 7 5 x 7 4 b. 

3 8 x 3 9 

4. 

Hitunglah! 


c. 5 12 x 5 11 d, 

7 5 x 7 


a. 6 jc 4 x 3 jc 

b. 

y 2 * 9y 

e. 3 x 3 9 f. 

5x5 


c. ab 2 x b 3 

d. 

ab 4 x b 5 

2. Sederhanakanlah! 






4 7 

3 


e. a 2 b 2 x a 4 b 2 

f. 

p 4 q 5 x p 2 

a. a x a b. 

a x a 





c. a x a d. 

7 

5. 

Jika a = 5 dan b = 

(-4) ; tentukan nilai 

a x a 


dari operasi berikut! 


3 4 7 i- 

e. a x a x a f. 

5 ... _.13 

a x a x a 






a. 2 ab 2 

b. 

5 a 2 b 3 

3. Di antara pernyataan 

berikut, mana- 





kah yang benar? 



c. -4a V 

d. 

6a 4 b 

a. 3 x a = 3a b. 

3 + a - 3a 


e. 2 a 4 x 3 a 2 

f. 

5a 3 x 6 a 5 

Cl 2 3 x 2 4 = 2 12 d. 

2 3 x 2 4 = 2 7 


g. 2a 2 b x 3a 3 b 2 

h. 

5a 2 b 3 x 2a 3 b 4 


D. Hasil bagi dua bilangan berpangkat dengan bilangan 
pokok sama 

Perhatikan contoh berikut! 

Contoh: 

o 2 3 2 2 x 2 

a. 2 3 : 2 2 = * = = 2 

2 ^ 2 ^ 

7 4 = ^ = 3“ * 3 3 = 3 3 

3 4 3 4 

c. 5 s , 5= = ^ ^ = 5 s 

5 3 5 3 


Hasil bagi dua bilangan 
berpangkat dengan bilangan 
pokok sama adalah bilangan 
pokok itu dipangkatkan selisih 
pangkat kedua bilangan 
tersebut. 

Secaraumum: 

m n _ fm-n). 
a : a - a x x 1 

m, ne{bilangan bulatpositif} 


43 
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LATIHAN 28 


Kerjakanlah soal-soal di bawah Ini pada buku 


21 3 2 h 3 j 

c. a b : a b d. 

5 9 2 3 

pc? : p c? 

tugasmu! 

1. Sederhanakanlah! 





e, : p 4 q 2 f, 

_L _L _L -L 

pq 2 : pq 

a. 2 6 : 2 3 

b. 

2 10 : 

2 7 

4. 

Hitunglah! 

24b 10 : b 3 

c. 3 6 : 3 2 

d. 

5 8 : 

5 6 


a. 20a 7 : 5a 4 b. 

e. 7 3 : 7 2 

f. 

9 2 : 

9 2 


c, 15a 6 b 5 : 3a 4 b 4 d. 

7x^y 3 : 7xy 

2, Hitunglah! 





e, 12x 5 : 3x 5 f, 

9x 4 y 7 :3x 4 y 4 

5 3 

a. a : a 

b. 

a 16 : 

a 4 

5. 

Jika a = (-2) ? b =5 

; tentukan nilai 

3 3 

c. a : a 

d. 

a 6 : 

a 


dari operasi berikut! 


- ,-h 12 ■ 

e. a : a 

f. 

a 16 

: a 15 


a. Sab 2 : 2a 2 b b. 

15a 4 b : 5ab 2 

3. Hitunglah! 





c. 10a 5 b 2 : 2a 3 b d. 

25a 4 b 4 :5a 2 b 2 

a. a S b 7 : a 4 b 3 

b. 

a 8 b 7 

: a 5 b 6 


e, 30a 6 b 5 : 6a S b 5 f, 

32a 7 b 5 :Sa 3 b 3 


Hasil pemangkatan suatu 
bilangan berpangkat adalah 
bilangan pokok itu 
dipangkatkan hasil kali 
pangkat-pangkat tersebut. 

Secaraumum: 

m, {bilangan bulatpositif} 


E. Pangkat dari bilangan berpangkat 

Ferhatikan contoh berikut. 



Contoh: 

a. 

J (2 

|2 3 | = 

b. 

II 

^r 

in 

n 

c. 

In 

II 


_ -.20 


LATIHAN 29 


Kerjakanlah soal-soal di bawah ini pada buku 
tugasmu! 


1. Hitunglah! 
a. 


e. 


i - 12 ) 4 


2. Hitunglah! 


c. (a 6 ) 4 x (a 2 ) 5 

e. [b 7 f * (h 2 f 


h. (a 4 f 

d. (/f 


i> 3 r 


a. (a 2 ) 4 x ( a 3j 2 t,. f a 


3., 4 ^.S, 6 


( a ) 

d. [b 2 f x (b 3 , 

f . (x 3 ) 4 X (x 2 ) 1 


Hilangkan kurungnya! 

■7 1 

a. (afrc) 

b. (pqra ) 9 

c. (Set) 3 

d. ( Sxyf 

e. |2a 2 b'| 

f, |3a 3 £^ | 


4. Jika a = (-2J dan b = 5 ; tentukan 
nilai dari operasi berikut! 

a. (a 3 ] 2 b. (a 2 b) 3 

c. fb 2 J 5 d. |a 3 b 2 J 4 

e. (a 2 - b 2 f f. |> 3 + 3b 4 f 
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1.3 Pangkat dan Akar Suatu Bilangan 
(Pengayaan) 


Pada subbab 1.3, kit a akan mempelajari pangkat dan akar suatu 
bilangan. Materi ini adalah salah satu materi pengayaan yang 
juga sangat penting untuk kita pelajari. 

1.3.1 Kuadrat dan akar kuadrat suatu bilangan 


Pada bagian ini, kita akan mempelajari beberapa cara menghi- 
tung kuadrat dan akar kuadrat suatu bilangan. 

A. Kuadrat suatu bilangan 


Pada operasi aljabar, sudah dipelajari bentuk perkalian berikut. 

a. a * a = cP b. x * x = >? 

c. 2 x 2 = 2 2 = 4 d. 3x3= 3 2 =9 

Dari bentuk tersebut ,terlihat bahwa apabila suatu bilangan 
dikalikan dengan dirinya sendiri akan menghasilkan kuadrat 
dari bilangan itu. Jadi, kuadrat suatu bilangan diperoleh dari 
perkalian bilangan tersebut dengan dirinya sendiri. 

Untuk menentukan nilai kuadrat suatu bilangan, dap at di- 
lakukan dengan menghitung, menggunakan tabel kuadrat, dan 
menggunakan kalkulator. 

1. Dengan menghitung 

Berdasarkan pengertian di atas, diketahui bahwa kuadrat suatu 
bilangan dapat diperoleh dengan cara mengalikan suatu bilangan 
dengan dirinya sendiri. 


Contoh: 

a. a 2 = a * ct 

2 

b. x - x x x 

c. 5 2 = 5 x 5 = 25 

d. (2,5) 2 = 2,5 x 2,5 = 6,25 



16 

" 9 ~ 


2 . Dengan tabel kuadrat 

Ferhatikan lampiran pada halaman belakangbuku ini! Terdapat 
tabel kuadrat untuk bilangan-bilangan mulai dari 0 sampai 
dengan 9,99, sampai duatempat desimal. Untuk mencari nilai 
kuadratnya, suatu bilangan dapat kita kelompokkan sebagai 
berikut. 


r --I 

Kita harus ingat bahwa 
bilangan 25 adalah bilangan 
kuadrat dengan 5 sebagai 
angkaterakhir. Ingat 
5 x 5 = 25 . Untukcontoh d) 
kita dapat dengan cepat 
memperoleh has il dari kuadrat 
2,5, yaitu dengan cara: 

2,5 x 2,5 =2x3 +0,25 
= 6 +0,25 
= 6,25 

Demikian juga misalnya: 

(7,5)* =7,5 x 7,5 

= 7 *8 +0,25 
= 56 +0,25 
= 56,25 

_j 


(i) Bilangan a yang memenuhi 1 < a < 10 

Untuk mencari kuadrat bilangan-bilangan itu, kita dapat 
membacanya langsungpada tabel. Perhatikan penggalan tabel 
kuadrat berikut! 
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Tabel 1.5 



Dari tabel 1.5 di atas, terlihat nilai kuadrat berikut. 

a. (4,25) 2 = 18,06 

b. (7,3) 2 = 53,29 

c. (9,48) 2 = 89,87 


(ii) Bilangan a yang memenuhi a > 10 

Untuk mencari kuadrat bilangan yang lebih besar atau sama 
dengan 10 , kit a harus mengubahnya kebentukperkalian dengan 
10,100,1.000, ... . Hal itu dilakukan agar bilangan tersebut dapat 
kita baca pada tabel. 

Co/itoh: 

a. 27 2 = (2,7 x 10) 2 

= (2,7) 2 x IQ 2 lihat (2,7) 2 pada tabel! 

= 7,29 x 100 
= 729 

b. 925 2 = (9,25 x 100) 2 

= (9,25) 2 x 100 2 lihat (9,25) 2 pada tabel! 

= 85,56 x 10.000 

= 855.600 

c. (63, l) 2 = (6,31 x 10) 2 

= (6,31) 2 x 10^ lihat (6,31) 2 pada tabel! 

= 39,82 x 10 2 
= 3.982 


(iii) Bilangan a yang memenuhi a <1 

Untuk mencari kuadrat bilangan yang kurang dari 1, kita harus 
mengubahnyaterlebih dahulu ke bentukpembagian dengan 10, 
100 , 1 . 000 ,.... 
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3. Dengan kalku later 

Untuk menghitung kuadrat suatu bilangan dengan kalkulator, 
kita menggunakan tombol ]"x~~| pada kalkulator biasa. Pada 

kalkulator ilmiah, tekan tombol |y? | atau INV x* | atau 


SHIFT 


x* 


Contoh: 


Tabell.6 


Seal 

Pengerjaan Kalkulator 

Hasil 

Jenis Kalkulator 

3,7= 

^□000000 

13,69 

biasa 


00 ][ II @00 

13,69 

ilmiah 


00000 

13,69 

ilmiah 


Gambar 1.19 (a) 
Kalkulator biasa hanya bisa 
dgunakan untuk menghitung 
penjumlahan, pengurangan, 
perkalian, dan pembagian saja 
Sumter: Koleksi pribadi 



Gambar 1.19 (b) 

Kalkulator ilmiah penggunaannya 
lebih luas, antara lain bisa dgunakan 
untuk menghitung pangkat dua, akar 
kuadrat, pangkat tiga, akar pangkat 
tiga 

Sumter: Koleksi pribadi 


LATIHAN 30 


3. Carilah kuadrat bilangan-bilangan 
tugasmu! berikut dengan tabel! 


1. Tentukan nilai kuadrat bilangan 
berikut! 


a. 9 2 

b. 

IS 2 

o 

to 

d. 

to 

- if 

f. 

(-0,7) 2 

g. (-3,9) 2 

h. 

(-5,06) 2 

Hitunglah luas daerah 

persegi dalam 

2 

m jika ditentukan 

panjang sisi-sisi- 

nya sebagai berikut! 



a. 52 m 

b. 

7,5 rn 

c. SI dm 

d. 

440 cm 

e. 10 cm 

f. 

15 mm 


a. 5,7 
c. 42 JS 
e. 72.100 
g. 0,0S3 
i. 0,1242 


a. (9,23) 2 
c. (47,5) 2 
e. (-S23) 2 
g. (1,25) 2 x(4,37) 2 


b. 9,23 
d. S15 
f. 0,78 
h, 0,0626 
j. 10,451 

bilangan 

b. 54 2 
d. (0,695) 2 
f. (0,038) 2 
h. (-2,76) 2 


4. Hitunglah nilai kuadrat 
berikut dengan kalkulator! 
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B. Akar kuadrat suatu bilangan 


r“——I-I-I———I————-i 

Akar kuadrat adalah salah 
satu faktor dari sobuah 
bilangan kuadrat. Jika faktor 
itu dikalikan dsngan faktor itu 
sendiri, hasil kalinya adalah 
bilangan kuadrat yang 
bersangkutan. Simbol akar 

kuadrat adalah " *f ~Akar 
kuadrat soring disebut akar 
saja. 


Seperti halnya pengurangan adalah invers (kebalikan) dari 
penjumlahan, maka akar kuadrat adalah invers dari kuadrat 
(pangkat dua). Mencari akar kuadrat dari suatu bilangan a 
berarti mencari suatu bilangan yang apabila dikalikan dengan 
dirinya sendiri menghasilkan a. Notasi kuadrat suatu akar 

pangkat dua dari a adalah *Ja . 

Contoh: 

a. *j9 - 3 karena 3*3=9 

b. ^'1,69 = 1,3 karena 1,3 x 1,3 = 1,69 

y n 2 

c. v a = a , karena a * a = a 

Untukmenentukan nilai akar kuadrat suatu bilangan dapat 
dilakukan dengan perkiraan pada garis bilangan, menghitung, 
tabel, dan kalkulator. 

1. Dengan perkiraan pada garis bilangan 

Himpunan bilangan cacah yang merupakan bilangan kuadrat 
ialah {0,1, 4, 9,16, ...}. Dengan menggunakan bilangan-bilangan 
kuadrat, kit a dapat mencari hasil perkiraan akar kuadrat dari 
bilangan-bilangan tersebut. Misalkan, kita ingin menghitung 

jLl, Perkiraan jawaban kita adalah di antara +JQ = 3 dan 

^L6 = 4. Jadi, h asilnya di antara 3 dan 4. Untuk memperoleh 
perkiraan lebih tepat, kita dapat menggunakan garis bilangan 
(gambar 1.20). 

16-9 - 7 


9 11 16 



3 sjTl - sl h 3,29 4 


Gambar 1.20 

Perkiraan ^5 = 3 dan Jl6 = 4 pada garis bilangan 


Jadi, nJH. ~3,29 ( sampai dua tempat desimal). s dibaca 
mendekati. 

2. Dengan menghitung 

Menentukan nilai akar kuadrat dengan menghitung akar akan 
diperoleh hasil yang sesungguhnya (hasilnya sama dengan 
perhitungan menggunakan kalkulator). Untuk memahami 
langkah-langkahnya, perhatikan contoh berikut! 

Contoh soal 21: 


A 


48 


JB1.225 = ... 

i Jaivab: 

Lan.gkah-lan.gkah : 
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1. Kelompokkan menjadi dua angka dari belakang dengan 
penyekat garis atau titik! 

^8|12|2S atau ^8.12.25 

2. Carilah taksiran rendah untuk ^8 (taksiran rendahnya 2)! 

3. Kalikan 2 dengan 2 ? letakkan hasilnya di bawah S! 

^8|l2 125 = 2 

2x2 = 4 

4. Kurangkan 4 dari S! 

S|l2 125 = 2 

2x2 = 4 
4 

5. Turunkan dua angka berikutnya! 

Js|l2 125 = 2 

2x2 = 4 

4 12 

6 . Untuk memperoleh angka yang kedua, jumlahkan faktor- 
faktor dari 2 x 2 ? yaitu 2 + 2 = 4 ! Tuliskan hasilnya pada 
kolom pengerjaan! 


I .■ —| . | 

Caro loin i 

& 1.225 -h> bilangan 51.225 
memiliki angka terakhir 5. 

Maka akar kuadratnya 
memiliki angka terakhir 5. 

81.225 > 78.400 = 280® dan 

81.225 < 84.100 = 290 s 
sehingga 

28CT < VB1.22S < 290 2 

Karen a akar dari 51.225 
memiliki angka terakhir 5, 
maka akar kuadratnya 255. 

Jadi, -Jfe 1.225 = 285 

a - I 


11 2 125 = 

2x2=4 

4 12 


4DxD = 


2 


7. Kotak persegi harus diisi dengan bilangan yang sama 
sedemikian sehingga hasil perkalian dari bilangan yang 
terbentuk merupakan pendekatan dari 412. 

Js\l2 125 = 28 
2x2 = 4 

412 

4||] x |] = 3 84 

S. Ulangi langkah 3 ? 4 7 5 ? 6 7 dan 7„ sehingga diperoleh hasil 
sebagai berikut! 

^S|12 125 = 2S5 

2x2 = 4 

~412 

4@ x |] = 3 S4 

2S 25 

5615] x [ 5 ] = 2S 25 _ 

0~ 


Untuk mencari akar kuadrat dari pecahan desimal, langkah- 
langkahnya sama seperti langkah di atas, kecuali langkah 
pertama, Pengelompokan dilakukan mulai dari koma dan 
penambahan noldi belakang koma dilakukan sesuai permintaan 
jawaban. 
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Contoh soal 22: 

^123,567 = ... (sampai 2 tempat desimal) 

iJcuvab: 



Membaca tabel 


^123,567 s 
1^1=1 

“23 

20 x [I] = 21 

2 56 

220 x [I] = 2 21 

3570 

2220 x 0 = 2221 

1349 


11,11 


(setelah ini, hasdl cli belakang koma) 


(ingat penurunan dua angles!) 


3. Dengan tabel 

Perhatikan tabel akar kuadrat bilangan-bilangan mulai dari 1 
sampai 99,9 pada halaman lampiran buku ini! Untuk bilangan- 
bilangan di luar itu, kita harus mengalikan atau membagi 
dengan 100,10.000,1.000.000, ... agar dapat kitabacapadatabel. 

Sanaa seperti kuadrat suatu bilangan, penyelesaian akar 
kuadrat dari suatu bilangan terbagi dalam tiga kelompok, yaitu 
sebagai berikut. 

(i) Akar kuadrat dari bilangan a yang memenuhi 1 < a < 100 

Akar kuadrat dari bilangan-bilangan itu dapat langsung kit abac a 
pada tabel. Perhatikan penggalan tabel akar kuadrat berikut! 

Tabel 1.7 


a 

0 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

S 

9 

1.7 

47 

S3 



1 

—\— 

1 

1 

1 

1 

J-- 

I 

1 

1 

1 

9,12 



1,32 



1 

i 

i 

i 

i 

* 

6,91 





Dari tabel 1.7,terlihat nilai kuadrat berikut: 

a. -Jl/75 = 1,32 

b. = 6,91 

c. 2 = 9,12 


(ii) Akar kuadrat dari bilangan a yang memenuhi a > 100 

Untuk mencari akar kuadrat dari bilangan yanglebih dari 100, 
kita harus mengubah ke bentukperkalian dengan 100, 10.000, 
1.000.000, ... agar dapat kita baca pada tabel. Digunakan 
perkalian 100, 10.000, 1.000.000, ... karena akar kuadrat dari 
100,10.000,1.000.000, ... dapat kitaperoleh dengan mudah. 
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Contoh: 

a. ^925 = ^9,25x100 = ^%2S x ./TOO = 3,04 x 10 = 30,4 
(lihat ^9,25 pada tabel!). 

b. ^250 = ^92,5 x 100 = ^^5 x JTOO = 9,62 x 10 = 96,2 
(lihat ^92,5 padatabel!) 

c. nj6 1.200 = ^J^TTo^oo 

= +jf3 ,12 x ^0 .000 (lihat 12 pada tabel!) 

~ 2,47 x 100 
= 247 


Cara membaca tabel akar 
kuadrat adalah krta melihat 
nilai yang ada dalam akar 
kuadrat pada tabel kuadrat 
kemudian krtacari hasilnya. 
Jika nilai yang ada dalam akar 
kuadrat tidak ada maka krta 
u bah dahulu dengan cara 
mengalikan atau membagi 
dengan bilangan 100, 10.000 
danseterusnya. 


(iii) Akar kuadrat dari bilangan a yang memenuhi a < 1 

Untuk mencari akar kuadrat bilangan-bilangan yang kurang dari 
1, kita harus mengubah dulu ke bentukpembagian dengan 100, 
10.000, 1.000.000, ... . Hal itu dilakukan agar kita dapat 
membacanya pada tabel. 

Contoh: 


vToo 


100 


10 


0,S19 


30 

100 


h. ^3 = ^ 
c. Jo ,00345 = J- 

t 


0 5,4S 


sff00 


34,5 


10 
J34,5 


= 0,54S 


5,S7 


10.000 ^/L 0.000 100 


= 0,05S7 


4. Dengan kalkulator 

Untuk menghitung akar kuadrat suatu bilangan dengan kalku¬ 
lator, gunakan tombol |-7 | baik pada kalkulator biasa maupun 
kalkulator ilmiah. 


Contoh: 

Tabel 1.8 


Soal dan basil 

Pengeijaan Kalkulator 

Jenis Kalkulator 

(1) ^5,53 = 2,3515952 

in □ see 

ilmiah 

(2) ^738 = 27,166155 

0GlI[£]E 

biasa 

(3) ^,29 = 0,5385164 

□ SEE 

biasa 

(4) ^34,7 = 5,89067059 

E0III01ZI 

ilmiah 


C. Menyederhanakan bentukakar 

Padabagian sebelumnya, kitatelah mencari nilai akar kuadrat 
suatu bilangan dengan berbagai cara. Pada bagian ini, akar 
kuadrat dari bilangan-bilangan tidak kita cari nilainya, tetapi 
hanya kita sederhanakan saja. Kita mencari faktor-faktor dari 
bilanganyangakan kita sederhanakan yang salah satu faktomya 
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r-"I 

Slat d istr toy tiff akar: 
ija b = +Ja x -Jb 

L_J 


merupakan bilangan kuadrat. Dari faktor-faktor itu, kita 
memperoleh akar kuadrat yang menghasilkan bilangan bulat, 
sehingga bilangan di dalam tanda akar menjadi lebih sederhana 
lagi. Dalam hal ini, kita menggunakan sifat distributif akar. 

Contoh: 

a . nJE = 74 x 2 = V4xa/2 = 2x^2 = 2^2 

b. V75 = 725 x 3 = ^25 x ^3 = 5 x 75 = 5-75 

c. 748 = 74 x 4 x 3 = 74 x 74 x .,^3 = 2 x 2 x — 4*^5" 
atau 

748 = i/L6 x 3 = x^= 4 x^= 4 ^ 

d. *Jl30 = V4 x 9 x 5 = ^4 x Jg x ^5 = 2 * 3 x 75 = 675 
atau 

vTsO = ^36 x 5 = 736 x ^5 = 6 x ^5 = 675 


LATIHAN 31 


Kerjakanlah soal-soal di bawah ini pada buku 
tugssmu! 


1 . Selesaikan akar kuadrat dari bilangan- 
bilangan di bawah ini dengan meng- 
hitung! 

a. 676 b. 55.696 

c. 100.4S9 d. 744.769 

e. 9.909.904 


2 . Carilah akar kuadrat bilangan berikut 
dengan menghitung sampai duatempat 
desimal! 

a. 7 b. 20 

c. 160 d. 3,1 

e. 90,75 


3. 


Carilah akar kuadrat bilangan-bilang- 
an berikut dengan menggunakan tabel! 


a. 2jS 
c. 6,59 
e. S,41 
g. 5.600 
i. 921.000 
k. 0,0666 
m. 0,003 


b. 2S,9 

d. 65,9 
f. 349 
h. 47.300 
j. 100.000 
1. 0,7S29 
n. 0 , 0 S 


4. Carilah nilai bentuk akar berikut 
dengan menggunakan kalkulator! 

a. ^44,6 b. ^3 29 


c, 73.120 d. 757.600 

e. 70,0213 f. 70,00001 

(Periksalah jawaban dengan meng- 
kuadratkan kembali hasil yang telah 
diperoleh!) 

5. Hitunglah dengan kalkulator! 


a. 

747 ^ 

5,67 

b. 

75,15 X 

0,71 

c. 

^3,5 : 

6,29 

d. 

725,1 : 

0,06 

e. 

V20JT 

54,6 + 7,32 

f. 

^05^T 

- 32,3 - 5,19 

S- 

^(6,15) 2 

+ (3,7lf 


lrsi .2 

X 5,5^ 

h. 

l)U,4x 

70, 6) 


Sede rhanakan 

berikut! 

bentuk 

akar kuadrat 

a. *Jl2 

b. 

Tls 

c. 7200 

d. 

7320 

e ' 745 

f. 

772 

g. 72 SS 

h. 

71.000 
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i. 4^25 
k ' % /4Bl 
^O.SOO 


j' ^432 
1. ^.728 

n. ^£92 


7. Sederhanakan sampai di dalam akar 
tidak terdapat bentuk pecahan! 



1.3.2 Pangkattiga dan akar pangkat tiga suatu 
bilangan 

Pada sub subbab ini, kita akan mempelajari cara menghitung 
pangkat tiga dan akar pangkat tiga suatu bilangan. 

A. Pangkat tiga suatu bilangan 

Secara umum, penghitungan pangkat tiga dari suatu bilangan 
bulat sama dengan penghitungan kuadrat suatu bilangan. 



Cofitoh: 





1 . 

a 3 = a ^ a x a 





2. 

5 3 =5x5x5= 

125 




3. 

(1,S) 3 = 1,5 x 1,5 

x 1,5 = 

3,375 




(if 1 1 

, 1 

5 5 5 

125 

_ 61 

4. 


X 1_ = 

_ X _ X _ 

= 


( 4j 4 4 

4 

4 4 4 

64 

1 64 


Penghitungan pangkat tiga juga bisa dilakukan dengan meng- 
gunakan kalkulator, caranya adalah dengan menggunakan 
tombol 0 pada kalkulator biasa. Pada kalkulator ilmiah, tekan 
tombed TlNVin atau ^ mF-rlli: | . 


Cofitoh: 


Tabel 1.9 


Soal 

Pengeijflfui KaJknlatoi 

Basil 

Jenis Kalknlatoi 


s □ m □ 0 □ m □ 0 □ m □ 

15,625 

biasa 


^inr?irar^iR 

15,625 

ihniali 


[El □ [El | shipt | [£ii [£j LlI 

15,625 

j 1 Tn j :h Vi 



f. ^54 


LATIHAN 32 


Kerjakanlah soahsoal di barwah ini pada buku 
tugaamu! 


Tentukan nilai pangkat 
bilangan berikut! 

tiga bilangan- 

a. (-6) 3 

b. 

15 3 

c. (3,5) 3 

d. 

C-4,6) 3 

- (“if 

f. 

(2.7 f 

g. (-7A) 3 

h. 

(S,02) 3 


2. Hitunglah nilai pangkat tiga bilangan- 
bilangan berikut dengan kalkulator! 
Jelaskan langkah-langkahmu! 


a. 

(-9,2) 3 

b. 

63 3 

c. 

47 3 

d. 

6Q2 3 

e. 

(-0,83) 3 

f. 

(0,38) 3 

S- 

(1,5) 3 x (2,3S) 3 

h. 

(2,6) 3 
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Akar pangkat t i ga m erupakan kebalikan dari pemangkatan tiga. 
Akarpangkat tiga suatu bilangan dilambangkan dengan ^f~. 

Contoh: 

a. Akar pangkat tiga dari 64 ditulis 4 . 

^~4 = 4 karena 4 3 = 64. 

b. Akarpangkat tiga dari 125 ditulis 25 . 

^L25 = 5 karena 5 3 = 125. 


Mencari akar pangkat tiga dengan menggunakan pohon faktor 
(mencari faktorisasi primanya) dan logaritma. 

1. Pohon faktor 



Gam bar 1.22 

Fbhon faktor dari contoh soal 23(a) 


Contoh soal 23: 



nJcuvab: 

Perhatikan pohon akar pada gambar di samping! 


^216 = = 2x3=6 


| S 3 * ' 

T 

:3 



b. 


Tentukan nilai n 


dari ^729 


nJcuvab: 


n ! 


^729 = n o n 3 = 729 

<=> n 3 = 3 6 

« n 3 = (3 2 ) 3 

<=> n = 3 2 
<=> n - 9 

Jadi, %/729 = 9 . 


Algoritma: 

1. Urutan bgis pengambilan 
keputusan untuk 
memecahkan masalah 
matematika. 

2. Tatacara (langkah- 
langkah) yangsistematis 
untuk menyelesaikan 
masalah matematika 
dengan langkah-langkah 
terbatas. 


2. Algoritma 

Contoh soal 24: 

^l?728 = ... 


nJaivab: 

3/1.728 


-+■ 1 


dipang katkan 3 


-*1x1x1 


-+ 72S 


S dipangkatkan 3 


-> S x S x S = 512 


A 
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- 1_ (perkalian bilangan pangkat tiga yang hasilnya kurang 
dari atau sama dengan 1) 

- 2 (hasil pangkat 3 dari satuan S] 

■Jadi, ifL.728 = 12 , 


Cara inibiasanya dipakai untuk menentukan akar pangkat 
tiga suatu bilangan yang lebih besar dari 1.000. 


Untuk menghitung akar pangkat tiga suatu bilangan dengan 
kalkulator ilmiah, gunakan tombol |lNV|P1 atau |SHIFT| PI . 

Contoh: 


Tabell.10 


Soal dan hasil 

Pengerjaan Kalkulator 

i^4 = 4 


6 4 

INV 

1l 

HE 

^328 = 6,89643 4481 


3 2 

S INV 


^0,46 = 0,771944263 

JoJL. 

4 6 

INV 1 

2a0 







1 1 

^4.096 = 16 


4 0 

9 6 

INV 



LATIHAW 33 


Kerjakanlah soal-soal di bawah ini pada buku 
tugasmu! 

1. C arilah akar p an gkat t i ga dari b i langan - 
bilangan berikut ini dengan meng- 
gunakan pohon faktor! 

a. 17.576 b. 729 

c. 2.744 d. 32.76S 

e. 175.616 

2. Carilah akar pangkat tiga bilangan 
berikut dengan menggunakan per- 
hitungan logaritma! 


a. 5.S32 b. S.000 

c. 343 d. 1.72S 

e. 12.167 

3. Hitunglah akar pangkat tiga dari 
bilangan-bilangan di bawah ini dengan 
menggunakan kalkulator! 


^0,0956 

b. i/2 4,389 

i/42.875 

d. i/74.088 

^0,438 

f. $56, 24 
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TUGAS PROYEK 


Lakukan kegiatan di bawah ini bersama 
dengan Otemanmu! Catatlah basil penganiatan 
dan kesimpulan yang dapat kamu peroleh! 

Ferhatikan gambar berikut! 



Gelas (i) menunjukkan gelas yang berisies batu dan 
gelas (iij menunjukkan gelas yang berisiair panas 


Kegiatan: 

1. Sediakan dua gelas dan isilah es batu 
dan air panas ke dalamnya sepertipada 
gambar 1.23! 


2. Ukurlah suhu es dengan termometer, 
kemudian catatlah hasilnya! 

3. Ukurlah air panas dengan termometer 
yang sama (setelah terlebih dahulu 
dibersihkan), kemudian catatlah hasil¬ 
nya! 

4. Hitunglah selisih suhu dari hasil 
kegiatan 2 dan 3! Catat hasilnya! 

5. Hitunglah suhu rata-rata dari hasil 
kegiatan 2 dan 3! Catat hasilnya! 

6. Tuangkan es dari gelas [i] ke dalam air 
panas pada gelas (ii)! 

7. Ukurlah suhu campuran tersebut dan 
catat hasilnya! 


Pertanyaan: 

Apakah suhu yang tercatat dari kegiatan 
5 dan kegiatan 7 sama? Apa kesimpulan- 
mu? Jelaskan! 
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r 


RANGKUMAN 


g B i lan gan bu lat me n c akup b i lan gan bu lat 
negatif, bilangan bulat positif, dan nol, 
yang dinotasikan: 

B = {... ,-4,-3,-2,-1,0,1,2,3,4,.,, 

§j Bila a adalah bilangan bulat maka 
lawan penjumlahan (invers adit if] dari 
a adalah -a . 

g Pada penjumlahan bilangan bulat, 
berlaku sifat-sifat: tertutup, komutatif, 
asosiatif, dan 0 adalah unsur identitas 
(netral). 

g Pada pengurangan bilangan bulat, 
berlaku sifat tertutup dan 0 merupakan 
unsur netral, tetapi tidak berlaku sifat 
komutatif dan asosiatif. 

g Pada perkalian bilangan bulat, berlaku 
s ifat- s ifat: t e rt ut up, ko m ut at if, as o s iat if, 
dan 1 adalah unsur identitas (netral). 

g Pada pembagian bilangan bulat, tidak 
berlaku sifat-sifat: tertutup, komutatif, 
dan asosiatif. 




s 


Jika a dan b adalah bilangan bulat, b 

a 


bukan faktor dari a, dan b t 0 maka 


b 


merupakan pecahan, di mana a disebut 
pembilang dan b disebut penyebut. 

§) Bilangan rasional adalah bilangan yang 
dap at ditulis sebagai ^ den gan a dan b 

bilangan bulat dan b^G, yang 
dinotasikan: 


Q = * 


x= T ;a,iefl;i? t 0 


g Bentuk baku dari bilangan yang lebih 
dari 10 dinyatakan den gan: 

a *10* e {bilanganb ulat positif} . 

§) Bentuk baku dari bilangan yang antara 
0 sampai 1 dinyatakan den gan: 

a x 10* ;nG{b ilangan bulat negatif} , 


V- 


J 
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c 


EVALUASI 


J) 


I. Pemahaman Konsep 
Kerjakanlah soal-soal di bawah ini! 

1. Hitunglah! 

a. 2 + (-3) - (-4) 

b. -5 - (-3) + (-7) 

c. -3-4-8 

d. 4-5+9 

e. -7+3-8 

f. -10-6 + 2 

2. Nyatakan dalam bentuk pecahan biasa! 

a. 3 — 

9 

b. 

c. 7® 

ll 

d. 11- 


6 

e. 7^ 

3 

f. 9— 

12 

3. Nyatakan persen di bawah ini sebagai 
pecahan biasa (murni) dalam bentukpa- 
ling sederhana! 


a. 15-% 
2 


i.i.i 

3 6 4 

2 13 

c. — ? ? — 

3 2 4 

- 1 1 3 

d. - , — , — 

2 3 5 


5. Tulislah dalam bentuk baku! 

a. 0,00147 

b. 0,00008765 

c. 15,5 juta 

d. 135,75 miliar 


6. Hitunglah! 
a. 4 6 


b, 7- 


I" 5 )' 


e. 8^ 

f. (^) 3 

7. Hitunglah! 

a. 2 s x 2 7 

b. 3 5 x 3 6 

c. (-2) 4 x (-2) 3 

d. (-4) 2 x (- 4 ) 5 


b. 16-% 
4 


c. 17-% 
2 


d. 22-% 
4 


e. 27-% 

3 

f. 45-% 

5 

4, Tulislah deretan pecahan berikut dalam 
urutan naik! 

1 1 3 

a. — , — , — 

4 2 4 


S. Hitunglah! 

a, 2 9 : 2 6 

b, 5 7 : 5 4 

c, 6 8 : 6 2 

d, S 7 : S 4 
9. Hitunglah! 

a, 2a 3 x 3ct 2 

b, 4a 5 x 2a 7 

c, 16a 2 b 2 : 2ab 2 


d, 4Sa 5 b 3 :16 ab 2 
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10. Sederhanakan! 


a. 

2a 4 x 

3a 2 

b. 

-5b 2 x 

2b 3 

c. 

5a 2 b 3 

x 2a 3 b 2 

d. 

-6 a 3 b 5 

' x (-2)a : 

Sederhanakan! 

a. 

10a 6 : 

5 a 4 

b. 

25 a 3 : 

5a 7 

c. 

48b 7 : 

12b 4 

d. 

75b 10 

: 25 b 5 


12. Sederhanakan! 

a. 15a 6 b 4 : 5a 5 b 3 

b. 60a 12 b 10 : 15a 9 b 7 


c. (af » (b 3 f 

d. I> 3 | 2 X j3fc 2 ) 3 

13. Hitunglah! 


b. 9,96 

c. 2jS5 

d. 6,94 

e. 4 £7 

f. S,2S 

II. Penalaran dan Komunikasi 
Selesaikanlah soal-soal di hawah ini! 

1. Jika p = -3, q = 4, dan r = -5; tentukan 
nilai dari operasi berikut! 

a. p + q + r 

b. pq - pr + qr 

c. (~pf + (-r) 3 * 2q 

d. -3 p - (2q + 4r) 

2, Nyatakan dalam bentuk desimal sampai 
tigatempat desimal. 


a ' 7 
5 

b ' 6 


11 


a. 

(2a 3 ^) 2 

c. 

13 

b. 

(-3a 2 b 3 ) 4 

d. 

3 

14 

c. 

15ab 3 | 

e. 

3 

11 

d. 

1 -5a 4 b| 

f. 

13 



17 

e. 

(7a 3 b 6 ) 3 

3. Sisipkan tiga pecahan 

f. 

(-6a S b 7 ) 4 

bilangan berikut! 

_ i 


14. Hitunglah kuadrat dari bilangan-bilang- 
an di bawah ini! 

a. 63 2 

b. (45,23f 

c. 132 2 

d. (-372) 2 

e. (0,034) 2 

f. (-5,24 f 

15. Carilah kuadrat dari bilangan-bilangan 
berikut ini dengan menggunakan tabel! 

a. 7,32 


b. — dan — 

3 9 

2 j 4 

c. — dan — 

5 5 

- 3 - 5 

d. — dan — 

4 S 


4. Jikaa=l^,b=2^, dan c = 3^- ; tentu¬ 
kan nilai dari operasi berikut! 

a. a + b + c 

b. 2a - 3b + 4c 

c. c + b - a 

d. 5a + 4b - 3c 
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5. Jika _ ^ , dan r - ; tent u- 

kan nilai dari operasi berikut! 

a. p + q - r 

b. 2p - 5q + 4r 

c. -4p - lOq - Sr 

d. -2pq - 2qr + 2pr 

5. Jika p = 0,5; q = -0,4 ; dan r =-0,2 ; 
tentukan nilai dari operasi berikut! 

a. p ~ q ~ r 

b. 5p + 4q - 5r 

c. 2p + 2q - 2r 

d. A-pq - 5 pr - 10qf 

7. Jika a= -2, b = -5 ; tentukan nilai dari 
operasi berikut! 


a. 

a 2 + 

b 2 

b. 

« 2 - 

to 

c. 

a 2 - 

2 ab + b 

d. 

3a 3 - 

- Sb 3 

e. 

-2a 4 

- 3 b 4 


f. -2 a 2 b 3 + Sa 3 b 2 

S. Carilah akar kuadrat bilangan-bilangan 
berikut dengan cara yang paling kamu 
anggap mudah! 

a. 45,3 

b. 7.921 

c. 7,26 

d. 2S9 

e. 2,93 

f. 2.116 

9. Selesaikanlah soal-soal di bawah ini! 

a. 3(21,952 

b. 3(0,729 

c. 3(238.328 

d. 3(2.197 

e. 3(157,464 

f. 3(10.648 


III. Pemecahan Masalah 
Selesaikanlah soal-soal di bawah ini! 

1. a. Suhu 3°C menjadi -5°C; turun atau 

naik? Berapa derajat? 

b. Suhu -S°C menjadi -4*C; turun atau 
naik? Berapa derajat? 

c. Suhu -5°C menjadi -6°C; turun atau 
naik? Berapa derajat? 

d. Suhu 12°C menjadi -16°C;turun atau 
naik? Berapa derajat? 

2. Suatu bilangan jika dikalikan 2 dan 
ditambah 4 menghasilkan 2 kurangnya 
dari - 4, Berapakah bilangan itu? 

3. Pada suatu lomba lari maraton sejauh 10 
km,pelari diberi minum air mineral 
setiap 1,15 km dan susu segar setiap 
1,725 km. Pada kilometer ke berapa 
seorangpelari akan mendapat minum air 
mineral dan susu segar bersamaan? 

4. Pak Ari merapikan setengah bagian ke- 
bun miliknya dan Anto, anaknya, me¬ 
rapikan sepertiganya. Berapa bagian 
kebunkah yangbelum dirapikan? 

5. Dalam suatu gedung bioskop, bagian 
dari jumlah kursi diperuntukkan untuk 
kelas II; ^ bagian untuk kelas I; sisanya 

untuk balkon. Jika gedung bioskop itu 
memuat 720 kursi, berapajumlah kursi 
balkon? 

6. Ana menerima ^ bagian warisan; Budi 

■t 

menerima bagian; dan Candra me¬ 
nerima sisanya. 

a. Berapakah bagian yang diterima 
Candra? 

b. Jika bagian yang diterima Candra 
bemilai Rp8.d00.000,00;hitungberapa 
rupiah bagian yang diterima Ana dan 
Budi! 




60 










Mfc1 


AWPI 


Aljabar 



Gambar 2.1 

Seorang anak sedang mencampur air ke dalam 1 liter 
larutan asam 30% agar menjadi larutan asam 20% 


Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, aljabar (algebra) 
merupakan cabang matematika yang menggunakan tanda- 
tanda atau huruf-huruf untuk menggambarkan atau mewakili 
angka-angka. 

Kita seringkali menjumpai masalah yang tidak dapat 
langsung kita selesaikan, khususnya masalah yang berkaitan 
dengan aljabar. Agar lebih mudah dalam menyelesaikan suatu 
masalah maka masalah tersebut harus diubah dahulu dalam 
bentuk aljabar. Sebagai contoh, kita ingin menentukan berapa 
banyak air yang harus ditambahkan ke 1 liter larutan asam 
30% agar larutan asam tersebut menjadi larutan asam 20%. 

Pada bab kedua ini, kita akan membahas tentang aljabar. 
Materi yang akan kita pelajari antara lain bentuk aljabar dan 
unsur-unsurnya, operasi bentuk aljabar, persamaan linear satu 
variabel, dan pertidaksamaan linear satu variabel serta 
penyelesaiannya. 


Diskusi Pembuka 


1. Menurut pendapat kamu 
apa itu aljabar? 

2. Bagaimana operasi pada 
bentuk aljabar? 

3. Apa yang kamu ketahui 
tentang persamaan 
lineasr satu variabel, 
bagaimana 
penyelesaiannya? 

4. Apa yang kamu ketahui 
tentang pertidaksamaan 
linear satu variabel, 
bagaimana 
penyelesaiannya? 
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M - 

Suku adalah bagian dari 

bentuk aljabar yang 
dipisahkan dengan tanda + 
atau tanda - . 


2.1 Bentuk Aljabar dan Unsur-unsurnya 


Aljabar digunakan untukmenghitungdan menyelesaikan suatu 
permasalahan,baik dalam aritmatika,biologi, kimia, ekonomi, 
teknik, geometri, fisika, dan lain sebagainya. Permasalahan 
tersebut terlebih dahulu dituliskan dalam bentuk aljabar. 

2.1.1 Bentuk aljabar 

Suatu bentuk aljabar terjadi dari suatu konstanta dan variabel 
[peubah] atau kombinasi konstanta dan peubah melalui operasi 
penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian, perpang- 
katan, dan pengakaran. 


Contoh fben.tak.-ben.tak: aljabar): 


- 

2a 

- 

ab 


- 

3a + 5 

- 

2a 

+ 3b 

- 

4x^ + 5x - 6 

- 

x 2 

-* 2 


1 1 
_ + _ 


ax 

+ by 


a b c 


Dalam bentuk-bentuk aljabar kita harus mengenal apa yang 
dimaksud dengan suku, faktor, koefisien, konstanta, variabel 
suku sejenis dan tidak sejenis. 

A. Suku 


Contoh: 

2a + 7 terdiri dari dua suku,yaitu 2a dan 7. 

ax^ + bx + c terdiri dari tiga suku,yaitu ax^, bx, dan c. 

6a - 5b - 3c + 4 terdiri dari empat suku, yaitu 6a, 5b, 3c, 
dan 4. 

Jadi, apakah yang dimaksud dengan suku? 

Suku banyak fpolinom) adalah bentuk aljabar yang terdiri 
dari dua suku atau lebih. Dua suku disebut binom, tiga suku 
disebut trinom, dan seterusnya. Bentuk aljabar yang hanya 
mempunyai satu suku, disebut suku tu.ri.ggal, contohnya: 

2a,3b,2x?, 5xy, ^. 


B. Faktor 

Contoh: 

2 x 3 x 5 ? atau dapat juga ditulis 2-3-5 
2,3, dan 5 masing-masing disebut faktor. 

a * b * c atau a ■ b ■ c atau abc 

a, b, dan c masing-masing disebut faktor. 
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(2?c - 5) (3 jc +15) memiliki faktor (2x - 5) dan (3x + 15) 
Jadi, apakah yang dimaksud dengan faktor? 

C. Koefisien 


FaSctof adalah bilangan yang 
membagi habis suatu bilangan 
lain atau suatu hasil kali. 

V_ J 


Contoh: 

2 2 
2x + -6,2 adalah koefisien dari x , sedangkan 5 

adalah koefisien dari x 

- i-iy = 10 „ koefisien >:adalah — , sedangkan koefisien 
y adalah - — . 


d 

Koefisien adalah faktor 
angka pada suatu hasil kali 
dengan suatu peubah 

Koefisien yang nilainya sama 
dsngan 1 tidak harus ditulis. 

Misalnya: lx + lzy + la cukup 

ditulis x + zy + a . 

V _ J 


Jadi, apakah koefisien itu? 

D. Konstanta 


Contoh: 

n 

Pada bentuk 2x + 5x - 6, suku -6 merupakan konstanta. 
Demikian juga pada bentuk - i-iy = 10 , suku 10 merupa¬ 
kan konstanta. Sedangkandan y merupakan variabeljpeubah, 
yang dap at mewakili s e mb arang bilangan. 


r \ 

Konstanta adalah lam bang 
yang msnyatakan suatu 
bilangan tsrtsntu (bilangan 
konstan/tetap). 

^fcriabell {peubah} adalah 
lam bang yang digunakan 
untuk msnyatakan unsurtak 
tsntu dalam suatu himpunan. 

V J 


E. Suku sejenis dan tidak sejenis 

Perhatikan bentuk-bentuk aljabar berikut! 
3p + 2p ? suku-sukunya sejenis 

r~f r-f 

7p - 4_p , suku-sukunya sejenis 
6 pq + 2pq , suku-sukunya sejenis 

Bandingkan dengan bentuk aljabar be rikut! 
2p + 3g , suku-sukunya tak sejenis 
3 p + bp, suku-sukunya tak sejenis 
3 p - S, suku-sukunya tak sejenis 


S' \ 

Suku-suku dikatafcan 
sejenis, bila memuat peubah 
dan pangkat dari peubah yang 
sama. Sebaliknya, jika 
berbeda maka disebut suku- 
suku yang tidak sejenis. 

___y 


2.1.2 Operas! hitung 


Perhatikanlah penulisan singkat berikut ini! 
7 +7 + 7 , disingkat: 3*7 atau 3(7) 
a + a , disingkat: 2 x a = 2a 
b + b + b + b , disingkat: 4 * b = 4b 
2*3 * a * b , disingkat: 6 ctb 
2 

a * a , disingkat: a 


Apakah penulisan singkat 
operasi hitung juga berlaku 
untuk operasi hitung 
pengurangan dan pembagian? 
Oobalah kalian jelaskan! 

Berilah contoh untuk opersi 
hitung pengurangan dan 
pembagian jikaada! 

7____y 
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a x a x a x b x b , disingkat a 3 b 2 
3b 2 x 2a 3 b 5 ? disingkat: 6a 3 b^ 


A. Menjumlahkan dan mengurangkan bentuk-bentuk 
aljabar 


Suatu bentuk aljabaryang mengandung suku-suku sejenis dapat 
disederhanakan dengan cara menjumlahkan atau mengurang¬ 
kan suku-suku sejenis yang ada. 

Contoh soal 1: 


1. Sederhanakan bentuk 3a - 2b + 6a + 4b - 3c ! 


r \ 

Kebmpokkan suku-suku 
yang sejenis, baru kemudian 
kita bisa menjumlahkan atau 
mengurangkan dengan 
mudah. 

^J 


i Jawab: 

3a - 2b + 6a + 4b - 3c 


3a + 6a - 2b + 4b - 3c 
(3 + 6) a + (-2 +4)b - 3c 
9a + 2b - 3c 


2. Tentukan jumlah dari 2a 2 + 3a - 5 dan 3a 2 - 5a + 7! 

■ Jamah: 

(2a 2 + 3a -5) + (3a 2 -5a + 7| = 2a 2 + 3a - 5 + 3a 2 - 5a + 7 

= 2a 2 + 3a 2 + 3a - 5a - 5 + 7 
= (2 + 3)a 2 + (3 - 5)a + (-5 + 7) 

= 5a 2 - 2a + 2 


3. Kurangkan 2a - 5 dari 5a + 7 ! 

Jcurab: 

(5a + 7) - (2a - 5) = 5a + 7 - 2a + 5 

= 5a - 2a + 7 + 5 
= 3a + 12 


4. Kurangkan 3(a - 5) dari 4(2a + 3) ! 

ilaivab: 

4(2a + 3) - 3(a - 5) = (8a + 12) - (3a - 15) 

= Sa + 12 - 3a + 15 
= 5a + 27 
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B. Penjumlahan dan pengurangan bentuk-bentuk aljabar 
menu rut lajur atau kolom suku-suku sejenis 


Contoh: 

(i) 2 a + b + 3c 

5a - 4b - 5c + 

7a - 3b - 2c 


(iii) 3a + 2b - 4c 

2a - b + c 

a + 3b - 5c 


(ii) -Sa - 2b + 9c 

3a + 5b - 7c + 

-5a + 3b + 2c 

(iv) 4a 2 - 2 ab + 3b 2 
-2a 2 + 3ab - 4b 2 
6a 2 - 5ab + 7b 2 


\ 

Jika kitaakan menjumlahkan 
atau mengurangkan bentuk- 
bentuk aljabar menu rut kobm, 
maka pastikan bahwa dalam 
satu kobm variabel- 
variabelnya harus sama, baru 
kita bisasebsaikan. 

v__ m 


C. Menyatakan perkalian konstanta dengan suku dua 
sebagai jumlah atau selisih 

Distributifperkalian terhadap penjumlahan dan pengurangan 
Penjumlahan: a x ^b + cj = ab + ac 

Pengurangan: a * (b - c) = ab - ac 

Menyatakan perkalian konstanta dengan suk?u dua 

Dengan mempergunakan distribute perkalian, maka perkalian 
konst ant a dengan suku dua dap at dinyatakan sebagai jumlah 
atau selisih. 

Contoh: 

3(p + q) = 3p + 3q 
2(p - 5) = 2p - 10 
5 (3p + 4q) = 15p + 20q 
- -4(2^ + 3) = -&p -12 

-3(4p - 5q) = -12 p + 15q 
6(5*; - 3iy) = 30x - IS y 

1(10jc - 15) = 2jc - 3 
i(25a +15b) = 5a + 3b 

2.1.3 Pangkat aljabar 

A. Perkalian dengan faktor yang sama 

Perkalian dengan faktor yang sama dinyatakan sebagai perpang- 
katan. 
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Contoh: 

5*5, disingkat 5 , dibaca: 5 pangkat 2 
2 

p x p , disingkat p , dibaca: p pangkat 2 

3 

p x p x p r disingkat p ? dibaca: p pangkat 3. 


r 

Per kalian dengon laktor 
yang sauna: 

. m .. re _ rci +re 

1. P X P ~P 

2 . 

dimanaj^eJ?, dan n e A 

\ _ J 


Sekarang, perhatikan perkalian berikut! 
- P 2 * P 3 = {p * p) *{p * P * p) 

= p x p x p x p x p 



p 4 X p 2 = (p X p X p X p) X [p X p ) 

= P x X p X 



3 „ 4 

P x P 


= {p x p x p) * {p x p x p * p) 

= p X p X p X p X p X p X p 



2 

Jika = P x P > ma ^ a: 



LATIHAN 1 


Kerjakanlah soal-soal di barwah ini pada buku 
tugasmu! 

1. Sederhanakan! 

a. S+S+S+S 

b. ti + 71 + 71+71 + 71 

c. g + g + g + ,,, sebanyak a suku 

d. p + p + p + ... sebanyak 11 suku 

e. b + b + b + ,,, sebanyak n suku 

f . (- 4 ) + (- 4 ) + (- 4 ) 

S' (-3 + I” 2 ) + I” 2 ) 4 (-2) 

h. (-pj + f-p) + (-p) 

i. -Til - Til - 7?i - ... sampai a suku 

j. -b - b - b - ... sampai ksuku 

k. y X y X y 


l. p x p x p x q x q 

m. c * m * 2 * d 

n. 771^3^771^5^771 

4 _ 2 

o. m x 2 x 

p. p 2 q x j ^ 3 

q. a 3 b 2 * 5a 4 b 

r. 2ab 2 c 3 x a 4 b 2 c 5 

2. Perhatikan bentuk 2x 2 + 5x - 5! 

a. Terdiri dari berapa suku bentuk 
tersebut? Sebutkan masing-masing 
sukunya! 

b. Sebutkan koefisien dari 

c. Sebutkan koefisien dari x\ 

d. Adakah konstanta dari bentuk 
tersebut? Sebutkan! 
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3. Perhatikan bentuk berikut! 

2x 3 y 4 + S'jiPir' - Sx.ir + y 7 

a. Terdiri dari berapa suku bentuk 
tersebut? 

b. Berapa eksponen tertingginya? 

■T 

c. Sebutkan koefisien dari y ? 

4. Sebutkan faktor-faktor dari bilangan 
berikut! 

a. 12 b. 5ab 

c. 3>; 2 iy d. 15x - 5 

5. Sederhanakanlah! 

a. S p + 5 + p + 6 

b. 6 + 2p - 4 + 3p 

c. 3 p + q + 5p 

d. &q + Sp - Qq 

e. 5p 2 + 7 p + 3jd 2 

f. 3 pq + 6 p - 2 p + pq 

g. 2(6 p + 5) + 3(4 p + 7) 

h. 3(2p - 5) - 2(3 - 4 p) 

6. Jumlahkan! 

a. a +11 dengan 4a - S 

b. 4b - 7 dengan 6b + 12 

c. 2a + 4b - 5 dengan 3a - 7b - S 

d. 4(5a - 3) dengan 3 (4a + 3) 

e. 5(2a - 3b + c) dengan 
4 (3a + b - 2c) 

f. 3(2x - 5y) dengan 2(2 jc + y) 

g. “(4^ “12) dengan ^-(6x “12) 

h. (6 ;h: - 15) dengan ^-(lOx - 5) 

3 1 

i. — (8x + 4) dengan — (4x - 8) 

7. Kurangkan! 

a. a + 5 dari 4a - 14 

b. 3b - 7 dari 5b - 3 

c. 2c +13 dari Sc - 5 


d. 2(2a - 3b + 4) dari 3(a + 4b - 8) 

e. 5|a 2 + 2a-3| dari 7|2a 2 + a + 4| 

S. Tentukan nilai dari operasi berikut! 

a. 9k 

2 k + 

b. -15k 


-2k + 


-2k + 

31 


-5k - 

21 + 


Sk - 

■ 51 


-6k -• 

- 3i + 


Sk - 

5^ + 3m 

-2k - 

6/ - 

m + 

-12k 

+ 9b - 

■ 11 

Sk 

- b + 

15 _ 

fc 2 

i 

P 

+ 

S 

4t? 

+ 5k - 

i- 1 

o 

+ 

-3k 2 

+ 5k 

- SI 

-10 k 2 

- 3k 

+ 121 _ 

-9k? 

- 3? 

- 2 kl 

6f? 

- 5? 

+ 6 k? + 

3k 2 ? 

- 2 kt 

- 6m 5 

5k 2 ? 

+ Ski 

- Em 5 . 


9. Tulislah secara singkat bentuk per- 
kalian berikut! 

a. k x a 

b. k * 5 
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c. m x 5 x c 

d. -2 x (-p) x 3 

e. p x (-5) x 3 

f. (-m) x p x 4 

g. c x (-2) x (-p) 

h. (-7) x (-fc) x (-p) 

i. -3 x (-a) x (-2) x p 

10. Nyatakan dalam bentuk sederhana! 

a. 2 p x 3p 4 

b. 2 a 3 b x 3 a 2 b 4 

c. -m x {-p) 

d. -4 ctb 2 c x 2 a 4 b 3 c 

e. -4ct 3 m x 2ab x 5 a 4 b 2 m 4 

3 7 

f. p * p 

i 4 2 

g. (-5p 4 .l 

h. 4p 5 x i-2p 3 | 

i. 5a^b 3 c 4 x |-3a 3 b 4 c 3 | 

j. (3p 5 '3 4 f 3 ) : 


11. Sederhanakan! 

a. 3 (a + b) + 4(a - b) + 5(b - 2a) 


b, 9 (jc - y) + 6(x + y) - 3 (jc - 2y) 

c. 12 (a + b - c) + 5(b - a + 2c) 


d, 


i(a + b) + l(a - b) + 



- ^ 


12. Bila p - 3a + 2b dan q - a - 3b maka 
hitunglah operasi berikut! 


a. 5_p - 2q 

b, 3p + 

4q 

c ' \{p + g) 

■ 2 

d. — d + 
3^ 

3 

4* 


e. |(2p + 3q) 
□ 


13. Hilangkan kurung untuk menyeder- 
hanakan bentuk-bentuk berikut! 

a. ai? - 3^-cue 3 - to? - 4(2x-5j+7j 

b. s[je 2 - 2[x + 1) - 5jc(jc - 3) + 4 ] 

c. |x - 5 - (6 - 4x) + Sx - (>; - 2)j5 

14. Sederhanakan! 



2.1.4 Pecahan bentuk aljabar 

Padabagian ini, kita akan mempelajari tentang pecahan bentuk 
aljabar dan bagaimana cara menyederhanakan pecahan dan 
menjumlahkan pecahan. 

Pecahan bentuk aljabar adalah pecahan yang pembilang, 
atau penyebut atau kedua-duanya memuat bentuk aljabar. 
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A. Menentukan KPK dan FPB dari bentuk-bentuk aljabar 
suku funggal 


Sebelum menentukan KPK dan FPB dari bentuk-bentuk aljabar 
sukutunggal, kita harus dapat menguraikannya menjadi faktor- 
faktor (faktorisasi). Faktorisasi dilakukan untuk menerangkan 
operasi bilangan „ sehingga dapat mempermudah suatu penyele- 
saian. 

1. Faktorisasi prima bentuk aljabar 

Cofitoh: 

12 = 4 * 3 = 2 * 2 * 3 = 2 2 * 3 

faktorisasi prima 

12a = 4 x 3 x a = 2 2 x 3 * a 

' ! v " ; 
faktorisasi prima 

18ab 2 = 2 x 9 * a x b 2 = 2 x 3 2 x a x b 2 

faktorisasi prima 


-|-~~— \ 

Faktor isaei pr im a adalah 
menyatakan suatu bilangan 
kedalam bentuk perkalian 
bilangan-bilangan prima. 

\ _____ J 


2. Menentukan KPK 

KPK dapat ditentukan dengan faktorisasi prima. 

Contoh soal 2: 

(i) KPK dari 12a dan 18a 2 

iJcavab: 

12 a = 2 2 x 3 x a 
18a 2 = 2 x 3 2 x a 2 

KPK = 2 2 x 3 2 x a 2 = 4 x g x a 2 = 36a 2 

(ii) KPK dari 6a 2 , Sab, dan 12a 3 b 2 

iJcuvab: 

6a 2 = 2 x 3 x a 2 

&ab = 2? x a x b 

12a 3 b 2 = 2 2 x 3 x a 3 x b 2 

KPK = 2 3 x 3 x a 3 x b 2 = S x 3 x a 3 x b : 


\ 

Kelipatan adalah bilangan 
hasil penggandaan dari 
bilangan yang lain. 

Kelipatan persekutuan 
adalah kelipatan yang sama 
dari dua bilangan atau lebih. 

KPK (Kelipatan 
Pereekutuan terkecil} 
adalah kelipatan 
persekutuan dari dua 
bilangan atau lebih, yang 
nilainya paling kecil. 

\ ___/ 


= 24a 3 b 2 


Dari contoh soal 2 ? KFK dapat ditentukan dengan menuliskan 
semua faktor prima yang ada. Jika terdapat faktor prima yang 
sama maka dipilih yang terbesar. 

3. Menentukan FPB 

Contoh soal 3: 

(i) FPB dari 12a dan 18a 2 

Jaivab: 

12a = 2 2 x 3 x a 

18a 2 = 2 x 3 2 x a 2 

FPB = 2 x 3 x a =6a. 
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(ii) FFB dari 6a 2 , Sab, dan 12a 3 b 2 


-| 

Faktor persekutuan adalah 

faktor hasil kali yang sama 
daridua bilangan atau Isbih. 

FFB (Faktor Fersekotyan 
Terbesar) adalah faktor 
psrsskutuan dari dua bilangan 
atau Isbih yang nilainya paling 
bssar. 

V_ J 


iJaivab: 

6a 2 = 2 x 3 x a 2 
8 ab = S 3 x a x b 
12a 3 b 2 = 2 2 x 3 x a 3 x b 2 
FPB = 2 x a = 2a 


Dari contoh di atas ? FPB dapat ditentukan dengan menu- 
liskan faktorprimayang dimiliki semuabilangan. Jikaterdapat 
faktor prima yang sama maka dipilih yang terbesar. 


B. Menyederhanakan pecahan 


Suatu pscahan dikatakan 
ssdsrhana apabila psmbilang 
dan penysbutnya tidak msm- 
punyai faktor psrsskutuan 
lagi, kscuali 1. 

Cara yang paling banyak 
digunakan untuk msnysdsr- 
hanakan pscahan adalah 
msnggunakan sifat pscahan 
ssbagai bsrikut, yaitu nilai 
suatu pscahan tidak bsrubah, 
bila psmbilang dan psnysbut- 
nya dikalikan, atau dibagi 
dsngan bilangan yang sama. 

Jika a dan p bilangan bulat, 
p * 0 , dan b bilangan asli, 


, a ap a .: p 

maka -^ = -=— = -=— 

b bp b: p 


Untuk menyederhanakan suatu pecahan dapat dilakukan lang- 
kah-langkah berikut. 

1. Faktorkan pembilang dan penyebutnya! 

2. Tentukan FPB dari faktor-faktor tersebut! 

3. Gunakan FPB untuk menyederhanakan pecahan! 

Contoh: 

56 = 8 x 7 = 7 
72 S * 9 9 


12a 6 x 2a 2a 


IS 

6x3 

3 

15 

3 x 5 

5 

24a 

3 x S a 

Sa 

9 a 2 

3a x 3 a 

3a 

12ab 

3a x 4b 

4b 

6a + 

8b _ 2 (3a 

+ 4b) 3a + 4b 

12 

2 

x 6 6 


C. Menjumlahkan pecahan 


Pengerjaan hitungpenjumlahan dan pengurangan pada pecahan 
dapat dilakukan hanya jika penyebut-penyebutnya sama. Apabila 
penyebutnya tidak sama, maka harus disamakan dengan 
menggunakan KFK agar pengerjaan itu dapat dilakukan. 

Contoh: 

5 ^ 3 = 20 ^ 9 _20+9_29_^5 

6 S 24 24 24 24 24 

_3_ _ _2_ 3b_ _ _S_ = 3b - S 

4a ab 4ab 4ab 4ab 
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LATIHAU 2 


Kerjakanlah soahsoal di bawah ini pada buku 
tugasmu! 

1. Tentukan KFK dari kelompok bilangan 
berikut! 

a. 42a dan 56ab 

b. 24a 2 b dan 36a 3 b 2 

c. 96b dan 64ab 

d. 32a ? 4Sb ? dan 72ab 

e. 18a 4 b 3 , 54a 3 fo 5 , dan 12 a 2 }? 

2. Tentukan FPB dari kelompok bilangan 
berikut! 

a. 24a dan 36ab 


4. Sederhanakan! 
12 a 2 


S a 


9a - 12a 
IS a 2 b 


5. Hitunglah! 
5 7 

a ' 6 + 9 
7 _ 5 
C ‘ S 12 


b. 


Sa - 12 
12 ' 


3 1 

3 2 

^ _ — _ 

4a ab 


8 5 7 2 5 

e. — + — - — f, —ft “ —— 

9 6 12 3a 2 4a 


6 . Hitunglah 


b. 75 a 3 b 4 danl25a 5 b 2 


c. ISa 2 b 5 c 4 dan 24a 4 b 3 c 2 

d. 15a 3 b 2 c 4 25a 4 b 3 c 2 dan 30ab 3 c 5 


a. 


e. 12 [a - b) 3 dan 

18 (a 

-*) 2 


Sederhanakan! 



d. 

IS 

b. 

3S 


a ' 42 

114 

e. 

12 

d. 

24a 


C ‘ ISa 

36 



4a 9a 2 6a 


x + S x - 2 x + 3 

b. - + - + - 

3 4 5 

2x - 3 3x - 5 Sx - 2 


c. 


4 6 3 

Sx 2 - 1 2k 2 - 5 4-x 2 + 3 

- — - + - 

2x 3x 4 jc 

5(2x-3) 2(3x-4) 3(5x-7) 

4 5 6 “ 


2.2 Operasi Bentuk Aljabar 

2.2.1 Perkalian bentuk aljabar 

Salah satu penyelesaian perkalian bentuk aljabar dapat 
menggunakan hukum distributif. Di bawah ini ? akan dijelaskan 
hukum distributif perkalian terhadap penjumlahan atau 
pengurangan, dan juga penjabaran bentuk-bentuk aljabar. 

A. Hukum distributif perkalian terhadap penjumlahan/ 
pengurangan 

Kita in gat kernbali pembahasan pada subbab 2.1 tentang: 

+ 4(jc + 3) = 4x + 12 

+ 5(x - 2) = Sx - 10 

+ -3 (2k - 8) = -6x + 24 
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+ -7 f-3x + Sy) = 2 be - 35 y 

+ 8(2x - Sy + 4z) = l&x - 24 y + 32z 

Mari kita kembangkan hukum distributif tersebut untuk 
menentukan hasil perkalian suku dua dengan suku dua. 

Contoh: 

* ( ;h: + 3) ( >: + 5) = x + 5^ + 3(x + 5^ 

= x 2 + 5x + 3x +15 
= x 2 + Sx + 15 

+ (x + 3) (x - 7) = x (x - 7) + 3 (x - 7) 

= x 2 - 7x + 3x - 21 
= x 2 - 4x - 21 

+ ( x - S') ( x - 5) = x ( x - 5) - S ( x - 5 ) 

= x 2 - 5x - Sx + 40 
= x 2 - 13x + 40 


LATIHAN 3 


Jabarkan per kalian berikut dengan mengguna- 
kan poIadiatas(kerjakan pada buku tugasmu)! 

15. 

(x - 16) (x - 4) 

16. (-2+x)(x-18) 

1. (x + 3)(x + 7) 

2. (x + 5)(x + 4) 

17. 

(x - 12) (x - 15) 

IS. (x-5)(-10+x) 

3, (x + 13) (x + 4) 

4. (7 + x)(10 + x) 

19. 

(x - 17) (x - 3) 

20. (x -8) (x -14) 

5. (x - 2)(x + 6) 

6. (x-4)(x + ll) 

21. 

(x + 18) (x - 7) 

22. (x + 10)(-5-x) 

7. (x - 8) (x + 13) 

S. (x-9)(x-2) 

23. 

(x - 5)(x + 8) 

24. (—x + 9) (x + 2) 

9. (x - 11) (x - 5) 

10. (x - 5) (x - 2) 

25. 

(x + 15) (x - 13) 

26. (x +19) (x - 3) 

11. (12 + x)(8 + x) 

12. (8 + x) (9 + x) 

27. 

(x - 5)(x + 20) 

28, (-2+x)(x-25) 

13. (14 + x)(3 + x) 

14. (x + 8)(-7 + x) 

29. 

(x + 15) (x - 3) 

30. (x -7) (x -12) 


Hu hum distributf per kalian 
teirfiadap penjum laham/ 
pesngurangan: 

(*+.p)(jc+g) +(p + g)x+pq 

untuksetiap 

\ ___ 


m -m 

Pfenjabafcn bentuk 
(x +p) (x - P ): 


(* + .p)(* -J?) -X J -p 1 


B. Penjabaran bentuk ( x+ p) (x- p) 

Contoh: 

* (x + 5) (x - 5) = x ( x - 5) + 5 ( x - 5) 

= x 2 - 5x + 5x - 25 
= x 2 - 25 

♦ (x + 7)(x - 7) = x(x - 7) + 7(x - 7) 

= x 2 - 7x + 7x - 49 
= x 2 - 49 

+ (x + 10)fx - 10J = x(x - 10J + 7(x - 10J 

= x 2 - lOx + lOx - 100 
= x 2 - 100 
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Contoh pemakaian penjabaran bentuk (x + p)(x — p) : 

♦ (x - 11)(x + 11) = (x) 2 - (ll) 2 = x 2 - 121 

♦ (5 + x)(5 - x) = (5) 2 - (x) 2 = 25 - x? 

♦ (xy + 3) (xy - 3) = (xy) 2 - (3) 2 = x 2 ^ - 9 

♦ (7k - 5m) (7k +5m) = (7k) 2 - (5m) 2 = 49k 2 - 25m 2 


LATIHAN 4 


Jabarkan per kalian berikut dengan mengguna- 
kan poladi atas(ksrjakan pada buku tugasmu)! 

16. 

(5y + llx) (l ly - 5x) 

1. (x + 10) (x - 10) 

2. (x + 8)(x - 8) 

17. 

(3xy + 7k) (3xy - 7x) 

IS. 

(5m + 2xy)(5m - 2xy) 

3. (x + 21)(x - 21) 

19. 

(5k + 3mn)(5k - 3mn) 

4. (x - 6)(x + 6) 

20. 

(7 p - 2qr)(2qr + 7p) 

5. (x - 15) (x + 15) 

21. 

(6 p + 5qr) [ — 5qr + 6j?) 

6. (15 - x) (15 + x) 

22. 

[2 ab + 5cd)[Qab - 5cd) 

7. (x - 25) (x + 25) 

23. 

(-3rs + 8j^3)(3rs + 8 pq) 

B. (13 + x) (13 - x) 

9. (9-x)(9 + x) 

24. 

(llpq + 3re)(llj5q - 3re) 

25. 

(5k! - 7mn)(7mn + 5k!) 

10. (6 - x)(x + 6) 

26. 

(3kmrc - 7p)(3knm + 7p ) 

11. (10 - 7x)(7x + 10) 

27. 

[mrc 2 - 3k||mrc 2 + 3k i 

12. (5 + 3x)(5 - 3x) 

2S. 

(r 5 s 3 + 5t)(r 5 s 3 - 5#) 

13. (3x - 2y)(3x + 2y) 

14. (5x + 3y)(5x - 3y) 

29. 

(b?p 3 - 5m |( 5m + k 2 j? 3 | 

15. (7x + 6y) (~6y + 7x) 

30. 

(3a 3 b s c + 5d\ \ 3 a 3 b 5 c + 5d\ 


C. Penjabaran bentuk (p+ g ) 2 dan (p- g ) 2 

Contoh: 

* (x + 3) 2 = (x + 3)(x + 3) 

= x 2 + 3x + 3x + 3 2 
= x 2 + 6x + 9 

+ (x + 5) 2 = (x + 5)(x + 5) 

= x 2 + 5x + 5x + 5 2 
= x 2 + lOx + 25 






Pegangan Belajar Matematika SMP/MTs 1 


Penjabaran bentuk 


(p + «) 2; 


{p+qY = p 1 +2p3 + g Z 


♦ [x + P) = (x + p)(x + p) 
o 

= x + px + px + 

= x 2 + 2( px) + p 2 


(x - 3) 2 = (x - 3)(x - 3) 

= x 2 - 3x - 3x + (~3) 2 
= - 6x + 9 

(x - 5) 2 = (x - 5)(x - 5) 

= x? - 5x - 5x + (-5) 2 
= x 2 - lOx + 25 


[x - pf = 


.2 


- - 1-p)T 

-- {x * (~p))[x * i-p)) 

= x 2 + (-px) + (-px) + {-pf 


= X 2 - 

= x? - 2_px 


px - px + p* 


Penjabaran bentuk 


[p -q) 2 ' 


(_F ~ tf) = P 


Berikut ini adalah contoh pemakaianpolapenjabaran bentuk 
(p + qf dan (p - qf. 


Cofitoh socd 4: 

Jabarkan bentuk kuadrat berikut! 


1. 

(x + 10) 2 

to 

i 

.--j 

to 

3. 

(3x + 5) 2 

* 

1 

to 

5. 

(5kp - 6m) 2 



•Jamah: 


1. 

(x + 10) 2 = x 2 

+ 2(x) (10) + 10 2 = x 2 


2, (x - if = x 2 - 2(x)(7) + 7 2 = x 2 - 14x + 49 

3. (3x + 5) 2 = (3x) 2 + 2(3x)(5) + 5 2 = Qx 2 + 30x + 25 

4. (3x - 2) 2 = (3x) 2 - 2(3x) (2) + 2 s = 9y? - 12k + 4 

5, (5fcp - 6m) 2 = [Skpf - 2(5fq?)(6m) + (6m) 2 

= 23^p 2 - &0kpm + 36m 2 
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LATIHAN 5 


Jabarkan bantu k kuadrat berikut (kerjakan di 
buku tugasmu)! 


1. 

[p + 

l) 2 

2. 

[p* 

■ 4) 2 

3. 

[p + 

S) 2 

4. 

(p- 

■ 6) 2 

5. 

(p- 

13) 2 

6. 

(p- 

■ 21) 2 

7. 

(3p 

+ sf 

S. 

(5p 

+ 7) 2 

9. 

(5 + 

& 

to 

10. 

(3p 

- II) 2 

11. 

(12- 

-Spf 

12. 

( 5 - 

abf 

13. 

(5.P 

+ 4 qf 

14. 

{2p 

-3q) 2 

15. 

(£c - 

- 2a) 2 

15. 

(5 b 

+ cdf 

17. 

[3kp 

- 4m) 2 

IS. 

(4fcmp + 7n ) 2 

19. 


2 -2 

• 

20. 

(7m 

5 

~ 30n| 



2.2.2 Menggunakan perkalian istimewa untuk 
menghitung perkalian bilangan 


Adabeberapabentukperkalian istimewa untuk menghitungper- 
kalian bilangan yang dapat kita pelajari. 

A. Bentuk a{b+c) = ab+ac 


Contoh: 


1 . 8 x 46 


8 ^ (40 + 6) 

(S x 40) + (S x 6) 
320 + 4B 
368 


2. 9 x 78 = 9 x (70 + 8) 

= (9 x 70) + (9 x s) 
= 630 + 72 
= 702 


Cara lain: 


1. 8 x 46 


8 x (50 - 4) 

(8 x 50) - (8 x 4) 

400 - 32 

368 


2. 9 x 78 = 9 x (SO - 2) 

= (9 x SO) - (9 x 2) 
= 720 - IS 
= 702 


\ 

Kanena pada perkalian 
bersifat komutatif maka: 

1. S x 46 = 46 x S 

2. 9 x 78 = 78 >=: 9 

Sehingga jika dikerjakan 
dengan cara bersusun adalah 
sebagai berikut: 

1. 46 


368 

2. 78 


702 

V_ J 
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B. Bentuk ( x+ p) (x + q) = x 2 + (p+ q)x + pq 


Contoh: 

♦ 77 x 73 = (70 + 7) (70 + 3) 

= (70) 2 + (7 + 3)70 + (7) (3) 
= 4,900 + (10)70 + 21 
= 4,900 + 700 + 21 
= 5,621 


♦ 93 * 84 


(90 + 3) (90 - 6) 

(90) 2 + (3 - 6)90 + (3) (-6) 
8.100 + (-3)90 - IS 
8.100 - 270 - IS 
7.812 


C. Bentuk (x + p) (x- p) = x 2 - p 2 


Contoh: 

1. 21 x 19 = (20 + l) (20 - 1) 

= (20) 2 - l 2 
= 400 -1 
= 399 

2. 35 x 25 = (30 + 5) (30 - 5) 

= (30 f - 5 2 
= 900 - 25 
= 875 


LATIHAN 6 


Hitunglahdengan menggunakan bentuk-beiituk 
yang audah diajarkan (kerjakan pada buku 
tugasmu)! 


1 . 

5 x 45 

2 . 

9 x 63 

3. 

S ^ 72 

4. 

9 x gg 

5. 

64 x 63 

6. 

57 x 51 

7. 

S3 x S9 

S. 

125 x 12S 

9. 

31 x 29 

10 . 

3S x 42 

11 . 

52 x 33 

12 . 

22 x is 


13. 

32 

x 2S 

14. 

37 x 43 

15. 

61 

x 59 

16. 

95 x 35 

17. 

23 

x 17 

IS. 

34 x 26 

19. 

39 

x 41 

20. 

5S x 62 

21. 

99 

x 101 

22. 

96 x 104 

23. 

25 

x 15 

24. 

65 x 55 

25. 

36 

x 44 

26. 

57 x 63 

27. 

97 

x 103 

2S. 

196 x 204 

29. 

299 x 301 

30. 

475 x 525 
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2.3 Persamaan Linear Satu Variabel (PLSV) 
2.3.1 Kalimat terbuka 

Fadabagian ini, kita akan mempelajari tentang kalimat terbuka 
dan jugabagaimana cara menentukan himpunan penyelesaian 
dari suatu kalimat terbuka. 

A. Kalimat 

Kalimat benar dan kalimat salah 

Suatu kalimat yang dap at ditentukan benar atau salah adalah 
kalimat yang nilai kebenarannya dap at dipastikan. 

Contoh kalimat benar: 

1. Jumlah dari dua dan tiga adalah lima. 

2. Furwokerto adalah kota yang terletak di Jawa Tengah. 
(Ferhatikan gambar 2.2) 

3. 5<e {bilangan prirna} , 

4. Hasil kali lima dan enam adalah tigapuluh. 

Contoh kalimat salah: 

1. Tujuh belas habis dibagi lima. 

2. Sebuah kubus mempunyai enam titik sudut. 

3. Selisih antara tujuh belas dan delapan adalah sebelas. 

4. 15 e {bilangan p rima} . 

Kalimat terbuka, variabel, dan konstanta 

Ferhatikan kalimat berikut! 

... +5 =12 

Kita belum dapat mengatakan kalimat itu benar atau salah, 
sebab nilai (...) belum diketahui. 

Bila lambang (...) diganti dengan lambang bilangan cacah, 
barulah kita dapat mengatakan kalimat itu benar atau salah. 
Jika (...) diganti dengan ‘*3”, kalimat itu bernilai salah; tetapi 
bila (...) diganti dengan £6 T’\ kalimat itu bernilai benar. Lambang 
(...) dapat pula berbentuk“0”, atau lambang lain; dapat pula 
menggunakan huruf-huruf kecil dalam abjad“a”,“b”, “c”, ... 
“i/VV'. Dari bentuk di atas, 

... + 5 =12 (kalimat terbuka) 

3 + 5 =12 (kalimat salah) 

7+5=12 (kalimat benar) 

Lambang “...”pada (...+5=12) disebut variabel (peitbah), 
sedangkan 5 dan 12 disebut konstanta, 

Contoh: 


Kalimat terbuka 

Feubah 

Konstanta 

>; +13 = 17 


13 dan 17 

7 - y - 12 

y 

7 dan 12 

4z -1 = 11 

z 

“ 1 dan 11 



Gambar 2.2 

Purwokerto terletak di Jawa 
Tengah 


jm | | m 

1. Kalim at terbu ka adalah 
kalimat yang belum dapat 
diketahui nilai kebenar¬ 
annya. 

2. \fanabel (peubah) adalah 
lambang yang menyatakan 
suatu anggotasembarang 
bilangan. 

3. Konetanita adalah 
lambang yang menyatakan 
suatu bilangan tertentu. 

V___ J 


1 
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LATIHAN 7 


Benar atau salah kah kali mat-kali mart berikut? 

1. Tujuh ditambahkan kepada dua hasil- 
nya sembilan. 

2 . Selisih dari delapan dan enam adalah 
empat belas. 

3. Satu ton kapas lebih ringan dari satu 
ton beras. 

4. Delapan liter air lebih banyak dari dua 
liter air. 

5. Hasil kali dua bilangan genap selalu 
genap. 

6 . Himpunan bilangan asli merupakan 
himpunanbagian dari himpunanbilang- 
an cacah. 

7. Semua bilangan cacah adalah bilangan 
bulat. 

S. Ada bilangan prima yang genap. 

9. Nol adalah unsur netralpadaperkalian. 

10. Penjualan suatu barang seharga 
Rpl2.000,00 menghasilkan keuntung- 
an Rp4.000,00, maka harga pembelian- 
nya Rp16.000,00. 


11. Bentuk baku dari lima belas juta adalah 
15 x 10 3 . 

12. Nilai sepertujuh (y) lebih besar dari 
sepertiga (^). 

13. Nilai 0,09 adalah kurang dari 0,1. 

14. Nilai ^ ekuivalen dengan 75%. 

15. KFK dari 2,15, dan 30 adalah 30. 

16. FFB dan 4, 6, dan 12 adalah 4. 

17. Tujuh dibagi tiga hasilnya dua puluh 
satu. 

IB. 7 x 3 artinya 7 + 7 + 7 , 

19. Tahun 2000 adalah tahun Kabisat. 

20 . Bila P= (10,15, 25} maka P memiliki 
tiga anggota. 

21 . Jumlah dua bilangan ganjil selalu 
merupakan bilangan genap. 

22. B+15=15+B adalah sifat asosiatif 
penjumlahan. 


B. Menentukan himpunan penyelesaian dari suatu kalimat 
terbuka 


\ 

1. Bilangan-bilangan 
pengganti "x" yang 
mengakibatkan kalimat 
tsrbuka bernilai benar 
disebut penyetesaizrt. 

2. Bilangan-bilangan 
pengganti V yang 
mengakibatkan kalimat 
terbuka bernilaisalah 
disebut bukan 
psnyeiisGaia n. 

V _ J 


Kalimat terbuka adalah kalimat yang memuat variabel. Bila 
variabelnya diganti dengan anggota himpunan semesta akan 
didapat kalimat yang benar atau kalimat yang salah. Pada 
kalimat terbuka “x adalah faktor dari 6”, bila “xT diganti dengan 
“1”, “2”, Li 3”, atau '^6” maka kalimat terbuka bernilai benar. Bila 
diganti dengan bilangan lain, kalimat terbuka tersebut 
bernilai salah. 

Penyelesaian dari “x adalah faktor dari 6” adalah = 1 , 
x = 2 , x = 3 , dan = 6 , Himpunan semua penyelesaian kalimat 

di atas adalah 11,2,3,6} . Bila tidak ada anggota himpunan 

semesta yang menjadi penyelesaian dari kalimat terbuka yang 
dimaksud, maka himpunan penyelesaiannya adalah himpunan. 
kosong. 

Contoh: 

“Jumlah dari xdan5 adalah 3”dan himpunan semestanya adalah 
himpunan bilangan cacah, maka himpunan penyelesaiannya, 

HP-{ }. 
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LATIHAJT 8 


Kerjakanlah soal-soal berikut ini pada buku 
tugasmu! 

1. Tentukan h imp u nan penyelesaian dari 
kalimat terbuka berikut, bila 

X€{0,1,2,3,...}! 

a. Balok mempunyai xkelompok rusuk 
yang sejajar. 

b. Dalam tiga menit ada x detik. 

c. x adalah bilangan prima yang kurang 
dari 20. 

d. (x + 2) kurang dari 15. 

e. Jumlah dari x dan B adalah 20. 

f. (3+x) lebih dari 10. 

2. Bila x {0,2,4,6,...} , tentukan himpunan 
penyelesaian dari kalimat terbuka 
berikut! 

a. xkelipatan3 

b. xbilangan prima 

c. x habis dibagi 5 

d. (x-3) lebih dari B 

e. x + 4 = 7 

f. x kurang dari 20 

3. Tentukan himpunan penyelesaian dari 
kalimat terbuka berikut, bila variabel 

ye B = {2,5,7,10,13}! 

a. y bilangan prima 

b. (y + 2) bilangan prima 

c. (y+4) kurang dari 10 

d. {y+yj lebih dari 7 

e. (y-3) = 0 

f. y bilangan genap 

4. Tentukan himpunan penyelesaian dari 
kalimat terbuka berikut, bila x , y, dan 

s e A = {1,2,3,4,5,. 

a. x + 3 = 7 

b. y - 2 = 13 

c. z + 5 = 21 

d. x kurang dari 3 

e. (y + 3) lebih dari 5 

f. (z -4) kurang dari 2 

5. Tentukan himpunan penyelesaian dari 
kalimat terbuka berikut, bilap, q ? dan 

re L = {0,1,2,3,4,5,...}. 


a. p bilangan ganjil 

b. (q-10 = 5j bilangan prima 

c. 3+5=9 

d. q lebih dari 4 

e. 3 + p - 5i 

f. (s + 2) bilangan prima 

6. Tentukan himpunan penyelesaian dari 
kalimat terbuka berikut, bila variabel- 
nya merupakan anggota dari him¬ 
punan: {0,1,2,3,4,5,6,7,8,9,10} . 


a. 

x - 6 = 7 

b. 

m >=: n = 25 

c. 

15 :a = 5 

d. 

...*3 = 21 

e. 

1 

- x p = 5 

f. 

3k +1=16 


2 



S- 

...x 4 =32 

h. 

12: (ii +3) =3 

i. 

a + a + a = 27 

J- 

2 p -6=10 


7. Dengan menyebutkan anggotanya, 
tentukan himpunan penyelesaian dari 
kalimat terbuka berikut, bila variabel x 
merupakan anggota (0,2, 4,6,8}! 

a. x kurang dari 10 

b. x + x = 2 + x 

c. xkelipatan3 

d. x bilangan ganjil 

e. x bilangan prima x lebih dari 2 

f. x kurang dari B. 

B. Untuk peubah yang menyatakan ang¬ 
gota B = (0,1, 2,.. .,10} , tentukan him¬ 
punan penyelesaian dari kalimat 
berikut! 

a. v adalah bilangan kuadrat 

b. r adalah pembagi dari 3 

c. (£ + 5) kurang dari 10 

d. (s + 3 )eB 

e. (rc + n) e B 

f. [z + z + z + z)eB 

g. (ra+ n + n) e B 

h. (2 p + S)eB 

9. Tentukan himpunan penyelesaian dari 
kalimat terbuka berikut ini dengan 
variabel yang menyatakan anggota 
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himpunan bilangan cacah. 

a. x kelipatan 6 yang kurang dari 20 

b. ly pembagi 24 

c. z pembagi 30 

d. t pembagi persekutuan 24 dan 30 

e. 2 x q = 1 

f. d + 3 = 13 - d 

g. (_p*_px_p) kurang dari 125 

10 . Jikax ? iy ? dan z adalah anggota himpun¬ 


an S = {l ? 3 ? 5 ? 7 ? 9} ? tentukan himpun¬ 
an penyelesaian dari kalimat terbuka 
berikut! 

a. x adalah bilangan ganjil 

b. (y+ 1) merupakan bilangan prima 

c . (z x z J merupakan bilangan kuadrat 

d. (2 

e. (x+2^ merupakan bilangan ganjil 

f. (10 -y) kurang dari 4 


2.3.2 Penyelesaian persamaan linear satu variabel 


Pada sub subbab ini ? akan dibahas mengenai cara menentukan 
penyelesaian persamaan linear satu variabel. Tetapi sebelum- 
nya, kita harus mengerti pengertian persamaan linear satu 
variabel. 


Kalimat terbuka yang 
menyatakan hubungan "sama 
dengan ( U = T disebut 
perssm £Ein. 

F&rsamaan yang hanya 
mem uat satu variabel 
(peubah) dengan derajat 
(pangkat) satu disebut 
persam acm linear salu 
Farjatjej 1 . 

^J 


A. Pengertian persamaan linear satu variabel 

Perhatikan Contoh kali mat-kali mat terbuka berikut: 

(i) x+5=17 (ii) x + iy=15 

(iii) x 2 + 5 = 9 (iv) 2iy - = 5 

(v) 6 - x - 2 (vi) 2x + 1 = 23 

Dari contoh di atas ? bentuk (i) ? (v) dan (vi) merupakan persamaan 
linear dengan satu variabel. Bentuk (ii) ? [iv] merupakan 
persamaan linear dengan dua variabel. Bentuk (iii) merupakan 
persamaan ku adrat dengan satu variabel. Perhatikan bahwa 
semua bentuk tersebut merupakan persamaan! 


B. Menentukan penyelesaian dan himpunan penyelesaian 
dari persamaan satu variabel 


r \ 

Himpunan penyelesaian 

{HP} adaiah himpunan dari 
penyelesaian- penyelesaian 
suatu persamaan 

V _/ 


Ada dua cara untuk menentukan penyelesaian dan himpunan 
penyelesaian dari suatu persamaan linear satu variabel, yaitu: 

a. substitusi; dan 

b. mencari persamaan-persamaan yang ekuivalen. 

Contoh soal 5: 

1. Dengan menggunakan kedua cara di atas, selesaikan persa¬ 
maan 3x - 1 = 1 4 ; jika x merupakan anggota himpunan 
P ={3,4,5,6}! 


nJcuvab: 

3x -1 =14 ; xe P = {3,4,5,6} 


80 
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a. Cara substitusi: 

3x - 1 = 1 4 ; jika x = 3 , maka 3(3) -1 = 8 (salah) 
jika x = 4, maka 3(4) -1 = 11 (salah) 
jika x = 5 , maka 3(5) - 1 = 14 (benar) 
jika x = 6 ? maka 3(6) - 1 = 17 (salah) 
Jadi, penyelesaian dari 3x -1=14 adalah 5. 


b. Mencari persamaan-persamaan yang ekuivalen: 
Perhatikan tabel berikut! 



Persamaan 

Operasi hitung 

Hasil 

a. 

3x -1=14 

kedua ruas ditam- 

3x -1 + 1 =14 + 1 (i) 



bahkan 1 

3x =15 (ii) 

b. 

3x =15 

kedua ruas dikali- 

(IP = (I ) 15 



kan ^ 

x = 5 (iii) 

c. 

x = 5 




Dari tabel di atas ? bila x=5 disubstitusikan pada (a), (b), 
dan (c) maka persamaan-persamaan tersebut menjadi suatu 
kesamaan. 

(a) 3x -1=14 <=> 3( 5) - 1 = 14 

o 3(5) = 15 

o 15-1 =14 
o 14=14 

(b) 3x =15 o 15 =15 

(c) X =5 » 5 =5 


f 

FErsamaan (a), (b), dan (c) 
pada contoh soal 5 no 1 b 
mempunyai penyelssaian 
yang sama. FErsamaan- 
persamaan yang dsmikian 
disebut persamaein- 
persamaerr yangr efturva/en; 
ditulis: 

3x -1 = 14 «■ 3x =15 x=S 


V. 


y 


2. Dengan menggunakan dua cara, tentukan himpunan 
penyelesaian dari 2x+5=17 jika x merupakan anggota 
himpunan £ = ■] 2, 3, 4, 5, 6,7} ! 

yJaiv&b: 

2x + 5 =17 ; xe £ = {2,3,4,5,6,7} 
a. Cara substitusi: 


jika 

X 

= 2 , 

maka 

to 

JO 

+ 5 = 

= 9 

(salah) 

jika 

X 

= 3 , 

maka 

2(3) 

+ 5 = 

= 11 

(salah) 

jika 

X 

= 4, 

maka 

2(4) 

+ 5 = 

= 13 

(salah) 

jika 

X 

- 3 , 

maka 

2(5) 

+ 5 = 

= 15 

(salah) 

jika 

X 

= 6 , 

maka 

2(6) 

+ 5 = 

= 17 

(benar) 

jika 

X 

= 7 , 

maka 

2(7) 

+ 5 = 

= 19 

(salah) 
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b. Mencari persamaan-persamaan yang ekuivalen: 
2x +5 =17 

2x + 5- 5= 17 - 5 (kedua ruas dikurangi 5) 
^ 2x =12 


M) 


12 (kedua ruas dikalikan 


w x = 6 

Jadi ? HFdari 2x + 5 =17 adalah {6} . 


3. Tentukan himpunan penyelesaian dari 3f2x - 2J = 4x + 18 , 
jikavariabelxmerupakan anggota himpunan bilangan bulat! 

i Jcuvab: 

3(2tt - 2) = 4x + 18 ; x<=B 

w 6;-: - 6 = 4x + 1S 

<=> 6x - 4x - 6 = 4x - 4x + 1S 

w 2x - 6 = 1S 

<=> 2x+ 6- 6= IS+ 6 

w 2 x = 24 



w x =12 


Jadi„ HP dari 3(2* - 2) = 4* + 18 adalah {12} 


Perlu di ingot! 

Dalam menentukan 

penyelesaian persamaan: 

1. jika kedua ruas 
persamaan ditambah/ 
dikurangdengan bilangan 
yang sama maka diperoleh 
persamaan baru yang 
ekuivalen; 

2. jika kedua ruas 
persamaan dikali dengan 
bilangan yang sama maka 
diperoleh persamaan baru 
yang ekuivalen; 

3. jika kedua ruas 
persamaan dibagi dengan 
bilangan yang sama 
(kecuali nol) maka 
diperoleh persamaan baru 
yang ekuivalen. 

\ ___ J 


4. Tentukan himpunan penyelesaian dari —-— = ——— ? jika 
variabelxmerupakan anggota himpunan bilanganpecahan! 

daivab: 

3x - 5 _ x + 2 

- - -;x^ Pecahan 

3 4 

<=> )j£- ~ 5 = yi - + 2 (dikalikan 12, KPKdari3 dan 4) 

A A 

<=> 4(3x-5) = 3 (jc+2) 

<=> 12 x - 20 = 3x + 6 

1 2x - 3x - 20 = 3x - 3x + 6 
<=> 9x -20-6 
<z> 9x + 20 - 20 = 6 + 20 
<=> 9x = 26 
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w x = 2 ■ 


Jadi, HP dari ——— = ——^ adalah 


{4 


LATIHAN 9 


Kerjakanlah soal-soal berikut ini pada buku 
tugasmu! 

1. Dengan cara substitusi, selesaikanlah 
persamaan-persamaan berikut, jika x 
merupakan anggota himpunan bilang- 
an asli! 


a. x + 4 = 7 
c. 6 - x = 3 
e. 2x + 3 = 11 
g. 4 + 3x = 19 
i. 15 = 4x + 3 


b. x - 5 = 2 
d. 9 + x = 1 4 
f. 3x -5=10 
h. 7 -2x =11 
j. 17 = 2x - 3 


2. Dengan cara mencari persamaan- 
persamaan yang ekuivalen, tentukan 
himpunan penyelesaian persamaan- 
persamaan berikut, jika x merupakan 
anggota himpunan bilangan bulat! 


a. 

3x -1 = 

-10 


b. 

5 + 4x = 

25 


c. 

3x + 3 = 

27 


d. 

7 - 6x = 

19 


e. 

7x + 3 = 

5x + 9 


f. 

2 (x + 1) 

= 8 


S- 

3(x - 5) 

ii 

f? 

i 


h. 

2(3x + l) = 5(x- 

2 ) 

i. 

3 (2k - 4) = 4 (3k 

+ 5) 

J- 

5 (k + 3) 

& 

cO 

II 

■l) + 6 

Te 

!ntukan 

himpu 

nan penyelesaian 


persamaan-persamaan berikut, jika x 
merupakan anggota himpunan bilangan 


g. 2 (x + 6) = 13 

h. 3(2x-l) = 2(2x + 5) 

i. 5(x + 8) = 3(x - 2) 


j, 7(2x-3) = + lj 


J 


4. Tentukan himpunan penyelesaian 
persamaan-persamaan berikut, jika x 
merupakan anggota himpunan bilangan 
pecahan! 

a. 2 p + 7 = 5p - 6 


pecahan! 

a, x+ 5 = 7- 

b. 

5 - 2 x = 2 

b. 

3 

c. 5x -16 = 5 

d. 

T 1 - 1 

7 — - x - — 

c. 

1 -T 3 

f. 

2 4 

6 _ 3 

d. 

2 4 


x 5 



b. 3p - S = p -9 

n 1 1 

c. 2 p + — = p + — 

2 4 


d. 5 - — p = 11 
2 


e. —p + 9 = 21 
3 

f. 4(^-1) = 3(^ + 1) 

g. 6 (j? + 3) = 5 (j? - 2) + 3 

h. 13(2^? -1) = 3(4j? - 3) 

i. 7p{p-2) = p{S+7p) 

j. 4j?(i3 + 3)-4 = 2p(2^-5) 

5. Tentukan himpunan penyelesaian dari 
persamaan-persamaan berikut! 

1 3 
a. x + — - — 

2 2 

c- - = -- + 3x 
4 S 

3 

^9x = — + Sx 

4 

_ 2 _ _ i 
5 4 


83 
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2.4 Fertidaksamaan Linear Satu Variabel 
(PtLSV) 


Ketidaksarriaon msrupakan 
suatu pgrnyataan yang 
mgnggunakan lambang 1 < \ 

■ >", "< '.dan "> V 

a > b dibaca a Isbih dari b 

a > b dibaca a Isbih dari atau 
samadsngan b 

a<b dibaca a kurang dari b 

a < b dibaca a kurang dari 
atau sama dsngan b 

\ ___/ 


M 

FertkJakBamaan adalah 
kalimat tsrbuka yang 
msnggunakan lambang 1 < \ 

B >\ 1 < \ dan B > V 

Fa'tidaksamaan linear 
dengon satu variabel adalah 
suatu kalimat tsrbuka yang 
hanya msmuat satu variabsl 
dsngan dsrajat satu, yang 
dihubungkan olsh lambang 
'< V >V< '.atau ■> ", 

V___ J 


2.4.1 Ketidaksamaan dan lambangnya 

Ferhatikan gambar 2.3 berikut! 


r 

rjrtW'i 


T 2 > 


t \ 

Lj 




a. Bsrat 5 kslsrsng Isbih dari bsrat 
5 kslsrsng (5 > 5) 




r- 




M 


c. Bsrat 1 dadu dan 3 kslsrsng 
kurang dari bsrat 7 kslsrsng 
(y + 3<7J 


X 




I 

44i 


b. Bsrat 4 kslsrsng kurang dari 
bsrat 10 kslsrsng (4 < 10) 


/ \ 


T 

I \ 

u 




d. Bsrat 2 dadu dan 1 kslsrsng 
Isbih dari bsrat 1 dadu dan 4 
kslsnsng (2y + 1 >y + 4) 


Gambar 2.3 

Contoh psrtidaksamaan dsngan msnggunakan bsrat suatu bsnda 

Lebih berat memiliki arti "lebih dari". Lebih ringan memiliki 
arti "kurang dari". 

Ferhatikan garis bilangan berikut! 


I l f \ 

^-*-*-4-*-4-ft-*-ft-ft-ft-4-^ 

-5 -4 -3 -2 -1 0 1 2 3 4 5 

Gambar 2.4 
Garis bilangan 

Bilangan sebelah kanan selalu lebih besar dari bilangan di 
sebelah kiri. 


Contoh: 

* Bilangan 4terletak di sebelah kanan 1, sehingga dikatakan 
bahwa 4 lebih dari 1; ditulis 4 > 1 . 

* Bilangan 5J terletak di sebelah kiri (-2^ „ sehingga 5J 
kurang dari f-2l ; ditulis 

(-S)<(-2) 

4>1 dan 5J <(-2j disebut ketidaksamaan. 


2.4.2 Psrtidaksamaan linear satu variabsl 

Ferhatikan lagi gambar 2.3! Gambar (c) dan (d) berturut-turut 
menunjukkan bahwa: 

y + 3 < 7 dan 2y + 1 > y + 4 

Bentuk di at as disebut pertidaksamaan. 

Variabelnya hanya satu, yaitu ly; dan berderajat satu. 
Fertidaksamaan yang demikian disebut pertidaksamaan linear 
dengan satu. variabel (peubah). 
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LATIHAN 10 


Kerjakanlah soal-soal di bawah ini pada buku 
tugasmu! 

1. Tentukan benar atau salah ketidaksa- 
maan berikut! 


g. 4 > 2 dan 4 < 6 

h. -3 < -1 dan -3 > -6 

i. -7 > -9 dan -9 > -11 


a. 9 >5 

b. 

2 <7 

J- 

-10 < -5 dan -5 < -2 


c. -8 > - 4 

d. 

0,7 > 0,12 

4. Tuliskan pernyat aan-pernyat aan 
rikut sebagai ket idaksamaan! 

be- 

e. 0,0784 >0,112 

f. 

0,093 <0,871 

a. 

5 terletak di antara 4 dan 6 


g. 0,00032 <0,021 

h. 

-0,25 >-0,19 

b. 

7 terletak di antara 5 dan 9 


i. -11 <-3 

j- 

-25 >-12 

c. 

(-3) terletak di antara (-4) dan 

(- 2 ) 

k ' H 

1. 

- < - 
4 9 

d. 

(-10) terletak di antara (-15) 

(-5) 

dan 

2 3 


341 3 

500 7 

e. 

5 kurang dari 7 kurang dari S 


z -i 

iii. — > — 

3 7 

n. 

f. 

9 kurang dari 11 kurang dari 13 




S- 

10 lebih dari 6 lebih dari 4 


i 0 0 

0 . -< — p, — > — 

750 3 ^67 

Pakailah tan da 11 < 11 atau 11 > 11 untuk 
melengkapi pernyataan-pernyataan 
berikut sehingga menjadi benar! 

h. 

i. 

j- 

11 lebih dari 5 lebih dari 2 
(—3) lebih dari (-10) kurang dari 
(-20) kurang dari (—IS) lebih 
(-25) 

(-6) 

dari 


a. 

5 ... 11 

b. 

12 ... S 

5. Dari pertidaksamaan-pertidaksamaan 

c. 

-3 ... 2 

d. 

4 ... -2 

berikut, manakah 

yang 

termasuk per- 





tidaksamaan linear 

dengan satu 

e. 

-B ... -5 

f. 

0JS ... -5 

variabel? 



S- 

2 ... 0,91 

h. 

0,3 ... 0,7 

a. 

2x + 1 > S 

b. 

4y -1 < 11 

i. 

0,009 ... 0,4 

J- 

0,0S7 ... 0,19 

c. 

3x + 2y >14 

d. 

12x < 2x - 2 


1 


2 1 




k. 

- ... 4 

1 . 






5 

9 ■" 6 

e. 

16t + 5 > 64 

f. 

12m > 4m + S 

m. 

127 7 

n. 

5 

3 ... - 

S- 

-15z < 2z -10 

h. 

-y < 4y -13 

250 ■" B 

S 



2 

0 . 

2 7 

p. 

15 16 

i. 

1 1 . _ 1 
-p + - >5- 

J- 

2 . 1 _ 

-P < ~P 

5 ■" 125 

IT 

16 ■" 17 


5 3 2 


3 3 


3. Ketidaksamaan (6 >5) dan (5 > 4) 
dapat dipadukan menjadi (6 >5 >4) 

atau menjadi (4 <5 < 6) . Dengan cara 
yang sama, padukan ketidaksamaan- 
ketidaksamaan berikut! 

a. 7 > 6 dan 7 < S 

b. S < 9 dan S > 7 

c. 4 > 3 dan 4 < 5 

d. 2 <3 dan 3 < 4 

e. 3 > 2 dan 2 >1 

f. 4 < 6 dan 6 > 5 


6. Tuliskan kalimat-kalimat berikut 
menjadi pert idaksamaan seperti contoh 
berikut! 

Contoh: 

Hanya untuk kendaraan beroda [R] 
empat atau lebih. 

i Jcuvab: 

R : banyaknya roda kendaraan 
Jadi,pertidaksamaannya adalah R 4 . 

a. Tekanan udara (T) di Laut Jawa 
maksimum 3 atmosfir. 

b. Usia (U] masuk Sekolah Dasar seku- 
rang-kurangnya 6 tahun. 
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c. Kecepatan [i£] maksimum suatu ken- 
daraan masuk gang adalah 5 km/ 
jam. 

d. Je mb at an itu tidakboleh dilewati oleh 
kendaraan yang beratnya (£?) 
melebihi 4 ton. 

e. Salah satu syarat menjadi pera- 
gawan adalah tinggi badan (J) seku- 
rang-kurangnya 170 cm. 

f. Semuabaju di toko itu harganya (H) 
Rp 100.000,00 ke at as. 

g. Tidak ada ukuran sepatu [F\ yang 
lebih dari 60. 

h. Usia [A] minimal untuk menonton 
film dewasa adalah 17 tahun. 

i. Salah satu syarat menjadi karyawan 
pada perusahaan itu adalah memi- 
liki nilai (iV] TOEFL di at as 500. 

j. Dalam kependudukan usia [Y] 65 
tahun ke atas digolongkan dalam 
kelompok usia tidak produktif. 

7. Tulislah setiap kalimat terbukaberikut 

ini ke dalam bentuk pertidaksamaan! 

a. 10 ditambahkan kepada x hasilnya 
kurang dari atau sama dengan 21. 

b. y dikurangkan dari 50 lebih dari 15. 

c. t ditambah dengan 9 hasilnya tidak 
lebih dari 35. 

d. r dikurang 30 hasilnya tidak kurang 
dari 20. 

e. Jumlah dari p dan 4 selalu kurang 
dari 45. 

f. 21 dikurangi ly hasilnya lebih besar 
dari 60. 


g. Jumlah a dan 50 minimal 120. 

h. Jika t - 25 ditambahkan kepada 75, 
hasilnya maksimal 100. 

S. Tulislah setiap kalimat terbukaberikut 

ke dalam bentuk ketidaksamaan! 

a. Suatu pabrik menetapkan bahwa 
diameter (D) lubang sekrup tidak 
memenuhi syarat bila penampang- 
nya antara 0,075 cm dan 1,5 cm. 

b. Menurut perkiraan cuaca suhu udara 
(£) di Jakarta antara 24*C sampai 
32°C . 

c. PT Sumber Makmur ingin meneri- 
ma karyawan baru dengan syarat 
umur (AT] sekurang-kurangnya 23 
tahun dan setinggi-tingginya 36 
tahun. 

d. Dalam kependudukan, usia produk¬ 
tif (D) adalah antara 15 - 64 tahun. 

e. Tanaman sayuran dan bunga- 
bungaan bisa tumbuh dengan subur 
pada ketinggian 1.500 m - 2.500 m di 
atas permukaan air laut. 

f. Angin ribut mempunyai kecepatan 
antara 45 km/jam - 54 km/jam. 

g. Lap i s an trop o sfe r adalah lap i s an u da- 
raterendah pada ketinggian 0-12 km 
di atas permukaan bumi. 

h. Propinsi Sumatera Barat terletak 
antara 95T3T dan 9S*BT . 

i. Denyut nadi orang dewasa berkisar 
antara 70 - SO per menit. 

j. Gempa bumi yang menyebabkan ke- 
rusakan cukup besarpadabangunan 
terletak pada 6,2 - 6,9 skala Richter. 


2.4.3 Menentukan himpunan penyelesaian 
pertidaksamaan linear satu variabel 


Pertidaksamaan linear satu variabel dapat diselesaikan dengan 
menggunakan substitusi atau dengan menggunakan garis 
bilangan. 

A. Tanda pertidaksamaan tidak berubah jika kedua ruas 
ditambah atau dikurangi dengan bilangan yang sama 


Perhatikan daftar berikut! 
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Tabel 2.1 


No. 

Ketidaksamaan / 

Pertidaksamaan 

At uran 

Ketidaksamaan / 

Pertidaksamaan 

1 . 

7 + 3 > 4 

(benar) 

Kedua ruas di¬ 
kurangi 3 

7+3-3>4-3 

7 >1 

(benar) 

2. 

13 - 4< 10 

(benar) 

Kedua ruas di¬ 
tambah 4 

13-4+4<10+4 

13 < 14 

(benar) 

3. 

x -7 > 3 

Kedua ruas di¬ 
tambah 7 

x -7 +7 > 3 + 7 

x >10 

4. 

ly +6 <13 

Kedua ruas di¬ 
kurangi 6 

y+6-6<13-6 

y <7 


Sifat-sifat pertidaksamaan 
adalah: 

1. Jika padasuatu pertidak¬ 
samaan kedua ruasnya 
ditambah atau dikurangi 
dengan bilangan yang 
sama, maka akan diper- 
oleh pertidaksamaan baru 
yang ekuivalen dengan 
pertidaksamaan semuia. 

2. Jika kedua ruas suatu 
pertidaksamaan dikalikan 
dengan bilangan posit if, 
maka akan diperoleh 
pertidaksamaan baru yang 
ekuivalen dengan 
pertidaksamaan semuia. 

V_ J 


No. 1 ? 2 menunjukkan bahwa bila kedua ruas ketidaksamaan 
ditambah/ dikurangi dengan bilangan yang sama maka diperoleh 
ketidaksamaan kalimat lain yang juga benar. 

No. 3 ? 4 menunjukkan bahwa bila kedua ruas pertidaksamaan 
ditambah/ dikurangi dengan bilangan yang sama maka diperoleh 
pertidaksamaan baru yang ekuivalen dengan pertidaksamaan 
semuia. 


Contoh socd 6: 


Tentukan himpunan peny 

elesaian 3x - 7 > 2x + 2 jika 

merupakan anggota {1,2,3, 

...,15} ! 

i Jaivab: 


3x-7>2x + 2;xG {1,2,3,. 

..,15} 

3x - 2x - 7 > 2x - 2x + 2 

(kedua ruas dikurangi 2^ 

« x - 7 > 2 


x -7 +7 > 2 +7 

(kedua ruas ditambah 7) 

x > 9 



Jadi ? himpunan penyelesaiannya = {10,11,12,13,14,15} . 

2. Tentukan himpunan penyelesaian dari 15+4xi3x+20 
jika variabel x merupakan anggota himpunan bilangan 
cacah. 

ilcuvab: 

15 + 4x < 3x + 20 ;x<E C 

■*=> 15 + 4x - 3x < 3x ~ 3x + 20 (kedua ruas dikurangi 3^ 

^ 15 + x < 20 

15 - 15 + x < 20 - 15 (kedua ruas dikurangi 15) 

« x < 5 

Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah {0,1, 2, 3, 4, 5} dan 
dinyatakan dalam notasi pembentuk himpunan dengan: 
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HP = {x\x<5',x€C} 


B. Tanda pertidaksamaan fidak beruhah bila kedua ruas 
dikalikan atau dibagi dengan bilangan positif yang 
sanna 


Perhatikan daftar berikut! 

Tabel 2.2 


No. 

Ketidaksamaan / 

At uran 

Ketidaksamaan / 


Pertidaksamaan 


Pertidaksamaan 

1. 

4 > 3 

Kedua ruas di¬ 

4 x 3 > 3 *3 


(benar) 

kalikan 3 

44 12 > 9 (benar) 

2. 

S *5 < 75 

Kedua ruas 

S *5 75 



dibagi 5 

5 5 


(benar) 


44 S < 15 (benar) 

3. 

3 5 
— x < — 

4 2 

Kedua ruas 

dikalikan 4 

. 3 , . 5 

4 * —x < 4 — 

4 2 




3x < 10 

4. 

2y >S 

Kedua ruas 
dibagi 2 

2 2 




44 y> 4 


No. 1,2 menunjukkan bahwa bila kedua ruas ketidaksamaan/ 
pertidaksamaan dikali dengan bilangan positif yang sama maka 
diperoleh ketidaksamaan/ pertidaksamaan lain yang benarpula. 

No. 3 ,4 menunjukkan bahwa bila kedua ruas ketidaksamaan/ 
pertidaksamaan dibagi dengan bilangan positif yang sama maka 
diperoleh ketidaksamaan/ pertidaksamaan baru yang ekuivalen 
dengan ketidaksamaan/pertidaksamaan semula. 


Cofitoh socd 7 : 

1. Tentukan himpunan penyelesaian dari 4x - 5 < x + 2 2 Jika 
variabel x merupakan anggota {0,1, 2, ...} ! 


Jcurob: 


4x - 5 < x + 22; x e {0,1,2, 

...} 


<=> 4x - x - 5 < x - x + 22 


3x -5 < 22 



3x -5 +5 < 22+5 



3x < 27 



3x 27 


T-T 

T " T 



x < 9 

Jadi, HP = {x | x <9;jc e C} 

= {0, 

1,2,3,4,5, 6,7,8,9} 


2. Tentukan himpunan penyelesaian dari —x - 12 >3; xe Q ! 
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iJcuvab: 

3 

— x - 12 >3; xG Q 
5 

** —x > 15 
5 

- (l)Mf ) 15 

« x > 25 

Jadi ? HP = {x | x > 25; x e Q} . 


-x -12 +12 > 3+12 
5 


L ATIH AN 11 


Kerjakanlah soal-soal di barwali ini pada buku 
tugasmu! 

1. Nyatakan pertidaksamaan di bawah ini 
dalam pertidaksamaan ekuivalen yang 
paling sederhana! 


a. 

x +5 < S 

b. 

x -S < 7 

c. 

2x > 5x + 5 

d. 

5x - 1 > 4x 

e. 

2 - 3 x < 4 - 4x 

f. 

- 4x > 3 - 5x 


2. Untuk xG^ ? tentukan himpunan pe- 
nyelesaian pert idaks amaan-pertidak- 
samaan di bawah ini! 

a. x -6 > 9 b. x + 7 < 12 

c. 3x > 2x + 5 d. 4x - 3 < 3x 

e. 13 - 5x<15 -7x f. -6-9x<4-4x 

3. Jika xgC ? tentukan himpunan penye- 
lesaian dari pertidaksamaan-perti- 
daksamaan di bawah ini! 

a. -x + 1 < 1 - 2x 


d. 3x (6- x) - 9 < lSx- x(3x- 2) 

e. x(x -3) - 4(x - 2) > x 2 - 2(4x -l) 


5. Tentukan himpunan penyelesaian 
pertidaksamaan berikut dalam bentuk 
notasi pembentuk himpunan untuk 
xe Q ! 



5. Nyatakan pertidaksamaan di bawah ini 
dalam pertidaksamaan ekuivalen yang 
paling sederhana ! 


a. 


2 — x <18 

4 


b. -llx>12 

2 


c. 0,2 <0,4x 


d. 7x - 4 > 5x 


e. 10 - 3x < 15 - Sx 


f. 6-3-x>4 
3 


b. 3x + 7 > 2x + 10 

c. 4(x - 3) < 3x 


7. Tentukan himpunan penyelesaian dari 
pertidaksamaan-pertidaksamaan di 
bawah ini untuk x £ B\ 


d. 

5x + 2(x-1 ) > 6x +1 

3 


a. -x + 4< 9 

e. 

2x-3(2-x) <2x + 2(x-5) 

5 

f. 

x(2x+5)-10 >x^ + x(x+4) 

b. 7--x<- 
7 


Untuk xg£ ? tentukan himpunan pe¬ 

c. 

6x < Sx - 5 

nyelesaian dari: 

d. 

9x - 5 > 5x - 2 

a. 20 - 6 x > 7(1 -x) 

e. 

5 (2x-3) <3(2- 2 k) - 5 

b. 3 +12(x -1) < 5x + 3 (2x + 1) 


1 V 

f. 

-(4k -6) >10 

c. -5(4x -1) >3(5 - lx) 
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2.4.4 Menggambarkan grafik himpunan penyelesaian 
pertidaksamaan linear satu variabel pada garis 
bilangan 

Himpunan penyelesaian dapat ditunjukkan dengan grafik pada 
garis bilangan. 

Contoh sdczZ S: 

1. G amb arkan p ada gari s b i lan gan hi mp u nan p e nye le sai an dari 

x < 4;x e A \ 

dcuvab: 

x < 4; x e A 

^ 5 5 0 * 2 3 4 5 £ 7 

Gam tar 2.5 

Garis bilangan x < 4; x eA 


HP = {1,2,3,4} 


2. G amb arkan p ada gari s b i lan gan hi mp u nan p e ny e le sai an dari 
3x - 2 < x + 3 ! 


daw ah; 

3x - 2 < x + 3 ;xgC 
3 ;-: -x~2<x~x+3 


2x - 2 < 3 

** 2>;-2+21S+2 
^ 2 x < 10 



<=> x < 5 


-3 -2 Ti 0 1 2 3 4 5 £ 7 

Gam bar 2.6 

Garis bilangan 3x~2 < x +8; x e C 

HP = {0,1, 2,3,4, 5} 


Cara lain: 


* -8 > -6 
3 


**3i -24 > * -IS 
»3i -x > 24-18 
**2x>6 

>3 

HP ={*|a:> 3; x*q} 


3. Gambar himpunan penyelesaian dari x - 3 > — x - 6;xe Q ! 

dcnvab: 

x - 3 > —x -6 
3 

111 2 
» x - — x - 3 > — x - — x - 6 —x - 3 > -6 

3 3 3 3 

** -x-S+S>-6+S 
3 

9 

^ -x > 2 
3 
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($•# 


x > 3 


—i-1-1-1-1-1-*- 

-3 -2 -1 0 1 2 3 4 5 6 ? 


Gam bar 2.7 

Garis bilangan * - 8 > -x - 6; * e £ 
3 


HP = {x|x>3;xeQ} 


4. Gambarkan himpunan penyelesaian dari i-x + 1 > 3; xG Q ! 

nJcavab: 

—x +1 > 3; xe Q 


^ —x + 1-1 >3 -1 <=> —x > 2 

3 3 


^ 3 
^ x > 6 


(H >3(2) 


-l-1- 1-1 -1— 

1 2 3 4 5 


rr 


S 9 10 11 


Gam tar 2.5 


Garis bilangan -x + l > 3;icg 
3 


HP = {x | x > 6; x e Q) 


LATIHAN 12 


Kerjakanlah soal-soal di bawah ini pada buku 
tugasmu! 

1. Tentukan grafik penyelesaian perti- 
daksamaan berikut dengan variabel 


merupakan anggota {0,1, 2,..., 10} 

a. 

x < 7 

b. x > -1 

c. 

2x > 4 

d. 4x < 6 

e. 

-x > 3 

f. x + 4 < 5 


2 


2. Tentukan grafik himpunan penyele¬ 
saian pertidaksamaan berikut dengan 

x € {bilangan rasional} ! 


a. 

x > 4 

b. 

x < —1 

c. 

2x > 4 

d. 

4x < 6 

e. 

-x > 3 

f. 

x + 4 < 5 


2 
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2.4.5 Sifat-sifat pertidaksamaan linear satu variabel 


Perhatikan daftar berikut! 


Tabel 2.3 


Sifat-sifat pertidaksamaan 
adalah: 

1. Jika kedua ruas suatu 
pertidaksamaan dikalikan 
dengan bilangan negatif, 
maka dipenoleh 
pertidaksamaan bam yang 
ekuivalen dengan 
pertidaksamaan semuia 
bila arah dari tanda 
ketidaksamaan nya dibalik. 

2. Jika pertidaksamaan nya 
mengandung pecahan, 
cara menylesaikannya 
adalah mengalikan kedua 
mas nya dengan KPK 
penyebut- penyebutnya 
sehingga penyebutnya 
hilang. 

V_y 


No. 

Ketidaksamaan / 
Pertidaksamaan 

At uran 

Ketidaksamaan j 
Pertidaksamaan 

1. 

5 <S 

Kedua ruas 

dikalikan -2 

(-2)5 < (-2)8 

-10 <-16 (salah) 

2. 

-3 > -5 

Kedua ruas 
dibagi -3 

-3 -3 

... .5 

^ 1 ^ — (benar) 

3. 

x > S; xe B 

Kedua ruas 

a. -x > -8 , HP = {7,6,5,4,..) 


HP = {9,10,11,...} 

dikalikan -1 

b. -x< -8 , HP = {9,10,11,...} 

4. 

-2x > S;xeB 

Kedua ruas 

a. x < -4, HP = {-5,-6,-7,...} 


HP = {-5,-6,-7,...} 

dibagi -2 

b. x > -4 , HP = {-3,- 2,-1, 


Cofitoh socd 9: 

1. Tentukan himpunan penyelesaian dari -4x > 16; ! 


Jika kedua ruas pertidak¬ 
samaan dikalikan dengan 
bilangan negatif yang earn a 
maka dipenoleh 
pertidaksamaan bam yang 
ekuivalen dengan pertidak¬ 
samaan semuia, jika tanda 
pertidakeam aan ditealik. 

1. Tanda > dibalik men jadi < 

2. Tanda > dibalik men jadi < 

3. Tanda < dibalik menjadi > 

4. Tanda < dibalik menjadi > 

\ ___ J 


nJcavab: 

-4x > 16; xgQ 

° -( _ ^) 16 0x1-4 
Jadi, HP = {x | x <-4;x e Q} . 

2. Tentukan himpunan penyelesaian dari 3 a ; - 2 1 5 + 10x 
xgQ! 

nJcuuab: 

3 x . - 2 <5 +10x;xeQ 


<=> 3 a ; - 10 a ; - 215 + 10 a : - 10 >' <=> -Tx -215 

<=> -7x - 2+ 215+2 
» ~7x <7 

«K)(-yy 

X > -1 


Jadi, HP = {x | x > -l;x e Q} 


A 
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LATIHAN 13 


Kerjakanlah soal-soal di bawah ini pada buku 
tugasmu! 


3. Tentukan himpunan penyelesaian 
pertidaksamaan berikut jika variabel- 
nya pada himpunan bilangan rasional! 


lentukan pertidaksamaan paling se- 
derhana yang ekuivalen dengan perti¬ 
daksamaan berikut! 

a. 

-2x > 5 

9 


b. 

--x+3 < 2 

a. -5x < 10 


3 

b. -3x >12 


2 c , . 


c. 


c. - — x i 4 

d. 

5 

3 

3x + 6 < 10 + 5x 

d. - — x ■< - 3 

e. 

-2x -7 > 3x + IS 

4 

f. 

~3x - 4 <10 + x 

e. - — x >7 

3 

§■ 

2x -1 > 2-x +1- 
3 2 

f -lx+2<x+10 

h. 

,1 , 1 

S 

-3 —x +1— < 6 

3 3 

g. -x~l>3x + 2 


1 l 

5 

i. 

-4-5-x >1- 
3 3 

h. -4— x -5 < x + 2 


1 

3 

J- 

-2x -1- < -3x -7 


2. Tentukan himpunan penyelesaian per¬ 
tidaksamaan berikut jika variabelnya 
pada himpunan bilangan bulat! 


1 _ 

4 


4. Tunjukkan pada garis bilangan him¬ 
punan penyelesaian pertidaksamaan 
berikut jika x adalah variabel pada him- 


a. 

5x + 1 1 S + Tx 

punan bilangan ras 

b. 

6 - 2y > 3y - 9 

a. 

x - 5 > 3x - 1 

c. 

16 - 3x < 2x 

b. 

-X > -2 

d. 

20 + x > 4x 


2 

e. 

6x-11Sx 

c. 

S-3x> 6 x + 14 

f. 

-3x > 15 

d. 

2x - 3 > 7 - 3x 

S- 

-4x < 20 

e. 

3x <7x + 12 

h. 

-~x - 2 > -6 

5 

f. 

6x + 9 < 27 

i. 

4 - 3x < x + 10 

S- 

4-X+12 <S 



3 

J- 

15 + 2x >5x - S 

h. 

8x-9 < -x + 18 
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RANG HUMAN 


9 ctz? + bx + c adalah bentuk aljabar suku 

3, di mana koefisien dari x^ adalah a, 
koefisien dari x adalah b, c merupakan 
konstanta, x adalah variabel, dan 
pangkat tertinggi dari x adalah 2. 

9 Suku sejenis adalah suku yang variabel 
dan pangkat dari variabelnya sama. 

9 Operasi aljabar: 



(x + p)(x + q) = x? + (p + q)x + pq 
(x + p)[x - p) = x 2 - p 2 

(P + q) 2 = + + q 2 

(P " <3 f ~ x 2 ~ 2 pq + q 2 

9 Pernyataan (kalimat tertutup) adalah 
kali mat yang sudah dap at ditentukan 
nilai kebenarannya. 

9 Kesamaan adalah pernyataan yang 
memuat tanda = . 

Contoh: (i) 2 + 3=5 (benar) 

(ii) S - 3 = 7 (salah) 

9 Ketidaksamaan adalah pernyataan yang 
memuat tanda 11 1 " . 

Contoh: (i) 7 > 3 +1 (benar) 

(ii) 4 + 5 < 7 (salah) 

9 Kalimat terbuka adalah kalimat yang 
belum dapat ditentukan nilai kebenar¬ 
annya. 


9 Persamaan adalah kalimat terbuka 
yang memuat tanda 11 = 11 . 

Contoh: (i) x + 5 = 7 

(ii) 2x + 4 = 3x - 7 

9 Pert idaksamaan adalah kalimat 
terbuka yang memuat tanda 11 ± " 

(<,>,<,atau>), 

Contoh: (i) 3x - 5 > S 

(ii) 9x + 2 < 3x - 5 

9 Sifat-sifat persamaan dan pert idak¬ 
samaan: 

0 Jika kedua ruaspersamaan ditam- 
bah atau dikurang bilangan yang 
sama maka diperoleh persamaan 
yang ekuivalen. 

® Jika kedua ruas persamaan dikali 
atau dibagi bilangan yang sama 
maka diperoleh persamaan yang 
ekuivalen. 

@ Jika kedua ruas pert idaksamaan 
ditambah atau dikurang bilangan 
yang sama maka diperoleh perti- 
daksamaan yang ekuivalen. 

© Jika kedua ruas pert idaksamaan 
dikali atau dibagi bilangan posit if 
yang sama maka diperoleh perti- 
daksamaan yang ekuivalen. 

© Jika kedua ruas pert idaksamaan 
dikali atau dibagi bilangan negatif 
yang sama maka diperoleh perti- 
daksamaan yang ekuivalen dengan 
tanda ketidaksamaan dibalik. 
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BVALUASI 



1. Pemahaman Konsep 

Kerjjakanlah soal-soal di bawah ini! 

d. (5 k - 3y) (2 k + 4 y) 

e. (5 k - 4) ( 6 k + 9) 

1. Tentukan koefisien dan faktor dari ben- 
tuk-bentuk aljabar berikut! 

f. (2 k +11) (3k - 4) 

a. 3x 

g. ( 8 k - 3) (2k + 9) 

b. 3^qy 

h. (9 + 5 k)(3- 3k) 

£-2 3 
c. ox ly 

i, (11 - 2 k) (6 - 8 k) 

. 3 

j, (8 + 3k) (2 + 5k) 

d. -xiy J 

k. (6 - 4k) (5 + 7k) 

1 2 

l. (15- 4 k) (3- 5k) 

m. (9a + 7b) (a - 3b) 

f. --*V 

4 * 

2. Perhatikan suku-suku yang sejenis un- 

n. ( 6 p - 7q) (4p - 3q) 

o. (pq - 5) (4pq + 11) 

tuk menyederhanakan bentuk berikut! 

a. 3ab - 4cd + 2ab - 3cd 

b. - 3m +2 n + 3m - 4n + mn 

p. [x 2 - 4)(3k 2 + 5) 

q. | 4x^ - lx | (5x + 8 ) 

c. 3x - 5iy - 3iy + 2m + 9iy 

r. |3x^ 3 - y ) 1 4 x 3 y + 5y \ 

d. 3x 2 iy - 3xiy - x 2 iy + 4;'qy 2 

s. \5k 4 - 3 rr?n 4 \ | 4 k 2 + 2 mn 3 | 

e. 4jD 2 q + 3_pq 2 - 2 p^q - 5_pq 2 - p^q 

t, [ 4x 4 i / 3 - 3y ) (3x 3 l/ - 2y \ 


3. Tulis dalam bentuk sederhana! 

a. (-2) 4 

b. (-3 ) 5 

c. (a ) 3 

d. {-bf 

e. (*) 3 


5. Jabarkanlah bentuk berikut dengan 
menggunakan pola-pola yang sesuai! 

a. (4k - 5) (4k + 5) 

b. {Sk + S) 2 

c. ( 8 k-7) ( 8 k+ 7) 

d. (2k - 5 mn) 2 

e. (p-13)(p + 13) 



4. Jabarkan perkalian berikut! 

a. (3 k + 5) (k + 4) 

b. (2 k + 1) (3k - 8 ) 


f. (15 - 4k) (15 + 4k) 

g. (7 + 3 km) 2 

h. (9k - Amn) 2 

i. |5p 3 q 2 r - Bs | |5p 3 i3 2 r + Ss| 


c. (2 k + y) (4 k - 3y) 


j' 


(2k 3 m 2 + Sp 4 | 


2 
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6. Jelaskan pengertian dari: 

a. kalimat terbuka; 

b. kalimat tertutup; 

c. kalimat benar! 

7. Tentukan nilai x yang memenuhi per- 
samaan berikut! 

a. x + 5 = 11 

b. 7 + x = IS 

c. 2x + 4=16 

d. 3x -5 =19 

e. sl = x - - 

2 4 

f. -x = 20 
5 

64 „ 

g- —= 4 

X 

h - = - 
x 3 

B. Selesaikan persamaan-persamaan ber- 


10. Nyatakan dengan tanda ketidaksamaan 
a. 



tl 

1.. 

6 

1 




-2 -1 

0 

1 


3 * 

* -1 

o i 

2 

3 

4 

5 

-1 

o 

2 

3 

4 

5 * 


d. 


II. Penalaran dan Komunikasi 
Selesaikan lain soal-soal di bawah ini! 

1. Tentukan jumlahnya! 

a. (3x - 5) dan (3x - 5) 

b. 2(3x - 4) dan 4(x + 5) 

c. ~(4x - 2) dan ^(6x “ 3) 

. 2x - 3 . 3 x + 5 

d. - dan - 


ifcut! 

2. 

Kurangkanlah! 

a, Sx - 5 = 2x + 31 


a. (2x - 3) dari (5x + 4) 

b, lx + 3 = 5x + 9 


b. (5 jc + 4) dari (8x - 3) 

c. 3 (x - 5) = 2 jc - 7 

d. 6(3x +1) =15(x - 2) 


<=■ (M da 4M 

e, 5(x + 3) - 6 = 3(4x -1) 


d. 2(3x - 1) dari 3(x - 2) 

f. 7 (2x - 3) = 513x + — 1 

3. 

Tentukan nilai dari operasi berikut! 

l 2 J 

s- |(s^-+ 4) = 


a, 2x - 3y + 5 

4x + 2y - 9 _ 

h. * + *- 5 =io 

4. "3 


b, 5x - + 10 

Apakah akibatnya bila pada suatu 


-2x -4 y - 7 _ 

pertidaksamaan ? 

a. kedua ruas ditambah dengan bilang- 


c. -3x + 5iy - 10 

2x - 7iy + 5 | 

an yang sama 

b. kedua ruasnya dikurangi dengan bi- 



langan yang sama 


d, -3x - 7y - 9 

c. kedua ruasnya dikalikan dengan bi- 


4x - 2y + 2 + 

langan positif yang sama 



d. kedua ruasnya dikalikan dengan bi- 
langan ne gat if yang sama? 

4. 

S e de rh an akan lah! 


a, 1(4 jc - 2) + l(6x +12) 

b, x 3 ■ x 2 (x - 1) 
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c. a 


d. 



5. Hitunglah! 


a. 


b. 


12xy 

4 

IS K?y 
6 x 


5x 

c. - 

\Sxy 


-l0>y 

2 xy 2 


14a>q/ 2 

-2ax 


6x^iyz 3 

3xiyz 


6. Tentukan himpunan penyelesaian dari 
soal-soal berikut, dan nyatakan hasilnya 
dalam garis bilangan! 

a. 7x- 22 = 20 

b. 7 + 2-x = 30 

2 

c. 2(3x-S) = 26 

d. I(5x - 24) = -x- 4 
2 2 

e. I(l8x-12) = l(4x + 28) 

7. Selesaikan pertidaksamaan berikut! 

a. 3x -516 

b. S - 2x 1 -7 

c. -X -8 > 2 
2 


1 2 

d. -x - 2 > -1- 
3 3 


S. Gambarlah grafik himpunan penyele¬ 
saian ketidaksamaan berikut ,bila xG R ! 

a. x < 7 

b. 2 < x 1 6 

c. x < -3 atau x > 2 

d. x > -1 dan x < 4 


9. Jika x anggota himpunan bilangan asli, 
tentukanlah himpunanpenyelesaian dari 
pertidaksamaan berikut! 

1 v „ 1 

a. — + x > 4 — 

4 4 

b, -lx <8 

4 

c, 3(2 jc-1) <2(2jc+2) 

d. l(4x + 8) > x + 4 
2 k 1 

e, 5 I + x < 7 1 

2 2 

f. lx >12 

2 


III. Pemecahan Masalah 
Selesaikan lah soal-soal di bawah ini! 


1. Hitung dan sederhanakan! 
5x 3x 2x 

a ‘ ~2~ + T" T 

b 3 + 4 - 5 

2x 3x 4x 

x - 2 x+5 2x - 1 

- + - + - 


d. 


2x - 3 3x - 1 ^ 5x - 4 
~ 4 2 " 


2. Gunakan bentuk-bentuk pada sub subbab 
2.2.2 untuk menghitung! 

a. 4S x 52 

b. 66 x 74 

c. 124x116 

d. 132 x 12S 

e. 52 2 

f. 75 2 

g. 251 2 

h. 104 2 

3. Bila a - 2x + 4 „ b = 3x - 2 , dan 

c = x + 7 ; tentukan nilai dari operasi 
berikut! 
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a. a + b + c 

b. a + b - 2c 

c. 2a - b + 3c 

a + 2b - c 


(a + b + 4c) 


1 1 ^ 1 

f — a - — b - — c 

2 3 3 


1 2 

Bila p - — x - 3 ? q - — x + 5 , dan 

r = 2x + 7 ; tentukan nilai dari operasi 
berikut! 


a. + 3q + Sr 

b. 3(_p + q + r) 

c. 4_p - 3q - 3r 

d. ^(2p + 6q-9r) 

Untuk p = a + 2b - c , q = -2a + b + 2c 
dan r = 2a - b - 3c ; hitunglal 
operasi berikut! 

a. p + q + r 

b. 2p + q - 2r 

c. 3 p - 2g + 3r 

d. - p - — q + 4r 
2 2 


ah nilai 
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Gambar 3.1 

Aktivitas warga di pasar terapung 
Sumber: Indonesia Untaian Manikam di Khatulistiwa 


Tanpa disadari, kita sering menggunakan perhitungan aljabar 
dalam kehidupan sehari-hari. Banyak manfaat yang dapat 
diambil. Kita bisa dengan cepat menyelesasikan masalah per- 
samaan dan pertidaksamaan linear satu variabel, masalah 
aritmetika sosial, bahkan kita juga bisa menggunakan perban- 
dingan untuk menyelesaikan suatu masalah. 

Cobalah kamu perhatikan gambar di atas! Kesimpulan apa 
yang dapat kamu tarik dari gambar di atas? Aktivitas yang 
sedang dilakukan oleh warga di pasar terapung itu banyak sekali. 
Ada yang melakukan transaksi jual beli, baik menggunakan 
uang atau sistem barter. Dengan cepat mereka bisa menghitung 
keuntungan ataupun kerugian yang mereka dapat. Selain con- 
toh di atas kita juga bisa mengambil contoh lainnya. Misalnya 
saja ada seorang developer yang ingin membeli tanah untuk 
membangun perumahan, developer itu bisa memperkirakan 
berapa luas tanah yang harus dibeli, dan berapa jumlah rumah 
yang harus dibangun supaya bisa mendapat keuntungan. 

Pada bab ketiga ini, kita akan membahas tentang penerap- 
an bentuk aljabar. Materi yang akan kita pelajari antara lain 
model matematika pada PLSV dan PtLSV, pemecahan masalah 
aritmetika sosial, dan penggunaan perbandingan untuk peme¬ 
cahan masalah. 


Diskusi Pembuka 


1. Dapatkah kamu 
membuat dan 
manyelesaikan model 
matematika pada PLSV 
dan PtLSV? 

2. Apa yang kamu ketahui 
tentang aritmetika sosial? 

3. Bagaimana kamu 
menyelesaiakan 
perhitungan persen 
dalam soal-soal 
tabungan dan koperasi? 

4. Apa yang kamu ketahui 
tentang skala dan 
perbandingan? 

















jgigr 

Dalam menyelesaikan suatu 
kalimatterbukaada 
urutannya. Urutan 
penyebsaian kalimatterbuka 
berbentuk cerita dapat 
dirumuskan sebagai berikut. 

1. Memahamisoal 

2. Mengambilsebuah huruf 
untuk melambangkan 
bilangan 

3. Membentuk persamaan 

4. Menyebsaikan persamaan 

5. Menjawab seal yang 
ditanyakan 

6. Memeriksa jawaban 

• _ I _I. .. w 


3.1 Model Matematika pada PLSV dan 
PtLSV serta Penyelesaiannya 


3.1.1 Membuat dan menyelesaikan model matematika 
dengan PLSV 

Cofitoh soal 1: 

1. Selisih dua bilangan adalah 7 dan jumlah keduanya 31, 
tentukan kedua bilangan itu! 

iJaivab: 

Misalkan: Bilangan I = x 

Bilangan II = x + 7 

Persamaan: Bilangan I + Bilangan II = 31 
x + [x + 7 } = 31 



x + x + 7 =31 

w 

2x + 7 = 31 

w 

2x+ 7- 7 = 31- 7 

«■ 

2x = 24 


(^h# 4 


* =12 


Jadi, bilangan pertama 12, bilangan kedua 12 + 7 =19 . 

2. Jumlah dua bilangan genap berurutan adalah 50. Tentukan 
kedua bilangan itu! 

dcuvcib: 

Misalkan: Bilangan genap I = n 

Bilangan genap II = n + 2 

Persamaan: Bilangan genap I + Bilangan genap II = 50 
n + (n + 2] = 50 


w 

71+71+2=50 

w 

2n + 2 = 50 

w 

2n+ 2- 2= 50- 2 

w 

2n = 4S 

w 

(iJHi ) 48 

w 

n = 24 


Jadi, bilangan genap I = 24 

bilangan genap II adalah 24 + 2 = 26 
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LATIHAN 1 


Selesaikan kali mat terbuka berbentuk cerita 
berikut (kerjakan pada buku tugasmu)! 

1. (x+3) ditambahkan pada 78 mengha- 
silkan 85. Tentukan 

2. Tentukan dua bilangan cacah berurut- 
an yang jumlahnya: 

a. 35 b. 45 

c. 101 d. 531 

3. Tentukan tiga bilangan ganjil berurut- 
an yang jumlahnya: 

a. 24 b. 45 

c. 75 d. 159 

4. Tentukan dua bilangan ganjil berurut- 
an yang jumlahnya adalah sebagai 
berikut! 

a. 16 b. 40 

c. 84 d. 172 

5. Tentukan panjang sisi persegi yang 
kelilingnya: 

a. 28 cm b. 46 cm 

c. 200 cm d. 1.000 cm 

6 . Dalam suatu kelas terdapat 48 murid, x 
di antaranya adalah putra. Jikajumlah 
siswi 25 orang, tentukan >d 

7. Banyaknya halaman sebuah buku ada¬ 
lah 107. Halaman yangtelah dipelajari 


sebanyak 49 halaman; yang belum 
dipelajari sebanyak ly halaman. Be rap a 
halaman buku yang belum dipelajari? 

8. Berat Ika 3 kg lebihnya dari berat Nika. 
Jika berat Nika x kg dan berat Ika 12 
kg, berapa berat Nika? 

9. Lima ditambah z sama dengan ly. Berapa 
z jika ly = 20 ? 

10. Dalam sebuah bis terdapat 51 penum- 
pang. Sebanyak p penumpang turun 
pada sebuah tempat pemberhentian. 
Jika penumpang yang tersisa 36, 
berapakah p? 

11. Jika £(-25) ditambahkan pada 75 
menghasilkan 200, berapakah £? 

12. Diketahui a dan (fc + 5) menyatakan bi¬ 
langan yang sama. Jika b - 35, berapa¬ 
kah a? 

13. Diketahui p sama dengan jumlah dari 
15 dan q. Tentukan: 

a. p, jika q = 31 ; dan 

b. q ,jika p = 64! 

14. Umur Ana 25 tahun lebih muda dari 
umur Ibunya. Tujuh tahun kemudian, 
jumlah umur keduanya 45 tahun. 
Berapa umur Ibu dan Ana sekarang? 


3.1.2 Membuat dan menyelesaikan model matematika 
dengan PtLSV 

Langkah pertama dalam menyelesaikan soal cerita adalah mem¬ 
buat model matematika dari soal tersebut. Dalam pemodelan 
matematika, kita menerjemahkan data pada soal ke dalam 
pertidaksamaan. 

Langkah-langkah penyelesaian soal cerita adalah sebagai 
berikut: 

a. Mengambil sebuah huruf untuk melambangkan peubah. 

b. Membentuk pertidaksamaan. 

c. Menyelesaikan pertidaksamaan itu. 


/ ' \ 

Model matematika adalah 
model yang menggunakan 
konsep dasar matematika 
dalam penggambarannya, 
seperti objek dalam masalah 
dinyatakan dalam peubah, 
tetapan, atau parameter, 
hubungan antarobjek 
dinyatakan sebagai fungsi, 
persamaan, ataupun 
pertidaksamaan. 

V_ J 
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Contoh sooZ 2: 

Uangsaku Kiki Rp 2.000,00 lebih banyak dari uang saku adiknya. 
Setiap hari ibunya memberi uang kepada Kiki dan adiknya 
setinggi-tingginya Rpl5.000,00. Tentukan batas maksimal uang 
saku Kiki dan adiknya! 

yJaivcib: 

Misalkan uang saku Kiki adalah xmaka uangsaku adiknya 
adalah 2.000) . Sehingga: 

uang saku Kiki + uang saku Adik 1 15.000 
^ x + (x- 2.000) < 15.000 ** 2x- 2000 < 15.000 

^ 2x < 17.000 
x 1 S.500 

Jadi, uang saku Kiki maksimal RpS.500,00, sedangkan uang 
saku adiknya adalah maksimal Rp6.500,00. 

Dari man a Rp6.500,00 diperoleh, cob a kalian cari jawabannya? 


LATIHAN 2 


Kerjakanlah soal-soal di bawah ini pada buku 
tugasmu! 

1. Suatu pecahan dinyatakan dengan 

— 1 

-. Tentukanlah nilai x agar pe- 

2x + 3 

cahan tersebut bernilai posit if! 

2. Dua buah bilangan berjumlah 30. 
Tentukan syarat-syarat atau batas- 
batas nilai xagar selisih kedua bilangan 
itu kurang dari 4! 

3. Tigabuah bilangan asli berurutan jum- 
lahnya tidak lebih dari 63. Tentukan 
batas-batas ketiga bilangan tersebut! 

4. Sebuah lemari koperasi OSIS diguna- 
kan untuk menjual 2 jenis buku tulis. 
Buku tulis A jumlahnya 100 buah lebih 
banyak dari jumlah buku tulis jenis B. 
Lemari tersebut tidak dap at memuat 
buku tulis lebih dari 400 buah. Hitung- 
lah berapa buah buku tulis jenis A dan 
B paling banyak dap at dijual di koperasi 
OSIS! 

5. Harga 2 bolpoin dan 3 pensiltidak lebih 
dari Rp21.000,00. Jika harga bolpoin 
adalah dua kali harga pensil, tentukan¬ 
lah harga tertinggi bolpoin dan harga 
terendah pensil! 

6 . Ayah mengendarai sepeda motor sejauh 
12 >; km, setelah itu dia masih harus 
berjalan kaki sejauh xkm. 

a. Tentukan jumlah jarak yang ditem- 


puh yang dinyatakan di dalam xi 

b. Jika jarak yang ditempuh seluruh- 
nya kurang dari 39 km, susunlah 
pertidaksamaan dalam x, kemudian 
selesaikanlah! 

c. Tentukan pengganti x jika x peubah 
pada bilangan 1,2,3, 4, 5! 

7. Luas maksimal sebuah area parkir ada- 
2 

lah 300 m . Diketahui luas rata-rata 
untuk sebuah bus adalah 24 m dan 
untuk sebuah mobil 6 m . Jika jumlah 
mobil yang dapat ditampung di area 
parkir adalah 10 buah lebih banyak dari 
jumlah bus, berapakah jumlah bus 
maksimal yang dapat ditampung area 
parkir tersebut! 

S. Jumlah maksimal tiga buah bilangan 
genap berurutan tidak lebih dari 1S6. 
Tentukan batas-batas maksimal ketiga 
bilangan genap tersebut! (Perhatikan 
bahwa selisih dua bilangan genap yang 
berurutan adalah 2) 

9. Sebuah pesawat udara mempunyai 
tempat duduk tidak lebih dari 4S pe- 
numpang. Setiap penumpang kelas 
utama boleh membawa bagasi 60 kg, 
sedangkan untuk penumpang kelas 
ekonomi batas bagasinya 20 kg. Jika 
day a t amp ung bagasi pesawat tidak lebih 
dari 1.440 kg, berapakah batas jumlah 
penumpang kelas ekonomi dan kelas 
utama? 
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3.2 Pemecahan Masalah dalam Aritmetika 
Sosial 


3.2.1 Istilah-istilah dalam perdagangan 

Aljabar sering digunakan untuk menyelesaikan soal-soal dalam 
kegiatan ekonomi. Pada subbab 3.2.1 ini, kita akan mempelajari 
beberapa istilah yang ada dalam perdagangan. 

A. Untung dan rugi 

Dalam dunia perdagangan, dikenal istilah untung dan rugi. 

Contoh: 

a. Sebuah toko menjual satu telepon seluler dengan harga 
Rpl .175.000,00. Padahal,toko itu membelinya dengan harga 
Rp925.000,00. Toko itu untung, sebab penjualan lebih besar 
dari pembelian. Besarnya keuntungan (U) yang diperoleh: 

U = Kpl .175.000,00 - Rp925 .000,00 = Rp250 .000,00 


b. Pak Wongso membeli sepeda dengan harga Rp250.000,00. 
Karena ada kebutuhan yang mendesak, sepeda itu dijual 
kembali dengan harga Rp205.000,00. Pak Wongso rugi, sebab 
penjualan lebih kecil dari pembelian. Besarnya kerugian 
(R) yang dialami Pak Wongso adalah: 

R = Rp250.000,00 - Rp205.000,00 = Rp45.000,00 


Dari kedua contoh di atas, dapat disimpulkan bahwa seorang 
p e dagan g di kat akan: 

❖ untung, bila harga penjualan lebih besar dari harga 
pembelian; dan 

❖ rugi, bila harga penjualan lebih kecil dari harga pembelian. 


1. Menghitung harga pembelian, haiga penjualan, untung, atau rugi 

Contoh soal 3: 

1. Koperasi sekolah membeli 300 dasi dengan harga 
Rp575.000,00. Jika koperasi sekolah menginginkan untung 
Rp500,00 untuk sebuah dasi, berapakah harga penjualan 
sebuah dasi? 

Jaivab: 

Harga pembelian 300 dasi = Rp675.000,00 

Harga pembelian 1 dasi = - Rp2.250,00 



Gam bar 3.2 

Seorang penjualtelepon seluler 
yang sedang menawarkan telepon 
seluluer kepada pelanggan 
Sumber: Image bank 


A " ““ fe 

Untung jika harga penjualan 
dikurangi harga pembelian 
bernilai posit if. 

Rugi jika harga penjualan 
dikurangi harga pembelian 
bernilai negatif. 

V___ J 


KOPERASI SEKOLAH 



Jadi, harga penjualan 1 dasi = Pp2.250,00 + Rp500,00 

= Rp 2.750,00 


Gam bar 3.3 
Koperasi sekolah 
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Gam bar 3.4 
F&njual gula 


r ; \ 

Cariiah artikel di koran 
ataupun di internet tentang 
masalah aritmetika sosial! 

Jangan lupa kalian cantumkan 
sumber artikelyang kalian 
penoleh! 

Kes im pu Ian apa yang dapat 
kalian tarik! 

V___/ 


2. Toko Mawar menjual 1 ku i nt al gu la de ngan harga Rp5.000 ,00 
per kg. Keuntungan dari penjualan tiap kilogram sebesar 
Rp500,00. Be rap akah harga pembelian 1 kuintal gula terse- 
but? (1 kuintal = 100 kg) 

ilcuvab: 

Harga penjualan 1 kuintal gula = 100 x Rp5.000,00 

= Rp500 .000,00 


Keuntungan tiap kg - Rp500,00 

Keuntungan yang didapatkan setelah menjual 1 kuintal 
gula: 


U = 100 x Rp500,00 = Rp50 .000,00 

Harga pembelian = harga penjualan - untung 

= Rp500 .000,00 - Rp50.000,00 
= Rp 450.000,00 

Jadi, harga pembelian 1 kuintal gula adalah Rp450.000,00. 


3. Seorang pedagang membeli sekarung beras yangberisi 50 
kg beras dengan harga Rp90.000,00. Sepersepuluh dari 
sekarung beras itu dimakan tikus dan sisanyadijual dengan 
harga Rp2.200,00 per kg. Berapa harga penjualan yang 
diperoleh pedagang itu? Untung atau rugikah pedagang 
tersebut? Berapa keuntungan atau kerugiannya? 

iJaivcib: 

Harga pembelian = Rp90.000,00 

Beras yang dimakan tikus = ^ * 50 kg - 5kg 

Banyaknya beras yang dijual = 50 kg - 5 kg = 45 kg 
Harga penjualan = 45 *Rp2.200,00 = Rp99.000,00 

Karena harga penjualannya masih lebih besar dari harga 
pembeliannya, maka pedagang tersebut untung. Besar 
keuntungan yang diperoleh adalah: 

Untung = harga penjualan - harga pembelian 

= Rp99 .000,00 - Rp90 .000,00 
= Rp9.000,00 

Jadi, pedagang tersebut memperoleh keuntungan sebesar 
Rp9.000,00. 
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LATIHAN 3 


Kerjakamlah soal-soal di hawah ini pada buku 
tugasmu! 

1. Hitunglah besar keuntungan atau ke¬ 
rugian dari tiap-tiap keadaanpada daftar 
berikut ini! 



Pembelian 

Penjualan 

a. 

Rp 12.500,00 

Rp 19.500,00 

b. 

Rp 105.000,00 

Rp 100.000,00 

c. 

Rp 650,00 

Rp S60,00 

d. 

Rp 1.100,00 

Rp 1.100,00 


2. Seorang pedagang ternak membeli 
25 ekor kambing dengan harga 
Rp 1.5 25.000,00, ke m u di an menju alny a 
kembali dengan harga Rp70.000,00 
untuk setiap ekor. Berapakah: 

a. harga penjualan seluruhnya; dan 

b. besar keuntungan atau kerugian- 
nya? 

3. Sebuah toko membeli 6 kotak pensil, 
masing-masing berisi 25 buah pensil 
de n gan h arga se lu ru h nya Rp 120.000,00. 
Bila tiap pensil dijual dengan harga 
Rp1.000,00 berapakah: 

a. jumlah pensil seluruhnya; 

b. harga penjualan seluruhnya; dan 

c. besar keuntungan atau kerugian- 
nya? 

4. Seorang pedagang membeli 150 kartu 
ucapan Tahun Baru seharga 
Rp 167.500,00. Selanjutnya kartu dijual 
lagi dengan harga Rpl.500,00 tiap kar¬ 
tu, sisanya 20 kartu rusak. Berapakah: 

a. jumlah kartu yang terjual; 

b. harga penjualan seluruhnya; dan 

c. keuntungan atau kerugiannya? 

5. Seorang pedagang buah membeli 720 
buah jeruk seharga Rpl60.000,00. Ke- 
mudian, ia menjual sebanyak300 buah 
dengan harga Rp350,00 per buah dan 
250 buah dengan harga Rp200,00 per 
buah, sisanya busuk. Berapakah: 

a. harga penjualan 300 buah jeruk; 

b. harga penjualan 250 buah jeruk; 

c. harga penjualan seluruhnya; dan 

d. besar keuntungan atau kerugian¬ 
nya? 


6. Toko Mawar membeli 75 kg kopi dengan 
harga Rpl6.600,00 per kg dan 125 kg 
kopi jenis lain seharga Rpl4.400,00 per 
kg. Kedua jenis kopi itu dicampur dan 
dijual dengan harga Rpl5.500,00 per kg. 
Berapakah: 

a. harga pembelian 75 kg kopi; 

b. harga pembelian 125 kg kopi; 

c. total harga pembelian; 

d. banyaknya kopi yang dibeli; 

e. total harga penjualan; dan 

f. besar keuntungan atau kerugian- 
nya? 

7. Toko pakaian membeli 4 lusin pakaian 
anak-anak dengan harga seluruhnya 
Rp492.000,00. Pedagang itu memper- 
oleh keuntungan sebesar RpS4.000,00 
dari seluruh penjualan. 

a. Berapa potong pakaian seluruhnya? 

b. Berapa total harga penjualan? 

c. Berapa harga penjualan tiap potong 
pakaian? 

S. Pak Badrun membeli anak ayam seba- 
nyak 120 ekor dengan harga Rp500,00 
per ekor. Karena musim hujan, seper- 
enam dari anak ayam Pak Badrun mati, 
sisanya dijual dan ia menderita keru¬ 
gian Rp5.000,00. Berapakah: 

a. harga penjualan seluruhnya; 

b. jumlah anak ayam yang mati; 

c. jumlah anak ayam yang dijual; 

d. total harga penjualan; dan 

e. harga penjualan tiap ekor anak 
ayam? 

9. Toko bangunan membeli 5 kaleng cat 
tembok dan menjualnya kembali de¬ 
ngan harga Rp75.000,00 per kaleng. 
Toko itu mengambil untung sebanyak 
Rp2.500,00 per kaleng. Berapakah: 

a. harga penjualan 5 kaleng cat; 

b. keuntungan 5 kaleng cat; 

c. harga pembelian 5 kaleng cat; dan 

d. harga pembelian tiap kaleng cat? 

10. Toko Rahayu membeli 2 peti telur ayam 
dengan harga setiap petinya 
Rpl50.000,00. Setiap peti berisi 25 kg 
telur. Toko itu berharap mendapat un¬ 
tung Rp20.000,00 dari seluruh penjual¬ 
an. Berapakah: 
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a. harga pembelian seluruhnya; 

b. harga penjualan yang diharapkan; 

c. banyaknya telur seluruhnya; dan 

d. harga penjualan tiap kg? 

11. Seorang pedagang ayam memperoleh 
hasil penjualan 125 ekor ayam sebesar 
Rp 1.062.500,00. Ternyata pedagang itu 
rugi Rp62.500,00. Berapakah: 

a. harga penjualan tiap ekor ayam; 

b. harga pembelian seluruhnya; 


c. harga pembelian tiap ekor ayam; dan 

d. kerugian tiap ekor ayam? 

12. Toko buku Indah menjual 30 buah buku 
tulis dengan harga seluruhnya 
Rp52.500,00. Toko itu mendapat keun- 
tungan Rp 125,00 untuk setiap buku. 
Berapakah: 

a. harga penjualan tiap buku; 

b. harga pembelian tiap buku; 

c. harga pembelian seluruhnya; dan 

d. keuntungan seluruhnya? 


2. Persentase unturig atau rugi 

Besarnya untungatau rugi dap at dinyatakan dalam persen (%). 
Biasanya, persentase untungatau rugi dihitungterhadap harga 
pembelian atau modal (kecuali ada ketentuan lain). 

„ untung „ 

Persentase itntitng = - * 100% 

h arg a p emb elian 


Persentase - 


_rugi_ 

harga p emb elian 


x 100% 



Gam bar 3.5 
Motor Harley 
Sumter: Image Bank 


Contoh soal 4 : 

1. Ridwan membeli sebuah motor Harley bekas seharga 
Rp45 .000 .000 ,00 , kemudian diperbaiki dengan biaya 
RpS50.000,00. Karena ada kebutuhan mendesak, motor 
tersebut dijual seharga Rp45.500.000 P0. Berapa persentase 
u ntu n g at au ru gi nya t e rhadap h arga p e mbe li an dan t e rh adap 
harga penjualan? 

Klcuvab: 

Modal = harga pembelian + biaya perbaikan 
= Rp 45 .000 .000,00 + Rp850.000,00 
= Rp 45 .850 .000,00 

Harga penjualan = Rp45.500.000,00 . 


Ternyata, harga penjualan lebih kecil dari modal, berarti 
Ridwan mengalami kerugian. Besar kerugiannya adalah: 

Rugi = modal - penjualan 

= Rp 45 .850 .000,00 - Rp 45 .500 .000,00 
= Rp350 .000,00 


Persentase rugi terhadap pembelian adalah: 


Rp350 .000,00 
Rp45 .850.000,00 


x 100% 


0,76% 


Persentase rugi terhadap penjualan adalah 
Rp350 .000,00 


Rp45 .500.000,00 


x 100% = 0,77% 
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2. Sebuah toko membeli 50 buah buku tulis seharga 
Rp75.000,00 dan menjualnya kembali dengan mendapat 
untung 20%. Berapa harga penjualan setiap buku? 

ilaivab: 

Harga pembelian = Rp75.000,00 
20 

Keuntungan 20% = — x Rp75.000,00 = Rpl5,000,00 

Harga penjualan = harga pembelian + untung 
= Rp75.000,00 + Rpl5.000,00 
= Rp90 .000,00 



Gam bar 3.6 
Toko alat tulis 


Jadi, harga penjualan 1 buku = ^ = Kp 1 .300,00 

3. Seorang pedagang buah menjual dagangannya seharga 
Rp60.000,00 dan ia menderita rugi 20%. Berapa harga 
pembeliannya? 

ilcuvcib: 

Persentase harga pembelian = 100% 

Persentase kerugi an = 20% 

Persentase harga penjualan = 100% - 20% = 30% 

H arga p e nj u alan = Rp60.000,00 
Jadi, harga pembeliannya adalah: 

— X Rp60.000,00 = Rp75.000,00 



Gam bar 3.7 
FBdagang buah 
Sumter: Image bank 


LATIHAN 4 


Kerjakanlah soal-soal di bawah ini pada buku 
tugasmu! 


1. Lengkapilah daft ar berikut ini! 



Pecahan 
bias a 

Pecahan 

desimal 

Persen 


1 



a. 

4 

... 


b. 

1 

0£ 

... 

c. 

3 



d. 

... 

... 

20% 

e. 

... 

0,8 

... 

f. 

1 



10 



§■ 

... 

. . . 

35% 

h. 

... 

... 

150% 


2. Hitunglah besar keuntungan atau keru- 
gian sebagai persentase dari pembelian 
pada tiap-tiap keadaan berikut! 



Pembelian 

(Rp) 

Penjualan 

(Rp) 

Untung/ 
rugi(%] 

a. 

30.000,00 

35.000,00 


b. 

15.000,00 

13.500,00 

. . . 

c. 

7.300,00 

7.500,00 

. . . 

d. 

230.000,00 

350.000,00 

. . . 

e. 

7.000,00 

6.500,00 

... 


3. Hitunglah harga penjualan tiap-tiap 
keadaan berikut! 



Modal (Rp) 

Untung 

Rugi 

a. 

30.000,00 

- 

33 §■% 

b. 

31.000,00 

ui% 

- 

c. 

7.200,00 

75% 

- 

d. 

25.000,00 

- 

- 


4. Pita sepanjanglOO meter dibeli dengan 
harga Rp45.000,00, kemudian dijual 
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dengan keuntungan 16^-% . 

a. Berapa rupiahkah keuntungan yang 
diperoleh? 

b. Berapa harga penjualan seluruh- 
nya? 

c. Berapa harga penjualan per meter? 

5. H itu n glah h arga p e mbe li an dari t i ap -ti ap 
keadaan berikut! 



Untung 

Rugi 

Modal [Rp] 

a. 

12 ^/o 

- 

900.000,00 

b. 

- 

14^% 

36.000,00 

c. 

16 f% 

- 

7.200,00 

d. 

- 

20 % 

25.000,00 


5. Dua jenis kopi berturut-turut berharga 

Rp4.400,00 dan Rp4.S00,00 setiap ^ kg. 
Kedua jenis kopi dicampur dengan 


perbandingan 5:3. Campuran kopi itu 
dijual dengan keuntungan 25%.Berapa- 

1 

kah harga penjualan tiap — kg? 

7. Dalam setahun, harga kebutuhan hidup 
sehari-hari naik5%. Bila suatu keluar- 
ga dalam bulan Januari 1993 menge- 
luarkan uang sebesar Rpl .140.000,00, 
berapakah uang yang telah dikeluarkan 
pada bulan Januari tahun 1997? 

3. Agnes membeli baju di toko Matahari. 
Untuk dua potong baju ia membayar 
Rp42.000,00. Harga tersebut sudah ter- 
masuk potongan 12,5% dari harga jual. 
Berapa harga jual dua potong baju itu? 

9. Seorang pedagang membeli 75 buah 
melon dengan harga Rp4.000,00 per 
buah. Kemudian,50 buah dijual dengan 
harga Rp5.000,00 per buah, 15 buah di¬ 
jual dengan harga Rp6.000,00 per buah 
dan sisanya tidak laku dijual karena 
busuk. Tentukan besar persentase 
untung atau ruginya! 


B. Rabat, bruto, neto, dan tara 

Dalam perdagangan, kita sering mengenal istilah-istilah rabat, 
bruto, neto, dan tara. Apa yang dimaksud dengan istilah 
tersebut? 

1. Rabat 

Contoh soal 5: 

Toko “Murah” menjual suatu jenis roti tawar yang harganya 
s u dah dit et ap kan o le h p ab ri k pe mb u at nya. H arganya Rp3.200,00 
yang tertera pada setiap bungkus roti tawar tersebut. Agar 
pemiliktoko mendapat keuntungan,pabrik memberikan rabat 
harga kepada pemilik toko sebesar Rp250,00 untuk setiap 
bungkus yang terjual, sedangkan roti yang tidak terjual dan 
kadaluarsa dikembalikan ke pabrik. Bila toko “Murah” berhasil 
menjual 500 bungkus roti tawar, berapa rabat yang diterima 
pemilik toko? 

yJaivab: 

Rabat yang diterima = 500 x Rp 250,00 = Rpl25.000,00 

2.. Bruto, neto, dan tara 

Contoh soal 6: 

a. Sekarungberas yang dijual di toko “Makmu7 terteratulisan/ 
label: 

Berat bruto - berat neto = tara 


Robot berarti potongan harga 
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Bruto = 100 kg dan Neto = 9S kg. Jelaskan artinya! 

Dari hasil pemeriksaan lembaga konsumen ternyata dari 
sekarung beras yang tertera label tersebut diperoleh: berat 
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karung = 2 kg dan berat beras saja = 9S kg. Lembaga 
konsumen mengatakan bahwa keterangan yang tertulis 
pada label sudah sesuai, karena: bruto - neto = tara . 

b. Pada suatu kaleng susu bubuk tertera tulisan net weight 
(berat neto) 400 g ? oleh ibu ditimbang kembali dengan 
timbangan kue, ternyata berat susu 400 gram dan berat 
kalengnya 150 gram. Berapakah berat brutonya? 

iJcuvab: 

Berat bruto = 400 gram + 150 gram = 550 gram 


Dari contoh soal 4 tersebut, diketahui: 


a. Bruto = 100 kg 
Neto = 9S kg 
Tara = 2 kg 


Neto = 400 gram 
Tara =150 gram 
Bruto = 550 gram 


LATIHAN 5 


Kerjakanlah soal-soal di bawah ini pada buku 

tugasmu! 

1. Kantin sekolah berhasil menjual roti 
sobek sebanyak 50 bungkus, dengan 
harga Rp 350,00 tiap bungkus, sesuai de¬ 
ngan labelnya. Pabrik roti sobek mem- 
beri rabat 20% kepada kantin sekolah. 
berapakah uang yang diperoleh dari ke- 
untungan menjual roti tersebut? 

2. Penerbit Pratama menitipkan 200 buku 
Matematika jilid I dan 300 buku Mate- 
matika jilid II pada sebuah toko buku. 
Toko buku tersebut harus membayar 
hasil penjualan buku setiap akhir catur- 
wulan. Buku jilid I harganya Rp8.000,00. 
Buku jilid II harganya Rp 10.000,00. Ra¬ 
bat untuk setiap buku 25%. Pada akhir 
caturwulan I, toko buku tersebut berha¬ 
sil menjual 150 buku jilid I dan 200 buku 
jilid II. 

a. Berapa rupiah rabat yang diterima 
toko buku tersebut? 

b. Berapa banyaknya uang yang disetor 
ke Penerbit Pratama? 

3. Sekarung beras kiriman dari Dolog 
tertera tulisan Neto 100 kg. Setelah di¬ 
timbang kembali, ternyata beratnya 100 
kg. Harga sekarung beras tersebut 
Rp 168.000,00. Pedagang eceran mem- 


beli sekarung beras tersebut lalu dibawa 
pulang dengan biaya angkutan 
Rp 12.000,00, kemudian dijual eceran 
dengan harga Rp2.200,00 tiap kg. Berat 
karung kosong = 3 kg. 

a. Berapakah besarnya tara dan bruto? 

b. Berapa rupiahkah keuntungannya? 

4. Ibu Sumiati membeli 50 karung bawang 
merah dengan berat bruto 80 kg tiap 
karung. Taranya 2% tiap karung. Harga 
pembelian Rp 1.800,00 per kg. Bawang 
merah dijual kembali dengan harga 
Rp2.000,00 per kg. Hitunglah: 

a. berat neto; 

b. harga pembelian seluruhnya; 

c. harga penjualan seluruhnya; 

d. besar keuntungan atau kerugian- 
nya; dan 

e. persen keuntungan atau kerugian- 
nya! 

5. Toko “ABC” membeli susu bubuk merek 
tertentu di grosir sebanyak 200 kaleng 
@ Rp400 gram. Harga per kaleng 
Rpl0.300,00, grosir memberi rabat 15%. 
Berapa harga jual per kaleng bila toko 
“ABC” mengharapkan keuntungan 20% 
dari harga pembelian? 
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3.2.2 Perhitungan person dalam soal-soal tabungan 
dan koperasi 



Gam tar 3.3 
Kciperas i s im pa n pin ja m 


Contoh soal 7: 

1, Fak Andi meminjam uang di koperasi sebesar Rp500.000,00 
dengan bunga 1% per bulan. Jika Pak Andi ingin mengang- 
sur selama S bulan , berapakah besarnya angsuran per bulan? 

Jaivab: 

Besarnya pinjaman = Rp500 .000,00 ;bungal bulan = 1% ; 
dan bunga S bulan = S% . 

Besar bunga selama S bulan adalah: 

— X Ep500.000,00 = Rp40.000,00 
100 

Besar pinjaman bunga selama S bulan adalah: 

Rp500.000,00 + Rp40 .000,00 = Rp540.000,00 

Besar angsuran perbulan = -000.00 _ ^^57 ,500 ,00 

3 

Jadi, Pak Andi harus mengangsur sebesar Rp67.500,00 per 
bulan. 



Gam bar 3.9 
Koperasi 

Sumter: Image bank 


2. Uang sebesar Rp750.000,00 dipinjam dari koperasi selama 
sembilan bulan. Bila bunganya sebesar 20% per tahun, 
berapa rupiah uang yang harus dikembalikan ke koperasi? 

yJaivcib: 

Besar pinjaman = Rp750 .000,00 

Bunga1tahun = 20% 

Besar bunga selama 9 bulan adalah: 

9 20 

— x —— x Rp750.000,00 = Rpl 12 .500 ,00 

12 100 

Uang yang harus dikembalikan adalah: 

= Rp750.000,00 + Rpll 2.500,00 = RpS62.500,00 

Jadi, uang yang harus dikembalikan ke koperasi setelah 9 
bulan adalah sebesar RpS62.500,00. 


LATIHAN 6 


Kerjakanlah soal-soal di bawah ini pada buku 
tugasmu! 

1. Seorang siswa menabung di BRI se¬ 
besar Rp300.000,00. Dalam setahun, ia 
akan mendapat bunga 12,5%. Berapa 
rupiah: 

a. bunga selama 1 tahun; 


b. bunga selama IS bulan; 

c. seluruh uang siswatersebut setelah 
IS bulan; dan 

d. bunga selama 1 bulan? 

2. Rahmat mendepositokan uangnya se¬ 
besar Rp2 .000.000,00 di bank dengan 
bunga 1,5% sebulan. Berapa rupiah: 
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a. bunga selama 1 bulan; 

b. bunga selama 2 tahun; 

c. seluruh uang Rahmat setelah 2 
tahun; dan 

d. bunga selama 12 bulan? 

3. Koperasi “Maju Jay a” mempunyai modal 
sebesar Rp4.500.000,00. Bila dalam 
waktu 3 bulan koperasi tersebut men- 
dapat jasa sebesar Rp225.000,00 maka 
berapakah: 

a. besarnya uang jasa yang diterima 
selama 1 tahun; dan 

b. persen bunga dalam 1 tahun? 

4. Seorang anggota koperasi meminjam 
uang dengan bunga 1,5% per bulan. 
Setelah 3 bulan ia membayar pinjaman 
sebesar Rp 156.750,00. Berapakah: 

a. persen bunga 3 bulan; dan 

b. besar pinjamannya? 

5. Seorang siswa menerima uang trans¬ 
port dan jajan rata-rata sebesar 
Rp2.500,00 tiap hari. Dari uang terse¬ 
but, 12% di tabung di koperasi sekolah. 
Tentukan besarnya tabungan siswa 
tersebut setelah setahun, bila dalam 
setahun rata-rata ada 240 hari sekolah! 

6. Pak Hendra membayar cicilan rumah ke 
BTN sebesar Rpl60.000,00 per bulan. 


Jika ia akan melunasi cicilan rumah- 
nya dalam jangka waktu 15 tahun untuk 
rumah seharga Rp 16.000.000,00, be¬ 
rapakah: 

a. besar uang cicilan yang harus dibayar 
Pak Hendra selama 1 tahun; 

b. besar uang cicilan yang harus diba¬ 
yar Pak Hendra selama 15 tahun; 

c. besar bunga yang harus dibayar 
selama 15 tahun; 

d. besar bunga yang harus dibayar Pak 
Hendra selama 1 tahun; dan 

e. persen bunga per tahun yang 
dibebankan oleh BTN? 

7. Pak Anton menyimpan uangnya di BNI 
sebesar Rp2.500.000,00. Setelah 6 bulan, 
uang tersebut diambil untuk biaya 
sekolah keponakannya. Berapa rupiah- 
kah uang yang akan diterima Pak Anton 
jika ia mendapat bunga 18% per tahun? 

8. Pak Sastro membeli sepeda motor pada 
tanggal 1 Mei 2004. Harga tunai 
Rpl5.000.000,00. Besar uang mukanya 
Rp3.000.000,00. Sisanya diangsur sela¬ 
ma 12 kali. Tingkat suku bunga 2% per 
bulan. Berapakah besar angsuran yang 
harus dibayar Pak Sastro setiap bulan- 
nya? 


TUGAS PROYEK 

V_-_/ 

PENELITIAN 


Kegiatan: 

1. Kumpulkan data-data dari koran, 
majalah, brosur, atau selebaran tentang 
daftar harga sepeda motor yang dijual 
secara kredit dan tunai! 

2. Pilih salah satu produk yang datanya 
paling lengkap (boleh lebih dari 1), 
kemudian salinlah data tersebut pada 
tabel pengamatan! 

3. Bandingkan harga sepeda motor secara 
tunai dan secara kredit! 

4. Hitung selisih harga kedua sistem 
pembayaran (tunai dan kredit)! 


Tabel pengamatan 


Jenis 

produk 

Harga 
tunai (t) 

Harga 
kredit (k) 

t-k 






Pertanyaan: 

1. Berapa persen bunga yang harus dibayar 
pembeli jika membeli sepeda motor 
secara kredit? 

Jawab:_ 



in 
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3. Jika dialer berhasil menjual 100 sepeda 
motor secara kredit maka berapa 
keuntungan total yang diperolehnya? 

Jawab:_ 


2. Berapa persen bunga setiap produk tiap 
tahun? 

Jawab:_ 


_ 4. Presentasikan jawabanmu di depan 

kelas! 

I J 


3.3 Perbandingan 


3.3.1 Skala 


( " N 

Skala umumnya dipakai pada 
peta. Selain itu skala juga 
digunakan pada rencana 
pembuatan bangunan, 
daerah, dan sebagainya. 

Skala dapat juga diartikan 
sebagai perbandingan. 

V_____ J 


Skala sering kita gunakan untuk menentukan keadaan yang 
tidak sebenarnya dengan perbandingan tertentu. 

A. Pengertian skala 

Perhatikan gambar berikut ini! 



Sumber: Atlas 

Pada gambar 3.10 peta Pulau Sumba mempunyai bentuk yang 
sama dengan keadaan sebenarnya. Dikatakan bahwa ukuran 
pada foto, model, ataupun peta itu sebanding dengan ukuran 
sebenarnya. 











































Bab 3 - Penerapan Bentuk Aljabar 


Fada gambar atau model berskala dengan skala 1 : 500, 
berarti ukuran pada gambar atau model adalah dari ukuran 

sebenarnya. Dengan kata lain, ukuran sebenarnya adalah 500 
kali ukuran pada gambar atau model. 

Dapat juga dikatakan, skala 1 : 500 artinya 1 cm pada gambar 
atau model mewakili 500 cm ukuran sebenarnya. 

EL Perhitungan mengenai skala 

Untuk memahami perhitungan mengenai skala, perhatikan 
contoh berikut! 

Contoh soal 8: 

1. Pada peta berskala 1 : 2.000.000 , jarak dua kota A dan B 
adalah 3,5 cm. 

a. Berapa jarak sesungguhnya? 

b. Jika jarak kota A ke B 5S4 km, berapa jarak A ke B pa¬ 
da peta? 

daivab: 

a. Jarak kota A dan B sesungguhnya adalah: 

2.000.000 x 3,5 cm = 7.000.000 cm = 70 km 

b. Jarak kota A dan B pada peta adalah: 

--- x 584 km = ---x 58.400.000 cm 

2 , 000,000 2 . 000.000 

= 29,2 cm 

2. Sebuah model mobil dibuat dengan panjang S cm. Jika 
panjangmobil sebenarnya3,2 meter,tentukan skala model 
tersebut! 

dcuvab: 

Skala mobil = S cm : 3,2 m = S cm : 320 cm =1:4 


C. Perhitungan pada gambar dan model berskala 


Untuk memahami perhitungan pada gambar dan modelberskala, 
perhatikan contoh berikut! 


Contoh. soal 9: 


Seorang arsitek mendapat pesanan merancang gambar sebuah 
rumah bertingkat dengan panjang 15 m dan tinggi 12 m. Jika 
panjang rumah pada gambar yang ia buat adalah 10 cm, berapa 
tingginya pada gambar? Berapa pula skala yang digunakan? 

dcuvab: 


Untuk menyelesaikannya, dapat digunakan perbandingan. 


Misalkan, tinggi rumah pada gambar adalah fcm (lihat gambar 
3.12!). Maka: 


t 

12 


10 12x10 

— 15f = 12 x 10 ■» t = - «■ t = 8 

15 15 


Jadi, tinggi rumah pada gambar adalah S cm. 


Skala gambar - 10 cm : 15 m - 10 cm : 1.500 cm - 1 : 150 


/" \ 

ukuran pada gambar 

skala =- 

ukuran sebenarnya 



Gambar 3,11 
Model mobil 
Sumter: Koleksi pribadi 



Gambar 3.12 
Model rumah bertingkat 


1 
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LATIHAJf 7 


Kerjakanlah soal-soal berikut pada buku 
tugasmu! 


1. Perhatikan gambar berikut! 



Gambar di at as adalah gambar pulau 
Nias. Ukurlah jarak dari ujung utara ke 
ujung selatan pulau tersebut! Jikapulau 
tersebut digambar dengan skala 1: 
2.500.000, tentukan jarak sesung- 
guhnya kedua ujung tersebut dalam 
satuan km! 


2. Perhatikan gambar sebuah lapangan 
basket berikut! 



Ukurlah panjang dan lebar lapangan 
pada den ah! Jika lebar lapangan basket 
sebenarnya15 m, tentukan skala denah 
tersebut! Dari denah itu ,berapa panjang 
lapangan basket sebenarnya? 

3. Tinggi seorang guru adalah 
1,75 m. Dibuat gambarnya 
setinggi 3 cm,seperti tampak 
pada gambar berikut! 

Hitunglah skala gambar guru 
tersebut! 

4. Perhatikan gambar sebuah rumah 
sederhana (tampak depan] berikut. 





Pada gambar tersebut, 1 cm mewakili 4 
m. Ukurlah panjang dan tinggi rumah 
bagian tertinggi pada gambar! 

a. Berapa skala gambar rumah ter¬ 
sebut? 

b. Hitunglah panjang dan tinggi rumah 
sesungguhnya! 


5. Gambar berikut menunjukkan gambar 
sebuah mobil sedan dengan ukuran 
kali ukuran sebenarnya. 


Ukurlah tinggi mobil pada gambar dan 
hitunglah tinggi mobil sebenarnya! 
Ulangilah untukpertanyaan yang sama 
tentang panjang mobil! 

5. Sebuah kapal tangker panjangnya 300 
m dan lebarnya 60 m. Dibuat model yang 
panjangnya60 cm dan tingginya25 cm. 
Tentukan: 

a. lebar model; 

b. tinggi sebenarnya kapal tersebut! 

7. Sebuah pesawat udara, panjang badan 
pesawat 35 m dan panjang sayapnya 40 
m. Pada suatu model berskala, panjang 
sayapnyaSO cm. Berapa panjang badan 
model pesawat tersebut? 

S. Sebuah foto yang panjangnya 4 cm dan 
lebarnya 3 cm diperbesar sehingga 
lebarnya menjadi OJS m. Tentukan: 

a. panjang foto setelah diperbesar; 

b. perbandmgan luas loto sebelum dan 
sesudah diperbesar! 

9. Sebuah mobil baru dirancang dari se¬ 
buah model dengan skala 1:12. Lebar 
model tersebut 16 cm, panjangnya 50 
cm, dan memiliki kaca depan berukur- 
an 14cm * 4,5 cm. Jika tinggi mobil 
sebenarnya tinggi 2,1 m; tentukan: 

a. panjang dan lebar mobil sebenarnya; 

b. tinggi mobil dalam model; 

c. berapa luas kaca depan mobil sesung¬ 
guhnya? 

10. Gambar berikut adalah denah dua ru¬ 
mah yang akan diban gun. 

Jika digunakan skala 1 : 100, tentu¬ 
kan: 

a. panjang dan lebar masing-masing 
rumah; 

b. panjang dan lebar tanah untuk tiap 
rumah; 

c. luas satu rumah! 
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a. lebarmobil; 

b. tinggi modelnya, bila tinggi mobil 1,4 
m! 

13. Sebuah gedung gereja lebamya 20 m dan 
tingginya 12 m. Gedung tersebut tam- 
pak pada layar TV selebar 5 cm. Ten- 
tukan: 

a. tinggi gambar gedung pada layar TV; 

b. panjang gedung sebenarnya, jika 
panjang gambar gedung pada layar TV 
8 cm! 

14. Sebuah slide lebarnya 33 mm dan ting¬ 
ginya 22 mm. Dengan overhead projec¬ 
tor , gambar slide tersebut nampak pada 
layar selebar 81 cm. Hitunglah tinggi 
gambar pada layar! 

15. Jika layar pada soal nomor 4 dijauhkan, 
diperoleh gambar pada layar yang ting¬ 
ginya 88 cm. Tentukan lebar gambar 
pada layar! 


Dalam kehidupan sehari-hari,banyak halyangberkaitan dengan 
perbandingan. Duabilangan dapat dibandingkan dengan meng- 
gu n akan p e mb agi an. 

Pecahan adalah bilangan yang menggambarkan bagian dari 
suatu keseluruhan, bagian dari suatu daerah, bagian dari suatu 
benda, atau bagian dari suatu himpunan. 

A. Pengertian per band in gan 

Untukmemahami pengertian peibandingan,perhatikan contoh- 
contoh berikut! 

Contoh soal 10: 

1. Tabungan Ali di bank Rp300.000,00 dan tabungan Budi 
Rp450.000,00. Berapa perbandingan tabungan Ali dan 
tabungan Budi? 

i Jcuvab: 

tabungan Ali _ Rp300.000,00 _ 2 
tabungan Budi Rp 450 .000,00 3 

2. Danang dan Evi bersepeda selama satu jam. Danang 
menempuh jarak IS km dan Evi menempuh 15 km. Berapa 
perbandingan jarak yang mereka tempuh? 

i Jcnvab: 

Jarak yang ditemp uh Danang _ IS km _ S 
Jarak yang ditemp uh Evi 15 km 5 

3. Selama catunvulan I, ada tiga kali ulangan matematika. 
Nilai Vera dan Andi disusun seperti tabel berikut ini. 



Gambar 3.13 
Antrian di depan teller 



11. Sebuah taman rekreasi panjangnya 12 
m dan lebarnya 9 m. Pada denah, lebar 
taman tergambar 6 cm. Berapa: 

a. panjang taman pada denah; 

b. skala denah tersebut? 

12. Sebuah mobil dengan panjang 3 m di- 
buat prototipenya. Panjang model 7,5 cm 
dan lebarnya 3 cm. Hitunglah: 


3.3.2 Perbandingan dan pecahan 
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Tabel 3.1 


1. a dibanding kdituliskan 

a : & atau — . 

b 

2. Hasil perbandingan suatu 
nilai harus dinyatakan 
dalam bentuksederhana. 

3. Ferbandingan suatu nilai 
tidak memilikiaturan. 


Nama 

Nilai I 

Nilai II 

Nilai III 

Jumlah 

Vera 

6.5 

7.2 

6.3 

20 

Andi 

5.6 

6.S 

7.4 

19.S 


Berapa perbandingan jumlah nilai Vera dan Andi? 

dcuvdb: 


V 

_y 

Jumlah nilai Vera 

: jumlah nilai Andi 




20 

: 19,S 




200 

: 19S 




100 

: 99 


LATIHAN 8 


Kerjakanlah soal-soal berikut pada buku 
tugasmu! 

1. Terdapat botol kecap 1 liter, saus ^ li¬ 
ter, dan cuka ^ liter. Tulislah perban¬ 
dingan berikut! 

a. volume kecap : volume saus 

b. volume kecap : volume cuka 

c. volume saus : volume cuka 

2. Dari soal nomorl ,jikatinggi botolkecap 
30 cm,tinggi botol saus 20 cm, dan ting- 
gi botol cuka 10 cm, tentukan perban¬ 
dingan berikut! 

a. tinggi botol kecap : tinggi botol saus 

b. tinggi botol saus : tinggi botol cuka 

c. tinggi botol kecap : tinggi botol cuka 

3. Dalam acara Ria Jenaka, tokoh Petruk 
tingginya 2 m,Bagong 1^ m,dan Gareng 
1^ m. Tulislah perbandingan tinggi: 

a. Petruk dan Gareng; 

b. Petruk dan Bagong; 


c. Gareng dan Bagong; 

d. Bagong dan Gareng; serta 

e. Petruk, Gareng, dan Bagong! 

4. Jika hargabolpoin : hargapensil = 3 : 1 
maka dikatakan bahwa harga bolpoin 
tiga kali hargapensil. 

Tulislah seperti contoh di atas! 

a. umurTono : umur ayahnya =1:3 

b. Rupiah : Dolar AS = 1 : 9.990 

c. harga mobil A : harga mobilB =5:2 

d. gravitasi bumi : gravitasi bulan 
= 6 : 1 

5. Urutan bilangan dalam suatu perban¬ 
dingan harus benar. Betulkan apabila 
pernyataan berikut salah! 

a. umur saya : umur ayah saya = 4 : 1 

b. penduduk DKI Jakarta : penduduk 
Bandar Lampung = 1:10 

c. umur Toni : umur adikToni =3:2 

d. harga 1 kg apel : harga 1 kg singkong 
= 4:1 


B. Perbandingan dua besaran sejenis 

Apabila kita membandingkan suatu besaran dengan besaran 
lain, harus diusahakan agar kedua besaran tersebut sejenis. 
Besaran sejenis adalah besaran yang mempunyai ukuran yang 
sama. 
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Contoh soal 11: 

1. Berat sebuah jeruk 200 gram, sedang berat sebuah 
semangka 4 kg. Kita dapat membuat perbandingan berat 
jeruk dan berat semangka sebab satuan ukuran yang 
dipakai dap at disamakan ke dalam gram atau kilogram. 

Jou7ab: 

berat jeruk : berat semangka = 200 gram : 4 kg 

= 200 gram : 4000 gram 

= 1 : 20 

Cobalah mengganti satuannya dalam kilogram! 

2. Diketahui sebuah persegi panjang dengan ukuran B dm x 5 
dm dan persegi dengan panjang sisi 15 cm. Hitunglah perban- 
dingan luas persegi panjang dengan luas persegi tersebut! 

ilcavab: 

2 2 

Luas persegi panjang = B dm*: 5 dm = 40 dm = 4.000 cm 

2 

Luas persegi - 15 cm *: 15 cm - 225 cm 
Jadi, diperoleh: 

2 2 

luas persegi panjang : luas persegi = 4.000 cm : 225 cm 

= 160 cm 1 2 : 9 cm 2 

3. Tinggi Amir 170 cm, sedangkan beratnya 49 kg. 

Kedua besaran tersebut tidak bisa diperbandingkan , sebab 
satuan ukuran yang dipakai tidakbisa disamakan. 



Gambar3.14 
Jeruk dan semangka 



Fersegi panjang dan persegi 
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Kerjakanlah soal-soal berikut pada buku 
tugasmu! 

1. Dapatkah pernyataan berikut dibuat 
perbandingan? Jika dap at, nyatakan 
dalam bentuk yang paling sederhana! 

a. UmurPakBanu 32 tahun, sedangkan 
umur anak pertamanya 4 tahun. 

b. Berat mobil-mobilan 1,5 kg, sedang¬ 
kan berat truk 15 ton. 

c. Kecepatan sepeda 3 m/s , sedangkan 
kecepatan mobil 60 km/jam . 

d. Ani makan selama 15 menit, Beni 
makan sampai 2 piring. 

e. Berat Ani waktu lahir 3,20 kg dan 
p anj an gnya 57cm. 

2. Mana yang mengandung lebih banyak 
kalori per gramnya? 

a. 150 gram kentang mengandung 350 
kalori atau 27 gram kedelai me¬ 
ngandung 140 kalori. 


b. 1 ons daging mengandung 120 kalori 
atau 440 gram kacang mengandung 
212 kalori. 

3. Manakah yang lebih mu rah dari dua 

jenis barang berikut? 

a. 300 gram kopi jenis I seharga 
Rp9.B00,00 atau 200 gram kopi jenis 
11 s e h arga Rp6 .BOO ,00. 

b. 25 kg beras jenis A seharga 
Pp67.000,00 atau 20 kg beras jenis B 
s e h arga Rp54.500,00. 

4. Berikut adalah bon belanja Ibu Amir. 

2 kg daging : Rp50.000,00 

4 kg telur : Rp32.000,00 

5 kg jeruk : Rp40.000,00 

Jumlah : Rpl22.000,00 

Jika Ibu Banu belanja ^ kg daging, 1 

kg telur, dan 1 kg jeruk; berapa rupiah 

Ibu Banu harus membayar? 
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C. Menyederhanakan per band ingan 


^ atau 1 : 3 merupakan 
beniy k paling eederhama. 




J 


Dalam perbandingan, kita membandingkan dua besaran yang 
sejenis. Dengan demikian, hasil perbandingannya merupakan 
bilangan rasional. 

Contoh: 

Panjangtali AB = 4m, panjang tali BC = 12m ? maka: 

p anjang tali AB _ 4 m _ 1 

p anjang tali BC 12 m 3 


LATIHAN 10 


Kerjakanlah soal-soal berikut pada buku 
tugasmu! 

1. Sederhanakan perbandingan berikut! 

a. 1 cm : 3 m 

b. 5 detik : 10 menit 

c. 2 cm : 10 km 

d. 5 kg : 5 gram 

e. 2 mm : 40 km 

f. 100 mg : 5 kg 

g. 45 menit : 24 jam 

h. 5 detik : 1 jam 

2. Diketahui 1 m = 100 cm,l km = 1 .000 m, 
dan sejenisnya. Sederhanakan perban¬ 
dingan-perbandingan berikut! 


a. 

1cm 2 : 1 

m 2 

b. 

1cm 2 : 1 

km 2 

c. 

25 cm 2 : 

2 dm 2 

d. 

250 cm 2 

: 1 km 2 

e. 

0,035 km J 

2 : 1,050 m 2 

f. 

750 dam 2 

: 0,5 km 2 

g- 

450 m 2 : 

0,25 hm 2 

h. 

7.500dm 2 : 0,2 km 2 

i. 

2.500 m 2 

: 1,75 km 2 

J- 

1.800 cm 2 

' : 0,45 dam' 


3. Kecepatan dap at dinyatakan dalam 
km/jam atau dalam m/s . Sederhana¬ 
kan perbandingan berikut! 

a. 10 m/s : 72 km/jam 


b. 20 m/s : 90 km/jam 

c. 120 km/jam : 340 m/s 

d. 512 km/jam : 330 m/s 

e. 120 km/jam : 12 m/s 

4. Harga pembelian suatu barang adalah 
Rp20.000,00, sedangkan harga pen- 
jualannya Rp24.000,00. Tentukan per¬ 
bandingan keuntungan terhadap: 

a. harga pembelian; 

b. harga penjualan! 

5. Tabel berikut menunjukkan hasil 
ulangan umum bidang studi yang di- 
EBTANAS-kan dari tiga anak calon 
ketuaOSIS. 


Bidang Studi 

Anton 

Beni 

Sinta 

PPKN 

8,5 

7,6 

7,8 

Bahasa Inggris 

7,4 

8,7 

8,8 

Bahasa Indonesia 

6,9 

7,1 

7,2 

Matematika 

6,8 

5,9 

7,0 

IPS 

6,2 

6,3 

6,4 

IPA 

6,1 

5,6 

6,8 


Dari tabel tersebut, tentukan: 

a. jumlah nilai yang diperoleh masing- 
masing anak; dan 

b. perbandingan jumlah nilai Anton, 
nilai Deny, dan nilai Chandra! 

5. Dalam permainan catur, kita menge- 
nal bidak-bidak: pion, kuda, gajah, 
menteri, dan raja. Jika: 

nilai 1 gajah = nilai 1 kuda = nilai 3 
pion 

- nilai 1 benteng = nilai 5 pion 
nilai 1 menteri = nilai 9 pion 
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(3 gajah 


maka nyatakan perbandingan-perban- 
dingan berikut! 

a. 1 kuda : 1 menteri 


b. 1 gajah : 1 benteng 

c. 1 menteri : 2 benteng 
d 2 benteng : 


D. Dua macam perbandingan 

Ada dua macam perbandingan, yaitu perbandingan senilai dan 
perbandingan berbalik nilai. Untuk mengetahuinya, perhatikan 
contoh berikut! 

Contoh: 

1. Perhatikan tabel berikut! 

Tabel 3.2 


Jumlah buku 

Harga 

i 

Rp 500,00 

2 

Rp 1.000,00 

3 

Rp 1.500,00 

4 

Rp 2.000,00 

20 

? 



Gambar 3.16 


1 pion) 


Makin banyak buku yang dibeli maka makin besar harga 
yang harus dibayar. Perbandingan seperti ini disebut 
perbandingan senilai. 


Toko buku 


2. Ibu membagi permen untuk beberapa anak. 

Tabel 3.3 


Jumlah anak 

Bagian tiap anak 

1 

100 

2 

50 

4 

25 

10 

10 

25 

? 


Makin besar jumlah anak yang dibagi, makin sedikit bagian 
tiap anak. Perbandingan seperti itu disebut perbandingan 
berbalik nilai. 



Gambar 3.17 


Ibu membagi permen kepada 
beberapa anaknya 


3.3.3 Perbandingan senilai 


Contoh: 

Perhatikan tabel berikut! 



119 

_ 

L _ 
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FErbandingan ssnilai adalah 
bsbsrapa psrbandingan yang 
nilainya sama. Atau dua rasio 
yang sama. 

Sifat-sifat yang panting dari 
psrbandingan ssnilai adalah: 

1. a : b = c : d sama dsngan 
a x d = b x c 

2. Dalam psrbandingan 
ssnilai suku-sukunya 
dapat dipsrtukarkan tan pa 
bsrubah nilainya. 

3. Dalam sstiap psrbanding¬ 
an ssnilai, ssmuasuku 
pada psrbandingan psrta- 
ma dan pada psrbanding¬ 
an ksdua dapat dikalikan 
atau dibagi dsngan bilang- 
an tak nol yang sama. 

4. Dalam sstiap psrbanding¬ 
an ssnilai ssmua suku 
dapat dibsri pangkat yang 
sama. 

V_ J 



GambarS.IS 
Dslapan buah jsruk 


r 


Tabel 3.4 


Jumlah buku tulis 

harga (rupiah] 

1 

500 

2 

1.000 

3 

1.500 

4 

2.000 

5 

2.500 

n 

X 


Dari tabel tersebut, dapat diketahui adanya korespondensi satu- 
satu antara banyaknya buku dengan harganya. 

jumlah buku pada baris ketiga _ 3 
jumlah b uku pada baris kelima 5 

harga buku pada b aris ketiga _ 1.500 _ 3 

harga b uku p ada b aris kelima 2 .500 5 

Tampakperbandingan antara jumlah buku dan harga yang harus 
dibayar adalah sama atau sebanding. Dengan demikian, 
di s imp u lkan b ahwa te rdap at p e rb an di n gan s en i lai ant ara j um lah 
buku dengan harganya. 

Dapat ditulis dalam bentuk seperti di bawah ini. 


a _ b 
c d 


Jumlah buku tulis 

Harga (rupiah) 

a 

b 

c 

d 


Perhitungan mengenai perbandingan dapat menggunakan 
dua cara, yaitu berdasarkan nilai satuan dan berdasarkan 
perbandingan. 

A. Perhitungan berdasarkan nilai satuan 

Untuk memahami perhitungan perbandingan senilai berdasar¬ 
kan satuan, perhatikan contoh-contoh berikut! 

Cofitoh soal 12: 

1. Harga 2 m kain batik Rp45.000,00. Berapa harga 10 m kain 
batik tersebut? 

ilcuvab: 

2 m kain harganya Rp45.000,00. 

Jadi, harga 1 m kain = ^ . 000,00 _ ^ 22 , 500,00 ■ 

Sehingga, harga 10 m kain adalah: 

10 x Rp22.500,00 = Rp 225.000,00 . 

2. Harga 1 kg jeruk (berisi S buah] adalah Rpl0.000,00. Saya 
membutuhkan 100 buah jeruk untuk pesta. 

a. Berapa beratnya? 

b. Berapa rupiah harganya? 


120 
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ilcavab: 

a. 1 kg berisi S buah. 

Jadi, berat 1 buah = = — ks; 

S S 

Sehingga berat 100 buah = 100 x — kg = 12,5 kg 

S 

b. Harga 1 kg jeruk Rpl0.000,00 

Jadi, harga 100 buah jeruk = 12,5 kg * Rpl0.000,00 

= Rpl 25 .000,00 

LATIHAH 11 


Kerjakanlah soal-soal berikut pada buku 
tugasmu! 

1. Tentukan nilai satuan dari setiap soal 
berikut! 

a. 4 buah apel seharga Rp4.S00,00 

b. 20 batang cokelat seharga 
RpS.000,00 

c. 1 lusin piring seharga Rpl5.000,00 

d. 20 batang pensil 2B seharga 
Rpl5.000,00 

e. 120 km ditempuh dalam 2^ jam 

2. Harga 1 lusin baju seragam sekolah 
adalah Rpl SO .000,00. Be rap a harga 200 
potong baju tersebut? 


3. Untuk menempuh jarak 12 km, mobil 
memerlukan 1,5 literbensin. Berapa li¬ 
ter bensin diperlukan mobil itu untuk 
menempuh jarak 500 km? 

4. Untuk menempuh jarak 60 km, diper¬ 
lukan waktu 1,5 jam. Berapa jam wak¬ 
tu yang diperlukan untuk menempuh 
jarak 240 km? 

5. Seorang penjahit dap at membuat 3 
pasang pakaian seragam dalam satu 
hari. Berapa hari waktu yang diper¬ 
lukan untuk membuat ISO pasang 
pakaian seragam? 

6. Seorang tukangketik dalam 1 jam dapat 
mengetik 1.200 kata. Berapa kata per 
menit kecepatan mengetik orang itu? 


B. Perhitungan berdasarkan perbandingan 

Contoh soai IS: 

1. Harga 2 m bahan baju batik adalah Rp 125.000,00. Berapa 
harga 10 meter bahan tersebut? 

yJaiv&b: 

Terdapat perbandingan senilai antara banyaknya bahan dan 
harganya, maka: 

2 m bahan = Rpl 25 .000,00 

10 m bahan = ^ * Rpl25.000,00 = Rp625,000,00 

Jadi, harga 10 m bahan adalah Rp625.000,00. 

2. $20 senilai dengan Rpl99.S00p0. Berapa rupiah nilai $100? 

\Jcavab: 

$20 = Rpl99.S00,00 

$100 = Rpl99.300,00 = Rp999.000,00 

Jadi, $100 senilai dengan Rp999.000,00. 
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LATIHAJT 12 


Kerjakanlah soal-soal berikut pada buku 
tugasmu! 

1. Harga tiga batang sabun adalah 
Rp5.700,00. Berapa harga 24 batang 
sabun tersebut? 

2. Harga delapan buah jeruk adalah 
Rp9.000 ,00. Berapa harga 20 buah jeruk 
tersebut? 

3. Sebuah mobil memerlukan S liter 
bensin untuk menempuh jarak 60 km. 
Berapa liter bensin yang diperlukan 
untuk menempuh jarak 400 km? 

4. Satu lusin buku harganya Rpl5.000,00. 
Berapa harga 25 buku tersebut? 

5. Seorang anakberjalan 10 langkah dan 
jarak yang ditempuhnya 4 m. Berapa 


jarak yang ditempuhnya jika ia berjalan 
25 langkah? 

6 . Saya akan membuat peta dengan skala 
1 : 20. Jika panjang pagar sesungguh- 
nya 12 m, berapa panjang pagar dalam 
peta? 

2 

7. Tembok seluas 10 m memerlukan cat 
sebanyak 4 kg. Berapa banyak cat yang 
diperlukan untuk tembok seluas 120 

2 r, 

m ? 

B. Untuk membuat 5 potong kue, ibu 

memerlukan ^ kg gula. Jika ibu akan 

membuat 100 potong kue,berapa kggula 
yang diperlukan? 


C. Sifat-sifaf perbandingan senilai 


<2\ & - C.d » H C 


■■■ 


Contoh: 

Perhatikan perbandingan-perbandingan berikut! 


10 : 

15 = 2 

3 


10 x 3 = 15 x 

5 : 

: 35 = 1 

7 


5x7 =1x35 

4 

: 12 = 1 

3 


4x3 = 12 x 1 

60 

: 15 = 4 

: 1 


60 x i = 15 x - 


LATIHAN 13 


Kerjakanlah soal-soal berikut pada buku 
tugasmu! 

1. Bila ct = 2, b - 3 , c=4 ? dan d = 6 ; 
benarkah a : b = c : d ? 

Untuk nilai a, b, c, dan d tersebut, coba 
selidiki pernyataan berikut apakah 
benar atau salah! 


a. a 

: c - 

b : 

d 

b. d : b = c : a 

c. d 

: c = 

b : 

a 

d. b : a = d : c 

e. b 

: d = 

a : 

c 

f. c \ a = d \ b 

§■ c 

: d = 

a : 

b 


Bila 

a - 6 

, b 

= 9, c 

= IS , dan d= 27 

benarkah 

a : 

b = c 

: d ? 


Selidiki benar atau salah pernyataan 
berikut! 


a. bila a. : 

b 

- c : 

d maka d 

: b - c : a 

b. bila a : 

b 

= c : 

d maka a 

: c = b : d 

c. bila a : 

b 

= c : 

d maka c 

: d = a : b 

d. bila a : 

b 

= c : 

d maka b : 

a - d : c 

Tentukan 

berikut! 

nilai 

x dari persamaan 

X 

i—i 

T—1 

= 

33 : 

21 


b. 11 : 66 


= x : 

21 



c. 27 : 242 = 349 : x 

d. 2 : 5 = (3x - 3) : (4x + 3) 

e. 3 : (2x - 5) = 6 : (3x - 7) 

f. (3 jc + 3): (6jc - 3) = ( 2 x + 4): (4jc +1) 
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Tentukan 

X 

y 

: z ! 





5. Jika diketahui 

x : y 

= 3 : 

5 maka 

a. 

X 

: y = 

1 

: 2 

dan 

y ; 

: z 

= 3 : 

4 

tentukan nilai 

dari 

perbandingan 









berikut! 




b. 

X 

: y = 

2 

: 3 

dan 

y ; 

: z 

= 4 

: 5 

a. 2>; : 2y 

b. 

3x : 

y 

c. 

X 

: y = 

2 

: 5 

dan 

y ; 

: z 

= 2 : 

3 

2 2 

d. 

1 

1 

d. 

X 

: y = 

3 

: 7 

dan 

X 

: z 

= 4 

: 5 

c. —x : —u 

3 3 

— x : 
2 

2* 

e. 

X 

: y = 

5 

: 6 

dan 

X 

: z 

= 3 

: 4 






3.3.4 Perbandingan berbalik nilai 


Kita telah mengenal tentang perbandingan berbalik nilai dari 
contoh mengenai seorang Ibu yang membagikan seratus permen 
kepada beberapa anak pada subbab sebelumnya. Semakin 
banyak jumlah anak, semakin sedikit jumlah permen yang 
didapat oleh tiap anak. Agar lebih jelas, perhatikan contoh 
berikut! 


Contoh: 

Rumah Anton berjarak cukup jauh dari sekolahnya. Ia dapat 
pergi ke sekolah dengan bersepeda, naik mobil antar-jemput 
sekolah, ikut mobil ayahnya, atau diantar kakaknya naik mo¬ 
tor. 

Anton membuat tabel sebagai berikut. 

Tabel 3.5 


Pilihan 

Kecepatan 

Waktu 

Sepeda 

10 km/jam 

60 menit 

Mobil antar-jemput 

20 km/jam 

30 menit 

Mobil Ayah 

40 km/jam 

15 menit 

Sepeda motor 

60 km/jam 

10 menit 



Gam bar 3.19 

Anton bersepeda dari rumah menuju 
ke sekolah 


Tabel tersebut juga menunjukkan hubungan antara kecepatan 
dan waktu. Hasil kali antara kecepatan dan waktu yang 
diperlukan untuk setiap pilihan adalah sama. 

* sepeda: 

10 km/jam x 60 menit = 10 km/jam x 1 jam = 10 km 

* mobil jemputan: 

20 km/jam x 30 menit = 20 km/jam x 1- jam = 10 km 

* mobil ayah: 

40 km/jam ^ 15 menit = 40 km/jam x jam = 10 km 
Perhatikan bahwa, 

kecepatan dengan sep eda _ 10 km/jam _ 1 
kecepatan dengan mob il 40 km/jam 4 


r A 

Jika kecepatan dikalikan dua 
maka waktu nya dibagi dua, 
dan sebaliknya. Dengan 
demikian, besaran kecepatan 
dan besaran waktu tempuh 
mempunyai hubungan 
perbandingan berbalik nilai. 

V_ 


waktu tempuh dengan sepeda _ 60 menit _ 4 
waktu tempuh dengan mob il 15 menit 1 

Tampak bahwa perbandingan kecepatan adalah kebalikkan 
perbandingan waktu (y adalah kebalikan dari y). 


123 






















Pegangan Belajar Matematika SMP/MTs 1 


Ke cep at an 

Waktu 

a 

b 

c 

d 


Buatlah seperti contoh di atas untuk: 

a. sepeda terhadap jemputan; 

b. sepeda terhadap motor kakak; dan 

c. mobil jemputan terhadap mobil ayah! 

Carilah empat contoh peristiwa lain yang memiliki hubung- 
an perbandingan berbalik nilai! 

Perhitungan perbandingan berbalik nilai dapat mengguna- 
kan dua cara ? yaitu: berdasarkan hasil kali dan berdasarkan 
perbandingan. 



Gam bar 3.20 
Ssboples pormon 


Contoh socd 14: 

Setoplespermen dibagikan kepada20 anak sehingga setiap anak 
menerimalO biji. Berapapermen yangditerima masing-masing 
anakjika setoplespermen tersebut dibagikan kepada50 anak? 

iJcnvab: 

a. Cara I: berdasarkan hasil kali 


Jumlah permen dalam satu kaleng = 20 x 10 biji 

= 200 biji 

Jikasatu kaleng permen dibagi kepadaSO anak maka setiap 
anak akan menerima: 


200 

~ 50 ~ 


biji = 4 biji 


b. Cara II : berdasarkan perbandingan 
20 anak = 10 biji 

50 anak = n biji 

Berdasarkan perbandingan berbalik nilai diperoleh 

— = — ^ 50 x n = 20 x 10 

50 10 


« 5On = 200 
n = 200 : 50 
n = 4 

Jadi, masing-masing anak menerima 4 biji. 
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LATIHAN 14 


Kerjakanlah soal-soal berikut pada buku 
tugasmu! 

1. Dari contoh berikut, manakah yang 
merupakan perbandingan berbalik 
nilai? 

a. jumlah orang yang bekerja dan wak- 
tu yang diperlukan untuk menyele- 
saikan pekerjaan 

b. jumlah anak dan biaya 

c. jumlah ay am di kandang dan waktu 
untuk menghabiskan sejumlah ma- 
kanan 

d. jumlah anggota keluarga dan besar- 
nya anggaran belanja 

e. waktu yang diperlukan dan kecepat- 
an untuk menempuh jarak 

2. Beny bersepeda selama 50 menit de- 
ngan kecepatan 15 km/jam. 

a. JikaBeny ingin menempuh jarak itu 
tepat 1 jam, berapa kecepatan rata- 
ratayang harus dipertahankannya? 

b. Jika Beny ingin menempuh jarak 
tersebut selama 30 menit berapa 
ke c ep at an ny a? 

c. Jika Beny menggunakan kecepatan 
rata-rata 20 km/jam untuk me¬ 
nempuh jarak tersebut,berapa lama 
ia bersepeda? 

3. Kereta api Mutiara berjalan selama 4 
jam dengan kecepatan rata-rata72 km/ 
jam. KA Ekonomi melintasi jalan yang 
sama selama 6 jam. Berapa kecepatan 
rata-rata KA Ekonomi? Berapa km jarak 
yang ditempuh KA Mutiara selama 6 
jam? 

4. Seorang pemborong memperkirakan 
dapat menyelesaikan suatu pekerjaan 
dalam waktu 9 bulan dengan 140 orang 
pekerja. Jika pemborong tadi ingin 
menyelesaikan proyek tersebut dalam 
waktu 7 bulan, berapa banyak pekerja 
tambahan yang diperlukan? 

5. Pemimpin asrama memperkirakan 
dapat menyediakan S kali makan bagi 
120 anakyatim piatu asuhannya, Jika 
datang 40 anak lagi dalam asrama 
tersebut,berapa kali pemimpin asrama 
itu dapat menyediakan makan untuk 
semua anak? 

6. Dalam pelajaran Fisika, diketahui bah- 
wa volume berbanding terbalik dengan 


tekanan gas pada suhunya tetap. Jika 

volumenyal20 cm 3 maka tekanannya 
2 atmosfer. Hitunglah: 

a. volume gas jika tekanannya 1 atm; 

b. volume gas jika tekanannya 3 atm; 

c. volume gas jika tekanannya 4 atm; 

d. volume gas jika tekanannya ^ atm; 

e. tekanan gas tersebut bila volumenya 
SO cm 3 ; 

f. tekanan gas tersebut bila volumenya 
ISO cm 3 ; 

g. tekanan gas tersebut bila volumenya 
40 cm 3 ; dan 

h. tekanan gas tersebut bila volumenya 
200 cm 3 ! 

7. Dengan kecepatan 400 kata per menit, 
Tino memerlukan waktu S jam untuk 
membaca sebuah buku cerita detektif. 
Berapa waktu yang diperlukan Dony 
untuk membaca buku tersebut, jika 
kecepatan membacanya 250 kata per 
menit? 

S. Luas sebuah persegi panjang adalah 50 


a. Salin dan lengkapilah daftar berikut! 


Panjang 

(m) 

2 

4 

10 

20 

30 

60 

Lebar 

(m) 








b. Apakah panjang dan lebar persegi 
panjang merupakan dua besaran 
yang berbalik nilai? 

c. Berapakah panjangnya bila lebar 
persegi panjang = 5 m? 

9. Untuk mengemas bingkisan bagi para 
korban, diperlukan waktu 45 menit de¬ 
ngan IS siswa. Jika pekerjaan tersebut 
diharapkan selesai dalam 30 menit, 
berapa siswa tambahan diperlukan 
untuk membantu pengemasan itu? 

10. Dana sejumlah Rp4S00.000,00 berhasil 
dihimpun panitia penanggulangan ban- 
jiruntuk membantu siswayangterkena 
banjir. 

a. Salin dan lengkapilah daft ar berikut! 
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Jumlah Siswa 

Besar bantuan 

6 

Rp800.000,00 

8 


10 


12 


16 


20 


24 


30 


40 


50 



b. Apakah jumlah siswa yang mendapat 
bantuan dan besar bantuan yang 
diterima saling berbalik nilai? 

c. Bila tiap siswa hanya mendapat 
Rp50.000,00; berapa banyak siswa 
yang dibantu? 


TUGAS PROYEK 

V_-_/ 


Ukurlah panjang dan lebar rumah serta 
halaman rumahmu dengan meteran 
pengukur! Kemudian, gambarlah denah 
rumahmu (lengkap dengan ruangan- 

V_ _ 


ruangan yang ada dan halaman) dengan 
skala yang sesuai pada kertas karton dan 
kumpulkan hasil kerja kalian! Jika ada 
kendala, tanyakan pada gurumu! 




9 


S 

s 


v. 


RANGKUMAN 


■N 


Rabat, atau yangsering disebut diskon, 
merupakan potongan harga yang 
bias any a dinyatakan dalam persen. 

Berat neto merupakan selisih dari berat 
bruto dan tara. 

Untung akan diperoleh jika harga 
penjualan lebih dari harga pembelian. 

Rugi akan diperoleh jika harga pen¬ 
jualan kurang dari harga pembelian. 
Persentase keuntungan dari harga 

pembel.an - keuntungan >100% 
harga pemb elian 

Persentase kerugian dari harga 

psmbslian =—-100% 

harga pemb elian 

JikaMadalah pokokp injam an, b adalah 
tingkat suku bunga (%] pertahun, dan t 
adalah lama waktu pinjaman, maka 
besar bunga adalah: 

t x p % x M 

dan jumlah uang pinjaman yang harus 
dibayar =M +(i x_p%xM) 

Skala adalah perbandingan ukuran 
objekpada gambar dengan ukuran objek 
sebenarnya. 


Ccatch: skala 1 : aartinya 1 cm ukuran 
pada peta mewakili a cm ukuran 
sebenarnya. 

9) Perbandingan dua besaran sejenis 
dapat ditulis dalam bentukpembagian. 

Ccatch: a dibanding b dapat ditulis 
a : b. 

g) Me nye de r h an akan pe rb an din gan dap at 
dilakukan dengan membagi atau 
mengalikan besaran-besaran tersebut 
dengan bilangan yang sama. 

Ccatch: bila k adalah suatu bilangan 

makaa:b = — : — = ka\kb 
k k 


9 


Pada perbandingan senilai, berlaku: 


b esaranl 

besaran 2 

a 

b 

c 

d 


a _ b 
c d 


91 Pada perbandingan berbalik nilai, 
berlaku: 


b esaranl 

besaran 2 

a 

b 

c 

d 


a = d 
c b 
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EVALUASI 



I. Pemahaman Konsep 
Kerjakanlah soal-soal di bawah ini! 

1. Hitunglah besar keuntungan atau ke- 
rugian dari tiap-tiap keadaan berikut! 



Pembelian 

Penjualan 

a. 

b. 

c. 

Rp325.000,00 

Rp17.500,00 

Rp125.350,00 

Rp312.500,00 

Rp20.000,00 
RpllS.750,00 


2. Diketahui: 

Uang A = Rp600.000,00 

Uang B = Rp750.000,00 
Uang C = Rp3.000 .000,00 . 

Tentukan perbandingan antara 

a. uang A dan B' ? 

b. uang B dan C; 

c. uang (A+ dan C; 

d. uang A , £?, dan C! 

II. Penalaran dan Komunikasi 
Selesaikanlah soal-soal di bawah ini! 

1. Hitunglah keuntungan atau kerugian 
sebagai persentase dari pembelian pada 
tiap-tiap keadaan berikut! 



Pembelian 

Penjualan 

a. 

b. 

c. 

RpS0.000,00 

Rp125.000,00 
Rp500.000,00 

Rp60.000,00 

Rp150.000,00 

Rp437.500,00 


2. Hitunglah hargapenjualan dari tiap-tiap 
keadaan berikut! 



Pembelian 

Untung 

Rugi 

a. 

b. 

Rp ISO .000,00 
Rp625.000,00 

15% 

12,5% 


3. Hitunglah hargapembelian dari tiap-tiap 
keadaan berikut! 



Untung 

Rugi 

Penjualan (Rp) 

a. 

b. 

33 §-% 

lli% 

100.000,00 

72.000,00 


III. Pemecahan Masalah 
Selesaikanlah soal-soal di bawah ini! 

1. Ali bersepeda dari Jakarta menuju Bogor 
yang berjarak 60 km, dengan kecepatan 
rata-rata 10 km/jam. Bila ia telah me- 
nempuh jarak 25 km,berapajam lagi ia 
harus bersepeda agar sampai di Bogor? 

2. Panjang sisi-sisi suatu segitiga adalah x, 

(jc- 3J , dan . Jika keliling segi¬ 

tiga tersebut 40 cm, hitunglah panjang 
sisi-sisi segitiga tersebut? 

3. Tahun depan, umur seorang anak ada¬ 
lah seperenam usia ayahnya. 

a. Buatlah persamaan dari pernyataan di 
at as! 

b. Bila sekarang umur anak adalah 3 
tahun, berapa usia ayahnya seka¬ 
rang? 

2 

4. Luas sebuah segitiga adalah 27 cm . 
Tinggi segitiga sama dengan dua pertiga 
panjang alasnya. Jika tinggi segitiga ada¬ 
lah t cm maka: 

a. nyatakan alas dalam i! 

b. tulislah sebuah persamaan dalam 

c. selesaikan persamaan tersebut! 

d. tentukan panjang alas dan tinggi segi¬ 
tiga tersebut! 

5. Perjalanan Rudi dengan mobil dari A me¬ 
nuju B yang berjarak BOO km. Iaberjalan 
siang hari selama 4 jam dan malam hari 
selama5 jam. Kecepatan di malam hari 
20 km/jam lebih lamb at dari kecepatan 
pada siang hari. 
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a. Bila kecepatan mobil di siang hari x 
km / j am, ny at akan ke c ep at an ny a p a- 
da malam hari! 

b. Buatlah persamaan dalam x! 

c. Selesaikan persamaan tersebut dan 
hitung kecepatan Rudi pada malam 
hari! 

6. Fanjang dan lebar suatu persegi panjang 
berbedaS m,sedangkan keliling persegi 
panjang tersebut 70 m. Bila lebarnya 
dinyatakan dalam x, 

a. ny at akan panjangnya dalam x! 

b. buatlah persamaan dalam x dan sele¬ 
saikan! 

c. hitung luas persegi panjang tersebut! 

7. Harga sebuah mesin cetak adalah 5 kali 
harga sebuah komputer. Harga 5 buah 
komputer dan 2 buah mesin cetak adalah 
Rp4B .000 .000 ,00 . Berapakah harga 
sebuah mesin cetak? 

B. Pada perlombaan cepat tepat, seorang 
pemain akan mendapat nilai 3 jika ia 
memberi jawaban yang benar. Tetapi, 
jika jawaban yang diberikan salah maka 
ia mendapat nilai hukuman. Dalam sua¬ 
tu permainan, ternyata seorang pemain 
hanya dapat menjawab dengan benar se- 
banyak 40 soal dari 60 soal yang diberi¬ 
kan, dan ia memperoleh nilai BO. 

a. Jika hukuman untuk setiap jawaban 
yang salah adalah x maka susunlah 
persamaan dari keterangan di at as, 
dan selesaikanlah! 

b. Berapakah nilai hukuman tersebut? 

9. Pada ulangan matematika, nilai Rini 12 
lebihnya dari nilai Mitha. 

a. Jika nilai Mitha adalah x, ny at akan 
nilai Rini dengan x. 

b. Jika jumlah nilai mereka 146, su¬ 
sunlah persamaan dalam x, kemu- 
dian tentukan nilai x! 

10. Sebuah persegi panjang berukuran 
panjang B cm dan lebar (x-3) cm. Jika 

o 

luasnyatidak lebih dari 40 cm maka: 

a. susunlah pertidaksamaannya; 

b. selesaikanlah pertidaksamaan itu; 
dan 

c. tentukan lebar maksimum persegi 
panjang tersebut! 


11. Segitiga ABC dengan panjang sisi 
AB = (2x + l) m, BC=[ 3x-5) m, dan 
AC =16 m. 

a. Tulislah pertidaksamaan dalam xyang 
menyatakan AB + BC > AC ! 

b. Selesaikan pertidaksamaan tersebut! 

c. Tulislah pertidaksamaan dalam xyang 

menyatakan AB + AC > BC ! 

d. Selesaikan pertidaksamaan soal (c)! 

e. Buatlah kesimpulan nilai x dari 
jawaban (b) dan (d)! 

12. Panjang sisi alas segitiga sama kaki 
adalah 5 cm kurangnya dari sisi yang 
lain. Jika keliling maksimum segitigaitu 
adalah 25 cm maka: 

a. susunlah pertidaksamaannya; 

b. tentukanlah panjangsisi-sisi segitiga 
tersebut! 

13. Ibu memberi uang kepada Irma sebesar 
Rp200.000,00 untuk keperluan hari an. 
Irma harus menyisakan uang tersebut 
sebesar Rpl0.000,00 untuk ditabung. 
Setiap hari ia memerlukan sedikitnya 
Rp4.500,00 untuk kebutuhannya. Berapa 
hari paling lama kebutuhan Irma 
tercukupi? 

14. Jumlah panjang dua sisi suatu segitiga 
selalu lebih dari sisi ketiga. Panjang sisi 
segitiga itu ly cm, ly cm, dan B cm. 

a. Tulislah pertidaksamaan berdasar- 
kan dari keterangan di at as dalam ly! 

b. Berapa ukuran ly paling kecil supaya 
segitiga itu dapat digambar? 

15. Sebuah mobil dapat memuat sebanyak- 
banyaknya BOO kg. Mobil itu memuat 
penumpang dan barang. Jika berat pe- 
numpang 500 kg, tentukan batas berat 
barang agar mobil tersebut dapat me¬ 
muat ny a! 

16. Kantin sekolah membeli sekeranjang 
kue bolu dengan harga Rp37.500,00 yang 
berisi 100 kue. Sebanyak 75% dari kue- 
kue itu dijual dengan harga Rp500,00 per 
kue dan sisanya 
dijual dengan 
harga Rp350,00 
per kue. Tentu¬ 
kan keuntungan 
atau kerugian- 
nya! 











Bab 3 - Penerapan Bentuk Aljabar 


17. Toko“Siswa” membeli 20buah buku tulis 
dengan harga Rp30.000,00 dan menjual- 

nya dengan mendapat untung 33^-%. 

Berapakah harga penjualan tiap buku? 

IS. Pak Bardi mendapat pinjaman 
Rpl2.600.000,00 untuk membayar uang 
muka membeli rumah. Bila uang itu 
sama dengan 60% dari harga rumah, 
berapakah harga rumah? 


19. Pak Rudi menabung di bank sebesar 
Rp4.000.000,00. Setiap penabung di bank 
itu mendapat bungalS% setahun. Bera¬ 
pakah jumlah uang Pak Rudi setelah 4 
bulan? 





Sumbor: Image bank 


20. Bu Resti meminjamkan uang dengan 
bunga 15% setahun. Bila dalam tiga 
bulan ibu Resti menerima bunga 
Rpll .250 .000,00; berapakah besarnya 
modal ibu Resti yang dibungakan? 


21. Koperasi sekolah membeli 1 lusin buku 
tulis dengan hargaRpl3000,00 tiap lusin. 
Karena membeli banyak, koperasi 
mendapat diskon sebesar 15%. Selanjut- 
nya, buku tulis itu dijual kembali dengan 
harga Rpl.100,00 tiap buku. Berapakah: 

a. modalkoperasi untukpembelianbuku 
itu; 

b. harga penjualan seluruhnya; 

c. untung atau ruginya; 

d. persentase untung atau ruginya ter- 
hadap pembelian; dan 

e. persentase untung atau ruginya ter- 
hadap penjualan? 



22. Seorang pedagang buah membeli 200 
buah mangga dengan harga Rpl.350,00 
tiap buah. Manggatersebut dijual dengan 
harga Rpl .500,00,tetapi 1S% dari jumlah 
mangga tersebut busuk, sehingga tidak 
dap at dijual. 

a. Hitunglah harga pembelian! 

b. Tentukanlahjumlah manggayangter- 
jual! 

c. Hitunglah berapa rupiah untung/ rugi¬ 
nya! 

d. Nyatakan untung/rugi tersebut dari 
harga pembelian! 



23. Uang sebesar RpS00.000,00 dipinjam se- 
lama 9 bulan. Bila bunga 25% per tahun, 
berapa rupiahkah uang yang harus 
dikembalikan setelah 9 bulan? 

24. Pak Giman membeli barang seharga 
Rpl .200.000,00 . Kemudian, barang ter¬ 
sebut dijual. Sepertiganya mendapat 
keuntungan 20%. Seperempatnya men- 
dapatkan keuntungan 5% dan sisanya 
mengalami kerugian sebesar 25%. Jika 
dikalkulasi, untung atau rugikah yang 
dialami oleh Pak Giman? Berapa persen 
keuntungan atau kerugiannya? 



25. Seorang pedagang membeli 15 lusin kaos 
olah raga dengan harga Rp3.150.000,00. 
Jika dari penjualan kaos itu diamemper- 
oleh untung 25%, tentukan harga pen¬ 
jualan setiap kaos! 
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26. Tiap sak semen tertulis bruto 50 kg 
dengan harga RplOO.000,00. Semen 
tersebut dijual eceran dengan harga 
Rp3.000,00 per kg. Bila taranya 1%, 
berapakah keuntungannyabilaterjual 10 
sak? 

27. Untuk membuat 250 kue, Ibu memer- 
lukan 15 kg gula pasir. Bila Ibu hanya 
membuat 150 kue maka berapa kg gula 
pasir yang tersisa? 

2S. Suatu pekerjaan jika dikerjakan 10 o- 
rang akan selesai dalam waktu 50 hari. 
Sebelum pekerjaan dimulai, datang se- 
kelompok orangyang membantu sehing- 
ga pekerjaan selesai dalam waktu 20 
hari. Berapa jumlah pendatang yang 
membantu pekerjaan tersebut? 

29. Perbandingan uang Ani dan Beni adalah 
5 :S. Jika diketahui jumlah uang mereka 
adalah Rp40.300,00, b e rap a u an g m e re ka 
masing-masing? 

30. Sebuah mesin dapat menghasilkan 10 
baut setiap 15 menit. Berapa baut dapat 
dihasilkan mesin tersebut selamaBjam? 

31. Ada dua buah kubus. Kubus I panjang 
rusuknya 4 cm, kubus II 12 cm. Tentu- 
kan perbandingan antara: 

a. jumlah panjang semua rusuk kedua 
kubus; 

b. jumlah luas seluruh sisi kedua kubus; 

c. volume kedua kubus! 

32. Pada layar TV sebuah gedung yang 
tingginya B6 m tampak setinggi 21,5 cm 
dan lebarnya 12 cm. Berapa lebar gedung 
sebenarnya? Bila panjang halaman 
gedung yang tampak di layar TV 4S cm, 
berapa panjang halaman sebenarnya? 

33. Dari sebuah film negatif yang lebarnya 3 
cm dan tingginya 4 cm, dicetak foto 
dengan tinggi 10 cm. Berapa sentimeter 
lebar foto tersebut? Hitunglah perban¬ 
dingan luas film negatif dengan luas foto! 

34. Pada foto, lebar dan tinggi suatu pintu 
gedung berturut-turut 4 cm dan 7 cm. 
Jika tinggi pintu gedung sebenarnya 2,1 
m, berapa luas pintu sebenarnya? 

35. Model sebuah pesawat terbang dibuat 
dengan panjang sayap 15 cm dan panjang 
badan 12 cm. Jika panjang badan pesawat 
2B m, tentukan panjang sayap pesawat 
terbang tersebut! 

36. Sebuah monumen batu granit berbentuk 
piramida memiliki tinggi B m. Jika model 


monumen tersebut memiliki volume 64S 

cm 3 dan panjang sisi alas 9 cm, hitung¬ 
lah: 

a. tinggi model: 

b. panjang sisi alas monumen sesung- 
guhnya; 

c. volume batu granit yang dibutuhkan 
untuk membuat monumen tersebut! 

37. Untuk menambah semangat belajar, Ibu 
membelikan meja belajar untuk Adik dan 
Kakak. Harga dan luas meja belajar Adik 
dan Kakak memiliki perbandingan yang 
sama,yaitu 2 : 3. Jika diketahui luas meja 

o 

Kakak 0,99 m dan harga meja belajar 
Adik Rp45.000,00, berapakah harga meja 
belajar Kakak dan luas meja belajar 
Adik? 

3B. Untuk memeriahkanperingatan hari ke- 
merdekaan, warga Gang Kelinci mem- 
bentuk hiasan bendera kertas yang di- 
tempel pada tali sepanjang IS meter. 
Bendera dibuat dari kertas minyak ber- 
warna merah dan putih dengan ukuran 
yang sama, seperti terlihat pada gambar. 

tali 


P 


Perbandingan lebar dan panjang bendera 
adalah 3 : 4. Jika luas setiap bendera yang 
akan dibuat 300 cm dan bendera dipa- 
sang dengan posisi bagian lebar ditempel 
pada tali, berapakah banyaknya bendera 
kertas merah putih yang harus dibuat? 

39. Vian mampu mengetik pada komputer 
dengan ke cep at an rat a-rat a 35 kata 
dalam 1 menit. Dia mulai mengetikpada 
pukulOB .15 dan selesai pada pukul 11.35. 
Setiap satu halaman kertas hanya dapat 
memuat 250 kata. Hitunglah jumlah 
halaman ketikan yang dihasilkan Vian! 

40. Rini memotret sebuah menaramasjid di 
Bandung. Setelah diukur dengan peng- 
garis, ternyata tinggi menara pada foto 
adalah 15 cm dan lebarnya 3 cm. Jika 
lebar menara sebenarnya 2 meter, be¬ 
rapakah tinggi sebenarnya menara 
masjid tersebut? Tentukan pula per¬ 
bandingan antara tinggi menara padafoto 
dan tinggi sebenarnya! 












Gambar 4.1 

Jika kamu memperhatikan gambar a, b, dan c, kesimpulkan apa yang dapat kamu 

ambil? 

Sumber: Science Discovery 1 dan Oxford Ensiklopedi Pelajar Jilid 1 


Di dalam kehidupan sehari-hari, sebenarnya kita sudah 
mengenal tentang himpunan. Contohnya, sekawanan lembu, 
sekumpulan ikan, dan sekelompok burung. Masing-masing kata 
“kawanan”, “kumpulan”, dan “kelompok” dapat diganti dengan 
kata “himpunan”. 

Perhatikan gambar-gambar di atas! Apakah gambar-gambar 
pada gambar 4.1 termasuk himpunan? Jika ya, himpunan 
apakah itu? Jika tidak, apa alasannya? 

Pada bab keempat ini, kita akan membahas tentang 
himpunan. Materi yang akan kita pelajari antara lain pengertian 
dan notasi himpunan, himpunan bagian, operasi himpunan, dia¬ 
gram Venn, dan penerapan himpunan. 


Diskusi Pembuka 


1. Menurut pendapatmu 
apa itu himpunan dan 
berikanlah contohnya? 

2. Bagian-bagian apa saja 
yang dipelajari dalam 
himpunan? 

3. Dapatkah kamu 
menyebutkan jenis-jenis 
himpunan? 

4. Operasi apa saja yang 
dapat terbentuk dari 
himpunan? 

5. Apa yang kamu ketahui 
tentang diagram Venn 
dan bagaimana 
bentuknya? 


1 
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4.1 Fengertian dan Notasi Himpunan 


Sebelum kita membahas lebih lanjut tentang himpunan, ada 
baiknya kita memahami dulu tentang pengertian dan notasi 
himpunan. 

4.1.1 Arti himpunan 


\ 

Hmpunan adalah kumpulan 
bendatobjsk yang 
dbsfinisikan dsngan jslas. 

Himpunan dituliskan dsngan 
kurung kurawal, yaitu 

Untuk msmbsdakan 
himpunan yang satu dsngan 
yang lain, ssbuah himpunan 
dinamai dsngan huruf kapital, 
yaitu: /), S, C, D, ...atau Z. 

V___ J 



Gam bar 4.2 
Binatang bsrkaki smpat 


Apakah arti himpunan itu? 

Perhatikan dua kumpulan berikut! 

(i) Kumpulan wanita cantik 

(ii) Kumpulan guru yang bijaks an a 

(iii) Kumpulan buku, penghapus, bolpoin, pensil, penggaris 
(gambar 4.1 a) 

(iv) Kumpulan pisang, anggur, stroberi, apel (gambar 4.1 b]. 

Pada bagian (i) pengertian cantik itu relatif untuk setiap 
orang sedangkan pada bagian (ii) pengertian bijaksana juga 
relatif untuk setiap orang. Sehingga, kita bisa katakan pada 
bagian (i) dan (ii) bukan merupakan himpunan karena anggota- 
anggotanya tidak dapat ditetapkan dengan jelas. Sedangkan 
kumpulan benda atau objek pada bagian (iii) dan (iv) dapat 
didefinisikan sebagai kumpulan alat-alat tulis dan kumpulan 
buah. Kumpulan demikian disebut himpunan karena anggota- 
anggotanya dapat ditetapkan dengan jelas 

Kumpulan (iii) disebut himpunan alat-alat tulis „ sedangkan 
kumpulan (iv) disebut himpunan buah-buahan. Bagaimana 
dengan gambar 4.1 c apakah gambar tersebut merupakan 
himpunan atau bukan? Dengan demikian, sekarang dapat di- 
jawab pert any aan “Apakah himpunan itu?’ 

Objek pada himpunan harus didefinisikan dengan jelas, agar 
dapat dibedakan atau ditentukan objek yang termuat dan yang 
tidak termuat pada himpunan. 


Co/itoh: 

A = {binatang b erkaki empat} . Lihat gambar 4.2! 
B = {alat-alat tulis} 

C = {mata pelajaran di SMP} 


4.1.2 Menyatakan suatu himpunan 


Bagaimanakah cara menyatakan suatu himpunan? 

Berikut beberapa cara untuk menyatakan suatu himpunan. 

A. Dengan kata-kata atau menyebutkan syarat-syarat 
keanggotaan 

Contoh: 


P = {bilangan asli antara 4 dan 10} 

Q = {bilangan genap yangkurang dari 15} 
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EL Dengan menyebutkan atau mendaftar anggotanya 

Anggota himpunan dituliskan di dalam kurung kurawal, antara 
anggota yang satu dengan yang lain dipisahkan dengan tanda 
koma. 

Contoh: 

[i] Untuk himpunan yang anggotanya terb at as dan sedikit. 

A = {jerapah, gajah, macan, zebra} . Lihat gambar 4.3! 

B = {pensil, penggaris, jangka, busur} 

(ii) Untuk himpunan yang anggotanya terbatas dan banyak. 

Anggota-anggotaboleh tidak didaftar semua, hanyabeberapa 
sajadilanjutkan dengan titik tiga(artinya: “dan seterusnya”), 
kemudian dituliskan batas akhir. 

C = \ Sumatra, Jawa, Madura, Bali, Lombok.Papua} 

D = {1,3,5,7,9, 11.89} 


(iii) Untuk himpunan yang anggotanya tak terbatas. 

Anggotanya didaftar bebe rap a saja [pahn^ sedikit empart) dan 
dilanjutkan dengan titik tiga (artinya : “dan 

E = {2,3, 5,7, 

F = {1, 10, 100, 1.000, ...} 

C. Dengan notasi pembenluk himpunan 

(i) Benda atau objeknya dilambangkan dengan sebuah peubah. 

Contoh: 

a, b,c, ... 7 z. 

[ii] Menuliskan syarat keanggotaannya di belakang tanda “| ”. 

Contoh: 

A = jx|x < 5 ? x bilangan aslij- 

Dibaca : himpunan s eti ap x s edemikian hingga x kurang dari 
5 dan xbilangan asli. 

B = ](x ? iy)|iy + x = 5, x dan y bilangan aslij- 

Dibaca\ himpunan pasangan x dan y sedemikian hingga y 
ditambah x sama dengan 5 untuk x dan y bilangan 
asli. 

D. Dengan diagram Venn 


Menyatakan himpunan dengan gambar atau diagram. 

Contoh: 

Gambar 4.4 adalah diagram Venn dari himpunan: 

A = { 1 , 2 , 3 , 4 , 5 }, 



Gambar 4.3 

A ={ jerapah ? g^jah ? macan ? si^cira} 



Gambar 4.4 


A = {1,2, 3,4, 5} 

^■i 
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-S 

1IMFO MATEMATIKA 

Penggunaan himpunan da- 
lam matematika sudah 
d i mu lai sejak akh i r abad 1 9. 
Orang pertamayang mem- 
buat konsep himpunan ini 
adalah seorang ahli mate¬ 
matika bangsa Jerman 
bernama Georg Cantor. 
Baru padatahun 1 920 dapat 
digunakan secara luas 
dalam beberapa cabang 
matematika. Rada hakekat- 
nya, sebagian besar dari 
mate mati ka dapat d i p e ro I e h 
dari teori himpunan. 

Ada dua mac am cara 
penulisan untuk himpunan 
yang banyak dipergunakan. 
Pertamaadalah dengancara 
daftar, (metode Tabu! a si/ 
Roster), Yaitu kite men u I is {1 r 
3} bagi himpunan yang ter- 
diridari angkal dan 3. Cara 
penulisan kedua adalah 
d e ngan cara atu ran (metod e 
Ruie) t yaitu kita menulis [xlx 
adalah sebuah bilangan 
bulat} untuk himpunan- 
himpunan bilangan bulat. 
Kita membaca [xlx ...} 
sebagai "himpunan dari 
semua X sedemikian rupa 
sehinggaX ...". Salah satu 
cara penulisan himpunan 
dengan metode Ruie sering 
dipergunakan dalam mate¬ 
matika. 

Sumber: llmu Pengetahuan 
Populer 2 


4.1.3 Anggota himpunan 

A. Menyatakan anggota suatu himpunan 

Setiap benda (objek) yang terdapat di dalam himpunan disebut 
anggota atau elemen dari himpunan itu. Untuk menuliskan 
anggota himpunan, dipakai notasi “S” dan untuk menuliskan 
bukan anggota, dipakai 

Contoh: 

Bila A = {2,3,5,71 , maka: 

+ 2 termuat di A, berarti 2 anggota A dan ditulis 2 e A 

3 termuat di A, berarti 3 anggota A dan ditulis 3 € A 

+ 4 tidak termuat di A, berarti 4 bukan anggota A, ditulis 

4 A 

9 tidak termuat di A, berarti 9 bukan anggota A, ditulis 
9 £ A 


Perhatikan gambar 4.5 berikut ini! 





anggota i 


(i) gajah e {gajah, jsnapah, kijang, badak} 


bukan anggota 


(ii) burung £ {gajah, jerapah, kijang, badak} 


Gambar 4.5 

Keanggotaan suatu himpunan 
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B. Menyatakan banyaknya anggota suatu himpunan 


Contoh soal 1: 

Tentukanbanyaknya anggotadari himpunan-himpunanberikut! 

A = {kuda, kerb au,kambing, sap i} 

B = {sap u, can^ul,palu, ember, keranjang} 

C = {segitiga,persegi,persegi panjang}. Ferhatikan gambar4.5! 

ilcuvab: 

Banyaknya anggota A = 4,ditulis n (AJ = 4 
Banyaknya anggota B = 5 7 ditulis n = 5 
Banyaknya anggota C = 3 , ditulis = 3 

4.1.4 Mengenal beberapa himpunan bilangan 

A. Himpunan bilangan asli 

Himpunan bilangan asli dilambangkan dengan huruf “AT. 

A = himpunan bilangan asli = {1,2,3,4,5,...} 

B. Himpunan bilangan cacah 


if 

Untuk mGnyatakan 
banyaknya anggota 
himpunan A, digunakan 

lam bang: n ( A). 



Himpunan segitiga, persegi, dan 
persogi panjang 


Himpunan bilangan cacah dilambangkan dengan huruf “C”. 

C = himpunan bilangan cacah = \ 0,1,2,3,4, ...]■ 

C. Himpunan bilangan prima 


Himpunan bilangan prima dilambangkan dengan huruf “J 7 ’. 

P = {bilangan prima} = {2,3,5,7,11,...} 

D. Himpunan bilangan genap 


Himpunan bilangan genap dilambangkan dengan huruf “CT. 

G = {0,2, 4,6,S,...} 

E. Himpunan bilangan ganjil 

Himpunan bilangan ganjil dilambangkan dengan huruf “J”. 

J - {1,3,5,7,9,...} 

F. Himpunan bilangan komposit (tersusun) 

Himpunan bilangan komposit dilambangkan dengan huruf ££ T\ 

T = {4,6,8,9,10,12,.,.} 
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LATIHAN 1 


Kerjakanlah soal-soal berikut pada buku 
tugasmu! 

1. Nyatakanlah kumpulan-kumpulan di 
bawah ini sebagai himpunan atau 
bukan himpunan! Berikan alasan yang 
tepat! 

a. Kumpulan siswa kelas VII yang 
berambut lurus 


nama hari yang diawali 1 
dengan huruf S | 

R = {bilangan asli antara 4 dan 10} 

Dari himpunan-himpunan F, Q , dan R 
di at as, lengkapilah pernyataan berikut 
dengan tan da “e” atau sehingga 

benar! 


b. Kumpulan buah yang lezat 

c. Kumpulan alat dapur 

d. Kumpulan makanan yang dijual di 
kantin 

e. Kumpulan bunga yang indah 

f. Kumpulan benda pos 

Untuk soal nomor 2,3, dan 4 ditentukan: 

A = { 0 , 1 , 3 , 6 , 10 } 

B = { 2 , 3 , 5 , 7 } 

{ Matematika, Agama, kesenian, 
Penjas,Bahasa Indonesia 

2. Be rnyat aan m an akah yan g b e n ar? 
a. 3 e A 
b. 3 e B 
c. 6 e C 

d. Matematika e C 
e. 4 <= B 
f. Agama ^ C 

3. Pakailah dan “g” untuk meleng- 
kapi pernyataan berikut menjadi benar! 
a. 2 ... A 
b. 5 ... B 
c. Kesenian ... C 
d. Bahasa Inggris ... C 
4. Tentukanlah: 

a. banyaknya anggota dari A; 
b. banyaknya anggota dari B; 
c. banyaknya anggota dari C! 

5. Nyatakan himpunan P, Q r dan R dengan 
menyebutkan anggota-anggotanya! 

nama b ulan yang b erumu r 
kurang dari 31 hari 



a. Februari ... P 
c. Oktober ... P 
e. Selasa ... Q 
g. 1 ... J? 
i. 4 ... B 

k, n{Q) = 


b. Juni ... P 
d. April ... P 
f. Kamis ... Q 
h. 7 ... R 
j. n(P) =... 

1. «(/?)=,., 


6. Gunakanlah “e” atau untuk me- 
lengkapi pernyataan berikut agar 
menjadi benar! 

a. 7...{1,3,5,7} 

b. 9...{1,3,5,7} 

c. 64...{0,1,4,9,16,...} 

d. 9 ,., {bilangan pr ima} 

e. 0 ... {bilangancacah} 

{ namaibukota 1 

V 

negara-negara asial 


g. Ular ... 

h. B iru ,., 


f 1 

\bt 


inatang buas yang 
erkaki ernp at 


[ warna-wama pada 
lamp u lalu lint as 


i. Minyak 


{ nama-nama logam 
mu lia 


j ■ Maret 


{ nama-nama b ulan yang 
b erumur 31 hari 


7. Diketahui: P = {1, 2, 3,5,8,13, 21} . 

Nyatakan himpunan-himpunan beri¬ 
kut dengan mendaftar anggota-anggo¬ 
tanya! 

A = Himpunan anggota P yang kurang 
dari 10 

B = Himpunan anggota P antara 4 dan 
14 
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C = Himpunan anggot a P yang lebih 
dari 9 

D = Himpunan anggota P yang ganjil 
E - Himpunan anggota Fyang genap 

S. Wyatakanlah himpunan berikut dengan 
kata-kata! 

K = {0,1,2,3,41 
L = {7,9,11,13,15} 

M = {-2,-1,0,1,2,3,4} 

N = {Minyak,Batubara} 

{ Februari, Ap ril, Juni, | 
September, Wovemb erj 


9. 


Wyatakanlah himpunan berikut dengan 
cara mendaftar anggota dalam tanda 
kurung kurawal! 


A 

B 

C 

D 

E 

F 

G 


{ nama-nama bulan yangl 
berumur31 hari J 

{warna pada bender a RI} 
nama temp at ibadah dari 
agama-agama di Indonesia 
{nama-nama b enua} 

{ nama ib ukota negara- J 
negara di Asia TenggaraJ 

{ nama-nama Universitasl 
Wegeri di Pulau Jawa | 

{ bilangan asli yangl 
kurang dari 15 J 


H 

I 

J 


fb ilangan cacah yangl 
lkurang dari 10 j 

{bilangan prima antara 5 dan 15} 


{ bilangan b ulat yang kurang 
dari 3 dan lebih dari -6 


10. Daftarlah anggota-anggota dalam ku¬ 
rung kurawal dari himpunan-himpun- 
an berikut! 


a. 

{p\ 

P 

< 

12 ,p e ^4} 


b. 

tel 

<3 

> 

5,g e Cj 


c. 

{-1 

a 

> 

7, a G P\ 


d. 

■hi 

3 

< 

b < 10 ,b e 


e. 

H 

X 

= 

3n, 4 < n < 

10, n e j} 

f. 

{*\ 

y 

= 

2n - l,y < 

20 ,n e Pj 


11. Wyatakan dengan notasi pembentuk 
himpunan dari himpunan-himpunan 
berikut dan gunakan peubah x untuk 
memisalkan benda atau objeknya! 

a. {bilangan asli yang kurang dari 7} 

b. {bilangan cacah yang lebih dari 4} 

c. {bilangan prima antara 1 dan 10} 

b ilangan bulat dari -5 
sampai dengan 2 

e. {8,10,12,14} 



4.1.5 Jenis-jenis himpunan 


Ditinjau dari jumlah anggotanya, adatigajenis himpunan. 




A. Himpunan tak berhingga 

Cofitoh: 

A = {1, 3, 5,7, ...} ; n (A) tak berhingga, atau n (A) = « 
A disebut himpunan tak berhingga. 

B. Himpunan berhingga 

Contoh: 

B = {1,3,5,7,9}; w(E) = 5 

B disebut himpunan berhingga. 


Suatu himpunan disebut 
him punan tak berhingga 
apabila banyak anggotanya 
tak berhingga/tak dapat 
dihitung 

Suatu himpunan disebut 
him punan berhingga 
apabila jumlah anggotanya 
terbatas. 

Suatu himpunan disebut 
himpunan kosong apabila 
himpunan itu tidak mempunyai 
anggota. 

Himpunan kosong 
dinyatakannyadengan notasi 

{ } atau 0 . 
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C. Himpunan kosong 

Contoh: 

C = {bilangan prima antara 7 dan 9} 

Tidak ada bilangan prima antara 7 dan 9, sehingga n (C) = 0 . 
C disebut himpunan kosong. 


LATIHAN 2 


Kerjakanlah soal-soal di bawah ini d eng an 
menyatakan himpiinan-himpunan berikut 
sebagai himpunan kosong, himpunan ber- 
hingga, atau himpunan tak berhingga! 

1. Himpunan siswa di kelas VII yang 
tingginya lebih dari 3 meter. 

2. Himpunan nama-nama bulan yang 
diawali huruf A. 

3. Himpunan bilangan cacah yang kurang 
dari 0. 

4. Himpunan bilangan asli antara 1 dan 2. 

5. Himpunan bilangan genap yang bila 
dibagi 2 menghasilkan bilangan ganjil. 

6. Himpunan garis lurus yang dapat 
digambar pada permukaan lengkung 
sebuah tabung. 

7. Himpunan bilangan primayang kurang 
dari 2. 

S. Himpunan limas yang mempunyai 4 


9. U 


■C 


nama siswa di kelasku yangl 
kuran sepatunya 3S j 


10. X = 


[bilangan genap yangl 


11 . 

12 . 

13. 

14. 

15. 

16. 

17. 


[ hab is d ib agi 3 J 

{ 2 , 3 , 5 , 7 ,...} 

{10,20,30.10.000.000} 

{...,- 2 ,- 1 , 0 , 1 , 2 ,...} 

{1,2,3.500} 

{ siswa di kelasku yang 1 
menyukai matematika! 

{bilangan ganjil yang hab is dibagi dua} 


{ 


Kota di Indonesia yang berpen-1 
duduk lebih dari 1 jutajiwa j 


IS. {siswa SMP kelas VII di Indonesia} 


19. 


20 . 


{ segitiga yang memilikil 
dua sudut siku-siku J 

{ warga negara HI yangl 
tinggal di luar negeri f 


4.2 Himpunan Bagian 


Pada subbab ini ? kita akan mempelajari tentang himpunan 
kosong, himpunan bagian, dan himpunan semesta. 

4.2.1 Himpunan kosong 

Pada bagian sebelumnya, telah dijelaskan bahwa himpunan 
kosong merupakan himpunan yang tidak memiliki anggota. Jika 
A merupakan himpunan kosong, maka A tidak memiliki 
anggota, jadi n (A) = 0 . 

Wol di sini menunjukkan jumlah anggota A tidak ada. Hal 
ini berbeda dengan B = {0} yang menunjukkan bahwaS memi- 
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liki anggota, yaitu 0, Jadi, B bukan himpunan kosong karena 
n(B)=l. 

4.2.2 Himpunan hagian 

Perhatikan diagram Venn pada gambar 4.7! 

Dari diagram Venn tersebut, tampak bahwa anggota dari 
j 4 = {2,3,5} dan B = {0,1,2,3,4,5,6} , 

Ternyata, semua anggota A juga merupakan anggota B, Hal 
demikian dikatakan bahwa: A bagian dariB, ditulis Acfi; atau 
B msmuat A, ditulis B A , 

Diketahui P = [1,2,3}, A ={1,2}, B = {1,3}, dan C={2,3}. 
Terlihat bahwa setiap anggota A , B , dan C merupakan anggota 
P, maka AcP, BcP, C cF, Jika ada himpunan lain, yaitu 
D = {l, 2, 3}, maka semua anggota D merupakan anggota P dan 
setiap anggota P merupakan anggota D. Jadi, DcP dan BcB, 
Dap at disimpulkan bahwa jika D = P maka DcP dan 
BcD, Jadi, setiap himpunan adalah himpunan bagian dari 
himpunan itu sendiri. 

Diketahui P={ 1,2,3}, A={1,2}, B = {1,3\ ? C={2,3}, 

D = {l, 2, 3}, dan £={ } ■ Perhatik an gambar diagram Venn 
berikut! 



Dari diagram Venn pada gambar 4.7b (iv), tampak DcP . 
Karena D = P r maka dapat disimpulkan PcF, 

Dari diagram Venn pada gambar 4.7b (v), tampak B ^P , 
Karena E= { } , maka dapat disimpulkan { } cP . 

Menentukan banyak himpunan bagian 



s ; \ 

Himpunan A dikatakan 
himpumari Ix^gicn dari 
himpunan B ( Ac 3 ) bila 
setiap anggota A menjadi 
anggota B 


r N 

Per lu diingatt 

1. Setiap h im pu nan adalah 
bagian dari dirinya sendiri: 

Ac A t 3 c£ , C cC tll> 

2. { } adalah bagian dari 
setiap himpunan. 

{MMJca, 

{ }CB,{ } cC,„. 

v___v 


Daripenjelasan di atas, kita dapat menentukan banyak himpun¬ 
an bagian dari suatu himpunan. 


Contoh: 

Dari himpunan P = -[1,2,3], kita dapat membentuk himpunan 
bagian-himpunan bagiannya, yaitu: 
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Banyaknya h irn punan 
bagian dari himpunan yang 
mempunyai nalemen adalah 

V_/ 


S' \ 

Himpunan eetn esta atau 
sem esta pen bicaraon atau 
universum adalah himpunan 
yang memuat semua objek 
yang sedang dibbarakan 

Himpunan semesta 
dilambangkan dengan M S l 
atau u U' (pada diagram \fenn 
digam barkan dengan persegi 
panjang). 


{},{!}, {2}, {3}, {1,2} , {1,3} , {2,3} , dan {1,2,3} . 

Banyaknya himpunan bagian dari P adalah 8 = 2p „ di mana 3 
adalah banyaknya anggota himpunan P. 

4.2.3 Himpunan semesta 

Perhatikan contoh berikut! 

Contoh: 

Bila A = {8,12,16, 20} maka beberapa semesta pembicaraan 
yang mungkin untuk A adalah: 

(i) S = {bilangan Asli} 

(ii) S = {bilangan Cacahj- 

(iii) S = {bilangan kelip at an 2} 

(iv) S = (bilangan kelip at an 5} 

Dari contoh di atas, apayang dapat kamu simpulkan mengenai 
himpunan semesta? 


LATIHAN 3 


Kerjakanlah soal-soal berikut pada buku 
tugasmu! 

1. Ditentukan himpunan A = {1, 2, 3, 4, 51- 

dan B = (0,1, 2, 3. 10}. Apakah A a B ? 

Jelaskan! 

2. Ditentukan C = ]x [10 < x < 20, xgP| 

dan D = (x [10 < x < 20, xe j} . Nyata- 
kan C dan D dengan menyebut anggota- 
anggotanya! Apakah C cD? Jelaskan! 

3. Jika diketahui E = {s,a, p, i} dan 

F= {p,i,s,a,n,g} , apakah £cF? Je¬ 
laskan! 

4. Jika diketahui G = {faktor dari 12} dan 

H = {faktor dari 16} , apakah GcH? Je¬ 
laskan! 

5. Dari pasangan-pasangan himpunan 
berikut ini, himpunan manakah yang 
merupakan himpunan bagian dari 
himpunan yang lain? 

a. {murid kelas VII} dan {murid kelas VII 
yang berkacamata} 

b. {kendaraan bermotor} dan {alat-alat- 
alat t ran sport as i} 

c. {bilangan cacah} dan {bilangan prim a} 

d. {bilangan ke lip at an 2} dan {bilangan 
ke lip at an 4} 

e. {segitiga, persegi, kubus} dan 
{bangun-bangun datar} 


Jika A= 11, 2, 3, 4, 5|- ? sebutkan him¬ 
punan bagian-himpunan bagian dari A 
yang anggotanya terdiri dari: 

a. 2 anggota A; b. 3 anggota A; 

c. 4 anggota A! 

Sebutkan semua himpunan bagian yang 
dapat dibentuk dari himpunan berikut 
dan tentukan jumlahnya! 

a. { } b. {o} 

c. {a,fr} d, {a,fr,c} 

e. {a,b,c,d} f. {a,b,c,d,e} 

Sebutkanlah semesta pembicaraan 
untuk himpunan-himpunan berikut! 

A = {10,12,14,16,...} 

B = {31,33,35,37,...} 

C = { a,b,c,d,e } 

D = {bolpoin, pens il,penggaris, bus ur} 
E = {mesjid, gereja,pura} 

F = jAsia,Afrika,Amerika,Australia[ 

[Semeru, Merapi 
iKelud ,Sumbing 


H 


■f 

4 


"I 

el 


emas , p erak, p erungg 
p latina, temb aga 


1 


I = {kubus,balok,tabung,kerucut} 


J = ( Jaj 

[pa 


jajargenjang, p ersegi,p ersegi 


panjang, layang-layang 
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TUGAS PROYEK 


"V 




Kerjakan bersama 2 atau 3 femanmu dan diskusikanlah soal-soal 
berikut ini! 

1. Dengan menggunakan jawaban soal latihan nomor7, isilah 
tabel berikut! 


Himpunan 

(i) 

Jumlah anggota 

(ii) 

Jumlah himpunan 
bagian (iii) 

Hubungan kolom 
(ii) dan (iii) 

{} 




{«} 




{a, 2?} 




{a,b, c} 




{a,b,c, i} 




{a,b,c,d, e} 





2. Dengan menggunakan jawaban soal nomor7, isilah tabel 
berikut! 


Himpunan 

(i) 

Jumlah 

anggota 

(h) 

Jumlah himpunan bagian 
yang banyak anggotanya: 
(iii) 

Segitiga Pascal 

N 

0 

1 

2 

3 

4 

5 

{} 








1 

M 








1 1 

KM 








1 2 1 

{a,b, c} 








13 3 1 

{a,b,c, d} 








1 4 6 4 1 

{a,b,c,d, M 








1 5 10 10 5 1 

Jumlah anggota himpunan bagian 

0 1 2 3 4 5 


Temukan keistimewaan-keistimewaan dari kolom (iii) 
dan (iv)! 

3. Dengan melanjutkan segitiga Pascal di atas, tentukan 
banyak himpunan bagian dari {a ,b, c,d, e, /] yang 
memiliki: 

a. 3 anggota; 

b. 4 anggota; 

c. 5 anggota! 

4. Presentasikan hasil kerja kalian di depan kelas dan 
bandingkan dengan hasil kerja kelompokyang lain! 

k_ 
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4.3 Operas! Himpunan 


Dalam himpunan dikenal beberapa operasi himpunan, antara 
lain irisan atau interseksi, gabungan atau union, kurang atau 
difference , dan komplemen. 

Sebagaimana 2 bilangan dapat dioperasikan dengan penam- 
bahan atau perkalian untuk menghasilkan bilangan yang ketiga, 
demikianjuga 2 himpunan dapat digabungkan dengan berbagai 
cara untuk menghasilkan sebuah himpunan yang ketiga. 

Konsep irisan 2 himpunan serupa dengan konsep pengga- 
bungan 2 himpunan. Pada subbab ini, kita akan bahas satu per 
satu mengenai irisan dan gabungan dua himpunan. 



4 nB 


S' \ 

A irisan E ( A n B j adalah 

himpunan semua anggota 
yang merupakan anggota A 
dan juga anggota B. 

Dengan notasi pembentuk 
himpunan: 

= | x\ xeA dan x t£'} 

V___ J 


4.3.1 Irisan atau interseksi 

Perhatikan diagram Venn di samping (gambar 4.S]! 

Tampak bahwa: 

A = {2,3,5,71 dan B = (1,3,5,7,9} 

Daerah arsiran menunjukkan anggota-anggota yang 
menjadi anggota A juga menjadi anggota B, sehingga dibentuk 
sebuah himpunan baru yangberanggotakan semua anggotayang 
terletak pada daerah arsiran, yaitu {3, 5,7}. Himpunan baru ini 

disebut irisan A dan B, ditulis “ A n B Jadi, An B= {3,5,7} . 

Contoh: 

Jika A= {0,1, 3, 6,10} dan £? = {0,1,4, 9} maka: 

An B = {0,1} . 



Gambar 4.9 
4 u B 


r~ ■■ ■ 

Agabungan E ( A u B ) 

adalah himpunan semua 
anggota yang merupakan 
anggota A atau anggota B. 

Dengan notasi pembentuk 
himpunan: 

AyjB =■] x | x e A atau x ei?} 

V _._ J 


4.3.2 Gabungan atau union 

Perhatikan diagram Venn di samping (gambar 4.9)! 

Tampak bahwa: 

A = {0,1,2,3,4,5} dan B = {2,4,6,8,10} 

Daerah yang diarsir memuat semua anggota A atau semua 
anggota B ataupun semua anggota A dan B. Daerah arsiran 
menunjukkan gabungan A dan B, ditulis ”. Jadi, A^J B = 

{0,1,2,3,4,5,6,8,10} . 

Contoh.: 

1. Jika A= {1,3,5} dan B = {2, 3,5,7} maka: 

= {1,2,3,5,7} 

2, Jika j 4= {0,4,9} dan B = {1,5,8,10} maka: 


AuB = {0,1,4,5,8,9,10} 
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4.3.3 Selisih dua himpunan (difference) 


Dari himpunan A dan B , kita dapat membentuk himpunan baru 
yang terdiri dari anggota-anggota A yang bukan anggota B. 
Himpunan A kurang himpunan B ditulis A- B . 

Cofitoh: 

1. Jika A= {1, 2, 3, 4, 5} dan B = {1, 3, 5,7, 9} maka: 

A-B = {2,4} dan B-A = {7,9} 

Dalam diagram Venn akan menjadi lebihjelas. Perhatikan 
gambar 4.10 

2. P = {1, 2} dan Q={ 1,2, 3, 4} 



tidak ada daerah yang 
diarsir 


3. M ={1,3,5} dan N = {2,4,6} 




Q-P = {3,4} 

ditunjukkan dengan 
daerah yang diarsir 



ditunjukkan dengan 
daerah yang diarsir 


ditunjukkan dengan 
daerah yang diarsir 


r \ 

Selisih A dan E ( A - B ) 

adalah himpunan semua 
anggota A tetapi bukan 
anggota B. 

Dengan notasi pembentuk 
himpunan: 

A“5={:c|;ceA dan x$B\ 

M _ I _ w 



A~B ditunjukkan dengan daerah 
yang diarsir 


TUGAS PROYEK 


Dapatkah kamu menyatakan A-B dengan 
notasi lain? 

Buktikan hukum atau sifat-sifat operasi 
selisih! 

a. A-A = 0 

b. A- 0 = A 


c. A - B = A n B f 

d. A- {B u C) = (A - B) n (A - C) 

e. A- (BnC) = (A-B)u(A - C) 
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Korn plan en A ( A' ) arialah 
himpunan yang anggota- 
anggotanya merupakan 
anggota semesta pembicara- 
an tetapi bukan merupakan 
anggota himpunan A. 

Dengan notasi pembentuk 
himpunan: 

A' =■[ jc|jce£ dan x 



Gam tar 4.12 (a) 



Gambar 4.12(b) 

Anjing merupakan komplemen dari 
sekawanan domba 

Sumber: Koteksi pribadi 


4.3.4 Komplemen 

Perhatikan diagram Venn di samping (gambar 4.11)! 

Bagian yang diarsir pada gambar 4,11 menunjukkan daerah 
komplemen dari himpunan A. 

Contoh: 

1. JikaS={l,2,3.10} dan j 4={2,4,6,8} maka: 

A’ = {1,3,5,7,9,10} . 

2. Jika S = {1,2,3.15} , A = {8,9,10,11} , £ = {10,11.15} , 

dan = {1,2,3.7} maka: 

A' = {1,2.7,12,13,14,15} - B' = {1,2,3.9} > 

Akj B = {8,9,10.15} , A n B = {10,11} , dan 

= {1,2,3,...,9,12,13,1 4,15} . 

3. Perhatikan gambar 4.12 (a) di samping! Dari diagram 
Venn gambar di bawah, didapat: 

i. A u B = {1,2,3,4,5,6,7} 

[A^Bj { 8 } 

ii. An B = {4,5} 

(Anfi)' = {1,2,3,6,7,8} 

4. Perhatikan gambar 4.12 (b). Gambar itu adalah salah satu 
contoh komplemen dalam kehidupan nyata. Anjing 
merupakan komplemen dari sekawanan do mb a. 


LATIHAN 4 


Kerjakanlah soal-soal berikut pada buku 
tugasmu! 

1. Bila diketahui P = {1, 2, 4,7,11} dan 
Q = {2, 3, 5,7,11} , tentukan P n Q ! 

2. Diketahui: 

A = {0,1, 3, 6,10} 

B = { 0, 2,4,6,8,10} 

C = {2,3,4,5,6,7} 

Tentukanlah: 

a. A n B ? A nC „ dan 8nC; 

b. A n (B nC) dan (A B)nC! 

3. Perhatikan diagram Venn berikut! 



Daftarlah anggota dari: 

a. A , B, C , dan 

b . A n B ? A n C „ dan BnC ; 

c. A n B n C ! 

4. Diketahui: 

S = {x | x < 5, xe c} 

P = (x| 0 < x < 10,xeG) 
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Q - jx| 0 i x < 10 7 x bilangan kuadratj- 
R - ^x| x = 2n + 3, x < 10, fi£ A} 

Nyatakanlah himpunan-himpunan ber- 
ikut ini dengan menyebutkan anggota- 
nya! 

a. P ? Q ? R ? dan S 

b. P n Q, P n R, dan Qn R 

c. P n Q r-i R 

5. Perhatikan diagram Venn berikut! 



Tentukan: 

a. n (A) dan n (P); 

b. n(AnB); 

c. n{S)\ 

6. Perhatikan diagram Venn di bawah ini! 



Tentukan: 

a. n (A) ,n(B),n(C), dan n (£); 

b. n (AnB); 

c. n(AnC) ; 

d. tt(BnC) | 

e. n[Ar\ B r\ C)\ 


Bila ft (AJ = 43 maka tentukan: 

a. x; 

b. n (An £?) ; 

c. rc(AnC) ; 

d. tt(BnC) ; 

e. n [S ']! 

Dengan melihat diagram Venn yang ada di 
sampingnya, lengkapilah titik-titik berikut! 



B = ... 

A u B = 



P = ... 

A KJ B = 



B = ... 

A u P = ... 

11. Perhatikan diagram di bawah ini! 
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Nyatakan himpunan berikut dengan 
cara mendaftarkan anggotanya! 

a. P, Q ? dan P; 

b. P n Q „ P n R ? dan Q 

c. P u Q , P u R ? dan Q'-.J R 

d. P r-i 0 r"-i R dan p Q R 

e. (P r-, O) (P n R) '-.J [O n j?) 

f. [P '.J 0) (P R) (Q J?) 

12. Diketahui: 

A = 

B = {m, e,J,u,k, i, s} 

C = {m,e,r,a,j,u,t} 

Tentukanlah: 

a. A u B, A u C „ dan B uC ; 

b. A^jB^jCI 


16. Jika £ = {kuda} , A = {kuda j ant an} dan 

B = {kuda putih} . Gambarlah diagram 
Venn dan jelaskan arti dari: 

a. An B 

t>- i'ne 

c. Ar,B' 

d. A - B 

e. B - A 

f. A’ - B ‘ 

17. Perhatikan gambar di bawah ini! 



13. Ditentukan: 

A - | x| x < 10,xe P\ 

B - j>:| x < 10,xE J j- 

C = (x|5 < X <11,JCSG} 

a. Nyatakan A , B, dan C dengan 
menyebutkan anggotanya! 

b. Tentukan: A u ? AuC,6uC ,dan 
A u BuC! 


Tentukanlah anggota-anggota dari him¬ 
punan: 

a. S b. P 

c. 0 d. P f 


b. O' f. PnQ 

g. (PnQ) h, PuQ 


i. (PuQ)' j. P'uQ' 

k. P'nQ' 


14. Diketahui A= {1,2,5} dan 

B = {1, 2, 3, 4} . Nyatakanlah A—B dan 
B-At 

a. dengan menyebutkan anggota- 
anggotanya; 

b. dengan diagram Venn! 

15. Diketahui P={2,3,4,5} dan 

Q = {2, 4, 6,8,10} . Gambarlah dengan 

diagram Venn dan sebutkan anggota- 
anggota dari: 

a. P -Q 

b. Q ~ P 


IS. Diketahui £={0,1? 2, 3.10} ? 

A= {0,2, 4, 6,8,10} , dan 
B = {3,5,7,8} . 

Tentukanlah anggota-anggota dari him¬ 
punan: 


A‘ 

b. 

B' 

Ar,B 

d. 

(jlnB)' 

A'-jB 

f. 

(jluB)' 

A ! '-.jB ! 

h. 

A‘ C\B‘ 


19. Diketahui £={0,1,2.10} dan 

A = { 2,4,6,8}. 
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Tentukanlah anggota-anggot a dari 
himpunan: 


a. 

A' 

b. 


c. 

Ar* A' 

d. 

AvA' 

e. 

Ar\S 

f. 

AkjS 

g- 

An0 

h. 

A^j0 

i. 

A'r\S 

J- 

A'kjS 


20. Diketahui : 

S = \x \x 1 10,x£ hilangan cacah} 

P = [x|3 < x 1 h ilangan ganjil) 

Q ~ (jc |0 1x110,xE bilangan genap j 

Tentukanlah anggota-anggota dari 
himpunan: 


a. 

p' 

b. 

Q' 

c. 

PnQ 

d. 

PvQ 

e. 

P'nQ' 

f. 

P'kjQ' 

g- 

(Pr.Q)' 

h. 

(F uQ)' 

i. 

Pn(P'uQ) 

J- 

P'u(PnQ) 


21. Salinlah gambardi bawah ini sebanyak 
S buah! Kemudian arsirlah daerah- 
daerah yang menunjukkan: 



a. A' 

b. 

B' 

c. (jlnB)' 

d. 

(A^B)' 

e. A'r^B 

f. 

a!'-jb 

g- A n,B' 

h. 

A uB' 


22. Dari soal nomor 13, tentukanlah: 

a. A-C 

b. A-[B-C) 

c. Au(B-C) 

d. A-[BkjC) 

23. Diketahui: 

S-{0,1,2,3.15} 

A = {1,3,5.13} 

B = { 4,6,8.14} 

C = {2,3,5.13} 

Tentukanlah: 

a. A-B 

b. {A-B)-C 

c. An{B-C) 

d. (j4n B) - (AnC) 

e. (A-B)u(A-C) 

f. A-(BnC) 

(A-B)' 


4.3.5 Sifat-sifat operasi himpunan 

Pada bab sebelumnya, kita sudah mengenal sifat-sifat operasi 
pada bilangan cacah, bulat, dan pecahan. Selain pada bilangan, 
himpunan juga mempunyai sifat-sifat yang sebagaian hampir 
sama dengan sifat-sifat yang dimiliki oleh bilangan. 

Untuk lebih memahami sifat-sifat operasi himpunan, 
kerjakan tugas berikut ini! 
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TUGASPROYEK 

- \ 

Kerjakan bersama 2 atau 3 temamma dan 
diskusikanlah soal-soal berikut ini! 

1. Ditentukan: 

c. Apakah (An B)nC = An(BnC)? 

d. Apakah (Au BjkJ C = A u (B 

(Jawaban c dan d menunjukkan bahwa 

A= {1,2,4,5,6,8} 

operasi irisan dan gabungan memiliki 

B = { 3, 4,5,6,7} . 

sifat asosiatif/pengelompokan) 

a. Nyatakanlah AnS, BnA, AuB, 

3. Ditentukan: 

dan BuA dengan mendaftar anggo- 
tanya! 

b. Apakah: 

A = {0,1,3,6,9,10} 

B = {0,2,6,7,S} 

(i) A f-i B = BnA; dan 

C = {0,1,2.6} 

(ii) Au B = Bu A? 

a. Nyatakan AnB, AnC „ BnC ; 
(AnB)u(AnC) f dan An(BuC) 

(Jawaban b menunjukkan bahwa ope- 
rasi irisan dan gabungan memiliki sifat 

dengan mendaftar anggotanya! 

komutatif/ pertukaran] 

b. Nyatakan AuB, AuC , BuC ; 
(AuB)n(AuC) f dan Au(BnC) 

2. Ditentukan: 

dengan mendaftar anggotanya! 

A = {0,1,3,5} 

c. Apakah 

B = {2,4,5,7,8} 

C = {2,3,4,6}. 

a. Nyatakan himpunan Ac-\ B, B C\C , 

Ar^{B^C) = {A^B)^{A^C)? 

d. Apakah 

(AnB) nC , dan AnfBnCj de¬ 
ngan mendaftar anggotanya! 

Au(Br l C) = (AuB)r^{AuC)? 

(Jawaban c dan d menunjukkan sifat 

b. Nyatakan himpunan A^jB 7 B^jC , 

distribute irisan terhadap gabungan dan 

(-A^B^uC, dan Au(BuC) de¬ 

sifat distributif gabungan terhadap 

ngan mendaftar anggotanya! 

irisan). 

4.4 Diagram Venn 


Untuk mempermudah dalam mempelajari himpunan, John 
Venn seorang ahli matematika dari Inggris (1834 - 1923), 
memperkenalkan cara menyatakan himpunan dengan diagram. 
Diagram tersebut dinamakan diagram Venn. 

4.4.1 Menyatakan diagram Venn 

(i) Himpunan digambarkan dengan kurva tertutup sederhana. 

(ii) Setiap anggota digambarkan dengan noktah (titik) di dalam 
kurva. 

(iii) Semesta pembicaraan dari himpunan itu digambarkan 
dengan persegi panjang dan pada pojok kiri atas ditulis huruf 
U atau S. 
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Contoh: 

Ferhatikan contoh berikut! 

(i) Jika diketahui semesta pembicaraannya adalah 

S = 10,1,2,3.10} dan himpunan A = {0,1, 4, 9} „ maka 

diagram Venn yang menunjukkan himpunan-himpunan di 
atas ditunjukkan pada gambar 4.13(i). 

|ii) Diketahui S- {0,1,2,3.10), A - {2,3,5,7) , dan 

B - {1,3,6,7,9). 

Diagram Venn yang menunjukkan himpunan-himpunan di 
atas ditunjukkan pada gambar 4.13(ii). 

(iii) Diketahui S = {0,1,2,3.10} „ A = {1,2,3} ? dan 

B - (0,1,2,3, 4,6). 

Diagram Venn yang menunjukkan himpunan-himpunan di 
atas ditunjukkan pada gambar 4.13(iii). 





4.4.2 Menggambar diagram Venn dari himpunan- 
himpunan yang mempunyai banyak anggota 

Untuk himpunan-himpunan yang mempunyai banyak anggota, 
cukup dengan menuliskan banyaknya anggota saja, tidakperlu 
menuliskan semua anggotanya dan tanpa menggunakan 
noktah. 


Contoh: 

Gambar 4.14 menunjukkan diagram Venn jika diketahui 
S = {1,2,3.100} , n{S) = 100 . A = {11,12,13.30} , 

maka n (A) = 20 . 

Gambar 4.15 menunjukkan diagram Venn jika diketahui: 

n [A) = IB + 13 = 31 
n (B) = 25 + 13 = 3S 
n(S) = 13+13 + 25+9 =65 
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LATIHAN 5 


Kerjakanlah soal-soal berikut pada buku 
tugasmu! 

1. Gambarlah diagram Venn untuk him- 

punan-himpunan berikut, jika diketa- 
hui S = {0,1,2,3.10}! 

a. A = {0,1,3,6,9} 

h. B = 10 , 2 , 4 , 8 } 

c. C = {8,9} dan D = {5,6,7,8,9} 

d. E = {4,5,6,7,8} dan F={3,5,7,9} 

e. G = {2,3} , H = {2,3,5,7} ? dan 
/ = {6,7,8} 

2. Perhatikan diagram Venn berikut! 



Dengan menyebutkan anggotanya, 
nyatakan himpunan berikut! 
a. A b. B 

c. C d. 3 

3. Perhatikan diagram Venn berikut! 



Nyatakanlah anggota dari himpunan: 
a. A ; b. P; 

c. A yang juga anggota P; 

d. Pyangbukan anggota A; 

e. 3\ 

4. Perhatikan diagram Venn berikut! 



Nyatakanlah anggota-anggota dari 
himpunan: 

a. P; b. Q; 


c. 3- d. P yang bukan anggota Q! 

5. Perhatikan diagram Venn berikut! 



Tentukan: 

a. n (A) ; b. n (F) § 

c. n[S)\ 

6. Perhatikan diagram Venn berikut! 



Tentukan: 

a. n (A) ; b. n (F) ; 

c. n (S ']! 

7. Perhatikan diagram Venn berikut! 



Angka-angka pada himpunan menun- 
jukkan jumlah anggota pada masing- 
masing himpunan. Tentukan: 

a. n{X)' b. n((JC w Y) - Z) ; 

c. n[Z -Y)\ 

B. Diketahui himpunan-himpunan ber¬ 
ikut. 

3 - \ y; \?c ad alah b ilangan b ulat} 

P = {x|-l < x < 3} 

Q = {>;|0 < x< 5} 

R - \ x|-4 < x < 4,xbilanganbulat genap} 

Gambarkan diagram Venn dari him¬ 
punan-himpunan tersebut! 
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4.5 Fenerapan Himpunan 


Dalam kehidupan sehari-hari, kita dapat menemukan penger- 
tian irisan atau gabungan dua himpunan atau lebih. Soal-soal 
yangberkaitan dengan irisan atau gabungan dua himpunan ini 
dapat diselesaikan dengan pertolongan diagram Venn. 

Contoh socd 2: 

SMP Nusa Bangsa mengadakan kegiatan ekstrakurikuler Bas¬ 
ket dan Voli. Kedua kegiatan diselenggarakan pada hari yang 
berbeda. 

Dari murid-murid kelas VIIAyang mengikuti kegiatan tersebut, 
tercatat data sebagai berikut. 

25 anak mengikuti Basket, 23 anak mengikuti Voli, 15 anak 
mengikuti keduanya, dan 7 anak tidak mengikuti kedua 
kegiatan tersebut. 

Dari data-data di at as, dapat digambarkan diagram Venn seperti 
pada gambar 4.15, di mana B = Basket dan V = Voli . 

Pada gambar 4.15, tampak bahwa: 

a. yang mengikuti 2 kegiatan sebanyak 15 anak; 

b. yang mengikuti Basket sebanyak: 

(10 + 15) anak = 25 anak ; 

c. yang mengikuti Voli sebanyak: 

(B + 15) anak = 23 anak ; 

d. yang tidak mengikuti kegiatan sebanyak 7 anak; 

e. jumlah siswa kelas VIIA dapat dihitung, yaitu: 

(10 + 15 + 8 + 7) anak = 40 anak . 

Contoh socd 3: 

Dari 50 anak tercatat 35 anak gemar musik, 30 anak gemar 
olah raga, dan 21 anak gemar keduanya. Jika M adalah 
himpunan anakyang gemar musik dan O adalah himpunan anak 
yang gemar olah raga, tentukan: 

a. n (M) [N), dan n[M n O) ; 

b. gambarlah diagram Venn; 

c. banyak anak yang gemar musik tetapi tidak gemar olah 
raga; 

d. banyak anak yang gemar olah raga tetapi tidak gemar 
musik; 

e. banyak anak yang gemar musik maupun olah raga! 

iJcuvab: 

a. n (M) = 35, n[N) = 30, dan rc(MnG) = 21 
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C. n(MnO*) =14 

d. n(M'nO) = 9 

e. ji (MuO)'= jc= 50 - (14+21 +9) 

= 50-44 
= 6 

LATIHAN 6 


Dengan menggambar diagram Venn sebagai 
model matematika, selesaikan soal-soal berikut 
pada buku tugasmu! 

1. Dari 143 anak murid SMP kelas VII, ter- 
nyata 95 anak gemar Matematika, 87 
anak gemar Fisika, dan 60 anak gemar 
keduanya. Tentukanlah berapa anak 
yang: 

a. tidak gemar keduanya; 

b. gemar Matematika tetapi tidak 
gemar Fisika; 

c. gemar Fisika, tetapi tidak gemar 
Matematika! 

2. Diperoleh keterangan dari 48 anak mu¬ 
rid suatu kelas, ternyata 26 anak mem- 
punyai kakak dan 29 anak mempunyai 
adik. Jika ada 14 anak yang mempu¬ 
nyai adik dan mempunyai kakak, tentu- 
kan berapa anak yang: 

a. mempunyai kakak saja; 

b. mempunyai adik saja; 

c. merupakan anak tunggal! 

3. Seorang pejabat Pemerintah Daerah 
meninjau ke daerah kumis (kumuh dan 
miskin) yang acap kali tergenang air 
oleh air hujan ataupun air laut pasang. 
Di daerah kumis itu, terdapat 266 ru- 
mah penduduk, 192 rumah tergenang 
air sewaktu hujan turun, 56 rumah ter¬ 
genang air sewaktu air laut pasang, dan 
20 rumah selalu tergenang air sewaktu 
hujan dan sewaktu air laut pasang. Ten- 
tukan berapa rumah yang tidak ter¬ 
genang! 

4. Sebuah kendaraan berpenumpang 8 
orang berhenti di depan warung makan- 
an dan minuman. Kemudian memesan 
5 mangkok bakso dan 3 botol minuman 
soda. Ternyata, 2 orang sedang berpuasa 
sehingga tidak makan bakso dan tidak 
minum soda. Tentukan berapa orang 
yang makan bakso dan juga minum 
soda! 


Catatan : 

• 1 mangkok bakso hanya dimakan 
oleh 1 orang 

1 botol soda hanya diminum oleh 
1 orang 

Petunjuk : 

a. Misalkan banyaknya orang yang ma¬ 
kan bakso dan minum Fanta dengan 

b. Nyatakan dalam x banyaknya orang 
yang hanya makan bakso saja! 

c. Nyatakan dalam x banyaknya orang 
yang hanya minum Fanta saja! 

d. Nyatakan dalam x jumlah penum- 
pang kendaraan! 

e. Susun persamaan dalam x dan 
selesaikan persamaan itu! 

5. Di sebuah padepokan tari, terdapat 59 
murid yang sedang belajar menari. 45 
murid menekuni tari Bali, 39 murid 
menekuni tari Jawa. Sedangkan 5 mu¬ 
rid menekuni tari-tarian yang lain, atau 
tidak menekuni kedua tarian tersebut. 
Tentukan berapa murid yang menekuni 
tari Bali dan sekaligus tari Jawa! 

6. Sebuah lembaga penelitian meneliti 
makanan ringan yang dikonsumsi a- 
nak-anak. Dari hasil penelitian, terca- 
tat 18 merek mengandung zat pewarna 
sintetik, 24 merek mengandung penye- 
dap rasa buatan, dan 10 merek mengan¬ 
dung kedua zat tersebut. Jika ada 9 
merek tidak mengandung zat pewarna 
sintetik maupun penyedap rasa buatan, 
berapa merek makanan ringan yang di- 
teliti oleh lembaga penelitian tersebut? 

7. Dari 40 murid kelas VII tercatat 25 anak 
memiliki komputer, 12 anak memiliki 
komputer dan sepeda, dan 8 anak tidak 
memiliki komputer dan sepeda. Berapa 
anakkah yang memiliki sepeda tetapi 
tidak memiliki komputer? 
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8. Dari 45 murid di suatu kelas, tercatat 
31 anak mengikuti les Bahasa Inggris, 
23 anak mengikuti les Bahasa Jepang, 
dan 12 anak mengikuti kedua les ter- 
sebut. Berapa anak yang tidak mengi¬ 
kuti les Bahasa Inggris maupun Bahasa 
Jepang? 

9. Sebuah sekolah yang memiliki 200 mu¬ 
rid mengumpulkan sumbangan untuk 
menolong korban bencana alam. Dari 
daftar sumbangan, tercatat 87 anak 
menyumbang pakaian bekas, 75 anak 
menyumbang makanan, dan 50 anak 
menyumbang selain makanan dan 
pakaian bekas. Berapa anak yang me¬ 
nyumbang pakaian bekas dan makanan 
sekaligus? 

10. Dari hasil penelitian terhadap 210 anak, 
ternyata 100 anak senang acara AnTV, 
130 anak senang acara SCTV, 140 anak 
senang acara RCTI, dan 50 anak senang 
ketiganya. Bila 78 anak senang acara 
AnTV dan SCTV, 90 anak senang acara 


SCTV dan RCTI, 70 anak senang acara 
AnTV dan RCTI, tentukan banyaknya 
anak yang tidak senang ketiganya! 

11. Hasil surve menunjukkan 60 orang dari 
150 siswa SMP Cerdas pernah berlibur 
ke Dufan, 110 orang pernah ke Til, 45 
orang pernah ke Ujung Kulon, dan 25 
orang pernah mengunjungi ketiga 
tempat tersebut. Jika 33 orang siswa 
pernah ke Dufan dan TMII, 36 orang 
pernah ke Dufan dan Ujung Kulon, 
berapakah jumlah siswa yang belum 
pernah pergi ke Dufan, TMII, dan Ujung 
Kulon? Gambarkan dalam diagram 
Venn! 

12. Diketahui 20 orang dari pegawai swasta 
pergi ke kantor naik taksi, 40 orang 
lebih senang naik busway, dan 17 orang 
senang naik keduanya. Berapa orang 
pegawai yang pergi ke kantor dengan 
kendaraan selain taksi dan busway? 
Gambarkan dalam diagram Venn! 
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RANGKUMAN 


9) Himpunan adalah kumpulan objek atau 
benda yang dap at didefinisikan, dan 
dilambangkan dengan jelas. 

91 Penamaan himpunan dengan huruf 
kapital, yaitu A, B , C, ..., atau Z dan 
dilambangkan dengan kurung kurawal, 

yaitu 

91 Anggota himpunan adalah benda atau 
objek yang terdapat dalam himpunan, 
dinyatakan dengan lambang“e”. 

Sedangkan, yang bukan anggota him¬ 
punan dinyatakan dengan 

91 Menyatakan himpunan ada 4 cara, 
yaitu: 

a. Dengan kata-kata atau menyebut- 
kan syarat-syarat keanggotaannya, 

b. Dengan menyebutkan atau mendaf- 
tar anggotanya, 

c. Dengan notasipembentukhimpunan, 

d. Dengan diagram Venn. 

91 Me n u rut j u m lah anggot any a , h imp u n an 
dibagi at as 3, yaitu: 

a. Himpunan kosong, 

b. Himpunan berhingga, 

c. Himpunan tak berhingga. 

91 Himpunan semesta adalah himpunan 
yang memuat objek pembicaraan, di¬ 
lambangkan dengan huruf S atau Ddan 
digambarkan dengan persegi panjang. 

91 Ada 4 macam operasi pada himpunan, 
yaitu: 


1. Irisan atau interseksi 

A irisan B adalah himpunan semua 
anggota yang merupakan anggota A 
dan juga anggota B , dan ditulis 
“AnB”, 

2. Gabungan atau union 

A gabungan B adalah himpunan 
semua anggota yang adalah anggota 
A atau anggota B, dan ditulis 
“AuB”, 

3. Komplemen 

Komplemen A adalah himpunan 
yang anggota-anggotanya merupa¬ 
kan anggota semesta pembicaraan 
tetapi bukan merupakan anggota 
himpunan A , dan ditulis “A 11 ”. 

4. Selisih (kurang atau difference) 

Selisih A dan B adalah himpunan 
semua anggota A yang tidak menjadi 
anggota £?, dan ditulis “A - B”> 

91 Dalam operasi himpunan,berlaku sifat: 

a. Komutatif 
AnB= BnA dan 
AuB= B^jA 

b. Asosiatif 

(An i?) r-i C = j 4n (BnC) dan 
(AuB)uC=Au(BuC) 

c. Distributif 

An(BuC) = (AnB)u(AnC) dan 
Au(BnC)=(AuB)n(AuC) 
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BVALUASI 



I. Pemahaman Konsep 
Kerjakanlah soal-soal berikut! 

1. Gunakan “e”, atau “gt” untuk 

melengkapi pernyataan berikut sehing- 
ga benar! 

a. 3...{0,3,6} 

b. 2 ... {1,3,5,7} 

c. {a} 

d. 10 ... (10 bilangan cac^ pert ama} 

e. {1,2,3} ...{2,3,5,7} 

f. {0,1,4} ... {b ilangan kuadr at} 
g- 0 ...{0} 

h. kambing ... {ternak} 

fkendaraanl 

i. \ sep eda, mobilJ ...■( \ 

lbermotor f 


4. Jika A= {1, 2, 3, ..., 10} ? tentukan him¬ 
punan bagian-himpunan bagian A yang 
anggotanya adalah sebagai berikut! 

a. Bilangan ganjil b. Bilangan prima 
c. Bilangan kuadrat d. Faktordaril2 
e. Ke lip at an dari 3 

II. Penalaran dan Komunikasi 
Selesaikanlah soal-soal berikut! 

1. Dari diagram Venn di bawah ini! 



Sebutkan anggota dari himpunan beri¬ 
kut! 


2. Nyatakan himpunan berikut ini dengan 
kat a- kat a/ m e nye b ut ka n sy arat - sy a rat 
ke an ggot aan ny a! 

a, {x,y,z} 

{1.2.3 .7} 

c. {Benin,Selasa,Sabtuf 

d. {12,14,16,18} 

e. {123,132,213,231,312,321} 

3. Nyatakan himpunan-himpunan berikut 
dengan menyebutkan anggotanya! 

a. {x\x adalah lima bangun datar} 

b. {6 bilangan prima yang p ertama} 

c . \x\x = 2n,x<10,n<=c} 

b ilangan kelip at an 3l 
antara50 dan 70 j 

{ b ilangan pangkat tigal 
yang kurang dari 100 J 


a. A 

b. B 

c. C 

d. A yang bukan anggota B 

e. B yang menjadi anggota C 

2. Gambarlah diagram Venn dari himpunan- 

himpunan berikut jika £ = {0,1, 2.8}! 

a. A = {0,1,2,4,B} , B = {2,3,5} 

b. C = {2,3,5,6,7} , £> = {3,5,7} 

c. P = {0.1.2},Q = {2,3,7},i? = {4.5,7} 

d. K={0,1,2,8}, L={0,1,3,6}, 

M = {0,2,3,5} 

e. E = {0,1,2,5,6}, F = {0,1,3,8}, 

G = {0,2} 

3. Jika P = {a,f?, c, d,e} ? sebutkan himpun¬ 
an-himpunan bagian dari Fyang berang- 
gotakan: 

a. 2 anggota P b. 3 anggota F; 

c. 4 anggota FI 
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4. Perhatikan diagram Venn berikut ini! 



Sebutkan anggota-anggota dari himpun- 
an berikut! 

a. AnBdan ^nC 

b. [An S) uC 

c. B uC 

d. (BuC)nA 

e. (An B) (AnC) 

f. AnBnC dan AuSuC 

5. Perhatikan diagram Venn di bawah ini! 



Tentukan: 

a. n (AJ dan n ; 

b. tt(AnC) ; 

c. tt(AuB) ; 

d. ^[AnBnC); 

e. n [S ']! 

6. Diketahui S = {0,1, 2.8} „ 

A= {0,1, 2, 3, 4, 5} , dan B = {1,3,5} . 
Tentukan (Au£?) ! 

III. Femecahan Masalah 
Selesaikanlah soal-soal berikut! 

1. Dari 100 murid SMF kelas IX yang telah 
lulus ujian, ternyata 75 anak mendaftar 
ke SMA, 34 anak mendaftar ke SMK, dan 
15 anak mendaftar ke SMA maupun 
SMK. 

a. Gambarlah diagram Venn untuk data 
di at as! 

b. Berapa anakkah yang tidak mendaf¬ 
tar ke SMA maupun SMK? 


2. Pada sebuah Puskesmas tercatat data 
sebagai berikut. 

IS balita disuntik vaksin BCG 
10 balita disuntik vaksin Hepatitis 

7 balita disuntik kedua vaksin BCG dan 
Hepatitis 

5 balita belum disuntik vaksin BCG 
maupun Hepatitis 

a. Gambarlah diagram Venn untuk data 
tersebut! 

b. Berapa jumlah balita yangterdaftar di 
Puskesmas? 

3. Dari 4S siswa kelas VII tercatat 35 anak 
menyukai Matematika, 25 anakmenyu- 
kai Fisika, S anak tidak menyukai 
Matematika maupun Fisika. 

a. Gambarlah diagram Venn untuk data 
di at as! 

b. Berapa jumlah anak yang menyukai 
Matematika dan Fisika? 

4. Diketahui: £ = {1,2,3.10} 

A = {x| 2 < x <7, x b ilangan prima} 

B = [x b ilangan genap dan xeS] 

C - {x | x > 5, x b ilangan genap e S| 

a. Buatlah diagram Vennnya! 

b. Tentukan anggota dari A yang juga 
merupakan anggota dari £?! 

c. Tentukan anggota dari C yang bukan 
merupakan anggota dari A\ 

d. Tentukan anggota-anggota dari Syang 
bukan merupakan anggota A ? B ? dan 
C! 

5. Perhatikan gambar di bawah ini! 



Dari gambar di atas, tentukan A'nB ; ! 

6. Diketahui: 

£ = Himpunan huruf pembentuk kata 
"STATISTIKA REMAJA" 

A = Himpunan huruf pembentuk kata 
"KATA SEE AS I" 

B = H imp unan huruf p embentuk kata 
"IRAMA JAKARTA" 

Tentukan (AuE)''! 
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Gambar 5.1 Gambar benda di sekitar kita yang 
membentuk sudut 

Sumber: Koleksi pribadi 


Di Sekolah Dasar, kita sudah diperkenalkan tentang garis dan 
sudut. Ini bisa menjadi dasar bagi kita untuk membahas lebih 
lanjut tentang materi garis dan sudut. 

Dalam kehidupan sehari-hari, banyak contoh yang bisa kita 
temui berhubungan dengan garis dan sudut. Perhatikan gambar 
5.1 di atas! Jika kita memperhatikan bentuk gedung di atas, 
kita dapat menyimpulkan bahwa ada bagian-bagian dari gedung 
itu yang membentuk sudut. Dapatkah kamu menyebutkan 
bagian mana yang dapat dikatakan membentuk sudut? Selain 
contoh di atas ada juga contoh lainnya, antara lain bingkai 
sebuah foto, permukaan meja atau kursi, permukaan televisi, 
lemari, tempat tidur, dan masih banyak lagi contoh lain yang 
dapat kamu temukan. 

Pada bab lima ini, kita akan membahas tentang garis dan 
sudut. Materi yang akan kita pelajari antara lain hubungan dua 
garis, besar dan jenis sudut, sudut yang terjadi jika dua garis 
sejajar dipotong oleh garis lain, melukis sudut, dan membagi 
sudut. 


Diskusi Pembuka 


1. Dapatkah kamu 
menjelaskan hubungan 
dua garis, besar dan 
sudut? 

2. Apa yang kamu ketahui 
tentang sifat-sifat sudut 
yang terbentuk jika dua 
garis berpotongan atau 
dua garis sejajar 
berpotongan dengan 
garis lain? 

3. Dapatkah kamu melukis 
sudut? 

4. Dapatkah kamu 
membagi sudut? 















Pegangan Belajar Matematika SMP/MTs 1 


5.1 Hubungan Dua Garis, Besar dan Jenis 
Sudut 


5.1.1 Garis 


Jika kitamengatakan “garis” maka sebenamya kit a me mb i car a- 
kan sesuatu yang abstrak. Karena itu ? untuk menunjukkan 
suatu garis diperlukan suatu model. Berikut ini akan dijelaskan 
mengenai pengertian garis. 

A. Pengertian garis 


Garis adalah kurva lurus 
yang tidak berujung dan tidak 
bsrpangkal. Artinya, dapat 
diperpanjang pada kedua 
arahnya. 

V___/ 


Perhatikan gambar 5.2 berikut! 



Gam bar 5.2 


Sinar garis adalah kurva 
lurus yang bsrpangkal tstapi 
tidak bsrujung. 

^ ___ / 


Gambar5.2 menunjukkan garis AE?. Garis AE? dilambangkan de- 
ngan AB , artinya panjang garis AB tak terbatas. 



Ruasgarisadalah kurva 
lurus yang msmpunyai 
pangkaldan ujung. 

^ ___ / 


Gambar 5,3 di atas menunjukkan sinar garis AE?. Sinar garis 

AB tersebut dilambangkan dengan AB, artinya panjang sinar 
garis AE? tak terbatas. 



Gambar 5.4 menunjukkan ruas garis AB . Ruas garis AB 
dilambangkan dengan AB ? artinya panjang ruas garis terbatas. 

B. Membagi ruas garis menjadi n sama panjang 

Agar lebih mudah dalam membagi ruas garis menjadi n bagian 
yang sama panjang maka digunakan sebuah garis bantu. 

Adapun langkah-langkah membagi ruas garis menjadi n bagian 
yang sama panjang dapat dijelaskan dengan contoh sebagai 
berikut. 

Contoh soal 1: 

Bagilah ruas garis di bawah ini menjadi 3 bagian sama panjang! 


A B 

Gambar 5.5 


ilcuvab: 

Perhatikan gambar 5.6! Langkah-langkahnya adalah sebagai 
berikut. 
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1. Buat ruas garis AE?! 

2. Tarik garis AC melalui titik A\ 

3. Dengan menggunakan jangka, buatlah busur yang: 

a. berpusat di A, sehingga memotong AC di P; 

b. berpusat di P dan berjari-jari AP , sehingga memotong AC 
di Q; dan 

c. berpusat di Q berjari-jari PQ, sehingga memotong AC di 
R' ? sedemikian hingga AP = PQ = QR ! 

4. Tarik ruas garis RE?! 

5. Tarik ruas garis RVf dan QN sehingga RB // FM JfQN ! 

6. Diperoleh panjang -AM' = MN = NB , 


Coba kamu gambar ruas garis PQ dan bagilah PQ menjadi lima 
bagian yang sama, kemudian tuliskan langkah-langkah yang 

kamu lakukan dalam membagi PQ\ 

C. Dua garis sejajar, berpotongan, dan berimpit 

Untuk memahami pengertian garis-garis sejajar, berpotongan, 
dan berimpit, perhatikan gambar 5.7! 

Kubus ABCD-EFGH memiliki 12 rusuk yang sama panjang. 
Ada empat kemungkinan kedudukan ruas garis pada bangun 
ruang, yaitu: 

(i) AB dan AB berpotongan di titik E dan terletak pada satu 
bidang datar. 

(ii) AB dan BF jikadiperpanjang tidakberpotongan dan terletak 
pada satu bidang datar maka dikatakan sejajar. 

(iii) EP dan EG terletak pada satu garis dan terletak pada satu 
bidang datar maka dikatakan berimpit. 

(iv) AB dan EC tidak berpotongan, tidak sejajar, dan tidak 
terletak pada satu bidang datar maka disebut bersilangan. 


f " \ 

Dua garis dikatakan sejajar jika: 

1. kedua garis tersebut terletak pada satu bidang datar, dan 

2. kedua garis tersebut tidak berpotongan. 

\___ J 


( \ 

Dua garis berpotongan jika: 

1. terletak pada satu bidang 

2. memiliki satu titik persekutuan yang disebut titik potong. 

V_____ J 



Gambar 5.6 

Langkah-langkah membagi ruas 
garis menjadi n sama panjang 


H G 



A B 


Gambar 5.7 
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H G 



D. fiaris-garis horizontal dan vertikal 

Perhatikan gambar 5.S di samping! 

Gambar 5.B menunjukkan kubus ABCD-EFGH. Garis-garis 
horisontal [mendatar] pada kubus ABCD-EFGH adalah AB, DC, 
EF, dan HG. Garis-garis vertikal [tegak] pada gambar di samping 
adalah AB r BF ? CG dan DH! 

Apakah EG dan FH horisontal? Dan, apakah CF dan BG 
vertikal? 


LATIHAN 1 


Kerjakanlah soal-soal berikut pada buku 
tugasmu! 

1. Apayang dimaksud dengan garis lurus? 
Gambarlah garis lurus PQ\ 

2. Apa yang dimaksud dengan sinar garis? 
Gambarlah sinar garis PQ! 

3. Apayang dimaksud dengan ruas garis? 
Gambarlah ruas garis PQ\ 

4. Gambarlah PQ! Dengan cara seperti 
yang ditunjukkan pada gambar 2.5, 

bagilah ruas garis PQ tersebut menjadi: 

a. dua bagian yang sama; 

b. tiga bagian yang sama; 

c. empat bagian yang sama; 

d. lima bagian yang sama! 


5. Gambarlah balok KLMN.OPQR dengan 

sisi alas iTLM!V! 

a. Sebutkan semua ruas garis yang 
saling sejajar! 

b. Jika semua diagonal sisi dan diago¬ 
nal ruang digambar, sebutkan ruas 
garis-ruas garis yang saling berpo- 
tongan! 

c. Sebutkan semua ruas garis hori¬ 
sontal dan vertikal! 

6. Gambarlah kubus PQRS.TUVW dengan 

sisi alas PQRS\ 

a. Sebutkan semua ruas garis yang 
saling sejajar! 

b. Sebutkan diagonal sisi dan ruang- 
nya kubus tersebut! 

c. Sebutkan semua ruas garis horison¬ 
tal dan vertikal! 


5.1.2 Sifat-sifat garis sejajar 



Melalui satu titik di luar suatu 
garis hanya dapat ditarik tspat 
satu garis yang sejajar 
dengan garis tersebut. 


Padabagian sebelumnya, telah dijelaskan tentang dua garis yang 
dapat dikatakan sejajar. Pada sub subbab ini, kita akan mempe- 
lajari sifat-sifat garis sejajar. 

A. Banyaknya garis yang dapat dibuat melalui satu titik di 
luar suatu garis 

Banyaknya garis yang dapat dibuat melalui satu titik di luar 
suatu garis yang diketahui dan sejajar dengan garis tersebut 
dapat dipahami dengan melihat gambar kubus berikut. 

Pada gambar 5.9, tampak bahwa melalui titik E hanya dapat 
ditarik satu garis yang sejajar dengan garis SF,yaitu garis A £. 
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B. Dua garis sejajar yang dipotong oleh garis lain 

Perhatikan gambar 5.10! 



ft 


I 


Jika garis kffl dan garis k berpotongan dengan garis m di 
titik A, maka garis mjuga akan berpotongan dengan garis L 

Hal it u dap at diterangkan sebagai berikut! 


Gambar 5.10 

Dua garis sejajar yang dipotong 
oleh garis lain 


Seandainya garis m tidak memotong garis l 7 pastilah garis 
m akan sejajar dengan garis 1. Garis m dan garis k keduanya 
melalui titik A Jadi, melalui satu titik A (di luar garis dapat 
dibuat dua garis sejajar dengan suatu garis yang diketahui (garis 
2). Hal itubertentangan dengan sifat yangpertama,Pengandaian 
garis m tidak memotong l, salah. Jadi,yang benar adalah garis 
m memotong garis 1, 

C. Sebuah garis yang sejajar dengan dua garis lain 

Perhatikan gambar5.ll! 

Jika garis k //l dan kffm, maka l ffm. Hal itu dapat dijelaskan 
sebagai berikut. 

Seandainya garis l dan garis m tidak sejajar, pastilah 
keduanya berpotongan, misalnya di titik A. Jadi, melalui titik A 
dapat dibuat dua garis yang sejajar garis k, Hal itu tidak sesuai 
dengan sifat pertama. Jadi, pengandaian garis 1 tidak sejajar 
garis m salah, yang benar adalah l f/m. 


Jika suatu garis memotong 
salah satu garis dari dua 
garis sejajar, garis tersebut 
akan memotong garis yang 
lain. 

V_ j 



Sebuah garis yang sejajar dengan 
dua garis lain 


Jika sebuah garis sejajar 
dengan dua garis lain maka 
kedua garis yang lain itu 
saling sejajar. 

V___ 


LATIHAJf 2 


Kerjakanlah soal-soa! berikut pada buku 
tugasmu! 


1. Perhatikan gambar kubus ABCD.EFGH 
berikut! w ^ 



Tentukan ruas garis-ruas garis yang 
sejajar dengan AE? ? AC , BG , j 4G , dan 
BD\ 

2. Perhatikan gambar kubus ABCD.EFGH 
pada soal nomor 1, kemudian nyatakan 
benar atau salah tiap pernyataan ber¬ 
ikut! 

a. RS berpotongan dengan PQ 

b. RS sebidang dengan FQ 

c. RC sejajar dengan PQ 

d. R3 berpotongan dengan PQ 

e. RS tidak memotong PQ 


3. a. Diketahui titik-titik A(2,0J dan 

. Gambarlah titik A dan B pa¬ 
da diagram Cartesius, kemudian 
hubungkan titik A ke titik B sehing- 
ga membentuk suatu garis lurus! 

Ditentukan titik C (2,0). Gambarlah 
garis lurus yang melalui C dan se¬ 
jajar dengan garis yang melalui titik 
A dan £?! Be rap a banyak garis yang 

sejajar dengan AB yang melalui titik 
C? 

b. Diketahui garis lurus l dan titik Pdi 
luar garis l. Lukislah garis yang 
melalui P dan sejajar dengan garis 

4. Garis l adalah garis yang terlukis dari 
himpunan titik-titik ordinat 3. Garis g 
adalah garis yang terlukis dari him¬ 
punan titik-titik ordinat -2. Garis m 
adalah garis yang terlukis dari him¬ 
punan titik-titik yang mempunyai ab- 
sis = ordinat. Gambarkan garis-garis 
tersebut pada diagram Cartesius! Apa- 
kah ^/^?Apakah garis m memotong 
garis l atau garis g atau keduanya? 
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5. Perhatikan balok ABCD.EFGH 



a. Sebutkan rusuk yang sejajar dengan 

EF tetapi tidak terletak pada si si 
yang sama! 

b. Sebutkan rusuk yang sejajar dengan 

EA tetapi tidak terletak pada si si 
yang sama! 

c. Sebutkan rusuk yang sejajar dengan 

AD tetapi tidak terletak pada si si 
yang sama! 

6. Perhatikan gambar pada soal nomor 5! 
Titik F berada di tengah-tengah AB ? 
titik Q di tengah-tengah BC , dan titik 


R di tengah-tengah PQ . Hubungkan ti¬ 
tik H dan titik R. Jika HR diperpanjang 
maka apakah akan memotong perpan- 

jangan BF ? Jelaskan dengan gambar 
dan sebutkan alasannya! 

7. Perhatikan kubus ABCD.EFGH. 


H G 



Titik Tterletak di tengah-tengah diago¬ 
nal PD. Hubungkan titikPke titik Tdan 
titik G ke titik T. Jika DT dan GT diper¬ 
panjang, apakah akan berpotongan de¬ 
ngan perpanjangan rusuk GC dan EA? 
Sebutkan alasannya dan tunjukkan de¬ 
ngan gambar! 


5.1.3 Perbandingan segmen (ruas) garis 

Perhatikan gambar 5.12 berikut! 



Gambar 5.12 

Perbandingan segmen garis AE? dan segmen garis CD sama 
dengan dua banding tiga, ditulis AB : CD = 2:3. Dapat juga 
dinyatakan dengan 3AE? = 2CD , Jikapanjang AJ3 = 4 cm maka: 

— 3 

panjang CD - — 4 cm = 6 cm. 

Perbandingan segmen garis KL dan segmen garis KP sama 
dengan satu banding lima, ditulis KL : KP =1:5. Jika 
panjang KP = 10 cm, maka: 

panjang KL = — x 10 cm = 2 cm . 

5 

Dengan cara sama, dapat dihitung juga panjang iQVJ, panjang 
IN, panjang MP , dan sebagainya. 




162 















Bab 5 - Garis dan Sudut 


LATIHAN 3 


Kerjakanlah soal-soal berikut pada buku 
tugasmu! 

1. Diberikan ruas garis berikut! 

A ' ' ' B 

a. Salinlah ruas garis A£? di atas! 

b. Gambarlah CD sedemikian se- 
hingga CD = 1 ±AB\ 

c. Gambarlah EF sedemikian se- 
hingga AB - 1^EF\ 

2. Perhatikan gambar berikut! 



Panjang AD = 5 satuan. Jika AD = 6 crn, 
hitunglah panjang AC , AB,BF , dan BE\ 

3. Pe rh at i kan gambar berikut! 



Panjang CD= 6 cm, AD = 3 cm , DE = 
12cm . Jika diketahui CD'.CA = 
DE : AB ? hitunglah panjang AD! 

4. Pe rh at i kan gambar berikut! 



Panjang KL = & an , AM = S cm , dan 
LM = 10 cm . Jika diketahui: 

KL x KM - LM x hjV maka hitung¬ 
lah panjang KN ! 

5. Gambarlah ruas garis AF! Pada AD 
terdapat titik C dan titik D sedemikian 
sehingga AC : CB = 2:5 dan 

CB\BD = 3:1. Jika AC=10cm ? 

hitunglah panjang DD! 


5.1.4 Sudut dan satuan sudut 


Fadabagian ini, kita akan mempelajaritentang sudut dan satuan 
sudut. Satuan sudut digunakan untuk mengukur daerah sudut. 
Sebelumnya, kita harus mengetahui pengertian sudut itu 
sendiri. 

A. Pengertian sudut 

1. Arti sudut 

Apakah yang dimaksud dengan sudut? Dalam permainan sepak 
bola, kita kenal adanya tendangan sudut atau comer. Artinya, 
tendangan itu dilakukan dari pojok lapangan. Sudut diartikan 
sebagai bentuk atau bangun yang terjadi dari dua sinar yang 
bersekutu pada pangkalnya. 

Perhatikan gambar5.13 di samping! Sinar AB dan sinar AC 
berpangkal dari titik A. Teibentuklah ban gun yang disebut sudit. 

2. Titik sudut, leak! sudut, dan daerah sudut 

Perhatikan gambar 5.14 di samping! 

Pada gambar 5.14, A disebut titik sitditt, sedangkan AD dan 

AC disebut kaki sudiLt. Daerah yang diasir adalah daerah sudut, 
yang selanjutnya disebut besar 



c 


Gambar 5.13 

Sinar AB dan sinar A C yang 
berpangkal di trtik A 
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3. Member! name sudut 

Perhatikan kembali gambar 5.13! Sudut pada gambar tersebut 
dap at dinamai dengan: 

A ^ (i) satu huruf, yaitu ZlA; 

(ii) tiga huruf, yaitu ABAC atau ACAB . 

Perhatikan gambar 5.15 di samping! 

Pada gambar 5.15,jika sudut yang dimaksud adalah sudut 
yangdiarsir makaperlu dinamai dengan tiga huruf, yaitu ACAD 
atau ACAD. Hal ini diperlukan mengingat pada titik sudut A 
terdapat beberapa sudut. 

B. Mengukur dan menggambar sudut 

Gambar 5.16 adalah gambar sebuah busur derajat. Sepanjang 
sisi lengkung busur derajat, terdapat garis skala bernomor 0 
sampai ISO pada bagian dalam dan padabagian luar. 


Gambar 5.16 



r \ 

Busur derajat adalah alat 
pengukuryang menggunakan 
derajat sebagaisatuan. Busur 
derajat biasanya digunakan 
untuk mengukur besar sudut. 

Busur derajat biasanya 
berbentuksetengah lingkaran. 

Besarnya ISO*. 

V _ 



Perhatikan gambar 5.17 berikut! 



Gambar 5.17 


Gambar 5.17 menunjukkan cara mengukur besar 
AEMC = 40° . Titik sudut A berimpit dengan titik tengah garis 

hubung 0 - ISO. Kaki sudut AE? berimpit dengan garis hubung 0 
- ISO dan menunjuk angka 0 (bagian dalam). Kaki sudut AC 
menunjuk angka 40. 

Cofitoh: 

Berikut adalah cara bagaimana menggambar ziEMC =70°. 
Perhatikan gambar 5.IS! 
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Car a nuengcf amb or lean. : 

1. Gambarlah ruas garis AP! 

2. Letakkan busur derajat dengan posisi berikut! 

+ Titik A berimpit dengan titik tengah garis hubung 0 - 
ISO 

+ Ruas garis AB berimpit dengan garis hubung 0 - ISO 
+ Ruas garis AB menunjuk nomorO (bagian dalam) 

3. Tentukan titik C sehingga ruas garis AC menunjuk angka 
70 (bagian dalam)! 

4. Hubungkan titik A dan titik C dengan sebuah garis lurus! 

C. Jenis-jenis sudut 

Perhatikan jenis-jenis sudut pada gambar berikut! 


r \ 

Kfta harus dapat membeda- 
kan garis lengkung dan busur. 
Garis lengkung belum tentu 
dapat mem bentuk lingkaran. 
Tetapi semua busur adalah 
garis lengkung yang dapat 
mem bentuk lingkaran. 

Dua busur dikatakan sama 
panjang jika: 

1. sudut-sudutnyasama 
besar; 

2. tali bus urnya sama 
panjang; 

3. tali busur-tali bus urnya 
berjarak sama dari pusat. 

V___ 



Gambar 5.19 
Jenis-jenis sudut 


Gambar 5.19 a adalah ? yaitu sudut yangbesarnya 

antara 0° dan 90 ° . 

Gambar 5.19 b adalah sudut siku-siku, yaitu sudut yang 
besarnya 90° . 

Gambar 5.19 c adalah suduttumpul ,yaitu sudut yangbesarnya 
antara 90° dan 1S0° . 

Gambar 5.19 d adalah sudut lurus, yaitu sudut yangbesarnya 
ISO* . 

Gambar 5.19 e adalah sudut r&fleks ,yaitu sudut yangbesarnya 
antara 1S0° dan 360° . 

Gambar 5.19 f adalah yaitu sudut yang 

besarnya 360° . 
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LATIHAN 4 


Kerjakanlah soal-soal berikut pada buku 
tugasmu! 

1. Ukurlah besar setiap sudut berikut 
dengan busur derajat! 



2. Gambarlah sudut-sudut berikut! 


a. ZABC = 30° 
c. ZKIM = 150 
e. ZSTU = 120 c 
g- ZRST = 60° 


b. ZDEF = 40° 
d. ZPQR = 135 ( 
f. ZVWX = 360° 
h. = 310 


3. Perhatikan gambar berikut, kemudian 
sebutkan sudut-sudut yang merupakan 
sudut lancip, siku-siku, dan sudut 
tumpul! 




e. 



f. 


S- 



h. 


4. Jenis sudut apakah masing-masing 
sudut di bawah ini? 


a. 

92° 

b. 

89° 

c. 

100° 

d. 

189,9' 

e. 

69° 

f. 

78,8° 

g- 

75,5° 

h. 

56° 

i. 

2 25° 

J- 

220° 

k. 

131° 

1 . 

300° 



5. 


Jenis sudut apakah masing-masing 
sudut di bawah ini? 

5 

a. — sudut lurus 
9 

11 


b. 


c. 


d. 


e. 


f. 


S- 


h. 


— putaran 
2 

— putaran 
5 

~ putaran 

| putaran 

4 

— putaran 


— sudut siku-siku 
9 

3 

— sudut lurus 

4 
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D. Mengenal satuan sudut 


Beberapa satuan sudut yang akan kit a pelajari adalah derajat, 
menit, dan detik. 

1 derajat = 60 menit , ditulis 1° = 60'' 

1 menit = 60 d etik , ditulis l' = 60" 

Co/itoh: 

!■ 45° = 45 x 60* = 2.700'' 


r ' \ 

Satuan sudut yang biasa kita 
gunakan adalah derajat dan 
radian.Tapi kita juga bisa 
mengubah derajat ke dalam 
menit dan detik. Keduanya 
juga merupakan satuan sudut. 

V___ J 


2. 7,25° = 7,25 x 60' = 435' 

3. 20^° = 201 x 60' = 201 x (60 x 60*) = 74,700" 


E. Penjumlahan dan pengurangan sudut 


Perhatikan contoh berikut! 
Contoh soal 1: 

1. 15° + 30' = ...° 

2. 20° + 15' + 20" = ...' 

3. 5° - 15' = ...' 

4. 7° + 45' - 40' = ..." 

yJaivcib: 


1 . 


2 . 


15° + 30' = 15° + 




20° + 15' + 20" = (20 x 60)' + 15' + ||^j 

' * M 


= 1,200 + 15' 



3, 5° 

4, T 

- (420 x 60)' + 2.700' - 40" 

= 25.200" + 2.700" - 40" 

= 27,860" 


- 15' = (5 x 60)' - 15' = 300' - 15' = 285' 
+ 45' - 40" = (7 x 60)' + (45 x 60)' - 40" 


67 
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LATIHAN 5 


Kerjakanlah soal-soal berikut pada buku 
tugasmu! 

1. Hitunglah! 

a. 6° + 45* + 90" = ...° 

b. 12° + 20' + 40' = ...° 

c. 23° + 4S' + 20" = 

d. S° + 36' + 30" = M 

e. 20° + 72' + 50" = ...' 

f. 10° + 90' + SO' = ..." 

2. Hitunglah! 

a. 4° + 90' - 120" = ...° 

b. 13° - 240' + 90" = ...° 

c. 3° - 72' + 50" = ...' 

d. 14° - 4S' - SO' = ...' 

e. 2° + 36' - 75' = ..." 

f. 9° - 90' - 240" = ...' 


3. Jika a = 5 „ b = 30 „ dan c = 90 maka 
hitunglah penjumlahan dan pengu- 


rangan berikut! 

a. 2a + 6b + 3c 

b. 3a - 5b + 2c 

c. 5a + 4b - 4c 

d. 6a - Sb - 20c 

e. 7a + 3b + 15c 

f. Sa - 10b + 12c 


(dalam detik] 
(dalam detik] 
(dalam menit) 
(dalam menit) 
(dalam derajat] 
(dalam derajat) 


4. Jika a = 12°,b = 25\ dan c = 60' maka 
hitunglah penjumlahan dan pengu- 


rangan berikut! 

a. 5a - 2b + 2c 

b. 7a + 3b + 2c 

c. 3a + 2b - 5c 

d. 6a + 5b - 12c 

e. 15a - 4b - 6c 

f. Sa - 6b + 10c 


(dalam detik] 
(dalam detik] 
(dalam menit) 
(dalam menit) 
(dalam derajat] 
(dalam derajat] 


F. Memindahkan sudut yang diketahui 


B 


A 

C 

Gambar 5.20 


SJ 

/ 


A 

in c 




/V© 

/ 

] Q 

P 

JS Q 


Gam bar 5.21 


Pe rh at i kan gamb ar 5.20! 

Sudut BAG pada gambar di at as dap at dipindahkan menjadi sudut 
lain yang besarnya sama. Agar lebih jelas ? perhatikan contoh 
berikut ini! 

Contoh soal 2: 

Pindahkan ZB AC pada gambar 5.20 menjadi ZPQR ! 

iJcuvab: 

Langkah-langkah memindahkan ZB AC adalah sebagai berikut. 

1. Buatlah ruas garis PQ\ 

2. Dengan pusat titik A r buatlah busur lingkaran yang 

memotong kaki sudut AJ3 dan AC , masing-masing di titik 
E dan D! 

3. Dengan posisi jangka yangtetap, buatlah busur lingkaran 
dengan pusat titik P ? memotong FQ di titik S\ 

4. Buatlah busur lingkaran berjari-jari DE dengan pusat titik 
S, memotong busur pertama di titik V, 

5. Tarik garis PR melalui titik T! Maka, terlukislah 
ZRPQ = ZBAC . Perhatikan gambar 5.21 at as dan bawah! 
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G. Sudut siku-siku dan sudut lurus 


Perhatikan gambar 5.22 di bawah ini! 




d. 


Gambar 5.22 


Gambar 5.22 menunjukkan selembar kertas berbentuk 
lingkaran [a], kemudian dilipat satu kali menjadi setengah 
lingkaran (b). Kertas dilipat lagi menjadi setengah lingkaran (c), 
kemudian dibuka kembali sehingga didapatkan lingkaran seperti 
pada gambar 5.22(d). Kita tahu bahwa besar sudut satu putaran 
penuh adalah 360° . 

Perhatikan kembali gambar 5.22! Pada gambar tersebut, 
terlihat bahwa: 

(i) ZAOC = ZBOC = ZAOD = ZBOD = 1 x 360° = 90° ; 

(ii) AAOC merupakan sudut siku-siku. Jadi,besar sudut siku- 
siku adalah 90°; dan 

(iii) ABOC merupakan sudut lurus karena titik O, dan Bterle- 
tak pada satu garis lurus. Besar ABOC = 2 * 90° = 180°. 


H. Sudut-sudut yang saling ber penyiku (kom piemen) 

Perhatikan gambar 5.23 di samping! 

ABAC adalah sudut siku-siku dengan x° + y* - 90Dua sudut 
yang jumlahnya 90° disebut saling berpenyiku. Dalam hal ini, 
x° adalah penyiku dan sebaliknya, y* adalah penyiku x° . 

Cofitoh: 

(i) Penyiku 10° adalah S0° 

(ii) Komplemen 30° adalah 60° 



LATIHAN 6 


Kerjakanlah soal-soal berikut pada buku 
tugasmu! 

1. Dengan melihat gambar 5.23, tentu- 
kan: 

a. nilai bila y = 40° ; 

b. nilai x, bila y = 27° ; 

c. nilai ly, bila x = 72,4° ; 

d. nilai ly, bila x = 35,5° ; 


e. nilai x dan y, bila x - — ly ; 


f. nilai x dan ly, bila y = — x ! 

Hitunglah komplemen dari sudut yang 
be sarny a: 

a. 16° b. 19° 

c. 27° d. 45° 

e. 49° f. 57° 

g. 6S° h. S7° 
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3. Untuk setiap gambar berikut, bentuk- 
lah persamaan dalam x, kemudian 
carilah nilai x! 



a. b. c. 


4. Diketahui dua buah sudut saling ber- 
penyiku. Berapakah besar masing- 
masing sudut, jika: 


a. besar sudut yang satu 2 kali yang lain; 

b. besar sudut yang satu ^ kali yang 
lain; 

c. besar sudut I : besar sudut II 
= 7 : 11 ; 

d. besar sudut I : besar sudut II 
= 5 : 13 ; 

e. besar sudut yang satu kali yang 
lain; 


f. 


besar sudut yang satu ^ kali yang 
lain? 


I. Sudut-sudut yang saling berpelurus (suplemen) 



Perhatikan gambar 5.24 di samping! 

Pada gambar 5.24 di samping, ACAB adalah sudut lurus dengan 
x^ + y^lSO 0 . Dua sudut yang jumlahnya 130° disebut saling 
berpelitrits. Dalam hal ini, adalah pehtnts dan sebaliknya, 

adalah pelitrus x° . 


Contoh: 

(i) Pelurus 60° adalah 120° 

(ii) Suplemen 50° adalah 130° 


J. Sudut-sudut yang bertolak helakang 



Gambar 5.25 


Perhatikan gambar 5.25 di samping! 

Pada gambar 5.25, ruas garis BD berpotongan dengan ruas garis 
CI£ di titik A. 

Pada gambar tersebut, terdapat dua pasang sudut yang bertolak 
belakang, yaitu: 

(i) ACAD dengan ABAS ; 

(ii) ABAC dengan ADAS . 

Besar sudut-sudut yang saling bertolak belakang adalah sama, 
yaitu: 

ACAD = ABAB dan ABAC = ADAB . 
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LATIHAN 7 


Kerjakanlah soal-soal berikut pada buku 
tugasmu! 

1. Dari gambar 5.24, tentukanlah: 

a. nilai x, bila ly = 37*; 

b. nilai ly, bilai x = 129° ; 

c. nilai x dan ly, bila x = 2iy ; 

d. nilai x dan ly, bila 2x = 3iy ; 

e. nilai x dan ly, bila 4x = 5iy ! 

2. Dari gambar 5.24, tentukanlah: 

a. nilai x dan ly, bila x : y =2:7; 

b. nilai x dan y r bila x : ly =4:5; 

c. nilai x dan y, bila x : ly =5 : 13 ; 

d. nilai x dan ly, bila x : y = 17 : 19 ! 

3. Tentukan suplemen dari sudut-sudut 
berikut! 

a. 115° b. 179° 

c. ISO* d. 90° 

e. S9° f. 102° 


4. Dari gambar 5.25, bila ABAC =120° 
maka tentukanlah: 

a. besar ACAD 

b. besar ADAE 

c. besar AEAJ3 

5. Tiga buah garis, yaitu PQ, RS, dan TU 
berpotongan di satu titik, yaitu titik A. 
Sebutkanpasangan sudut yangbertolak 
belakang! 

6 . Buatlah persamaan dalam x dan tentu¬ 
kan nilai x dari gambar berikut ini! 



5.2 Sudut-sudut yangTerjadi Jika Dua Garis 
Sejajar Dipotong Oleh Garis Lain 


5.2.1 Sudut-sudut yang terjadi jika dua garis sejajar 
dipotong oleh sebuah garis 


Perhatikan gambar 5.26 di samping! 

Garis k //l dan mmemotong kdan l berturut-turut di titik A 

dan B, sehingga membentuk delapan buah sudut. Hubungan ke- 
delapan sudut itu dap at dijelaskan sebagai berikut. 

1) Sudut-sudut di antara dua garis yang sejajar disebut sudut 
dalam dan yang lain disebut sudut luar. 

* AA^ ? AA^ ? AB± , dan AB 2 disebut sudut dalam; 

+ AA ±, AAq , ^^3 ? d an AB^ disebut sudut luar. 

2) Sudut-sudut di sebelah kiri garis m disebut sudut sepihak. 
Demikian pula sudut-sudut di sebelah kanan garis m, disebut 
sudut sepihak. 

Sudut-sudut di sebelah kiri garis m dikatakan berlaman 
pihak atau berseberangan dengan sudut-sudut di sebelah 
kanan garis m. 
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Gambar 5.27 


Jika dua garis sejajar dipotong 
garis lain maka sudut-sudut 
sehadap sama besar. 

V___/ 


3) Sudut-sudut yang menghadap ke arah yang sama disebut 
sitditt-sitdiLt sehadap. 

Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut, terdapat lima 
kelompok pasangan sudut yang terbentuk pada gambar 5.25, 
yaitu: 

1 ) pasangan sudut-sudut sehadap, yaitu: dengan , 

ZA% dengan 4^3 =■ ^-^3 dengan 4 IB 3 ? dan ZA^ dengan 



2 ) pasangan sudut-sudut dalam berseberangan, yaitu: ZA^ 
dengan ZB± dan ZA 4 dengan ZB 3 > 

3) pasangan sudut-sudut luar berseberangan, yaitu: ZA± 
dengan ZB^ dan ZA% dengan ZB 4 ; 

4) pasangan sudut-sudut dalam sepihak, yaitu: ZA^ dengan 
ZE ?2 dan ZA 4 dengan ZB± ; dan 

5) pasangan sudut-sudut luar sepihak,yaitu: ZA± dengan ZB 4 
dan ZAq dengan ZB 3 . 

5.2.2 Hubungan sudut-sudut pada garis-garis sejajar 
yang dipotong oleh garis-garis lain yang sejajar 

Jika kita membuat dua garis sejajar, kemudian dipotong oleh 
sebuah garis, maka kita akan mendapatkan S sudut. 

A. Sudut-sudut sehadap 

Perhatikan pola pengubinan jajargenjang pada gambar 5.27! 

Apabila jajargenjang ABCD digeser ke kanan sejauh A£? 
sehingga tepat menempati jajargenjang BEHC maka: 

ZDAB -> ZCBE , berarti ZDAB = ZCBE .1) 

Sekarang, jika jajargenjang ABCD semula digeser sejauh 2AE? 
sehingga tepat menempati jajargenjang EFGH , maka: 

ZDAB -» ZHEF , berarti ZDAB = ZHEF . 2 ) 

Dari 1) dan 2), diperoleh ZDAB = ZCBE = ZHEF . 

Sudut-sudut tersebut adalah sudut-sudut sehadap. 



Gambar 5.27 


Jika dua garis sejajar dipotong 
garis lain maka sudut-sudut 
sehadap sama besar. 

V___/ 



LATIHAN 8 



Kerjakanlah soal-soal berikut pada buku 
tugasmu! 

1. Perhatikan gambar berikut! 


2. Jika gambar pada goal nornor 1 di at as 
besar ZBAC =50° dan besar ZCED =65° 
maka tentukan: 


Sebutkan sudut yang sehadap dengan: 



b. ZDCE\ 
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a. ZDCB• b. ZCDE• 

Z/^G Z c 

c. ZABD ! 

/— \ — 7 g 

A / X/B 

3. Perhatikan gambar berikut! 

a. Sebutkan pasangan-pasangan sudut 

C 

sehadap! 

d/^^/e 

_j_Z* 

b. Jika ZCBD = 6S° dan ZCEF = 57° , 
hitunglah besar sudut-sudut yang 
lain! 

a. Sebutkan dua pasangan sudut 
sehadap! 

7. Pada A ERG berikut, perbandingan 
ZE \ ZF \ ZG = 3:4:5. 

b. Jika ZCED =72° , ZCAB = 65° , ten¬ 
tukan besar sudut-sudut yang lain! 

¥T7 G 

4. Perhatikan gambar berikut! 


P 

A 

Jika ST //EF , tentukan besar semua 
sudut yang tampak pada gambar! 



QL j \* 

S. Perhatikan gambar berikut! Besar 

Panjang PQ = panjang PB . 

ZCDE = ZBEF = 54° 

a. Jika ZQPR = 38° , hitunglah besar 
sudut-sudut yang lain! 

nA 

b. Jika ZPST = 51° , hitunglah besar 
sudut-sudut yang lain! 

c. Jika ZSPT \ZPTS =1:2, tentukan 
besar semua sudut yang ada! 

a. Tentukan semua sudut yang tampak! 

b. Tentukan jenis segitiga ABC! 

5. Perhatikan gambar berikut! 

9. Tentukan besar ZACB pada gambar 

. t - E f 

berikut! 

\¥y 

D'^yZ .e 

vv 

B D 

A/72* ^ \B 

a. Tentukan dua pasang sudut yang 
sehadap! 

b. Sebutkan empat buah sudut yang 
sama besar! 

10. Tentukan nilai xpada gambar berikut! 

c. Jika ZBCD = 70* maka tentukan 


besar ZABC dan ZCDE 

, 

6 . Pada jajargenjang ABCD berikut, si si 

AB //EG//DC . 
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B. Sudut-sudut dalam berseberangan 


Jika. dua garis sejajar dipotong 
garis lain maka sudut-sudut 
dalam berseberangan sama 
besar. 

^ _ w 


Perhatikan gambar berikut! 



Jajargenjang ABCD diputar ISO* di titikP(titik tengah BC], sede- 
mikian hingga C* —> B dan . Terlihat bahwa: 

ZDAB = ZB j4'D'= ZDCB dan ZADC = ZA'D'C' = ZABC 

Secara matematik, hal tersebut dapat dijelaskan sebagai 
berikut. 


ZDAB = ZB *A*D f (kedua sudut saling bertolak belakang) 
ZB'A f D f = ZDCB + (sudut-sudut sehadap sama besar) 

ZDAB + _ZB-A s D r = _ZB-A- i D r + ZDCB 
** ZDAB = ZDCB 


Dengan carayang sama, dapat ditunjukkan ZADC - ZABC . 


LATIHAN 9 


Kerjakanlah soal-soal berikut pada buku 
tugasmu! 


Tentukan besar ZCAB ? ZADB , ZDAE, 
dan ZCAD\ 


1 . 


2 . 


3. 


Perhatikan gambar berikut! 



a. Tentukan dua pasang sudut dalam 
berseberangan! 

b. Jika ZABD = 30° , tentukan semua 
sudut yang tampak! 


Tentukan besar semua sudut yang 
terbentuk pada gambar berikut! 



Gambar berikut adalah segitiga sama 

kaki dengan AB - BC dan AC - AD . 
Besar ZABC = 40°. 



4. Perhatikan gambar berikut! 



a. Tentukan dua pasang sudut dalam 
berseberangan! 

b. Tentukan besar semua sudut yang 
belum diketahui! 

5. Tentukan nilai 9 pada gambar berikut! 




A 
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C. Sudut-sudut luar berseberangan 


Ferhatikan gambar 5.29 di samping! 

Jika k //l dan dipotong oleh m di titik A dan B maka ZAj = ZB 3 
dan ZA^ = ZB 1 4 . 

Hal itu dap at dijelaskan sebagai berikut. 

ZAj = ZA3 (kedua sudut saling bertolak belakang) 

ZA3 = ZB3 + (sudut-sudut sehadap samabesar] 

ZAj + ^3 = ^3 + ^3 
** ZAj = ZB 3 

Dengan cara yang sama, dapat ditunjukan bahwa ZA 2 = ZB 4 . 



m U — — = 

Jika dua garis sejajar dipotong 
garis lain maka sudut-sudut 
luar berseberangan sama 
besar. 

V_ y 


LATIHAN 10 


Kerjakanlah soal-soal berikut pada buku 
tugasmu! 

1. Perhatikan gambar berikut! 



Tentukan sudut-sudut yang merupa- 
kan pasangan sudut luar berseberang- 
an dengan sudut-sudut berikut! 

a. ZFID b. ZJKB 

c. ZCIE 

2. Dari gambar pada soal nomor l ? jika 

besar ZJKB = 27° dan ZKIJ =32° ma- 
katentukan semua sudut yangtampak 
pada gambar tersebut! 

3. Dari gambar pada soal nomor l ? jika 
besar ZJKI =115° dan ZHKB =120° , 
tentukan besar ZDJG ! 

4. Tentukan nilai x dan ly pada gambar- 
gambar berikut! 

a. 
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D. Pasangan sudut-sudut dalam sepihak 



-' ' ^ 

Jika dua garis sgjajar dipotong 

olsh garis lain maka sudut- 
sudut dalam sgpihak 
berjumlah ISO". 

V___y 


Perhatikan gambar 5.30 di samping! 

Jika k //l dan dipotong oleh garis m di titik A dan B maka: 

ZA 4 +ZB 1 = ISO° dan ZA 3 + ZB 2 = ISO* . 

Secara matematis, dapat dijelaskan sebagai berikut. 

Karena ZA± dan ZE?i adalah sudut-sudut yang sehadap maka: 

ZA X = ZBj 

sehingga: 

ZA 4 + ZB 1 = ZA 4 + ZAi -1 SO * (sudut lurus) 

Dengan cara yang sama, dapat ditunjukkan ZA 3 + ZB 2 =1S0° . 


E. Pasangan sudut-sudut luar sepihak 


r ' ~ 

Jika dua garis sgjajar dipotong 
oloh garis lain maka sudut- 
sudut luarsgpihak bgrjumlah 
1B0\ 

V_y 


Perhatikan kembali gambar 5.30! 

Jika k //l dan dipotong oleh garis m di titik A dan B maka: 

ZA X +ZB 4 = ISO* dan Z^ + ZP 3 = ISO* . 

Secara matematis, dapat dijelaskan sebagai berikut. 

Karena ZA± dan ZP^ adalah sudut-sudut yang sehadap maka: 

ZA^ZBi, 

sehingga: 

ZA± + ZB 4 = ZB± + ZB 4 =1S0° (sudut lurus) 

Dengan cara yang sama, dapat ditunjukkan ZA% + Zf? 3 =1S0° 


L ATIHAN 11 


Kerjakanlah soal-soal berikut pada buku 
tugasmu! 

1. Perhatikan gambar berikut! 



a. Tentukan dua pasang sudut luar 
sepihak! 

b. Jika ZHCG =19° dan ZABC =69° , 
tentukan besar sudut-sudut yang 
tampak pada gambar tersebut! 


2. Tentukan nilai x, z ? dan a pada gambar 
berikut jika : z = 2 : 3 : 4 ! 



3. Jika a : c : e = 2 :3 : 4 , tentukan nilai 
dari a ? b ? c ? d ? dan epada gambar berikut! 
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4. Tentukan nilai dari a dan frpada gambar 
berikut! 



5. Tentukan nilai x dan ly dari gambar 
berikut! 



6. Tentukan nilai jc dari gambar berikut! 



7. Tentukan nilai x dan x + ly pada gambar 
berikut! 



S. Pada gambar berikut, AC = BC dan 
AD = CD , tentukan nilai x dan besar 


ZADC ! 



5.3 Melukis Sudut 


5.3.1 Melukis sudut 90° 

Langkah-langkah melukis sudut 90° adalah sebagai berikut. 
Pe rh at i kan gamb ar 5.31! 

1. Tariklah garis £! 

2. Tentukanlah titik P di luar garis l\ 

3. Dengan titik P sebagai pusat , gambarlah lingkaran yang me- 
motong garis l di titik A dan P>\ 

4. Tariklah garis yang melalui titik A dan Psehinggamemotong 
lingkaran di titik C\ 

5. Hubungkan titikP dan C, sehingga diperoleh sudut B =90°! 

5.3.2 Melukis sudut 80 s 

Langkah-langkah melukis sudut 60° adalah sebagai berikut. 
Pe r h at i kan gamb ar 5.3 2! 

1. Tariklah garis l melalui titik A\ 

2. Dengan titik A sebagai pusat, gambarlah busur lingkaran 
yang memotong garis 1 di titik B\ 



Langkah-langkah molukis sudut 
90 


© 



Langkah-langkah melukis sudut 
60 

















Pegangan Belajar Matematika SMP/MTs 1 


3. Dengan titik B sebagai pusat dan jari-jari tetap, gambarlah 
busur lingkaran yang memotong busur pertama di titik C! 

4. Hubungkan titik A dan C! 

Dengan langkah-langkah tersebut „ terbentuklah AA = 60° . 


5.3.3 Melukis sudut 45° 



Langkah-langkah melukis sudut 
45 


Langkah-langkah melukis sudut 45° adalah sebagai berikut. 
Pe rh at i kan gamb ar 5.33! 

1. Tariklah garis l melalui titik A\ 

2. Tentukan titik B pada garis 2! 

3. Tarik garis t melalui titik B dan tegak lurus garis l\ 

4. Dengan titik B sebagai pusat dan jari-jari AB r gambarlah 
busur lingkaran yang memotong garis t di titik C! 

5. Hubungkan titik A dan C! 

Dengan langkah-langkah tersebut „ terbentuklah AA = 45°. 


5.3.4 Melukis sudut 30° 



Langkah-langkah mslukis sudut 
30- 


Langkah-langkah melukis sudut 30° adalah sebagai berikut. 

Pe r h at i kan gamb ar 5.3 4! 

1. Tariklah garis l melalui titik A\ 

2. Dengan titik A sebagai pusat„ gambarlah busur lingkaran 
yang memotong garis l di titik £?! 

3. Dengan titik B sebagai pusat dan jari-jari tetap, gambarlah 
busur lingkaran yang memotong busur pertama di titik C! 

4. Dengan titik C sebagai pusat dan jari-jari tetap ? gambarlah 
busur lingkaran yang memotong busur kedua di titik D. 

5. Hubungkan titik A dan D\ 

Dengan langkah-langkah tersebut „ terbentuklah AA = 30° . 



Catalan 


Sudut 150* dapatdilukis dsngan msnjumlahkan sudut go* dan sudut 60*, yaitu dsngan msmindahkan sudut 60* 
ssdsmikian sshingga bsrsisian dsngan sudut QO*. Dsmikian pula sudut 156* dapatdipandang sebagai penjumlahan 
sudut QO* dan sudut 45*. 
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5.4 Membagi sudut 


Ferhatikan contoh berikut! 

Contoh socd 3: 

Bagilah ZBAC pada gambar 5.20 menjadi dua bagian sama 
besar! 

ilcuuab: 

Langkah-langkah membagi ZB AC menjadi dua bagian sama 
besar adalah sebagai berikut. Ferhatikan gambar 5.35! 

1. Dengan pusat titik A ? buatlah busur lingkaran yang memo- 

tong kaki sudut AB dan AC , masing-masing di titik E dan 
D\ 

2. Fertahankan posisi jangka, kemudian buatlah dua busur 
lingkaran dengan pusat titik D dan I£yang berpotongan di 
titik F! 



Langkah-langkah membagi 
ABAC menjadi dua bagian sama 
besar 


3. Tarik ruas garis 

Dengan langkah-langkah tersebut maka ZB AC terbagi 
menjadi dua sama besar, yaitu ZBAF = ZFAC . 


LATIHAN 12 


2. Bagilah setiap sudut pada soal nomor 1 
menjadi dua sama besar! 


1. Salinlah sudut-sudut pada gambar 3 ' Lukislah sudut-sudut yang besarnya: 

berikut pada buku tulismu! a _ 150 0 

b. 120 ° 

c. 22,5° 

d. 135° 

a. b. c. 
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TUGASPROYEK 




Berapa Meter Tinggi Tiang Bendera di 
Halaman Sekolahmu? 



Gambar di atas menunjukkan seorang 
anak sedang membidik puncak tiang 
bendera di halaman sekolah. Anak ini 
akan menentukan besar sudut elevasi 
(ZABP). 

Sudut elevasi dap at diukur dengan 
alat yang disebut klinometer, seperti 
nampakpada gambar berikut ini. 



Tugas: 

1. Siapkan klinometer! 

2. Berdirilah dengan posisi menghadap 
tiang bendera padajarak CD, seperti 
pada gambar! 

3. U ku rlah j arak CD! 

4. Gunakan klinometer untuk menen¬ 
tukan besar sudut elevasi (ZABP)! 

5. Buatlah gambar berskala untuk 
AABP, misalnya dengan skala 1 : 
100 ! 

6 . Ukurlah panjang AF! Kemudian, 
hitunglah panjang AFyang sebenar- 
nya! 

Pertanyaan: 

Berapa tinggi tiang bendera yang sebenar- 
nya? 

Petunjuk: Tinggi tiang bendera yang sebenarnya 
sama dengan tinggi badan ditambah pajang AP 
yang sebenarnya. 


r 
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RANGKUMAN 


91 Hubungan antarsudut 
a. bertolak belakang: 



a - c 
b=d 


b. berpenyiku (komplemen): 



a° + = 90° 


c. berpelurus (suplemen): 



a°+ = ISO* 


91 Jika dua garis sejajar berpotongan 
dengan garis lain seperti gambar 
berikut: 



maka terbentuk sudut-sudut: 

a. sehadap: 

ZA { = ZBi Zh- 2 ~ ^2 
ZA 3 = ZB 3 ZAt = ZB 4 

b. dalam berseberangan: 

ZA 3 = ZB\ 

ZA 4 = ZB 2 

c. luarberseberangan: 

ZA\ = ZB 3 
ZA 2 = ZB 4 

d. dalam sepihak: 

ZA 4 + ZB\ = 180° 

ZA 3 + ZB 2 = 180° 

e. luar sepihak: 

ZAi + ZB 4 =180° 

ZA 2 + ZB 3 = 180° 
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BVALUASI 


I. Pemahaman Konsep 
Kerjakanlah soal-soal berikut! 

1. Perhatikan gambar berikut! 



a. Sebutkan sudut yang sehadap dengan 
ZURB ! 

b. Sebutkan sudut luar sepihak dengan 
ZARU ! 

c. S ebut kan s u dut dalam sep i h ak de ngan 
ZBRQ ! 

2 . Pada gambar berikut, panjang AB sama 
dengan panjang EC . Buktikan bahwa 
AC 



3. Sebutkan pasangan-pasangan sudut 
dalam sepihak dan sudut-sudut luar 
sepihak dari gambar berikut! 


5. Berapa derajatkah sudut terkecil yang 
dibentuk oleh arah: 

a. utara dan tenggara; 

b. timur laut dan barat daya; 

c. timur laut dan selatan? 

6 . Tentukan besarnya: 

a. penyiku sudut 47° ; 

b. suplemen sudut 57°; 

c. pelurus sudut 145° ; 

d. komplemen sudut 2S°! 

7. Tentukan nilai jcjika: 

a. (9G° + x°) adalah sudut tumpul; 

b. adalah sudut lancip! 

S. Dua sudut saling berpelurus. Jika se- 

lisihnya 25° , hitunglah besar masing- 
masing sudut tersebut! 

9. Tentukan besarnya nilai xpada gambar 
berikut! 




4. Sebutkan jenis-jenis sudut dibawahini! 

a. S9° 

b. 100° 

c. 171° 

d. ^ putaran 

e. ^ putaran 

f. l|- sudut lurus 

g. 1^ sudut siku-sikuh. ^ sudut lurus 


10. Benar atau salahkah pernyataan-per- 

nyataan berikut ini? 

a. Sudut yang besarnya 1° adalah sudut 
lancip 

b. Sudut yangbesarnya 91° adalah sudut 
tumpul 

c. Jumlah dua buah sudut lancip tidak 
mungkin lancip 

d. Setengah sudut tumpul adalah sudut 
lancip 

e. Jumlah sudut lancip dan sudut tumpul 
adalah ISO* 

f. Jumlah sudut siku-siku dan sudut 
lurus adalah 270° 
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g. Sudut lancip besarnya selalu kurang 
dari 90° 

h. Sudut tumpul besarnya antara 90° 
dan 270° 


II. Penalaran dan Komunikasi 
Selesaikanlah soal-soal di bawah ini! 


1. Tentukan nilai xpada gambar berikut! 




(4*+10)*/ 


/fsx+so ) 0 

2. Tentukan nilai xpada gambar berikut! 



3. Pada gambar berikut, a \ b= 3:2 dan 
c \ d = 2 : 3 ■ Tentukan nilai dari a, b, c, d, 
e ? dan/! 

a 

4. Segitiga ABC pada gambar berikut 
merupakan segitiga sama kaki dengan 

AC = BC , CD adalah garis tinggi A ABC 
dan sejajar AC sehingga memotong 
CD di F. 



a. Sebutkan pasangan-pasangan sudut 
sehadap, sudut dalam berseberangan, 
dan sudut luar berseberangan! 

b. Jika besar ZDHG = 27° dan besar 

AKBL = 37°, hitunglah besar sudut- 
sudut pada soal a! 

6 . Pada gambar di bawah ini, PQRS adalah 
suatu persegi. Titik A dan B berturut- 

turut merupakan titik tengah PS dan 

RS , dan AB//PR . 



a. Sebutkan semua pasangan sudut 
sehadap, sudut dalam berseberangan, 
dan sudut luar berseberangan! 

b. Hitunglah besar pasangan-pasangan 
sudut pada soal a! 

7. Perhatikan kembali gambar pada soal 

nomor 3 soal pemahaman konsep! Jika 

AA± : = 11 : 4 , hitunglah besarsudut- 

sudut: 

a. sehadap; 

b. dalam b e rs eb e ran gan; 

c. luar berseberangan; 

d. dalam sepihak; 


a. Sebutkan pasangan sudut dalam 
berseberangan! 

b. Jika ZlACB = 40° , hitunglah besar se¬ 
mua sudutnya! 



5. Perhatikan gambar berikut! 



e. luar sepihak! 

S. Pada gambar berikut, A ABC adalah 

segitiga sama sisi. CD adalah garis 
tinggi. Titik F dan H berturut-turut 

merupakan titik tengah AC dan BC . 

El ff AB dan JK //AC . 



a. Sebutkan pasangan-pasangan sudut 
luar sepihak! 

b. Isilah besar semua sudut pada gambar 
tersebut! 
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9. Gambar berikut adalah persegi ABCD 
dengan ZDAH =14° dan AH// 1J . 



a. Sebutkan pasangan-pasangan sudut 
luar sepihak! Berapa besarnya? 

b. Hitung besar semua sudut pada titik 
A dan K! 

10. Diketahui segitiga ABC adalah segitiga 
sama kaki berikut. 



Titik F r E dan D berturut-turut merupa- 
kan titik tengah AC , BC , dan AB . 
DF//BC dan DEffA£ . 

a. Sebutkan semuapasangan sudut luar 
sepihak! 

b. Jika ZACB = 4S° , hitunglah besar 
sudut-sudut yang lain! 

11. Berapa besar sudut yang dilalui oleh 
jarum panjang sebuah jam, jika jarum 
tersebut bergerak dari pukul: 

a. 01.00 hingga pukul 03.00; 

b. 02.30 hingga pukul 11.05; 

c. 03.45 hingga pukul 05.15; 

d. 04.30 hingga pukul 12.10; 

e. 01.45 hingga pukul 06.15? 

12. Berapa jumlah sudut siku-siku yang 
dibentuk oleh kedua jarum jam jika 
jarum tersebut bergerak dari pukul: 

a. 10.30 hingga pukul 12.15; 

b. 01.45 hingga pukul 06.15? 

13. Dua sudut salingberpelurus. Besarsudut 
pertama delapan kali besar sudut kedua. 
Berapa derajatkahbesar masing-masing 
sudut tersebut? 

14. Duabuah sudut salingberpenyiku.Besar 
sudut pertama 4^ kali sudut kedua. 


Berapa deraj at kah besar masing-masing 
sudut tersebut? 

15. Hitunglah besar sudut-sudut berikut ini! 

2 1 1 

a. 3 dari ^ putaran b. 2 g putaran 

b. ^ dari 3 putaran d. 2 g sudut lurus 

16. Tentukan besarnya x dan ly pada gambar 
berikut jika x = 4y ! 



17. Untuk gambar pada soal nomor 16 , bila 
(x+15)°=y° maka hitunglah x dan ly! 

IS. Jika a - 26°, b - 45', c = 90"; hitunglah 


hasilnya! 

a. 

4a 

+ Sb - 3c 

b. 

2 a 

+ 5b + 6 c 

c. 

6 a 

+ 3b - 7c 


III. Pemecahan Masalah 
Selesaikanlah soal-soal berikut! 

1. Pada gamb ar j aj arge nj an g ABCD b e ri kut, 

AD//W//GH//W . 

C 


a. Sebutkan pasangan-pasangan sudut 
dalam berseberangan! 

b. Jika diketahui 

ZDAB : ZABD : ZADB =3:2:7, 
hitunglah sudut pada titik J dan J ! 

2. Pada gambar segitiga sama sisi ABC 
berikut, titik E , F, dan G berturut-turut 
merupakan pertengahan sisi-sisi AB , 
BC ? dan CA. Melalui titik-titik tersebut, 
dilukis segitiga EFG dengan 

GF J/Hl JfAB , 
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a. Jika H, I adalah tengah-tengah .AG dan 

FB , sebutkan tiga pasang sudut dalam 
berseberangan! 

b. Isilah nilai semuasudut pada segitiga 
tersebut! 

3. Segitiga ABC pada gambarberikut adalah 
segitiga siku-siku di A. HI // FG sehing- 

gamemotong AC dan AB berturut-turut 
di D dan E. 



a. Sebutkan sudut-sudut dalam berse¬ 
berangan! 

b. Jika ZACB \ZABC = 2 :3, hitunglah 
besar semua sudut! 

4. Pada gambar berikut, A PQR adalah 
segitiga sama kaki dengan PR = QR . 

EHffQR, JNffPR, EH dan JN 
berpotongan di L. 



a. Sebutkan semua pasangan sudut 
sehadap, sudut dalam berseberangan, 
dan sudut luar berseberangan! 

b. Jika ZPRQ = 42°, hitungbesar sudut- 
sudut pada soal a! 

c. Berbentuk apakah PKLF? 

5. Gambar berikut adalah jajargenjang 
ABCD dengan RP // DB . 



a. Sebutkan pasangan-pasangan sudut 
luar sepihak! 

b. Jika ZDAC\ZCAB =3\2 ? besar 
ZDAB =65°, dan ZAPQ = 37° maka 
tentukan besar sudut-sudut yang 
terbentuk di titik Q dan S\ 


6 . Gambar berikut adalah jajargenjang 
ABCD dengan AB J/HJ f/EF//CD . 



a. Sebutkan semua pasangan sudut 
dalam berseberangan! 

b. Jika ZDAC \ZACD \ZADC =2:3 :10, 
hitunglah semua sudut-sudutnya! 

7. Perhatikan gambar berikut! 



a. Sebutkan semua pasangan sudut 
sehadap, dalam berseberangan, dan 
luar berseberangan! 

b. Jika ZQPS = 75°, ZSPR \ZRPQ =S\7 
dan ZFER =3S c , hitung besar sudut 
luar berseberangan yang terbentuk 
pada titik A dan £?! 

S. Tentukan nilai x pada gambar di bawah 
ini! 



9. Ditentukan AF : FB = 2 :1, dan 

FB \ BE =2:3. Tit ik E dan t itik F pada 
ruas garis AB. 

a. Gambarlah titik E dan titik F. 

b. Jika BE = 9 cm, hitunglah panjang 
AF! 

10. Sebuah roda sepeda mempunyai 4S buah 
jeruji. Berapabesarnya sudut antara dua 
jeruji terdekat? 

11. Berapa derajatkah sudut yang dibentuk 
oleh dua jeruji [jari-jari] beraturan pada 
sebuah roda apabila roda itu memiliki 
jeruji sebanyak: 

a. 6 buah b. 5 buah 

c. IS buah d. 24 buah 

e. 30 buah f. 40 buah 
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INFO MATEMATIKA 

Garis adalah suatu gagasan matematis yang abstrak, namun mudah di lihat. 

Misalnya garis pertemuan lantai dan dinding, mata pisau, dan benang yang 
ditegangkan. Garis sukar didefinisikan secara benar-benar logis. Dalam 
perumusan tertentu struktur logis geometri, garis tidak didefinisikan, meskipun 
sering digunakan dalam aksioma dan pernyataan lain. 

Beberapa sifat garis: bila diketahui dua titik A dan B maka dapat dibuat satu 
dan hanya satu garis (lurus); garis dapat diperpanjang secara tak terhingga ke 
kedua arahnya; garis dapat mempunyai banyak nama menurut nama titik-titik 
yang dilaluinya. 

Sudut didefinisikan sebagai gabungan sinar titik pangkalnya bersekutu. Titik persekutuan itu dinamakan 
titik sudut. Sedangkan sisi sudutnya disebut juga kaki sudut. 

Besar suatu sudut adalah ukuran daerah sudut itu. Untuk mengukur daerah sudut, kita bisa mempergunakan 
satuan sudut. Ada 3 macam satuan sudut yang kita kenal dalam matematika, yaitu: 

a. Satuan sudut yang disebut derajat 

Yaitu satuan besar sudut dengan menggunakan derajat sebagai nama satuannya 

b. Satuan sudut yang disebut radian] 

Satuan radian sama dengan besarnya sudut pusat lingkaran yang dibatasi oleh busur lingkaran yang 
panjangnya sama dengan jari-jari 

c. Satuan sudut sentisimal 

Satuan yang membagi keliling lingkaran dengan 400 bagian yang sama. Tiap bagian disebut “grade”. 
Grade dibagi lagi dalam “centigrade” dan cencentigrade. 



(Sumber: Ensiklopedia Matematika) 


/ - \ 

TQKOH MATEMATIKA 

Euklides,dalam bahasaYunani EucIeides, adalah matematikawanYunaniterbesar pada jaman Romawi-Yunani 
yang diperkirakan hidup 300 tahun sebelum Masehi. Katya besarnya, Eiemen (13 buku), tentang dasar-dasar 
geometri, membuat Eukl id esse ring disebuf'Bapak Geometri". 

Euklides menggunakan berbagai karya para ilmuan sebelumnya sebagai sumber penulisan Eiemen. 
Tetapi cara penyusunan Euklides sangat khas, dia sudah mengubah penulisannya sambil menambahkan 
b e b e rapa p ro posisi, ke mud ian me ngganti kan pernbu ktian- p e mb u ktian lama yang tidak b isa d ite rap kan d e ngan 
pembuktian-pembuktian baru. Menurut P roc I us, Euklides merangkum karya-karya Eudoxus dan Theaetetus 
sebagai inti dari Eiemen, yakni buku V dan XII (Eudoxus) dan buku X dan XIII (Theaetetus). 

Geometri Euklides diperkenalkan oleh Euklides dengan sejumlah postulat, mulai berkembang sekitar 
tahun 300 S.M. Limadi antaranya berbunyi: 

1 . I ewat d ua titi k dapat d itari k satu garis I u rus;: 

2 . poto ngan garis dapat d i p e rpanjang sampai b e rapa pun panjang nya dalam garis I u rus itu; 

3. dapat d i I u kis I i ng karan d e ngan p usat d i man a saja dan jari-jari b e rapa saja; 

4. se mua sud ut si ku sama antara yang satu d e ngan yang lai n; dan 

5. bilasebuah garis lurus memotong sepasang garis lurus lain dan ternyata jumlah dua sudut-dalam pada 
satu sisi kurang dari ISO 0 (dua sudut si ku), pasangan garis lurus itu akan berpotongan dalam sisi itu. 

Yang membedakan ilmu ukur Euklides dari ilmu ukur lain adalah pengandaian Euklides mengenai garis 
lurus yang sejajar (postulat kelima). Euklides membagi pengandaian nya menjadi aksioma (pernyataan yang 
diterima sebagai kebenaran tan pa memerlukan bukti) dan postulat (pengandaian mengenai materi pokok 
geometri). 

Terdapat beberapa pengganti postulat kelima ini. Misalnya, postulat yang berbunyi: jumlah ketiga sudut 
se b uah seg itiga adalah 1 SO 0 (d ua sud ut si ku). J uga Jo h n P layfai r, mate mati kawan S kotland ia, pada akh i r abad 
ke-IS mengemukaan postult bahwa biladiketahuisebuah garis lurus dan sebuah titik yang tidakterletak pada 
garis itu, maka hanya ada satu garis lurus yang dapat d itari k I ewat titik itu sejajar dengan garis terse but. 

(Sumber: Ensiklopedi Nasional Indonesia) 









Gambar 6.1 Keindahan panorama yang 
diperlihatkan layar-layar perahu nelayan di 
bawah cerah matahari di Bali 

Sumber: Indonesia Untaian Manikam di 
Khatulistiwa 


Perhatikan gambar 6.1 di atas! Perahu layar yang sedang 
mengarungi lautan dengan layarnya yang terkembang 
merupakan salah contoh benda yang berbentuk segitiga yang 
dapat kita lihat pada kehidupan sehari-hari. Contoh lainnya 
masih dapat kamu temukan. 

Pada pokok bahasan ini tidak hanya segitiga yang akan kamu 
pelajari tetapi juga segi empat. Carilah contoh-contoh segi empat 
yang dapat kamu peroleh dalam kehidupan nyata! 

Pada bab keenam ini, kita akan membahas tentang segitiga 
dan segi empat. Materi yang akan kita pelajari antara lain sifat- 
sifat segitiga, sifat-sifat segi empat, keliling dan luas, serta 
melukis garis-garis pada segitiga. 


Diskusi Pembuka 


1. Dapatkah kamu 
menjelaskan sifat-sifat 
segitiga? 

2. Dapatkah kamu 
menyebutkan jenis-jenis 
segitiga? 

3. Bangun-bangun datar apa 
saja yang merupa-kan 
segi empat dan apa sifat- 
sifat yang terdapat di 
dalamnya? 

4. Apakah kamu masih 
mengingat tentang rumus 
keliling dan luas segitiga 
dan segi empat? Coba 
jelaskan! 

5. Dapatkah kamu melukis 
garis-garis pada segitiga? 
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Gambar 6.1 
Sggrtiga ABC 



Gambar 6.2 
Ssgitiga lane ip 



(b) 


Gambar 6.3 
(a) Ssgitiga turn pul 
(b) Ssgitiga siku-siku 



Gambar 6.4 

(a) ssgitiga sama sisi, (b) ssgitiga 
sama kaki, (cj ssgitiga ssmbarang 


6.1 Sifat-sifat Segitiga 


6.1.1 Pengertian segitiga 

Diberikan tigabuah titik A, B, dan C yangtidak segaris. Titik A 
dihubungkan dengan £?,titik£? dihubungkan dengan titik C, dan 
titik C dihubungkan dengan titik A. Bangun yang terbentuk 
disebut segitiga. 

Gambar 6.1 merupakan gambar sebuah segitiga ABC. AB, 

BC , dan AC disebut sisi segitiga ABC. Titik A, £?, dan C disebut 
titik su.du.t, Ketiga sisi segitiga saling berpotongan dan 

membentuk sudut,yaitu Z A,ZB , dan ZC . Jadi ? sebuah segitiga 

memiliki tiga titik sudut, tiga sisi, dan tiga sudut. 

6.1.2 Jenis-jenis segitiga 

Bentuk segitiga ditentukan oleh panjang sisi dan besar sudut 
yang dimiliki. 

A. Jenis-jenis segitiga ditinjau dari sudut-sudutnya 

Ditinjau dari sudut-sudutnya, segitiga dibedakan menjadi tiga. 

(i) Segitiga lancip (gambar 6.2), yaitu segitiga yang besar tiap 
sudutnya kurang dari 90°. 

(ii) Segitiga tumpul (gambar 6.3(a)), yaitu segitiga yang besar 
salah satu sudutnya lebih dari 90°. 

(iii) Segitiga siku-siku (gambar 6.3(b)),yaitu segitigayangbesar 
salah satu sudutnya 90°. 

B. Jenis-jenis segitiga ditinjau dari panjang sisi-sisinya 

Ditinjau dari panjang sisi-sisinya, segitiga terbagi menjadi tiga 
jenis, yaitu: 

(i) segitiga sama sisi adalah segitiga yang ketiga sisinya sama 
panjang; 

(ii) segitiga sama kaki adalah segitiga yang mempunyai dua 
sisi sama panjang; 

(iii) segitiga sembarangadalah segitigayang ketiga sisinya tidak 
sama panjang satu sama lain. 


C. Jenis-jenis segitiga ditinjau dari besar sudut dan 
panjang sisinya 

Untuk lebih memahami jenis-jenis segitiga menurut besar 
sudut dan panjang sisinya, cobalah kalian selesaikan diskusi 
berikut ini! 
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Diskusi 


Tabel 6.1 


Diskusikan dengan 2 temanmu 
dalam mengerjakan dan men- 
jawab soal-soal berikut! Ke- 
mudian presentasikan hasil 
kerja kalian di depan kelas! 

1. Lengkapi tabel 6.1 berikut 
dengan gambar-gambar! 

2. Menurut besar sudut dan 
panjang sisinya ada 
berapa macam segitiga? 
Sebutkan segitiga apa 
saja! 


^—.^E)itinj au dari besar 
sudutnya 

Ditinjau dari^^^ 
panjang sisinya 

Segitiga 

lancip 

Segitiga 

tumpul 

Segitiga 

siku-siku 

segitiga sama sisi 




segitiga sama kaki 




segitiga sembarang 





D. Sepasang segitiga siku-siku yang kongruen 


Kongruen artinya sama bentuk maupun ukurannya, atau sama 
dan sebangun. 

Pada gambar 6.5 (atas), ABCD adalah model bangun persegi 
panjang, yang dibuat dari kart on. Gambar 6.5 (bawah) adalah 
bangun-bangun yang diperoleh setelah karton persegi panjang 
ABCD dipotong menurut diagonal PD. Bilabangun persegi panjang 
dipotong menurut salah satu diagonalnya, akan diperoleh 
sepasang segitiga siku-siku yang kongruen. Pada gambar 6.5 
(bawah), segitiga siku-siku ABD kongruen dengan segitiga siku- 
siku BCD. 

Berikut ini adalah beberapabangun yang dapat dibentuk oleh 
sepasang segitiga siku-siku yang kongruen. 




Gam bar 6.5 


Gambar 6.6 
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LATIHAN 1 


Kerjakanlah soal-soal berikut pada buku 
tugasmu! 

1. Gambarlah pada kertas polos! 

a. Segitiga lancip ABC 

b. Segitiga siku-siku DEF 

c. Segitiga tumpul GHI 

2. Gambarlah pada kertas polos! 

a. Segitiga lancip sama kaki 

b. Segitiga siku-siku sama kaki 

c. Segitiga tumpul sama kaki 

3. Diketahui: 

S = {segitiga-segitiga}, 

A = {segitiga siku-siku}, 

B = {segitiga sama kaki}, dan 
C = {segitiga sama sisi}. 

Tentukanlah: 

a. AnB ; b. Ar^C ; 

c. BnC; d. AuB; 

e. AuC ; f. B uC ! 

4. Diketahui: 

S = {segitiga-segitiga}, 

A= {segitiga siku-siku}, 

B = {segitiga sama kaki}, dan 
C = {segitiga sama sisi}. 

Di antarapernyataan berikut ini, mana- 
kah yang benar? 


a. B cC b. C <~B 

c. AnB = B d . Br^C = C 

e. A^B f. B uC = B 

5. Gambarlah diagram Venn, bila diketa¬ 
hui: 

S = {segitiga-segitiga} 

A = (segitiga siku-siku} 

B = (segitiga sama kaki} 

6 . Gambarlah diagram Venn, bila diketa¬ 
hui: 

S = {segitiga-segitiga} 

C = (segitiga sama kaki} 

D = (segitiga sama sisi} 

7. Dapatkah kamu menggambar segitiga 
sama sisi yang ketiga sudutnya lancip? 
Jika bisa, gambarkan! 

8 . Dapatkah kamu menggambar segitiga 
sama sisi yang salah satu sudutnya 
90°? Jika bisa, gambarkan! 

9. Dapatkah kamu menggambar segitiga 
sama sisi yang salah satu sudutnya 
tumpul? Jika bisa, gambarkan! 

10. Diketahui sepasang segitiga siku-siku 
yang kongruen, dengan panjang sisi- 
sisinyaS cm, 12 cm, dan 13 cm. Tentu- 
kan panjang sisi-sisi segitiga sama kaki 
yangdibentuk oleh keduasegitigasiku- 
siku tersebut! (dua jawaban). 



Gam bar 6.7 

Dalam sobuah segitiga /ISC, 
jumlah sudut-sudutnyasama 
dengan besarsatu sudut 
lurus, atau 

Z/l + ZS + ZC = ISO* 


6.1.3 Jumlah sudut-sudut segitiga 

Pe rh at i kan gamb ar 6.7! 

GambarS.7 (atas) menunjukkan sebuah segitiga lancip dari 
karton yang dipotong ketiga sudutnya menurut garis putus- 
putus. Selanjutnya, potongan-potongannya diletakkan secara 
berdampingan pada bidang datar, tanpa celah, dan saling me- 
nutup seperti terlihat pada gambar 5.7 (bawah). Dari bentuk 
tersebut, terlihat bahwa ketiga sudut segitiga membentuk sudut 
lurus. Jadi, a + b + c = 180°. 

Coba lakukan seperti di atas untuk segitiga siku-siku dan 
segitiga tumpul! Bagaimana hasilnya? 














Bab 6 - Segitiga dan Segi Empat 


LATIHAN 2 


Kerjakanlah soal-soal berikut pada buku 
tugasmu! 


1 . 


2 . 


Hitunglah besarnya sudut ketiga dalam 
segitiga,yang mana duasudutnya diten- 


tukan sebagai be 
a. 50° dan 70° 
c. 72° dan S2° 
e. 120° dan 30° 
g. 32° dan 5S° 


ikut! 

b. 70° dan 60° 
d. 60° dan 60° 
f. 40° dan 50° 
h. S0° dan 20° 


Seperti soal nomor 1, bila sudut-sudut- 
nya sebagai berikut! 


a. 32° dan 32° 
c. 62,4° dan 70° 
e. 54° dan 62,5° 


b. 43,5° dan55° 
d. 75°dan 84,5° 
f. 7 2°dan 42,5° 


3. Segitiga-segitiga manakah dari soal 
nomor 1 dan nomor 2 di atas yang me- 
rupakan segitiga lancip, segitiga siku- 
siku, segitiga tumpul, segitiga sama 
kaki, atau segitiga sama sisi? 

4. Tentukan nilai x dari tiap-tiap segitiga 
berikut! 





6. Tentukanlah besar dan jenis ZPQP dan 
besar ZPQS pada gambar berikut , jika 
diperpanjang sampai £ dan besar 
ZF =35° dan ZF = 25°! 



S 


7. Perhatikan gambar berikut dan leng- 
kapilah kali mat di di bawahnya! 



a° + + c° = ... 

c° = 1S0° - ... 
a ° + = ... 

Dapatkah kamu membuktikan bahwa 
= a° + c°? 

S. Tentukan nilai xpada gambar berikut! 



5. Tentukanlah besar dan jenis AABC 
dan besar ZCRC 1 pada gambar ber¬ 
ikut, jika besar sudut Zj 4 = 50° dan 
ZC = 75 °! 
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10. Dalam segitiga ABC, sudut A adalah 
sudut terkecil, sedangkan sudut C 
adalah sudut terbesar. 

a. Jika sudut C dikurangi sudut A sama 
dengan sudut B maka buktikan 
bahwa segitiga ABC adalah segitiga 
siku-siku! 


b. Jika sudut C dikurangi sudut j41ebih 
kecil dari sudut B maka buktikan 
bahwa segitiga ABC adalah segitiga 
lancip! 

c. Jika sudut C dikurangi sudut A lebih 
besar dari sudut B maka buktikan 
bahwa segitiga ABC adalah segitiga 
tumpul! 


f ~ ^ 

Slat-siM: segiiyo ABC 

eilku-siku din A: 

1. £A = 00' 

2. {LB + LC) = 00* 

3. {LA - LB) = LC 
{LA - LC ) = LB 

4. S C disebut hipotenusa 
(sisi miring) 

5. AB dan /)C disebut sisi 
siku-siku (saling tegak 
lurus) 

^ __ ■ _I_ w 


c c 



c 



Gam bar 6.9 


Slat-Glat segitigasam a 

kaki: 

1. Memilikidua sisi sama 
panjang dan dua sudut 
yang sama besar 

2. Mem iliki satu s u m bu s imetri 
yang tegak lurus alas dan 
membagialas menjadidua 
sama panjang 

3. Menem pati bingkainya 
dengan dua cara 

V___ 


6.1.4 Segitiga istimewa 


Berdasarkan sudut-sudut dan sisi-sisi yang dimiliki, segitiga 
dibedakan menjadi 7 macam. Di antara tujuh jenis segitiga 
tersebut, yang dimaksud dengan segitiga istimewa adalah 
segitiga siku-siku, segitiga sama kaki, dan segitiga sama sisi. 

Disebut istimewa karena memiliki beberapa sifat khusus 
yang tidak dimiliki oleh segitiga yang lain. 

A. Segitiga siku-siku 



Segitiga pada gambar di atas merupakan gambar segitiga 
siku-siku. Jadi, segitiga siku-siku adalah segitiga yang besar 
salah satu sudutnya adalah 90°. 

B. Segitiga sama kaki 

Perhatikan gambar 6.9! 

Gambar segitiga yang adapada gambar 6.9(ii) adalah segitiga 
sama kaki. Jadi, segitiga sama kaki adalah segitiga yang 
memiliki dua buah sisi yang sama panjang. 

Sisi yang sama panjang pada segitiga sama kaki disebut 
kaki, sedangkan sisi yang lain disebut alas, Segitiga sama kaki 
dapat dibentuk oleh dua segitiga siku-siku yang kongruen, 
dengan mengimpitkan salah satu sisi siku-sikunya. Perhatikan 
gambar 6.9(i)! 

Segitiga ADC dan segitiga BDC adalah dua segitiga siku-siku 
yang kongruen. Jika sisi DC pada segitiga ADC diimpitkan 
dengan sisi DC pada segitiga DBC makaakan teibentuk segitiga 
sama kaki ABC (gambar 6.9(ii]). Pada segitiga tersebut, AC dan 

BC disebut kaki segitiga, AB disebut alas segitiga, AA dan ZB 
disebut alas, dan ZC atau AACB disebut sudutpuncak, 

Jika AABC dilipat menurut garis CD, maka: 

(i) C menempati C dan A menempati B , sehingga AC 
menempati DC . 

(ii) D menempati D dan A menempati B , sehingga AD 
menempati BD. 
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(iii) AC menempati BC dan AD menempati BD , sehingga ACAD 
menampati z CDBC . 

Dari keterangan di at as, dap at disimpulkan bahwa CD adalah 
sitmbit simetri, 

C. Segitiga sama sisi 


Perhatikan gambar 5.10! 

Segitiga ABC pada gambar 6.10(i) adalah segitiga sama sisi 

(AB = BC = AC ]. Segitiga sama sisi adalah segitiga yang ketiga 
sisinya sama panjang. 

Segitiga ABC dap at dip an dang sebagai segitiga sama kaki 

dengan AC dan BC sebagai kaki dan AB sebagai alas, dengan 
sudut alas sama besar, yaitu AA = AB, .(1) 

Segitiga ABC juga dapat dipandang sebagai segitiga sama 
kaki dengan AB dan BC sebagai kaki dan AC sebagai alas dan 
sudut alas sama besar, yaitu AA = AC . .(2) 

Dari (1) dan (2), didapat AB = AC. Jadi, AA = AB = AC . 

Perhatikan segitiga sama sisi ABC pada gambar G.lO(ii)! 
Segitiga tersebut dapat dipandang sebagai segitiga sama kaki 
dengan: 

(i) AB sebagai alas, AC dan BC sebagai kaki, dan CD adalah 
sumbu simetri. 

(ii) BC sebagai alas, AB dan AC sebagai kaki, dan AB adalah 
sumbu simetri. 

(iii) AC sebagai alas, AB dan BC sebagai kaki, dan BF adalah 
sumbu simetri. 

Ketiga sumbu simetri tersebut berpotongan di titik O (pusat 
simetri) dan membagi sudut-sudut segitiga menjadi dua sama 
besar. 

Perhatikan kembali gambar 6.10(ii)! 

+ Karena AOAC = AOCA maka OA = OC , sehingga AAOC 
sama kaki. 

+ Karena ZOAB = ZOPA maka OA = OB , sehingga A ABO 
sama kaki. 

+ Karena AOBC = AOCB maka OB = OC, sehingga A£?CQ 
sama kaki. 

+ Karena AB = BC = AC , maka A AOC ? AABO, dan ABCO 
saling kongruen. Jadi, AAOC = AABO = ABCO = 120°. 

Jika AABC diputar 120° dengan pusat titik O, akan diperoleh: 

(i) O menempati O, A menempati B, B menempati C, dan C 
menempati A. 

(ii) OA menempati OP , OP menempati OC , dan OC menempati 
OA. 

(iii) AB menempati BC , BC menempati CA , dan CA menempati 

AB. 

Dengan demikian, jika A ABC diputar 360° dengan pusat 
titik O, akan menempatibingkainyasebanyaktiga kali. Gambar 



Gambar 6.10 
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'' Sifat-eilat seg itiga earn a ' 

eieii 

1. Ketigasisinyasama 
panjang 

2. Ketigasudutnyasama 
besar, yaitu 63* 

3. Mem puny aisimetri putar 
tingkat tiga 

4. Mem punyai tiga sumbu 
simetri 

5. Menem pati bingkainya 
dengan enam eara 

V_ __ J 



r \ 

Gam bar perahu layar di atas 
adaiah salah satu contoh 
segitiga yang dapat kita lihat 
pada kehidupan sehari-hari 

V___y 


6.11 menunjukkan bagaimana segitiga sama sisi menempati 
bingkainya. 


6.1.5 Menggambar segitiga istimewa 

Ada beberapa cara untuk menggambar segitiga istimewa, 
misalnya dengan kertas berpetak, busur derajat, penggaris „ dan 
jangka. 

A. Menggunakan kertas berpetak 

1. Segitiga siku-siku 

Untuk menggambar segitiga siku-siku pada kertas berpetak, 
dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut. Perhatikan 
gambar di bawah ini! 


Gam bar 6.12 

Cara menggambar 
segitiga 5 iku-siku 
pada kertas 
berpetak 


1. Gambarlah salah satu sisi siku-siku berimpit dengan garis 
mendatar! 

2. Dari ujung garis itu, gambarlah sisi siku-siku yang lain 
berimpit dengan garis vertikal! 

Tentukan panjang kedua sisi siku-siku tersebut sesuai 
dengan keperluan! 

3. Hubungkan kedua ujung sisi siku-siku tadi dengan sebuah 
garis! Garis hubung ini merupakan sisi ketiga segitiga 
tersebut dan disebut sisi miring atau hipotenusa. 

2. Segitiga sama kaki 

Untuk menggambar segitiga sama kaki pada kertas berpetak, 
dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut. Perhatikan 
gambar di bawah ini! 


Gambar 6.14 
Cara menggambar 
segitiga sama kaki 
pada kertas 
berpetak 




1. Gambarlah sisi alas segitiga sama kaki dengan salah satu 
garis vertikal atau horizontal! 

2. Tentukan titiktengah sisi tersebut dan melalui titiktengah 
itu buatlah garis putus-putus tegak lurus pada sisi alas! 

3. Melalui ujung-ujung sisi alas, buatlah garis yang saling 
berpotongan di satu titikpada garis putus-putus tersebut! 
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B. Menggunakan busur derajat 

1. Segitiga siku-siku 

Untuk menggambar segitiga siku-siku dengan menggunakan 
busur derajat, dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut. 

Perhatikan gambar di bawah ini! 



Gam bar 6.15 


Langkah-langkah menggambar 
segitiga siku-siku menggunakan 
busur derajat 


Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut. 

1. Gambarlah garis AE? (sesuai keperluan)! 

2. Tarik garis perpanjangan AE? (dengan garis yang lebih tipis)! 

3. Letakkan busur derajat di mana garis C^-IBO* (pada busur) 
berimpimpit dengan garis perpanjangan AE?, kemudian 
tentukan titik Tyangbersesuaian dengan angka 90° (pada 
busur)! 

4. Angkat busur, lalu tarik garis bantu tipis AV 

5. Buat garis AC (sesuai keperluan) yangberimpit dengan garis 
AV. 

6. Tarik garis £?C! 

Dengan langkah-langkah tersebut, terbentuklah segitiga ABC 

siku-siku di A. 


Contoh soal 1: 

Buatlah sebuah segitiga siku-siku ABC siku-siku di A dengan 
ketentuan panjang AE? = 6 cm dan AC - B cm! 


iJcavab: 

Kita akan menggambamyadengan skalal : 2. Perhatikan gambar 
6.16! 

1. Gambar AE? = 6 cm! 

2. Tarik garis perpanjangan AB (dengan garis yang lebih tipis)! 

3. Tentukan titik T di angka 90° 

4. Angkat busur, lalu tarik garis bantu tipis AV 

5. Buat garis AC = B cm! 

6. Tarik garis BC\ 

2. Segitiga sama kaki 

Untuk menggambar segitiga sama kaki dengan menggunakan 
busur derajat, dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut. 
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Gambar 6.17 

Langkah-langkah mGnggambar 
SGgitiga sama kaki monggunakan 
busurcterajat 


Ferhatikan gambar di bawah ini! 



Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut. 

1. Gambarlah garis AB (sesuai keperluan]! 

2 Tarik garis perpanjangan AB (dengan garis yang lebih tipis)! 

3. Letakkan busur derajat di mana garis 0 o -lS0 o (padabusur) 
berimpimpit dengan garis perpanjangan AB, kemudian 
tentukan titik T yang bersesuaian dengan sudut yang 

ditentukan (misalnya 135°)! 

4. Angkat busur, lalu tarik garis bantu tipis AV. 

5. Buat garis AC (berimpit dengan garis AT] yang panjangnya 
sama dengan panjang garis AB! 

6. Tarik garis BC\ 

Dengan langkah-langkah tersebut, terbentuklah segitiga sama 
kaki ABC. 


Contoh sooZ 2: 

Gambarlah segitiga ABC sama kaki dengan AB = BC = 5 cm 
dan besar Z£? = 100°! 



dcavab: 

Perhatikan gambar 6.IS! 

1. Gambarlah garis AB - 6 cm! 

2. Tarik garis perpanjangan AB (dengan garis yang lebih tipis) 

3. Tentukan titik T di angka 100° ! 

4. Angkat busur, lalu tarik garis bantu tipis AV. 

5. Buat garis BC = 6 cm! 

6. Tarik garis AC\ 

3. Segitiga sama s\s\ 


Gambar 6.19 

Langkah-langkah monggambar 
SGgitiga sama sisi monggunakan 
busur cterajat 


Untuk menggambar segitiga sama sisi dengan menggunakan 
busur derajat, dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut. 

Perhatikan gambar di bawah ini! 
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Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut. 

1. Gambarlah garis AB (sesuai keperluan)! 

2. Tarik garis perpanjangan AB (dengan garis yang lebih tipis]! 

3. Letakkan busur derajat di mana garis 0°-lS0° (padabusur) 
berimpimpit dengan garis perpanjangan AB , kemudian 
tentukan titik Tyangbersesuaian dengan angka 60° (pada 
busur)! 

4. Angkat busur, lalu tarik garis bantu tipis AT. 

5. Buat garis AC (berimpit dengan garis AT] yang panjangnya 
sama dengan panjang AB\ 

6. Tarik garis BC! Makaterbentuklah segitiga samasisi ABC. 

Cofitoh soal 3: 

Gambarlah segitiga PQR sama sisi dengan panjang PQ = 7 cm! 

ilcuuab: 

Perhatikan gambar6.20 di samping ini! 

1. Gambarlah PQ - 7 cm! 

2. Tarik garis perpanjangan PQ (dengan garis yang lebih tipis]! 

3. Tentukan titik Tpada angka 60°! 

4. Angkat busur, lalu tarik garis bantu tipis ATI 

5. Buat PR - 7 cm! 

6. Tarik garis QR\ Maka terbentuklah segitiga sama sisi PQR 
dengan panjang sisi 7 cm. 



C. Menggunakan jangka 


1. Segitiga siku-siku 

Untuk menggambar segitiga siku-siku dengan menggunakan 

jangka, dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai 

berikut. Perhatikan gambar6.21! 

1. Gambarlah garis AB (sesuai keperluan)! 

2. Dengan pusat titik A, buat busur dengan jari-jari AB\ 

3. Dengan pusat titik B dan jari-jari yang sama, buat busur 
yang memototong busur pertama di titik FI 

4. Dengan pusat titik P dan jari-jari yang sama, buat busur 
yang memototong busur pertama di titik Q! 

5. Dengan pusat titik P dan Q serta jari-jari sembarang, buat 
busur yang saling berpotongan di titik R\ 

6. Tarik garis tipis AF! 

7. G amb arlah garis AC (sesuai kep erlu an) yan g b eri mp it de ngan 
garis AF! 

8. Tarik garis BC\ Maka, terbentuklah segitiga ABC siku-siku 
di A. 



Contoh soal 4: 

Buatlah sebuah segitiga siku-siku ABC yang siku-siku di B , 
dengan ketentuan panjang AB = 6 cm dan BC = 8 cm! 
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iJcavab: 

Perhatikan gambar 6.22! 

1. Gambarlah garis AE? - 6 cm! 

2. Dengan pusat titik B , buat busur dengan jari-jari AB\ 

3. Dengan pusat titik A dan jari-jari 6 cm, buat busur yang 
memototong busur pertama di titik FI 

4. Dengan pusat titik P dan jari-jari 6 cm, buat busur yang 
memotong busur pertama di titik Q\ 

5. Dengan pusat titik P dan Q serta jari-jari sembarang, buat 
busur yang saling berpotongan di titik R\ 

5. Tarik garis tipis BP\ 

7. Gambarlah BC - S cm! 

S. Tarik garis AC\ Maka, terbentuklah segitiga ABC siku-siku 
di B. 



2. Segitiga sama kaki 

Langkah-langkah menggambar segitiga sama kaki dengan 
menggunakan jangka adalah sebagai berikut. Perhatikan 
gambar 6.23! 

1. Gambarlah garis AB (sesuai keperluan)! 

2. Dengan pusat titik A dan B , buat busur dengan jari-jari 
sesuai keperluan (panjang kaki segitiga) yang saling 
berpotongan di titik C! 

3. Tarik garis AB dan BC\ Maka, terbentuklah segitiga sama 
kaki ABC. 


Contoh socti 5: 



Gambarlah AABC sama kaki dengan AB - 6 cm dan AC - BC - S 
cm! 

iJaivab: 

Pe rh at i kan gamb ar 6.2 4! 

1. Gambarlah AE? = 6 cm! 

2. Dengan pusat titik A dan £?, buat busur dengan jari-jari S 
cm! 

3. Tarik garis AB dan PC! 



3. Segitiga sama sisi 

Langkah-langkah menggambar segitiga sama sisi dengan meng¬ 
gunakan jangka adalah sebagai berikut. Perhatikan gambar 
6.25! 

1. Gambarlah garis AE? (sesuai keperluan)! 

2. Dengan pusat titik A dan B , buat busur dengan jari-jari AE? 
yang saling berpotongan di titik C! 

3. Tarik garis AC dan BC\ Maka, terbentuklah segitiga sama 
sisi ABC. 
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Contoh soal 6: 

Gambarlah AABC sama sisi dengan AB - 5 cm! 

iJcavab: 

Pe rh at i kan gamb ar 6.26! 

1. Gambarlah AB - 6 cm! 

2. Dengan pusat titik A dan B,buat busur berjari-jari 6 cm yang 
saling berpotongan di titik C! 

3. Tarik gar is AB dan BC\ 

Sebagai latihan agar lebih meningkatkan kemampuanmu dalam 
menggambar segitiga, kerjakan latihan berikut! 



LATIHAN 3 


Kerjakanlah soal-soal berikut pada buku 
tugasmu! 

1. Pada kertas berpetak, gambarlah segi¬ 
tiga: 

a. siku-siku yang sisi siku-sikunya 3 
cm dan 4 cm; 

b. sama kaki dengan sisi alas S cm dan 
sisi yang lain masing-masing 5 cm; 
dan 

c. sama sisi dengan panjang sisi 6 cm! 

3. Gunakan busur derajat dan penggaris 
untuk menggambar A ABC bila besar 

ZABC = 30*, AC = BC = 5 cm! Berapa 
panjang AB? 

4. Gunakan penggaris dan jangka untuk 
melukis AABC, bila diketahui panjang 

AB = BC = 6 cm dan AC = 7 cm! 

5. Gunakan penggaris dan jangka untuk 
melukis AABC sama sisi dengan pan¬ 
jang sisi S cm! 

6. Diketahui A ABC dengan koordinat 


A (-2,3), B (1,3), dan C (1,-2). G amb ar- 
lah A ABC dalam sistem koordinat 
Cartesius! Jenis segitiga apakah AABC 
tersebut? 

7. Buatlah contoh-contoh koordinat titik A, 
B, dan C, sehingga A ABC merupakan: 

a. segitiga sembarang; 

b. segitiga siku-siku; 

c. segitiga tumpul; 

d. segitiga sama kaki; 

e. segitiga sama sisi; 

f. segitiga tumpul sama kaki; 

g. segitiga siku-siku sama kaki! 

B. Dengan berapa cara bangun berikut 
dapat menempati bingkainya? 

a. Segitiga sembarang 

b. Segitiga siku-siku sama kaki 

c. Segitiga tumpul sama kaki 

d. Segitiga sama sisi 

e. Segitiga lancip sama kaki 


6.1.6 Sifat-sifat segitiga 

Dari pembahasan tentang segitiga, dapat kita simpulkan 
beberapa sifat segitiga sebagai berikut. 

1. Segitiga siku-siku dapat diperoleh dari persegi panjang yang 
dibagi menurut garis diagonalnya. 

2. Jumlah sudut-sudut sebuah segitiga adalah 180°. 

3. Segitiga sama kaki dapat dibentuk dari dua segitiga siku- 
siku yang kongruen. 

4. Segitiga sama kaki mempunyai dua sisi sama panjang, dua Bendera yang berbentuk segitiga 
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A 


Gambar 6.2S 



D 


sudut samabesar, satu sumbu simetri, dan dapat masuk ke 
dalam bingkainya dengan dua cara. 

5. Segitiga sama sisi mempunyai tiga sisi sama panjang, tiga 
sudut samabesar(masing-masing 60°),tiga sumbu simetri, 
simetri putar tingkat tiga, dan dapat masuk ke dalam 
bingkainya dengan enam cara. 

6. Lu as dae rah s e git i ga adalah s et en gah panj an g alas di kalikan 
tinggi. 

7. Sebuah segitiga dapat dilukis bila diketahui panjang ketiga 
sisinya, atau panjang dua sisi dan besar satu sudut apitnya, 
atau besar dua sudut dan panjang satu sisinya. 

S. Jumlah dua sisi sebuah segitiga selalu lebih besar dari sisi 
ketiga. 

9. Sisi terpanjangterletak di depan sudut terbesar, sedangkan 
sisi terpendek terletak di depan sudut terkecil. 

10. Jika salah satu sisi pada A ABC diperpanjang (gambar 6.2S), 

misalnya sisi AB diperpanjang ke arah D, maka terbentuk 
sudut CBD. 

ZCAB + ZABC + ZBCA =1S0° 

_ ZABC + ZCBD =180° - 

ZCAB + ZBCA - ZCBD = 0° ^ ZCAB + ZBCA = ZCBD 

Su.dut CBD disebut sudut luar segitiga. 


LATIHAN 4 


Kerjakanlah soal-soal berikut pada buku 
tugasmu! 

1. Dapatkah kamu melukis AABC dengan 
sisi AB - 10 cm, BC - 5 cm, dan 
AC = 4 cm? Mengapa? 

2. Dalam sebuah segitiga, jumlah panjang 
kedua sisinya selalu lebih besar dari 
sisi yang lain. 



10 cm 


a. Buatlah tiga pertidaksamaan yang 
mungkin, dari gambar di at as! 

b. Sederhanakan setiap pertidaksa¬ 
maan itu! 

c. Dari hasil itu, nyatakan batas-batas 
harga id 

3. Hitunglah jumlah sudut-sudut segi 
empat ABCD untuk gambar berikut ini! 
(Petunjuk: buatlah garis diagonal!) 



4. Perhatikan gambar berikut! 



Hitunglah besarnya ZACD bila besar 
s u dut lai n nya di ket ah ui s ebagai b e ri kut! 

a. ZA = 70°; B = 50° 

b. ZA = 65°; ZB = 45° 

c. ZA = x°; ZB = y* 

5. Dapatkah kamu menarik kesimpulan 
tentang sudut luar ACD dari jawaban 
pada soal nomor 4 di atas? 

5. Salin dan lengkapilah daftar berikut ini 
untuk sebuah bangun segitiga! 



alas 

tinggi 

luas 

a. 

10 cm 

10 cm 

... 

b. 

12 cm 

... 

72 cm 2 

c. 

... 

S cm 

48 cm 2 

d. 

S cm 


36 cm 2 
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7. Lukislah segitiga ABC dengan panjang 
sisi-sisinya adalah sebagai berikut! 

a. AB = 17 cm, BC = 15 cm, dan 
AC = S cm! 

b. AB - 5 cm, BC - 7 cm, dan 
AC = 9 cm! 


c. AB - 5 cm, BC - 11 cm, dan 
AC - S cm! 

Ukurlah besar sudutnya untuk setiap 
segitiga dan tuliskan hasilnya pada 
gambar! Dapatkah kamu menemukan 
hubungan sisi-sisi dengan sudut-sudut 
suatu segitiga? Jelaskan! 


6.2 Sifat-sifat Segi Empat 


Setelah kita mempelajari tentanggaris dan sudut, serta segitiga 
sekarang kita akanbelajar tentang segi empat. Jika kitamencer- 
matinya segi empat dapat dibentuk oleh 4 garis. Jika kita 
melihat dari banyaknya sudut maka segi empat mempunyai 4 
sudut. 

Bila pada satu bidang datar terdapat empat titik dan tidak 
terdapat tiga titik yang segaris maka kita dapat membentuk 
bangun segi empat dengan cara menghubungkan keempat titik 
tersebut secara berurutan. 

Perhatikan contoh di bawah ini! 



Gambar 6.29 

Goba kamu sebutkan jenis- 

Ditentukan titik A, B , C, dan D seperti gambar 6.29. Jika A jsn is bangun datar yang telah 

dihubungkan dengan B , B dengan C, C dengan D, dan D dengan kamu ketahui! 

A maka bangun ABCD yang terbentuk merupakan segi empat. 


6.2.1 Mengenal pengertian bangun-bangun segi 
empat dan sifat-sifatnya 

Sebelum kita mempelajari lebih lanjut segi empat dan sifat- 
sifatnya, diskusikan beberapa hal berikut bersama temanmu! 


Diskusi 


Diskusikan dengan 2 atau 3 temanmu dalam 
mengerjakan dan menjawab soal-soal berikut! 
Kemudian presentasikan hasil kerja kalian di 
depan kelas! 

1. Sebutkan sebanyak-banyaknya 
bangun-bangun datar segi empat 
yang kamu ketahui di sekitarmu! 


2. Amatilah berapa banyak sudut dan sisi 
masing-masing segi empat! 

3. Dari jawaban soal nomor 2 di atas, 
jelaskan apa yang dimaksud dengan 
bangun datar segi empat! 

4. Presentasikan hasil diskusi ini di 
kelas! 























Pegangan Belajar Matematika SMP/MTs 1 


D 


A 


C 


B 


Gam bar 6.30 


/- ; - \ 

Persegi adalah s@gi 0m pat 
yang kGGmpat sisinya sama 
panjangdan ksompat 
sudutnya sama bosar, yaitu 

90 *. 

V_/ 


Padabagian ini,kitaakan membahas pengertian dan sifat- 
sifat segi empat seperti persegi , persegi panjang, jajargenjang, 
belah ketupat, lay an g-lay an g, dan trapesium serta menghitung 
keliling dan luas dari masing-masing bangun tersebut. 

A. Persegi 

1. Bentuk persegi 

Perhatikan gambarpersegi ABCD pada gambar 6.30 di samping! 

Dengan memperhatikan gambar 6.30 , dap at kah kamu menye- 
butkan apa itu persegi? 

2. Sifat-sifat persegi 

Agar lebih memahami sifat-sifat persegi, kerjakan latihan 
berikut! 


LATIHAN 5 


Kerjakanlah soal-soal berikut pada buku 
tugasmu! 

1. G amb ar di b awah i n i me n u nj ukkan cara 
pemasangan ubin persegi. 



Letak 1 L-etak 2 Letak3 




Dari letak 1, dengan cara bagaimana- 
kah diperoleh: 

a. letak 2 b. letak 3 

c. letak 4 d. letak 5 

e. letak 6 f. letak 7 

g. letak S 

2. Perhatikan gambar-gambar berikut! 



a. Jika persegi ABCD dibalik menurut 
diagonal BD maka A menempati 

B menempati D menempati 

AB menempati dan AD menem¬ 
pati ... Jadi, AD = ... 

b. Jika persegi ABCD dilipat terhadap 
garis EF maka A menempati ..., D 

menempati dan AD menempati 
.... Jadi, AD = ... 

c. Kesimpulan: AD = ... = ... = ... . 

3. Perhatikan gambar berikut! 



a. Jika persegi ABCD dibalik menurut 
diagonal BD maka O menempati ..., 
C menempati ..., B menempati ..., 
Z.COB menempati ..., dan Z.CBO 
menempati ... . Jadi, Z.COB = ...dan 
ZCOB = ... 

b. Jika persegi ABCD dibalik menurut 
diagonal AC maka O menempati ..., 
Pmenempati ..., A menempati ...,dan 

ZAOB menempati ... . Jadi, 

ZAOB = ..., ZAOB + ZBOC = ...* , 

dan ZAOB = ...° 

c. Kesimpulan: 

Diagonal-diagonal persegi membagi 
... dan berpotongan saling ... . 
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4. Gambarlah sebuah persegi j£LM\T yang 
kedua diagonalnya berpotongan di titik 
O! 

a. Sebutkan 4 ruas garis yang sama 
panjang (2 kelompok)! 

b. Sebutkan S sudut yang besarnya 90°! 

c. Sebutkan B sudut yang besarnya 45°! 

5. Ditentukan titik .4(2,3) dan £?(10,3) . 

a. Gambarlah bangun persegi pada 
kertas berpetak! 

b. Tentukan koordinat titik C dan £>! 

c. Tentukan koordinat titik potong 
diagonalnya! 

d. Adakah kemungkinan lain untuk 
koordinat C dan D? Bila ada, koor¬ 
dinat manakah itu? 

6. Ditentukan P (3,2) „ Q (15,2) , R (15,14) , 
dan S (3,14). 

a. Berbentuk apakah PQRS? Jelaskan! 

b. Tentukan koordinat titik potong 
kedua diagonal! 

7. Diketahui ABCD adalah persegi dan T 
adalah titik potong kedua diagonalnya. 

Jika A(7,7) dan T (1,1) maka tentu¬ 
kan: 

a. gambar persegi tersebut pada kertas 
berpetak; 

b. koordinat titik£?, C, dan D (penamaan 
searah jarum jam); 

c. panjang sisi persegi tersebut! 


B. Diketahui KL MTvf adalah persegi dan P 
adalah titik potong kedua diagonalnya. 

Jika if(2,l) dan P(8,l) , tentukanlah: 

a. koordinat titik L, M, N (penamaan 
persegi berlawanan arah jarum jam); 

b. panjang diagonal persegi tersebut! 

9. Diagonal-diagonal persegi PQRS adalah 
PR dan QS. Jika PR = 2(x + 7) cm dan 

~. ( 6 * *= 2 ) 


QS = 


cm, tentukan nilai x 


dan panjang diagonalnya! 

10. ABCD adalah sebuah persegi dengan 

panjang AE? = — (x + 2) cm dan panjang 

- (3x - 9) 

BC = ii cm. 

4 

Tentukanlah nilai x dan panjang 
sisinya! 

11. Pada gambar persegi QRST berikut, 

_ I'T 'j _ 

panjang OS = --- cm dan TR = &x 



Tentukan nilai x dan panjang diagonal¬ 
nya! 



Catalan 

Ffersogi dapat juga diartikan sebagai persogi panjang yang keempat 
sisinya sama panjang. Sshingga, setiap persogi dapat disebut persogi 
panjang dan semua sifat persogi panjang berlaku untuk persogi. 


B. Persegi panjang 

1. Bentuk persegi panjang 

Pe rh at i kan gamb ar 6.31! 

Gambar 6.31 adalah gambar persegi 
panjang ABCD. Dengan melihat 
gambar tersebut, dapatkah kamu 
menjelaskan apakah persegi panjang 
itu? 

2. Sifat-sifat persegi panjang 

Agarlebih dapat memahami sifat-sifat persegi panjang, kerjakan 
latihan berikut! 



Gambar 6.31 


Slat-slat Persegi:: 

1. Keempat sisinya sama 
panjang 

2. Keempat sudutnyasiku- 
siku 

3. Kedua diagonalnya sama 
panjang, saling berpotong- 
an saling tegak lurus di 
satu titik, dan saling mem- 
bagi dua sama panjang 

4. Menem pati bingkainya 
dengan delapan cara 

5. Diagonalnya membagi 
sudut-sudut menjadi dua 
sama besar 


Persegi panjang adalah 
bangun datar yang memiliki 
empat sisi lurus (dua pasang 
sisi) di mana sishsisi yang 
berhadapan sama panjang 
dan keempatsudutnyasiku- 
sku. 
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LATIHAU 6 


Kerjakanlah soahsoal berikut pada buku 
tugasmu! 

1. Ferhatikan gambar persegi panjang 
ABCD di bawah ini! 


D 

S 


R 


p 

Q 

i_ 


Titik F, Q,F, dan Sberturut-turut meru- 
pakan titik tengah sisi AB, BC, CD, dan 
AD. 

a. Jika ABCD di balik menurut garis PR 
maka A akan menempati B akan 
menempati ...,C akan menempati ..., 

D akan menempati ..., BC akan me¬ 
nempati ...,dan AD akan menempati 

.... Jadi, BC = ... dan PR disebut .... 

b. Jika ABCD dibalik menurut garis SQ 
maka A akan menempati B akan 
menempati ...,C akan menempati ..., 

D akan menempati ..., AB akan me¬ 
nempati ...,dan CD akan menempati 
.... Jadi, AB = ... dan SQ disebut .... 

c. Apayang dapat karnu simpulkan dari 
hasil-hasil di atas? 

2. Perhatikan gambar-gambarberikut ini! 

C 



PQ adalah sumbu simetri. 

Jika persegi panjang ABCD di balik 
menurut garis PQ maka A menem¬ 
pati ..., C menempati ..., dan AC 

menempati ... . Jadi, panjang AC 
sama dengan panjang .... 

C 



Jika persegi panjang ABCD diputar 
ISO* dengan pusat titik O maka: 

O menempati ...,A menempati ...,dan 
QA menempati .... Jadi ? OA = .... 

O menempati ...,B menempati ... ? dan 
OB menempati ... . Jadi, panjang 
OB = ... . 

Dari hasil-hasil tersebut, apa yang 
dapat kamu simpulkan? 


3. 


D 


X 


Y 



a. Jika persegi panjang ABCD dibalik 
menurut PQ maka AD menempati 
... . Jadi, ZD = ... .ZC menempati 
... . Jadi, ZC = ... . 

b. Jika persegi panjang ABCD dibalik 

menurut XY maka ZD menempati 
.... Jadi, ZD = .... ZA menempati 
.... Jadi, ZA = .... 

c. Dari hasil-hasil di atas, apa yang 
dapat kamu simpulkan? 

4. Gambarlah persegi panjang KL MFvT yang 
kedua diagonalnya berpotongan di titik 
T! 

a. Sebutkan 4 ruas garis yang sama 
panjang! 

b. Sebutkan 4 segitiga siku-siku! 

c. Sebutkan 4 segitiga sama kaki! 

5. Gambarlah persegi panjang PQRS yang 
kedua diagonalnya berpotongan di titik 

O. Jikabesar APOS = 50° , carilah be- 
sar sudut-sudut yangbelum diketahui! 

6. Diketahui ABCD persegi panjang dengan 
A(-2,2) , B{8, 2) ,dan C(8,6) . 

a. Gambarlah persegi panjang A£?CD! 

b. Tentukan koordinat titik D! 

c. Tentukan koordinat titik potong 
kedua diagonalnya! 

7. Persegi panjang PQPS dengan titik T 
perpotongan kedua diagonalnya. Jika 
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P (1,- 3J 0 T (4, lj , dan sisi-sisi persegi 

panjang sejajar sumbu-sumbu koordi- 
nat: 

a. Gambarlah persegi panjang FQRS\ 

b. Tentukan koordinat titik Q,P, dan S\ 



Tentukan: 

a. panjang OA, OB, dan OD; 

b. besar sudut-sudut yang belum di- 


ketahui! 


[Sx - 3) cm 



x cm 


(2x + 5) cm 


a. Tentukan nilai id 

b. Tentukan panjang dan lebarnya! 


10 . 



Pada gambar persegi panjang ABCD, 
panjang AC - I —-— | cm dan 


(^) 


BD = x + 10 ■ Tentukan panjang diago¬ 
nal AC dan BD\ 


Setelah mengerjakan latihan soal 6, maka apayang dapat 
kamu simpulkan mengenai sifat-sifat khusus yangdimiliki oleh 
suatu persegi panjang? 

C. Jajargenjang (paralelogram) 

1. Bentu k jajargenjang 

Jajargenjang dapat dibentuk dari sebuah segitiga dan bayangan- 
nya oleh perputaran 180° pada titik tengah salah satu sisinya. 

Pe rh at i kan gamb ar 5.3 2! 


' "Silat-siat Persegi Panjang: 

1. Sisi-sisi yang berhadapan 
sama panjang 

2. Keem pat s udutnya s iku-s iku 

3. Kedua diagonalnya sama 
panjang 

4. Kedua diagonalnya 
berpotongan di satu titik dan 
saling membagi dua sama 
panjang 

5. Mem pu nyai dua s u m bu s imetri 

6. Menem pati bingkainya dengan 
empat cara 


Pada gambar 6.32 „ AAE? C dip ut ar 1 SO ° den gan p u s at O. Akibat 
perputaran tersebut adalah: 

AB = CD dan AB //CD 

AC = BD dan AC //ED 



Segi empat ABCD pada gambar 6.32 disebut jajargenjang. 

2. Sifat-sifat jajargenjang 

Perhatikan gambar 6.33! 

Gambar 6.33 menunjukkan jajargenjang yang diputar 
setengah putaran pada titik O. 

1. Pada putaran tersebut, O menempati O. Titik O tidakberpin- 
dah temp at, sehingga disebut titik tetap (invaricm ). OB 
menempati OD dan OA menempati OC. 

Jadi, kedua diagonal jajargenjang saling membagi dua sama 
panjang (berpotongan di titik tengah Q). 


Jajargenjang adalah segi 
empat dengan sisi-sisi yang 
berhadapan sejajar dan sama 
panjang serta sudut-sudut 
yang berhadapan sama 
besar. 


D C 
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Sifat-sifot Jajargenjang [ 

1. Sisi-sisi yang bGrhadapan 
sama panjang dan SGjajar 

2. Ksdua diagonalnya saling 
membagi dua sama panjang 
(bsrpotongan di trtik tsngah) 

3. Sudut-sudutyang bGrhariapan 
sama bssar 

4. Sudut-sudutyang berdskatan 
saling berpslurus 

5. Jajargsnjangdapat mGnGmpati 
bingkainya dGngan tGpat 
sgtelah diputar SGtGngah 
putaran pada titik potong 
diagonalnya. 


2. Pada putaran tersebut, terlihat bahwa ubin jajargenjang 
ABCD kembali menempati bingkainya dengan tepat, 

sehingga AD menempati CB dan AB menempati CD. 

Jadi, sisi-sisi yang berhadapan sama panjang dan sejajar. 

3. ZABC menempati ZCDA dan ZB AC menempati ZDCA, 
sehingga ZABC = ZCDA dan ZB AC = ZDCA. 

Jadi, sudut-sudut yang berhadapan sama besar. 

4. Karena AB //CD maka ZABC + ZBCD = 1S0° (sudut dalam 

sepihak);dan karena AD //CB maka ZABC + ZDAB = 1S0° 
(sudut dalam sepihak). 

Jadi, sudut-sudut yang berdekatan saling berpelurus. 


LATIHAN 7 


Kerjakanlah soal-soal berikut pada buku 
tugasmu! 

1. Gambarlah sembarang segitiga ABC , 
kemudian tentukan titik P di tengah 

BC ! Gambarlah bay an gan segitiga ABC 
jika diputar setengah putaran pada titik 
FI Berbentuk apakah segi empat yang 
didapat? 

2. Ulangi soal nomor 1 jika segitiga ABC 
diputar setengah putaran pada titik Q 

(Q di tengah AS)! 

3. ABCD adalah jajargenjang. Jika A(2,l) ? 

D(5,2j, dan Df0,4j tentukan koordinat 
titik C! 

4. Dalam jajargenjang ABCD , AB = S cm, 

BC = 5 cm, dan ZA = 60°. Tulislah be¬ 
sar sudut dan panjang sisi lainnya! 

5. Dalam jajargenjang 1 7WXY, kedua dia¬ 
gonal berpotongan di O, ZXOT = 100° 
dan ZO YX = 50°. Tentukan besar sudut 
lainnya! 

6. Tentukan kali mat-kali mat dibawah ini 
benar atau salah untuk semua jajar¬ 
genjang! 

a. Sisi-sisi yang berhadapan sejajar. 

b. Semua sisi sama panjang. 

c. Jajargenjang dapat dimasukkan de¬ 
ngan tepat dalam bingkainya dengan 
dua cara. 

d. Sudut-sudut yang berhadapan sama 
besar. 

e. Semua sudut sama besar. 

f. Jumlah sudut-sudutnya 1S0°. 

g. Diagonal-diagonalnya saling mem¬ 
bagi dua sama panjang. 


h. Jajargenjang akan kembali menem¬ 
pati b i n gkai nya j ika dip utar s et en gah 
putaran pada titik potong diagonal. 

6. Gambarlah jajargenjang ABCD dengan 
AB - 6 cm, BC - 4,5 cm, dan sudut 
ZA = 55°! 

7. Dalam jajargenjang ABCD, AB diperpan- 

jang sampai titik F dan CD dipeipanjang 
sampai titik Q, sedemikian sehingga 

BP - DQ . Terangkan men gap a masing- 
masing ban gun AFCQ dan BPDQ adalah 
jajargenjang! 

S. Tentukan nilai >:pada tiap gambar ber¬ 
ikut! 



9. Tentukan besar sudut-sudut gambar 
jajargenjang ABCD berikut! 



10. ABCD adalah jajargenjang dengan 
ZD = 60° . Diagonal AC membagi ZC se¬ 
hingga ZDCA'.ZACB =1:3. Jika pan¬ 
jang AC = S cm makatentukanpanjang 
dan leb ar j aj arge nj an g t e rs eb ut! 
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D. Belah ketupat 


1. Bentuk belah ketupat 

Belah ketupat dapat dibentuk dari dua segitiga sama kaki yang 
berimpit pada alasnya. Segitiga tesebut harus kongruen. 

Untuk lebih jelasnya, perhatikan gambar 6.34 di samping! 
A ABC dan A ADC adalah dua segitiga yang kongruen. Jika alas 
AC dihimpitkan maka akan terbentuk bangun seperti gambar 
6.35, yang disebut belah ketupat. 



2. Sifat-sifat belah ketupat 

Perhatikan kembali gambar 6.34! 

1. Pada gambar tersebut, AC adalah sumbu simetri belah 

ketupat ABCD. AB = BC = CD = DA , sehingga dapat 
disimpulkan bahwa keempat sisinya sama panjang. 

2. ABAC = ZDAC dan ZBCA = ZDCA , sehingga dapat 
disimpulkan bahwa diagonal AC membagi dua sudut yang 
berhadapan samabesar. 

3. AABC - ZADC dan ZB AD - ABCD . Dapat disimpulkan 
bahwa sudut yang berhadapan sama besar. 



Sekarang, perhatikan gambar 6.36! 

Dalam AABC pada gambar 6.36, BO 

adalah sumbu simetri, karena AABC 
terbentuk dari dua segitiga yang kong¬ 
ruen , yaitu ABAO dan A BCO.OA = OC . 
Demikian pula DO adalah sumbu 

simetri A ADC . Jadi, BOD adalah gar is 
lurus yang merupakan sumbu simetri 
belah ketupat ABCD. 



Belah ketupat adalah segi 
em pat yang keem pat s is inya 
sama panjang 

V___y 


^ Sifat-sifat Belah Hetupat: 

1. Semua sisi sama panjang 

2. Diagonal-diagonalnya 
merupakan sumbu simetri 

3. Sudut yang berhadapan 
sama besar dan dibagi dua 
sama besar oleh diagonal 

4. Kedua diagonal saling 
membagi dua sama 
panjang dan saling tegak 
lurus 

& Dapat menempati 

bingkainyadengan empat 
cara 


Catalan 

Belah ketu pat disebut juga 
jajangenjang yang semua sisi- 
sisinya sama panjang. Belah 
ketupat dapat dibentuk dari dua 
buah segitiga sama kaki yang 
kongruen dan alasnya berimpit. 



INFO MATEMATIKA 

Ada banyak dalil tentang sisi, sudut, dan garis dalam segitiga. Salah satu 
dalil yang pertama, yang dibuktikan dalam ilmu ukur bidang, ialah 

"Jika terdapat 3 buah garis dengan panjang yang diketahui sedemikian 
rupa sehingga jumlah kedua garis yang manapun lebih besar daripada 
garis yang ketiga maka dapatlah dibentuk sebuah segitiga dengan 
memakai ketiga garis tersebut dengan ukuran dan bentuk tertentu." 
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LATIHAN 8 


Kerjakamlah soal-soal berikut pada buku 
tugasmu! 

1. Gambarlah sebuah belah ketupat pada 
kertas berpetak, kemudian gambarlah 
sumbu-sumbu simetrinya dengan war- 
na yang berbeda! 

2. Salinlah gambar belah ket up at berikut! 
Tulislah besar semua sudut pada gam- 
bar! 




3. Dari soal nomor 2 ? tentukan panjang se¬ 
mua garis yang tampak pada gambar! 

4. ABCD adalah belah ketupat dengan 

Af 3,10j, dan C (3,0^. Carilahpa- 

sangan koordinat titik D dan titik potong 
kedua diagonalnya! 

5. Dalam belah ketupat ABCD, besar 
ZBAD - 140°. Gambarlah belah ketu¬ 
pat itu lengkap dengan diagonal-dia- 


gonalnya dan hitunglah besar semua 
sudut yang tampak pada gambar! 

6. Dalam belah ketupat PQRS, diketahui 
diagonal PR dan QS berpotongan pada 
titik O. Jika panjang OP = 6 cm dan 
GQ = 4,5 cm, hitunglah panjang se¬ 
mua garis yang tampak pada gambar! 

7. Dalam belah ketupat ABCD, diketahui 
AC dan BD adalah diagonal-diagonalnya. 

Jika ZBAD \ ZABC =4:5 ? tentukan 
besar semua sudut dalam belah ketupat 
itu! 

S. Gambarlah belah ketupat yang terdiri 
dari dua segitiga sama kaki kongruen 
PQS dan BQS! Buktikan bahwa jumlah 
sudut-sudut belah ketupat sama dengan 

350°! 

9. Katakan masing-masing kalimat di 
bawah ini benar atau salah untuk tiap- 
tiap belah ketupat! 

a. Semua sisinya sama panjang 

b. Diagonal-diagonalnya sama panjang 

c. Diagonal-diagonalnya berpotongan 

d. Diagonal-diagonalnya saling mem- 
bagi dua sama panjang 

e. Hanya ada satu sumbu simetri 

f. Dapat masuk dalam bingkainya 
menurut dua cara 

g. Terbentuk dari dua segitiga siku- 
siku yang kongruen 


E. Layang-layang 



1. Bentuk layang-layang 

Perhatikan gambar S.37 di samping! 

Segitiga ABC adalah segitiga sama kaki dengan alas AC dan 
segitiga ACD adalah segitiga sama kaki dengan alas AC . Karen a 

alas segitiga ABC dan segitiga ACG berimpit, yaitu AC , diperoleh 
bangun ABCD yang berbentuk layang-layang. 

Jadi, layang-layang dapat dibentuk oleh dua buah segitiga 
sama kaki yang alasnya sama panjang dan diimpitkan pada 
alasnya itu. 

2. Sifat-sifat layang-layang 

Perhatikan kembali gambar S.37! 

Segitiga ABC dan segitiga ACD masing-masing adalah segitiga 
sama kaki. Dalam segitiga ABC, OB adalah sumbu simetri. 
Dalam segitiga ACD, OD adalah sumbu simetri. Titik O adalah 
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titiktengah AC . Oleh karena alas segitiga ABC be rimp it dengan 
alas segitiga ACD, maka garis BOD adalah garis lurus. 

Jadi, HD merupakan sumbu simetri. 

Pada gambar tersebut, tampak bahwa segitiga ABC dan ACD 
adalah segitiga sama kaki di mana AB = CB dan AD = CD, 
sehingga ZBAD - ZB CD . 

Karena HD adalah sumbu simetri makadapat disimpulkan 

bahwa OC = OA . Berarti, diagonal AC dan BD berpotongan tegak 
lurus dan membagi dua samabesar sudut yang dilalui. 


Layang-layang adalah segi 

Qm pat dengan dua pasang sisi- 

s is i yang berdekatan sama 

panjang. 

Sifat-sitat Layang-layang' 

1. Terdapat dua pasang sisi 
yang sama panjang 

2. Sepasang s udut-s udut yang 
berhadapan sama besar 

3. Salah satu diagonalnya meru- 
pakan sumbu simetri (sumbu 
yang dapat membagi bangun 
menjadi dua bagian yang 
sama dan sebangun) 

4. Salah satu diagonalnya mem¬ 
bagi dua sama panjang dan 
saling tegak lurus 

5. Dapat menempati bingkainya 
dengan dua cara 


LATIHAIJ 9 


Kerjakanlah soal-soal berikut pada buku 
tugasmu! 

Gunakan gambar berikut untuk menjawab 
soal nomor 1,2, dan 3! 



1. D alam lay an g- lay an g y an g t amp ak p ada 
gambar (i), ZSPR =30° dan 
ZRSQ = 40°. Hitunglah besar semua 
sudut lainnya! 

2. Dalam layang-layang pada gambar (ii), 

ZFGH = 45° dan ZFGE = SO* . Hitung¬ 
lah besar semua sudut lainnya! 

3. Dalam layang-layang pada gambar (ii), 
bila diketahui ZGEF = 55° dan 
ZGHF = 120° . Hitunglah besar semua 
sudut lainnya! 

4. Dalam layang-layang ABCD diketahui 
sudut alas segitiga ABC sama dengan 
35° dan sudut alas segitiga ACD sama 
dengan 60° . Hitunglah besar semua 
sudut lainnya dalam layang-layang itu! 

5. Diketahui segi empat ABCD dengan 
A(l,l) , H(5,2), C (5,5) , dan D(2,5). 


Dengan menggunakan teorema Fytha- 
goras, tunjukkan bahwa ABCD layang- 
layang! Hitunglah keliling dan panjang 
di ago nal-di agon alnya! 

6. Dalam layang-layang PQRS, ditentukan 
PQ - 6 cm dan QR - S cm. Jika PR dan 
QS diagonal, ZPQR = 90°, hitunglah 
panjang PR dan Q£! 

7. ABCD adalah sebuah layang-layang 
dengan ZA = 2ZC . Tentukan besar ZB 
dan ZD\ 

S. Katakan masing-masing kalimat di ba- 
wah ini, benar atau salah untuk semua 
layang-layang! 

a. Diagonal-diagonal sama panjang. 

b. Diagonalnya saling berpotongan tegak 
lurus. 

c. Mempunyai dua pasang sisi yang 
sama panjang. 

d. Dua sudut yang berhadapan sama 
besar. 

e. Jika kedua diagonalnya digambar, 
terdapat tiga pasang segitiga yang 
kongruen. 

9. Sebuah layan g- lay an g dib e nt uk dari du a 
segitiga sama kaki PQS dan RQS. Gam- 
fa arlah layang-layang itu dan buktikan 
bahwa jumlah besar sudut-sudutnya 
360°. 
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/ \ 

Trapesium adalah bangun 

segi Qm pat yang tspat 
mgmpunyai SGpasang sisi 
yang SGjajar. 


A LL 



Gam bar 6.39 



Gam bar 6.40 




^ Siai-sifaft Trapesium l 

1. Sspasang sisi yang 
borhadapan SGjajar 

2. Sudutantarasisi-sisi 
sojajar yang momiliki kaki 
sudut SGkutu salah satu 
sisitogaknya bGrjumlah 

160 " 


F. Trapesium 

1. Macam-macam trapes! u m 

Perhatikan segi empat ABCD pada gambar 6.3S! 

Pada gambar di at as, AB sejajar dengan DC , sedangkan AD 
tidak sejajar dengan BC. Segi empat yang demikian disebut 
trapezium. 

Ada 3 macam bentuk trapesium, yaitu: 

a. Trapesium sembarang 

Trapesium sembarang adalah trapesium yang tidak mempu- 
nyai ketentuan dan sifat-sifat istimewa. Trapesium pada 
gambar 6.3S adalah contoh trapesium sembarang. 

b. Trapesium siku-siku 

Pada trapesium ABCD (gambar 6.39), besar ZA =90° (siku- 
siku). Trapesium ABCD itu disebut trapezium ziku-ziku 
karena mempunyai sudut siku-siku. 

c. Trapesium sama kaki 

Trapesium ABCD di at as disebut trapezium zama faaki, karena 
mempunyai sepasang kaki (sepasang sisi yangtidak sejajar) 

yang sama panjang, yaitu AD = BC . 

2. 8 ifat-sifat trapesi u m 

Pe rh at i kan gamb ar 5.41! 

Pada gambar di at as, DC diperpanjang dengan DE dan BC 
diperpanjang dengan CF . Didapatkan: 

ZDAB - ZEDC (sehadap), dan 
ZEDC + ZCDA = ISO* (berpelurus), 

Jadi, ZCDA = ZDAB = 180° . 

Dengan cara sama, dapat dibuktikan ZCBA + ZBCD = 180°. 


LATIHAN 10 


Kerjakanlah soal-soal berikut pada buku 
tugasmu! 

1. Pada trapesium ABCD , AB sejajar 
dengan CD. Jika besar ZA =75° dan 

ZB = 35° , hitunglah besar sudut-sudut 
yang lain! 

2. Lukislah trapesium ABCD dengan 
panjang AB = 14 cm, CD - 4 cm, dan 
AD =3,5 cm. Panjang sisi AB sejajar 
dengan sisi CD dan sudut ZA = 4S°! 

3. Hitunglah besar sudut-sudut yang lain 
dalam trapesium pada gambar di bawah 
ini! 



4. Diketahui trapesium EFGH dengan be¬ 
sar ZE = 62° dan ZF = 5 2" ■ Garis EF 
sejajar dengan garis GH. Tentukan be¬ 
sar sudut-sudut lain dalam trapesium 
tersebut! 
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6.2.2 Hubungan antarbangun 


Untukmembahas hubungan antarbangun, kitaperlu mengingat 
kembali sifat-sifat bangun-bangun tersebut. Misalnya, kit a in gin 
mengetahui hubungan antara trapesium dan jajargenjang, kit a 
p e rlu m e ngi n gat s ifat- s ifat t rap es i u m dan s ifat - s ifat j ajarge njan g. 

A. Hubungan antara trapesium dengan jajargenjang 

Trapesium merupakan segi empat yang memiliki sepasang sisi 
berhadapan yang sejajar. Jajargenjang merupakan segi empat 
yang memiliki dua pasang sisi berhadapan yang sejajar. 
Jajargenjang merupakan bentuk trapesium yang istimewa. 

Jadi Jajargenjang adalah trapesium, tetapi trapesium belum 
tentu jajargenjang. Dalam himpunan, dinyatakan: 

{jajargenjang} c= {trapesium} 



B. Hubungan anfara jajargenjang dengan belah ketupat 

Belah ketupat merupakan bentuk jajargenjang yang istimewa. 
Keistimewaan belah ketupat adalah keempat sisinya sama 
panjang. Dalam himpunan, dinyatakan: 

{belah ketupat} c= {jajargenjang} 

C. Hubungan anfara belah ketupat dengan layang-layang 

Belah ketupat merupakan bentuk layang-layangyang istimewa. 
Layang-layang mempunyai dua pasang sisi yang tidak sama 
panjang, sedangkan belah ketupat keempat sisinya sama 
panjang. Jadi, dalam himpunan dinyatakan: 

{belah ketupat} c= {layang-layang} 



LATIHAJff 11 


Kerjakanlah soal-soal berikut pada buku 
tugasmu! 

1. Jelaskan hubungan antara trapesium 
dengan belah ketupat! 

2. Jelaskan hubungan antara trapesium 
dengan layang-layang! 

3. Jelaskan hubungan antara jajargenjang 
dengan layang-layang! 

4. Jika diketahui: 

T = {trapesium} ? 

B= {belah ketupat} , 

J = {jajargenjang} , dan 
L={ layang-layang}, 

manakah dari pernyataan di bawah ini 
yang benar? 

a. T C J b. J C T 

c. T c £? d. B c T 


e.TcL 

g- 

i. JCL 
k. B c L 


f. LCT 
h.ficj 
j. KJ 
1. L C £f 


5. Jika diketahui: 

A = {p ersegi p anjang}, 

B = {persegi}, 

C = {belah ketupat}, 

D = {layang - layang}, dan 
E = {jajargenjang} 

maka benar atau salahkah kalimat- 
kalimat di bawah ini? 


a . B A 
c. A c C 
e. B c C eD 
g- B eE 
i. Bc^cE 


b. C c D 
d, SCC 
f. Cc^ 
h. C eE 
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6.3 Keliling dan Luas 


D 

s 

A 


s 


C 


B 


Gam bar 6.44 


Keliling (K) persegi: 

K = 4s 

Luas (L) persegi: 

L = s x s 
di mana 

s = panjang s is i persegi 

v ^ __ W 


Pada subbab ini, kita akan membahas tentang keliling dan luas 
segi empat dan segitiga. 

6.3.1 Keliling dan luas segi empat 
A. Keliling dan luas persegi 

Keliling sebuah bangun datar adalah jumlah panjang sisi-sisi 
yang membatasi bangun tersebut. Jadi, yang dimaksud dengan 
keliling persegi adalahjumlah panjang sisi-sisi persegi tersebut! 

Contoh soal 7 : 

Tentukan keliling dan luas dari sebuah persegi! 

iJaivab: 

Perhatikan gambar6.44! 

Keliling dan luas persegi dapat ditentukan sebagai berikut. 


Keliling UABCD = AB + BC + CD + AD 

= s+ s + s+ s [AB = CD = BC = AD] 

- 4s 


LuzlsUABCD = AB x AD 

= 3*3 [AB=AD] 


Contoh soal 8 : 

1. Diketahui sebuah persegi dengan panjang sisi 5 cm. 
Tentukan keliling {K} dan luas persegi (L) tersebut! 

yJaivab: 

Diketahui 3 - 5 cm . Maka 

K = 4s = 4 x 5 cm = 20 cm 

n 

L - 3 x 3 - 5 cm 5 cm = 25 cm 

Jadi, keliling persegi tersebut adalah 20 cm, sedangkan 
2 

luasnya25cm . 

2. Diketahui keliling sebuah persegi 32 cm.Tentukan panjang 
sisi dan luas persegi tersebut! 

yJaivab: 

Diketahui K = 32 cm . Maka 
K = 4s ^ 32 = 4s 

32 o 

« 5 = — = S 

4 

Didapatkan panjang sisi persegi tersebut adalah S cm. 
Sehingga 

L = 3 '■■■ 3 = S crn >=: S crn = 64cm 2 

2 

Jadi, luas persegi tersebut adalah 64cm 
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LATIHAN 15 


Kerjakanlah soal-soal berikut pada buku 
tugasmu! 

1. Lengkapilah tabel berikut (satuan 
pengukuran dalam cm)! 


Panjang 

Keliling 

Luas 

sisi 

persegi 

persegi 

4 

32 

SI 

... 

4a + 4 

9a 2 


B. Keliling dan luas persegi panjang 

Perhatikan gambar berikut! 


2. OABC adalah bangun persegi dengan 
dan . Titik A terletakpada 

sumbu x dan C terletak pada sumbu ly. 

a. Tentukan koordinat titik A dan C! 

b. Gambarlah semua sumbu simetri! 

c. Manakah di antara titik-titik beri¬ 
kut yang terletak pada sumbu si¬ 
metri? 

P(3,l), £>(3,4), *(3,4), S (4,4) | 

T (2,2), U (2,4), tf (4,2) 

d. Hitunglah keliling dan luas persegi 
OABCl 


f " 

Keliling (K) persegi panjang: 

K = 2{p *1) 

Luae (L) persegi panjang: 

L = .p* i 
di mana: 

p = panjang persegi panjang 
l = lebar persegi panjang 

1 


Gambar 6.45 


Agar lebih jelas mengenai keliling dan luas persegi panjang, 
perhatikan contoh berikut! 


L = p* l 
di mana: 

_p = panjang persegi panjang 
l = lebar persegi panjang 


Contoh socd 9: 

Tentukan keliling dan luas persegi panjang ABCD pada gambar 
6.56! 

JOU7CL&: 

Kelilingpersegi panjang adalah jumlah panjang sisi-sisi persegi 
panjang tersebut. 

Keliling □ ABCD = AB + BC + CD + AD 

= p + t + p + t [AB=CD ill an BC = AD ) 

= 2p + 21 
= 2 (* + 0 

Luas daerah persegi panjang ABCD adalah: 

Luas □ ABCD = AB * AD 

= p X l 


Contoh socd 10: 

1. Tentukan luas persegi panjang bila kelilingnya 26 m dan 
lebarnya 4 m! 
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nJcavab: 


II 

to 

Ti 

X 

t 

26 = 2(_p + 4) 

44 

26 = 2p + S 

44 

2 p = IS 

44 

p = ^ 


Jadi, panjang persegi panjang tersebut adalah 9 cm dan 
luasnya adalah: 

Luas = p * l = 9 m x 4 m = 36 m 2 , 


2. Keliling sebuah persegi panjang adalah 46 cm, lebarnya 
fx + lj cm, dan panjangnya ^2x - 5] cm. 

a. Bentuklah persamaan keliling persegi panjang dalam x! 

b. Selesaikan persamaan tersebut! 

c. Tentukan panjang dan lebar persegi panjang tersebut! 

d. Hitunglah luasnya! 

daivab: 

a. K = 2{p + i) ** 46 = 2 [(2 jc - 5) + [x + 1)] 

** 46 = 2 (3jc - 4) 

b. 46 = 2(3x-4) ** 46 = 6x - B 

44 54 = 6x 

44 x = 9 

c. p = (2x - 5) cm = [2(9) - 5j cm = (IS - 5) cm = 13 cm 
l - (x + l) cm = (9+1) cm = 10 cm 

d. Luas = p l =13 cm x 10 cm = 130 cm 2 


LATIHAN 16 


Kerjakanlah soal-soal berikut pada buku 
fugasmu! 

1. Gambarlah persegi panjang KUM yang 
kedua diagonalnya berpotongan di titik 
O! 

a. Sebutkan empat ruas garis yang 
sama panjang! 

b. S ebutkan duaruas garis yang sejajar 
dan sama panjang! 

c. Sebutkan dua ruas garis lain yang 
sejajar dan sama panjang! 

2. Dua bilah kayu masing-masing pan¬ 
jangnya 30 cm, keduanya disekrup pada 
bagian tengahnya. Kemudian, ujung- 
ujungnya dihubungkan dengan tali 
karet yang sangat elastis. Jika kedua 
bilah kayu diputar pada sekrupnya. 


bangun apakah yang dibentukoleh tali 
karet? 

3. PQRS adalah bangun persegi panjang 
dengan P (2, -l), Q [7, 4), dan R (4,7). 

a. Tentukan koordinat titik £ dengan 
menggambarnya terlebih dahulu! 

b. Tentukanlah koordinat titik potong 
kedua diagonalnya! 

c. Berapa panjang sisi PQ dan QR? 

4. PQRS adalah bangun persegi panjang 
dengan F [1,2), Q (5, 2 }, dan R (5,8). 

a. Gambarlah pada kertas berpetak 
dan tentukan koordinat titik S\ 

b. Tentukan koordinat titik potong 
kedua diagonalnya! 

c. Berapakah panjang sisi PQ dan QR? 





Bab 6 - Segitiga dan Segi Empat 


Tentukan nilai xdan ly sertapanjang AB dan 
BC pada gambar berikut! 


D 


A 


3 




(4x+2) cm 


(3cc+6) cm 


a 

rO 


C 


B 


6 . ABCD adalah persegi panjang dengan 
panjang AC = (doc+5) cm dan panjang 

ED = (15 - x) cm. Tentukanlah nilai x 
dan panjang diagonalnya! 

7. Perhatikan gambar berikut! 


9. Lengkapilah tabel di bawah ini! 


No. 

Panjang 

Lebar 

Keliling 

Luas 

1 . 

15 cm 

3 cm 

... 

... 

2 . 


30 cm 

2 m 


3. 

... 

40 m 

... 

1 ha 

4. 

2 cm 

... 

... 

4 c rrP 

5. 


2 cm 

40 cm 


6 . 

... 

50 cm 

... 

2 m 2 

7. 

4x cm 

x cm 

100 cm 

... 

8 . 

2x cm 

x cm 


200 cm 2 



JikaO£? = (x+4)cm,AC = (3x+3)cm, 

tentukanlah nilai x, panjang OP , dan 
panjang AC ! 

S. Tentukan besar semua sudut yang 
tampak pada gambar berikut jika 

ZABD = 30°! 


D 


A 



C 


B 


10. Keliling sebuah persegi panjang adalah 
44 cm dan lebarnya ^ kali panjangnya. 
Tentukan panjang, lebar, dan luasnya! 

11. Perbandingan panjang dan lebar sebuah 
persegi panjang adalah 4 : 3. Jika 
kelilingpersegi panjangtersebut 2S cm, 
tentukan panjang, lebar, dan luasnya! 

12. Sisi sebuah persegi (3x + 1] cm dan ke- 
lilingnya 28 cm. 

a. Buatlah persamaan keliling persegi 
dalam cd 

b. Tentukan nilai x dengan menyele- 
saikan persamaan tersebut! 

c. Tentukan panjang sisi persegi! 

d. Berapakah luas persegi? 

13. Titik A(3,2) dan 0(9,6) adalah titik 
sudut persegi panjang ABCD. 

a. Gambarlah persegi panjang ABCD 
jika AB dan DC sejajarsumbu x, se¬ 
dan gkan AD dan BC sejajar sumbu 

y'- 

b. Tentukan koordinat titik B dan D\ 

c. Tentukan panjang dan lebarnya! 

d. Tentukan luas dan kelilingnya! 
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A B 

Gam bar 6.46 


Keliling jajargenjang adalah 
jumlah panjangsisi-sisinya. 

Luos suotu jajargenjang 
samadsngan panjangalas 
dikalikan tinggi. 

Atau, sacara matematis: 

L = axt 

di mana 
L = luas 

a = alas (setiapsisidapat 
dipandang sebagai alas) 

t = tinggi (jarak antara dua 
sisisejajar) 


C. Keliling dan luas jajargenjang 

Ferhatikan gamhar 6.46! 

Keliling □ ABCD = AB + BC + CD + DA 

Contoh socd 11: 

Perhatikan gamhar jajargenjang ABCD di bawah ini! 


D C 



Hitunglah keliling jajargenjang ABCD di atas! 

ilcavab: 

Keliling □ ABCD = AB + BC + CD + DA 

- 10 cm + 6 cm + 10 cm + 6 cm 
= 32 cm 

Jadi ? keliling jajargenjang ABCD adalah 32 cm. 

Perhatikan kembali gamhar 6.46! 

Jajargenjang ABCD di samping terbentuk dari segitiga ABD dan 
bayangannya oleh perputaran 1S0° pada titik tengah BD, Ini 
berarti jajargenjang ABCD terdiri atas dua buah segitiga yang 
kongruen, yaitu segitiga ABD dan segitiga CDB. Sehingga, luas 
jajargenjang tersebut dapat ditentukan sebagai berikut. 

Luasd AE?CX> = 2 * luasDAELD 



= AB x DE 



Pada jajargenjang ABCD, AJ3 merupakan alasnya dan DE 
merupakan tingginya. 

Contoh socd 12: 

1. Hitunglah luas jajargenjang yang alasnya S cm dan tingginya 
5 cm! 

daivab: 

Diketahui: a = S dan t = 5 ? jadi 

L = a x t = S cm * 5 cm = 40 cm 2 

n 

Jadi, luas jajargenjang itu adalah 40 cm . 

2. Hitunglah luas jajargenjang ABCD pada gamhar 6.47! 

dcuvdb: 

Perhatikan A AEB pada gamhar tersebut! 

AB = VAB 2 - BE 2 = Jl3 2 - 5 2 = ^/L69- 25 = VI44 = 12 

Diperoleh panjang AB, yaitu 12 satuan. 

Sehingga, luas jajargenjang ABCD dapat dihitung sebagai 
berikut. 
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Luas □ ABCD = AD * AE = 12 * 7 = S4 

Jadi, luas jajargenjang pada gambar 6.55 adalah S4 satuan 
luas. 


LATIHAN 17 


Kerjakanlah soal-soall berikut pada buku 
tugasmu! 

1. Hitunglah keliling dan luas masing-ma- 
sing jajargenjang pada gambar berikut 
jika satuan panjangnya adalah senti- 
meter! 



n 

2. Sebuah jajargenjang luasnya 90 cm . 
Jika panjang alasnya IS cm, hitunglah 
tingginya! 


3. Luas suatu jajargenjang adalah 75 cm 2 . 
Jika tingginya 15 cm, hitunglah alas 
jajargenjang tersebut! 

4. Gambarlah titik-titik G(Q,0), A(6,G), 

£J(8,3), dan C (2,3)! Terangkan menga- 
pa QAE?C adalah jajargenjang, kemu- 
dian hitunglah luasnya! 


a. Gambarlah jajargenjang ABCD de- 
ngan AB = 26 cm, AD = 13 cm, ja- 
rak antara AD dan BC adalah 24 cm! 

b. Hitunglah luas ABCD, mungkin lebih 
dari satu cara! 

5. Dalam sebuah jajargenjang diketahui 
setengah alasnya adalah 1 cm kurang- 
nya dari tinggi jajargenjang tersebut. 
Jika tinggi jajargenjang 6 cm, hitung¬ 
lah alas dan luasnya! 

6. Hitunglah nilai ocpada gambar berikut! 
Kemudian tentukan keliling dan luas¬ 
nya! 

a. 12 cm 




D. Keliling dan luas belah ketupat 


Keliling belah ketupat adalah jumlah panjang keempat sisinya. 
Karena keempat sisinya sama panjang maka keliling belah 

ketupat = 4 x sisi 

Luas belah ketupat sama dengan 2 kali luas segitiga karena 
belah ketupat terbentuk dari dua segitiga yang kongruen. 

Perhatikan gambar 6.4S, diketahui: 



Keliling (IQ belah ketupat 
dengan sisi sam a panjang 
dirum us kan: 

K - 4 x sisi 

Luas (L) belah ketupat 
dirum us kan: 

L = - x d x cL 
2 1 

di mana: 

= panjang diagonal 1 
d- = panjang diagonal 2 

V_ I _____ J 
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AC dan BD merupakan diagonal-diagonal belah ketupat 
DABC. 


LATIHAN 18 


Kerjakanlah soal-soal berikuf pada buku 
tugaamu! 

1. Hitunglah kelilingdan luas belah ketu- 
pat yang panjang diagonal-diagonalnya 
sebagai berikut! 

a. 24 cm dan 10 cm 

b. 24 cm dan 32 cm 

c. 16 cm dan 12 cm 
d 30 cm dan 16 cm 

2. Diketahui belah ketupat PQRS dengan 
F(^8,0), Q(0-6), *(8.0), dan S(0,6). 

Hitunglah kelilingdan luas belah ketu¬ 
pat itu! 

3. Pada belah ketupat ABCD ? diketahui 
panjang diagonal AC =24 cm. Jika 

2 

luas belah ketupat itu 120 cm f 
hitunglah: 

a. panjang diagonal BD, 

b. keliling ABCD! 

4. Pe rban di n gan p anj ang di agon al- di ago n al 
belah ketupat adalah 3 : 4. Jika panjang 
salah satu sisi belah ketupat itu 25 cm, 
hitunglah keling dan luasnya! 


5. Pada sebuah belah ketupat, diketahui 
panjang salah satu sisinya 15 cm dan 
panjang salah satu diagonalnya IS cm. 
Tentukan panjang diagonal yang lain, 
keliling, dan luas daerah belah ketupat 
itu! 

6. Luas belah ketupat adalah 30 dm . Jika 
perbandingan panjang diagonal-dia¬ 
gonalnya 3 : 5, berapa cm panjang diago¬ 
nal-diagonalnya? 

7. Tentukan luas dan keliling belah ketu¬ 
pat jika diketahui: 

a. salah satu diagonalnya IS cm dan 
panjang sisinya 15 cm; 

b. salah satu diagonalnya sama dengan 
panjang sisinya, yaitu 10 cm; 

c. panjang sisinya 12 cm dan salah satu 
sudutnya 60° ; 

d. panjang sisinya 15 cm dan besar 
salah satu sudutnya 135°! 

S. Buktikan bahwa jika salah satu diago¬ 
nal belah ketupat sama dengan sisinya 
maka diagonal-diagonalnya mempu- 
nyai perbandingan 3:1! 



B Gam bar 6.49 


Keliling (K) layang-layang 
adalah jumlah panjangsisi- 
sisinya. 

Keliling layang- layang A B CD 
pada gam bar 6.49 

= AB +BC+CD + DA 

Luas (L) layang-layang: 

L = I x j x cL 
2 ^ 

di maria: 

^ = panjang diagonal 1 
cL = panjang diagonal 2 


E. Keliling dan luas layang-layang 

Telah kitapelajari bahwa layang-layang mempunyai sebuah 
sumbu simetri. Berarti, luas layang-layang dapat dinyatakan 
sebagai dua luas segitigayang kongruen. 

Perhatikan gambar 6.49! Luas layang-layang ABCD sama 
dengan dua kali luas segitiga ABD karena segitiga ABD kongruen 
dengan segitiga BCD. 

Luas DABD = - x OA x BD = - * -AC xBD = -xACxBD 
2 2 2 4 


Jadi, luas ABCD adalah: 

Luas ABCD = 2 * f — * AC * BD 


x AC x Bd| 


= - x AC x BD 
2 


Karena AC dan BD merupakan diagonal-diagonal layang-layang 
ABCD. 
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LATIHAN 19 


Kerjakanlah soal-soal berikut pada buku 
tugasmu! 

1. D i agon al- di agon als eb u ah lay an g- lay an g 
panjangnya 2a cm dan 2b cm. Buktikan 
bahwa luas layang-layang itu sama de- 

2 

ngan 2ab cm ! 

2. Dengan menggambar persegi panjang 
luarnya, hitunglah luas layang-layang 
yang panjang diagonal-diagonalnya: 

a. 6 cm dan 10 cm; 

b. 15 cm dan IB cm; 

c. 9 cm dan 12 cm; 

d. 7 cm dan 13 cm! 

3. Dengan menggunakan rumus, hitung¬ 
lah luas layang-layangyangpanjangdia- 
gonal-diagonalnya sebagai berikut! 

a. 5 cm dan B cm 

b. 11 cm dan 16 cm 

c. IB cm dan 24 cm 

d. 7 cm dan 13 cm 


4. KL JVSV adalah layang-layang dengan 

KM - 20 cm dan DV = 28 cm. Tentu- 
kan luas layang-layang KEJV3SV! 

5. Layang-layang ABCD dengan AC sumbu 

simetri, panjang AC = 21cm,danOti- 
tik potong kedua diagonal sedemikian 

sehingga OA : OC = 5 : 2. Jikapanjang 
DC - 10 cm dan kelilingnya 54 cm, 
tentukan luas ABCD! 

6. Tentukan panjang BD r keliling, dan luas 
layang-layang pada gambar berikut! 



F. Keliling dan luas trapesium 


Perhatikan gambar 6.50! 

Pada gambar trapesium ABCD pada gambar 6.50, 

DE = BF = t dan luas trapesium tersebut dapat ditentukan 
sebagai berikut. 


Luas ABCD = Luas □ ABD + Luas DBCD 




X AB * ^ CD * *J 

= -xtx f AB + CD) 

o \ 


Agar lebih memahami, simak contoh berikut dan setelah itu 
coba kamu kerjakan soal-soal latihan 21! 

Contoh soul 13: 

Hitunglah luas trapesium yang panjang sisi sejajarnya 15 cm 
dan 9 cm serta tingginya 6 cm! 

iJcnvab: 

Jumlah panjang sisi sejajar = 15 cm + 9 cm = 24 cm 

Tinggi trapesium = t - 6 cm 

Jadi, luas trapesium tersebut adalah: 


D C F 



Keliling {K} trapesium 

adalah jumlah panjang sish 
sisinya. 

Keliling trapesium pada 
gambar 6.50 

= AB +BC+CD+AD 

Luas (L) faapesium adalah 
has il kali ju m lah s is i sejajar 
dengan setengah tingginya, 
atau 

i = U{*+b) 

di mana: 

f = tinggi trapesium 

a, b = s is i-s is i sejajar 
trapesium 

V___ 
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Luas - jumlah sisi sejajar x —t 


= 24 cm x 


(!*H 


= 24 cm x 3 cm 
= 72 cm 2 


LATIHAN 20 


Kerjakanlah soal-soal berikut pada buku 
tugasmu! 

1. Dalam trapesium EFGH, diketahui 
£(2,0) , £(8,0), G (5,4) , dan H (3,5) . 
Hitunglah luas dan kelilingnya! 

2. ABCD adalah trapesium siku-siku. Jika 
koordinat A(-3,-1) , £(5,-1) , C(l,2) , 

dan D(a,b) , tentukan koordinat D serta 
luas dan keliling AE?CD! 

3. PQRS adalah trapesium sama kaki 
dengan F (-1,-2) ,Q(6,2), dan i?( 4,7) . 
Tentukan koordinat S dan luas PQRS\ 


4. Sebuah trapesium siku-siku mempu- 
nyai sisi-sisi sejajar 12 cm dan 24 cm. 
Jika tinggi trapesium 16 cm, tentukan 
panjang sisi miringnya, panjang diago- 
nal-diagonalnya ? dan luas trapesium 
tersebut! 

5. Diketahui luas trapesium sama kaki 

2 

112 cm . Jikapanjang sisi-sisi sejajar- 
nya S cm dan 12 cm „ tentukan panjang 
kaki-kaki trapesium dan tingginya! 

6. Sebuah trapesium sama kaki mempu- 
nyai panjang kaki 20 cm. Sisi sejajar 
masing-masing 12 cm dan 36 cm. 
Tentukan tinggi dan luas trapesium 
tersebut! 




G. Menghitung luas hangun datar gabungan 

Penjelasan mengenai cara menghitung luas bangun datar lebih 
mudah dipahami dengan contoh-contoh berikut. 

Cofitoh soal 14: 

Hitunglah luas dan keliling bangun datar yang diarsir pada 
gambar 6.51! 

Jawab: 

Keliling = (12+12+3 + 6+ 4 + 6 + 5 + 12) cm = 60 cm 

Untuk mencari luas, dapat dipakai beberapa cara,yaitu: 

Cara I: Perhatikan gambar 6.51! 

Dari gambar 6.51, luas daerah yang diarsir dapat dihitung 
sebagai berikut. 

Luas = (l 2 cm x 12 cm) - (6 cm x 4 cm) 

= 144 cm 2 - 2 4 cm 2 
= 120 cm 2 

Cara II: Perhatikan gambar 6.52! 

Berdasarkan gambar 6.52, luas daerah yang diarsir dapat 
dihitung sebagai berikut. 
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Luas - Luas I + Luas II + Luas III 

= (12 cm x 5 cm) + (6 cm * 4 cm) + (12 cm * 3 cm) 

= 60 c it? + 24 c it? + 36 crn^ 

= 120 cm 2 


Carilah cara lain untuk menghitung luas bangun di atas! 


LATIHAN 21 


Kerjakanlah soal-soal berikut pada buku 
tugasmu! 

1. Hitunglah luas daerah yang diarsir 
untuk gambar berikut! 



2. Diketahui ABCD dan iTLMSV adalah dua 
buahpersegi yang tersusun sepertipada 
gambar berikut. Hitunglah luas daerah 
yang diarsir! 



3. ABCD dan PQRS adalah persegi, se- 
dangkan KL M!V adalah persegi panjang. 
Hitunglah luas dan keliling daerah yang 
diarsir! 



4. Gambar berikut merupakan model se- 
buahtaman. Daerah yang diarsir adalah 
jalan yang lebarnyaxm, Tentukan ke¬ 
liling sisi jalan taman dan luas jalan 
tersebut! 



lOjcm 
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LATIHAN 22 


Kerjakan soal-soal cerita untuk jajargenjang, 
belah kefu pat, layang-layang, dan trapesium 
berikut pada buku tugasmu! 

1. Lantai yang berbentuk jajargenjang 
mempunyai ukuran sisi 12 m dan 10 
m. Lantai itu ditutup dengan ubin yang 
berbentukjajargenjang dengan panjang 
sisi 25 cm dan 20 cm. Berapabuah ubin 
yang diperlukan untuk menutupi lantai 
itu jika sudut lancip lantai dan sudut 
lane ip jajargenjang besarnya sama? 

2. Seorang nelayan berlayar mencari ikan 
ke arah barat sejauh 4 km. Kemudian 
nelayan itu menuju ke arah timur laut 
sejauh 2 km, lalu ke arah timur sejauh 
4 km. Setelah ikan yang diperoleh cukup 
banyak, nelayan kembali ke temp at ia 
berlabuh semula. 

a. Gambarlah rute perjalanan nelayan 
tersebut pada kertasberpetak dengan 
skala 2,5 cm mewakili 1 km! 

b. Bangun apakah yang terbentuk dari 
rute perjalanan nelayan tersebut! 

c. Hitunglah luas bangun tersebut! 

3. Sebuah lantai berukuran B m x B m ? 
akan dipasang ubin yang berbentukja¬ 
jargenjang dengan ukuran alas 20 cm 
dantinggi 10 cm. Hitunglah banyak ubin 
yang dibutuhkan! 

4. Suatu hiasan pilar istana terbuat dari 
lempengan emas murni berbentuk be- 
lah ketupat yang panjang sisi-sisinya 
13 cm dan panjang salah satu diagonal- 
nya 24 cm. Berapa berat satu hiasan pi- 

lar itu jika luas 1 cm lempengan emas 
beratnya 1,5 gram? Jika harga 1 gram 
emas murni adalah Rp 70.000,00, 
berapa biaya yang diperlukan untuk 
membeli bahannya apabila setiap pilar 
diberi 6 buah hiasan dan di istana 
tersebut terdapat 15 buah pilar? 

5. Budi akan membuat 50 buah layang- 
layang untuk dijual. Tersedia benang, 
rusuk-rusukbambu,dan kertas. Setiap 
layang-layang mempunyai ukuran dia¬ 
gonal 45 cm dan 30 cm. Ikatan rusuk- 
rusuk (diagonal) dibuat sedemikian, 
sehingga rusuk yang panjang dibagi 
dengan perbandingan panjang 1 : 2. Hi¬ 
tunglah panjang benang dan luas kertas 
yang dibutuhkan! 


5. Gambar berikut menunjukkan taman 
berbentuk trapesium siku-siku yang 
dikelilingi oleh jalan. Sekelilingtaman 
itu ditanami pohon dengan jarak ma- 
sing-masing 1 m, dimulai dari keempat 
pojok taman. 



a. Jika harga 1 bibit pohon Rp 1.500,00, 
berapa biaya pembelian semua bibit 
tersebut? 

b. Jikabiaya pemeliharaan taman un¬ 
tuk setiap bulan adalah Rp 750,00/ 

2 

m , berapa pemeliharaan taman itu 
untuk setiap bulannya? 

7. Dalam sebuah jajargenjang, diketahui 
bahwa panjang alasnya dua kali ting- 
ginya. Jikapanjangalasnyal5 cm, cari- 
lah luas jajargenjang tersebut! 

B. Andi akan membuat 70 buah layang-la¬ 
yang untuk dijual. Bahan yang sudah 
tersedia adalah benang, rusuk-rusuk da¬ 
ri bambu, dan kertas. Setiap layang-la¬ 
yang mempunyai ukuran diagonal 50 
cm dan 40 cm. Ikatan rusuk-rusuk (dia¬ 
gonal) dibuat sedemikian sehingga ru¬ 
suk yang panjang dibagi dengan perban¬ 
dingan 3:7. Hitunglah panjang benang 
dan luas kertas yang dibutuhkan! 

9, Pak Sukur ingin memperindah lantai 

o 

rumahnya seluas 30 m dengan mema- 
sangkeramik. Setelah melihat katalog 
jenis dan ukuran keramik, akhirnya 
PakSukur memilih keramik berbentuk 
belah ketupat dengan panjang diagonal 
I 30 cm. Jika keramik yang dibutuhkan 
sebanyak 1.000 buah, berapakah pan¬ 
jang diagonal II dari keramik tersebut? 

10. Abi mendapat tugas sekolah untuk 
membuat layang-layang sendiri. Sketsa 
bentuk layang-layang yang akan ia buat 
adalah sebagai berikut. 

a. Hitunglah panjang bambu, benang, 
dan luas kertas yang diperlukan! 

b. Jika harga 1 m benang Rp 500,00 dan 
1 m bambu Rp 1.500,00, berapakah 
biaya yang harus Abi keluarkan un¬ 
tuk membuat layang-layang terse¬ 
but? 
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TUGAS PROYEK 


1. Ferhatikan bangun-bangun berikut dan 
buatlah sesuai ukuran yang ada meng- 
gunakan kertas karton! 




2. Susunlah bangun-bangun di atas men- 
j adi b ent u k-b e nt u k b e ri kut dan jawablah 
p e rt any aan ny a! 



L = s x s 



L - p x l 

3. Apayang kamu dapatkan dari kegiatan 
tersebut? 

4. Coba kamu refleksikan dan diskusikan 
bersama temanmu mengapa bisa demi- 
kian! Apakah ada kesalahan dalam 
perhitunganmu? Jelaskan jawabanmu! 


6.3.2 Keliling dan luas segitiga 


Sebelum membicarakan keliling dan luas segitiga, kita bica- 
rakan dahulu tentang alas dan tinggi yang bersesuaian pada 
segitiga. 


A. Garis tinggi dan alas segitiga 

Karena segitiga memiliki tigatitik sudut maka setiap segitiga 
memiliki tiga garis tinggi. 

Setiap sisi segitigadapat dipandangsebagai alas. Untuk lebih 
jelasnya, perhatikan segitiga ABC pada gambar 6.42! 

Sisi AB disebut juga sebagai sisi c, karena letaknya di depan 

sudut C. Demikian juga sisi PC dan AC , disebut juga sisi a dan 
sisi b. Garis tinggi yang dibuat dari titik sudut C disebut 
karenategak lurus dengan alas atau sisi c. Demikianpula garis 
tinggi yang dibuat dari t it ik sudut A dan B disebut t a dan ty. 

Jika AB sebagai alas maka t c adalah tingginya. Jika BC sebagai 
alas maka t a adalah tingginya. Dan jika AC sebagai alas maka 
tfr adalah tingginya. 

B. Keliling segitiga 

Kelilingsebuahbidang datar adalah jumlah panjangsisi-sisi yang 
membatasi bidang datar tersebut. Jadi, keliling segitiga adalah 
jumlah dari panjang ketiga sisinya. 



/" ” ; \ 

Keliling segitiga dirumuskan: 

K = a + b + c 

Di mana a, b, dan c adalah 
pan jang s is i-s is i segitiga. 
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Perhatikan kembali gambar 6.42! 

Jika K menyatakan keliling segitiga ABC maka: 

K = AB+BC + AC=c+a+b. 

G. Luas segitiga 


r \ 

Luas (I) daerah segitiga 
adalah setengah hasil kali 
panjang alas (a} dan tingginya 
it). Atau 

L = - x a x t 
2 

v _I_ W 


Telah kitapelajari bahwa segitiga siku-siku dapat diperuleh dari 
persegi panjang yang dipotong menurut salah satu diagonalnya. 
Perhatikan gambar berikut! 



Dari gambar 6.43(i) ? diketahui bahwa: 

Luas daerah AABC = - * LO ABCD = - * AB x BC 

2 2 


Pada gambar 6.43(ii) ? diketahui bahwa: 


Luas daerah A KLO 


IfiKPO + IflFLO 


= x ID KPON j + x LUPLMO j 

= i x (LQ KPON + ID PLMO) 

= - x (id JTIAW) 

2 

= -xkl*1m 

2 

Pada gambar AAE?C 7 AB adalah alas dan BC adalah garis 
tinggiyang sekawan dengan alas AB. Sedangkan pada A KLO ? KL 
adalah alas dan IM = OP adalah garis tinggi yang sekawan 
dengan alas KL. 




224 








































Bab 6 - Segitiga dan Segi Empat 


LATIHAN 23 


Kerjakanlah soal-soal berikut pada buku 
tugasmu! 


1. Hitunglah luas daerah segitiga pada 
tiap-tiap gambar berikut! 



2. Hitunglah luas daerah segitiga dengan 


ukuran sebagai berikut! 


Panjang 
alas (cm) 

32 

12 

3 

8,5 

Tinggi (cm) 

12 

S 

20 

6,4 


3. Gambarlah pada kertas berpetak AABC 
dan hitunglah luas daerah AABC, bila 
koordinat titik-titiknya adalah sebagai 
berikut! 

a. A(2,l),5(8,1),danC(5,10) 

b. A(2,3) ,B(6,1 ), dan C (10,8) 

c. A(l,3), 5(8,1),dan C (8,8) 

d. A(5,7),B(2,3),danC(2,9) 

e. A(3,5) ,B(7,3 ), dan C (5,9) 

f. A(l,7),B (9,3), dan C (5,10) 


4. 

D 


A 


Perhatikan gambar berikut! 



ABCD adalah sebuah persegi dengan 
AB = S cm. PQR adalah segitiga siku- 
siku dengan PQ = 10 cm. Kedua ba- 


ngun tersebut luasnya sama. Tentukan 
luas masing-masing bangun dan 

panjang PR\ 

5. Berapa satuan luas daerah yang diarsir 
berikut ini? 





T 7 

1 II II II 1 1 1 1 1 II 

TOO o\ 

T 7 



T 7 


T 7 

T 7 



l 1 ^ . 


■3 1. J -J 


M l 7 M 

|_| V ^ U 


T 7 

iVl _■■ rfVl 


- - T y w 



T 7 





■ 1 i - : TV i T 7 M i'Tn 








6. Perhatikan gambar berikut! 



ABCD adalah sebidangtanah berbentuk 
persegi panjang berukuran B m * 5 m . 

a. Hitunglah panjang diagonal BD\ 

b. Hitunglah keliling daerah AABD? 

c. Hitunglah luas daerah AABD? 

d. Hitunglah panjang garis tinggi AABD 
yang sekawan dengan BD? 

7. Perhatikan gambar berikut! 



Diketahui AABC dengan panjang 

AB = 15 cm dan CD =12 cm. CD adalah 
garis tinggi sekawan dengan AB. 

a. Hitunglah keliling AABC ! 

b. Hitunglah luas daerah AABC! 

c. Berapa panjang garis tinggi ke sisi 
AC? 

d. Berapa panjang garis tinggi ke sisi 

BC? 

(Petunjuk: terlebih dahulu tentukan 
panjang AC dan BC!) 
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6.4 Melukis Garis-garis pada Segitiga 



6.4.1 Melukis segitiga 

Padabagian ini, kita akan mempelajari bagaimana cara melukis 
segitiga. Tetapi, sebelumnya akan dibahas terlebih dahulu cara 
melukis sudut yang besarnya sama dengan sudut yang sudah 
ada. 

A. Melukis sudut yang besarnya sama dengan sudut yang 
disediakan 


Masih ingat bagaimana cara memindahkan sudut dengan besar 
sudut yang diketahui, yang telah dibahas sebelumnya? 

Cara melukis sudut yang besarnya sama dengan sudut yang 
disediakan, pada prinsipnya, sama dengan cara memindahkan 
sudut dengan besar sudut yang diketahui. Agar lebih jelas, 
perhatikan contoh berikut! 


Contoh. soal 14: 


Disediakan XABC di samping (lihat gambar 6.53). Lukislah 
SPQR yang besarnya sama dengan zlABC! 

nJcavab: 

Perhatikan gambar 6.54 di bawah ini! 




Gambar 6.54 

Langkah-langkah melukis /POP yang besarnya sama dengan 
ZABC\ 


1. Buatlah kaki sudut Qjf! 

2. Dengan pusat £?, buatlah busur lingkaran yang memotong 
kaki sudut AB di titik X dan BC di titik 11 

3. Dengan posisi jangka yangtetap, buatlah busur lingkaran 
dengan pusat Q diperoleh titik 3 pada QR\ 

4. Dengan pusat X , buatlah busur yang melalui titik 11 

5. Dengan posisi jangka yangtetap, buat busur dengan pusat S 
yang memotong busur lingkaran yang dibuat pada langkah 
/ di titik 71 

6. Buatlah garis QP yang melalui 71 Maka,terlukislah ZPQR, 


Coba lukislah untuk sudut-sudut berikut ini padabukumu! 
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B. Melukis segitiga 

Sebuah segitiga dapat dilukis dengan tepat bila diketahui: 

+ panjang ketiga sisinya; 

+ panjang dua sisi dan besar sudut yang diapitnya; atau 

+ besar dua sudut dan panjang satu sisi sebagai kaki sudut 
sekutu. 

Agar lebih jelas, perhatikan contoh-contoh berikut! 

1. Melukis segitiga jika diketahui panjang ketiga sisinya 

Contoh soal 15: 

Lukislah A ABC dengan AE? = S cm, BC - 7 cm, dan AC - 6 cm! 

\Jaivab: 

Pe rh at i kan gamb ar 5.55! 

1. Buatlah AE? = S cm! 

2. Dengan pusat titik B dan jari-jari 7 cm, buatlah busur 
lingkaran! 

3. Dengan pusat titik A dan jari-jari 5 cm, buatlah busur 
lingkaran memotong busur pertama pada titik C! 

4 Hubungkan titik B dan C! 

5 Hubungkan titik A dan C! Maka, terlukislah AAE?C dengan 
AE? = S cm, BC - 7 cm, dan AC = 6 cm. 



Gam bar 6.56 


2. Melukis segitiga jika diketahui panjang dua sisi dan besar sudut 
yang diapitnya 

Contoh soal 16: 

Lukislah AAE?C dengan AB - S cm, AC - 9 cm, dan 
ZBAC = 60°! 

iJaivab: 

Pe rh at i kan gamb ar 5.57! 

1. Buatlah AB - 8 cm! 

2. Buatlah ZBAC = 60°! 

3. Ukurlah AC = 9 cm! 

4. Hubungkan titik C dan £?! Maka, terlukislah AAE?C dengan 
AC = 9 cm, dan ZBAC = 60°! 



3. Mel ukis segitiga jika diketahui besar dua sudut dan panjang satu 
sisi sebagai kaki sudut sekutu 

Contoh soal 1 7: 

Lukislah AABC dengan AB - S cm,besar ZBAC - 42° , dan besar 
ZABC =52°! 

iJaivab: 

Perhatikan gambar6.5S di samping! 

1. Buatlah garis AB = S cm! 

2. Buatlah ABAC = 42° (titik tengah busur di A)! 

3. Buatlah ZABC =52° (titik tengah busur di £?)! 
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Kedua kaki sudut pada langkah 2 dan 3 berpotongan di C. 
4. Tarik garis AC dan BC\ Maka, terlukislah AABC dengan 

AB = S cm, ZBAC = 42° , dan ZABC =52° . 


LATIHAM 24 


Kerjakanlah soal-soal berikut pada bukia 
iugasmu! 

1. Lukislah A ABC , bila diketahui panjang 
sisi-sisinya sebagai berikut! 


3. Lukislah AABC , bila diketahui panjang 
sisi dan besar sudutnya sebagai berikut! 



AB 

BC 

AC 

a. 

9 cm 

6 cm 

10 cm 

b. 

S cm 

5 cm 

4 cm 

c. 

7 cm 

S cm 

5 cm 

d. 

7 cm 

4 cm 

2 cm 



AB 

ZBAC 

ZABC 

a. 

9 cm 

5 cm 

60° 

b. 

Scm 

6 cm 

75° 

c. 

6 cm 

10 cm 

45° 

d. 

5 cm 

S cm 

100° 


4. 


Adakah segitiga yang tidak dapat 
dilukis? Mengapa? 


Lukislah AAE?C bila diketahui unsur 
berikut! 

a. AB = 10 cm, 10, dan ZC = S0° 



6.4.2 Garis tinggi 


Ada em pat macam garis pada 
segitiga, yaitu garis tinggi, 
garis bagi, garis berat, dan 
garis sumbu. Berikut akan kita 
bahas satu persatu. 


Garis tinggi adalah garis 
yang ditarik dari salah satu 
titik sudut segitiga dan tegak 
lurus dengan sisi di depannya 


Karena segitiga memiliki tiga titik sudut dan tiga sisi maka 
dapat dilukis tiga garis tinggi. Sisi yang tegak lurus dengan garis 
tinggi disebut alas segitiga. Jadi, setiap sisi dapat dipandang 
sebagai alas. 

Melukis garis tinggi pada segitiga ABC 

Adapun langkah-langkah dalam membuat garis tinggi pada 
segitiga adalah sebagai berikut. 

1. Buatlah busur dengan pusat titik A, sehingga memotong sisi 
BC (atau perpanjangan BC } di titik D dan E\ 
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2. Dengan pusat titikD dan E, serta berjari-jari sama,buatlah 
duabusur lingkaran yang saling berpotongan di 71 

3. Tarik garis ATI Maka, terbentuklah garis tinggi AG dari titik 
sudut A\ 



\ 

Gam bar 6.59 

Langkah-langkah mem buat garis tinggi pada segitiga 


6.4.3 Garis bagi 

Karena segitiga memiliki tiga titik sudut maka dalam setiap 
segitiga dapat dibuattiga garis bagi. Ketiga garis bagi itu bertemu 
pada satu titik. Titik itu juga merupakan titik pusat lingkaran 
dalam segitiga. Lingkaran dalam segitiga adalah lingkaran yang 
menyinggung sisi-sisi segitiga. 

A. Melukis garis bagi 

Langkah-langkah dalam melukis garis bagi sudut pada segitiga 
ABC sembarangadalah sebagai berikut. Ferhatikan gambarS.SO! 

1. Buatlah busur berjari-jari sembarang dengan pusat titik A, 
sehingga memotong sisi AC di D dan AB di SI 

2. Dengan pusat titik D dan E , buatlah duabusur dengan jari- 
jari sama yang saling berpotongan di titik 71 

3. Tarik garis ATI Maka,terlukis garis bagi sudut Apada AA£?C! 

B. Melukis lingkaran dalam segitiga 

Setelah melukis garis bagi sudut pada segitiga, kita dapat mem- 
buat lingkaran dalam pada segitiga tersebut. Langkah-langkah 
melukis lingkaran dalam segitiga adalah sebagai berikut. 
Ferhatikan gambar6.61 berikut ini! 



1. Lukis garis bagi sudut A, £?, dan C pada segitiga ABC yang 
saling berpotongan titik O! 

2. Dengan pusat titik O, buatlah busur lingkaran yang 
memotong BC di titik D dan E 

3. Dengan pusat titikD dan E ? dan berjari-jari sama, buatlah 
busur lingkaran yang saling berpotongan di titik FI 


Garis bogi adalah garis yang 
ditarik dari salah satu titik 
sudut segitiga sehingga 
mem bagi sudut tersebut 
menjadi dua sama besar 



Gam bar 6.60 


Gam bar 6.61 

Langkah-langkah mem buat Ingkaran 
dalam segitiga 
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V 


Gar is sumbu adalah garis 
yang ditarik tegak lurus 
terhadap sisi dan melaluititik 
tengah sisi segitiga 




y 



Gam bar 6.63 

Langkah-langkah membuat 
lingkaran luar segitiga 


Garis berat adalah garis yang 
ditarik dari satu titik sudut 
pada segitiga, sehingga 
membagi sisi di depannya 
menjadi dua sama panjang 



4. Tarik garis OF, sehingga memotong BC di titik G, dan OG 
tegak lurus BC\ 

5. Dengan cara yang sama, garis OH yang tegak lurus AC dan 
OI yang tegak lurus AB\ 

6. Buat lingkaran dengan pusat titik O melalui titik G, H, dan 
J1 Maka, terlukislah lingkaran dalam segitiga ABC! 

6.4.4 Garis sumbu 

Ketiga garis sumbu akan berpotongan di satu titik, yang 
merupakan titik pusat lingkaran luar segitiga. Lingkaran luar 
segitiga adalah lingkaran yang melalui ketiga titik sudut 
segitiga. 

A. Melukis garis sumbu pada segitiga ABC 

Langkah-langkah melukis garis sumbu pada segitiga adalah 
sebagai berikut. Perhatikan gambarS.S2! 

1. Dengan pusat titik B dan C, buatlah duabusur dengan jari- 
jari yang sama yang saling berpotongan di titik D dan E. 

2. Tarik garis £>I£yang memotong BC di V. Maka, terlukislah 
garis sumbu DE yang tegak lurus sisi PC! 

B. Melukis lingkaran luar segitiga 

Perhatikan langkah-langkah melukis lingkaran luar segitiga 
berikut ini! 




1. Lukis ketiga garis sumbu segitiga ABC yang saling 
berpotongan di titik O! 

2. Dengan pusat titik O, buatlah lingkaran berjari-jari OA ! 
Maka, lingkaran luar segitiga ABC yang terlukis akan 
melalui titik A , B , dan C. 

6.4.5 Garis berat 

Ketiga garis berat segitiga berpotongan di satu titikyang disebut 

titik berat segitiga. 

Melukis garis berat pada segitiga ABC 

Langkah-langkah melukis garis berat pada segitiga adalah: 

1. Dengan pusat titik B dan C, buatlah duabusur dengan jari- 
jari yang sama yang saling berpotongan di titik D dan E 

2. Tarik garis DEy ang memotong BC di T. 

3. Tarik garis ATI Maka, terlukislah garis berat AT yang 
membagi sisi BC menjadi dua sama panjang! 
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LATIHAN 25 


Ksrjakanlah soal-soal berikuf pada buku 
tugasmu! Tulis langkah-langkahnya dan 
bandingkan dengan hasil kerja temanmu! 

1. Lukislah &ABC jika diketahui AB = 3 
cm, BC - 4 cm, dan AC - 5 cm! 
Kemudian, lukislah garis tinggi dari 
titiksudut B\ Berapa panjangnya? (ukur 
dengan penggaris) 

2. Lukislah ketiga garis tinggi dari: 

a. segitiga lancip; 

b. segitiga siku-siku; 

c. segitiga tumpul! 


3. a. Lukislah segitiga sembarang dan 

garis bagi dari ketiga titik sudutnya! 

b. Lukislah garis tegak lurus dari titik 
potong ketiga garis bagi terhadap 
salah satu sisinya! 

c. Lukislah lingkaran dalam segitiga 
tersebut! 

4. Lukislah ketiga garis sumbu dari segi¬ 
tiga sembarang! Kemudian, lukis ling¬ 
karan luarnya! 

5. Lukislah ketiga garis berat dari segi¬ 
tiga sembarang! 


RANGKUMAN 


& Secara umum, segitiga adalah bangun 

datar yang memiliki sifat-sifat: 

a. Segitiga siku-siku dapat diperoleh 
dari persegi panjang yang dibagi 
menurut garis diagonalnya. 

b. Jumlah sudut-sudut sebuah segitiga 
adalah ISO* . 

ZA + ZB + ZC = 1S0° 

c. Segitiga sama kaki dapat dibentuk 
dari dua segitiga siku-siku yang 
kongruen. 

d. Segitiga sama kaki mempunyai dua 
sisi sama panjang, dua sudut sama 
besar, satu sumbu simetri, dan da¬ 
pat masuk ke dalam bingkainya de¬ 
ngan dua cara. 

e. Segitiga sama sisi mempunyai tiga 
sisi sama panjang, tiga sudut sama 
besar (masing-masing 60° ) ? tiga 
sumbu simetri, mempunyai simetri 
putartingkat tiga, dan dapat masuk 
ke dalam bingkainya dengan 6 cara. 

f. Sebuah segitiga dapat dilukis bila 
ditentukan tiga unsur,yaitu: 

(i) ketiga sisinya, 

[ii] dua sisi dan satu sudut apitnya; 


(iii) dua sudut dan satu sisi. 

g. Jumlah dua sisi sebuah segitiga 
selalu lebih besar dari sisi ketiga. 

h. Sisiterpanjangterletak di depan su¬ 
dut terbesar,sedangkan sisi terpen- 
dekterletak di depan sudut terkecil. 

i. Jika salah satu sisi pada segitiga 

ABC diperpanjang, misalnya sisi AJ3 
diperpanjang ke arah D , maka 
terbentuk sudut CBD. Sudut CBD itu 
disebut sudut luar segitiga. 

KU= si + s 2 + ^ 

LU - —a * t 
2 

91 Ditinjau dari panjang sisinya, segitiga 
terbagi atas: 

a. segitiga sama kaki, 

b. segitiga sama sisi, 

c. segitiga sembarang. 

91 Ditinjau daribesar sudutnya, segitiga 
terbagi atas: 

a. segitiga lancip, 

b. segitiga tumpul, 

c. segitiga siku-siku. 
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9 Fersegi panjang adalah segi empat 
yang memiliki sifat-sifat: 

a. sisi yang berhadapan sama pan- 
jang, 

b. keempat sudutnya siku-siku, 

c. kedua diagonalnya sama panjang 
dan saling berpotongan di tengah- 
tengah membagi 2 bagian sama 
panjang, 

d. mempunyai 2 sumbu simetri, 

e. mempunyai simetri putar tingkat 

2 , 

f. dapat menempati bingkainya de- 
ngan 4 cara. 

ATI = + Jj dan LU - p i 

9 Persegi adalah persegi panjang yang 
keempat sisinya sama panjang. 

Sifat-sifat persegi yang tidak dimiliki 
oleh persegi panjang adalah: 

a. keempat sisinya sama panjang, 

b. kedua diagonalnya berpotongan 
tegak lurus, 

c. mempunyai 4 sumbu simetri, 

e. mempunyai simetri putar tingkat 

4, 

f. dapat menempati bingkainya de- 
ngan S cara, 

g. diagonalnya membagi sudut-sudut 
menjadi dua samabesar. 

9 Jajargenjang adalah segi empat yang 
memiliki sifat-sifat: 

a. sisi-sisi yang berhadapan sama 
panjang dan sejajar, 

b. sudut yang berhadapan sama 
besar, 

c. jumlah besar dua sudutberdekatan 
ISO* , 

e. kedua diagonalnya berpotongan di 
tengah-tengah dan membagi dua 
sama panjang, 

f. mempunyai simetri putar tingkat 

2 , “ 

g. menempati bingkainya dengan 2 
cara. 


Keliling jajargenjang adalah jumlah 
panjang sisi-sisinya. 

LO = a x t 

9 Belah ketupat adalah bangun segi 
empat yang memiliki sifat-sifat: 

a. keempat sisinya sama panjang, 

b. sudut yang berhadapan sama 
besar, 

c. kedua diagonalnya berpotongan 
tegak lurus dan saling membagi 
dua sama panjang, 

d. memiliki 2 sumbu simetri, 

e. mempunyai simetri putar tingkat 

2 , 

f. dapat menempati bingkainya de¬ 
ngan 4 cara, 

Keliling belah ketupat adalah jumlah 
panjang keempat sisinya. 

Keliling (K) belah ketupat dengan sisi 
sama panjang dirumuskan: 

KfefcfaftrtgHrf = 4 X Sisi 

9 Layang-layang adalah bangun segi 
empat yang memiliki sifat-sifat: 

a. sisi-sisi sepasang sama panjang, 

b. sepasang sudut berhadapan sama 
besar, 

Keliling layang-layang adalah jumlah 
panjang sisi-sisinya. 

hagang-layang ~ ^ X d \ * <*2 

9 Trapesium adalah segi empat yang 
memiliki sifat-sifat: 

a. memiliki sepasang sisi yang 
sejajar, 

b. jumlah sudut di antara sisi-sisi 
yang sejajar masing-masing 1S0° 

Keliling trapesium adalah jumlah 
panjang sisi-sisinya. 

= jumiah sisi sejajar x tinggi 


A 
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BVALUASI 



I. Pemahaman Konsep 
Kerjakanlah soal-soal berikut! 

1. Gambarlah sebuah persegi dengan sisi 6 
cm! Gambarlah sebuah segitigasiku-siku 
yang salah satu sisi siku-sikunya 9 cm 
dan luasnya sama dengan luas persegi di 
atas! Berapa panjang sisi siku-siku yang 
lain? 

2. Diketahui dua buah segitiga masing- 

masing AAE?C dengan koordinat .Af2,3], 
B (2,7) 7 dan C (6,3), serta A PQR dengan 
koordinat P(3,l), Q (7,7), dan . 

a. Manakah yang merupakan segitiga 
siku-siku? 

b. Adakah segitiga itu yang siku-siku 
sama kaki? 

c. Hitunglah luas daerah tiap-tiap segi¬ 
tiga tersebut! 

3. Nyatakan dalam diagram Venn, kemu- 
dian hubungkan dengan himpunan- 
himpunan berikut! 

a. S = {segitiga} 

A = {segitiga tump ul} 

B = {segitiga sama kaki} 

b. S = {segitiga} 

C = {segitiga sama sisi} 

D = {segitiga tump ul} 

4. Lukislah AABC siku-siku dengan sisi 
miring BC jika panjang AB = 5 cm dan 
AC = B cm! 

5. Lukislah A PQR sama kaki jika 

ZP = Z.Q = 6QP dan panjang PR - 7 cm! 

6. Lukislah AKLM sama kaki jika 

diketahuim KL - LM - 9 cm dan besar 
ZiOJVT = 50°! 

7. Setiap segitiga sama sisi pasti meru¬ 
pakan segitiga sama kaki. 


a. Apakah setiap sifat yang dimiliki 
segitiga sama sisi pasti juga dimiliki 
segitiga sama kaki? Mengapa? Jelas- 
kan! 

b. Apakah setiap sifat yang dimiliki 
segitiga sama kaki pasti juga dimiliki 
segitiga sama sisi? Mengapa? Jelas- 
kan! 

S. Benar atau salahkah pernyataan-per- 

nyataan di bawah ini! 

a. Semua segitiga sama kaki adalah 
segitiga lancip. 

b. Semua segitiga sama sisi adalah 
segitiga lancip. 

c. Setiap segitigasiku-siku pasti bukan 
merupakan segitiga sama sisi. 

d. Pada segitiga sama kaki, besar sudut 
puncaknya selalu berbeda dengan 
besar sudut-sudut alasnya. 

e. Pusat segitiga sama sisi adalah per- 
potongan sumbu-sumbunya. 

f. Segitiga sama kaki memiliki simetri 
putartingkat dua. 

9. Perhatikan gambar di bawah ini, ABCD 

dan KL MIV adalah persegi. 

D N C 



Jika panjang AB = 10 cm, tentukanlah: 

a. keliling dan luas ABCD' ? 

b. panjang KM dan IN ; 

c. keliling dan luas JTLM!V! 

10. Dalam belah ketupat PQRS, diketahui PR 
dan QS adalah diagonal-diagonalnya. Jika 
besar ZPQS = 60°, hitunglah besar 
sudut-sudut yang lain! 
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11. Perhatikan gambar trapesium ABCD 
berikut ini! 



Besar ZECB = 50° dan ZDAB = 75°. 
Hitunglah besar sudut yang lain! 

II. Penalaran dan Komunikasi 
Selesaikanlah soal-soal berikut! 

1. Diketahui A ABC dengan AB = 5 cm, 

BC - 3 cm, dan .AC = 4 cm. Setelah 
diukur ternyata ZACB = 90°. 



Tentukan luas daerah A ABC dan panjang 
garis tinggi CD\ 

2. Lukislah AAE?C dengan AB = 20 cm, 

BC - 12 cm, dan AC - 16 cm. Gambar 
dan ukurlah panjang garis tinggi yang 

sekawan dengan ruas garis AE?, BC , dan 

AC , serta hitunglah luas daerah AABC 
tersebut! 

3. A PQR adalah s e git i gas am a kaki dengan 
PQ sejajar sumbu X dan S(9,3J titik te- 

ngahPQ.Bila dan PQ = 6 satuan 

maka tentukan koordinat titik P dan Q, 
serta hitunglah luas daerah A PQR\ 

4. Perhatikan trapesium ABCD berikut ini! 



Diketahui besar ZDAB = ZCDA =90°, 

AD - 6 cm, CD - S cm, AB - 16 cm. 
Tentukan luas daerah AABC , ADBC, dan 
AACD\ 


5. Dalam A ABC ? sama kaki, diketahui 
ZA = ZB. Jika ZA = ZC =2:5. Hi¬ 
tunglah besar ZlA ? ZB , dan ZC\ 

6. Dalam &PQR , diketahui 
ZP : ZQ : ZR =2:3:4. 

Hitunglah besar ZP ? ZQ ? dan AP! 

7. Duabuah segitigaperbandingan luasnya 
3:5, sedangkan panjang alasnya sama. 
Tentukan perbandingan tinggi kedua 
segitiga itu! 

S. Tinggi sebuah segitiga dibanding alasnya 

2 

adalah 4:5. Bila luasnya 250 m , carilah 
tinggi dan alas segitiga itu! 

9. Luas belah ketupat adalah 64 cm 2 . Jika 
perbandingan panjang diagonalnya 1:2, 
tentukan panjang diagonal-diagonalnya! 

10. Perbandingan keliling segitiga ABC ter- 
hadap keliling segitiga PQR adalah 2:3. 

Jika PQ = PR = 6 cm dan QR = 9 cm 7 
berapa keliling segitiga ABC? 

11. Perbandingan alas dan tinggi segitigaXl^ 
adalah 3 : 4. Jika panjang alas segitiga 
XYZ adalah 0j64 cm, maka tentukan luas 
segitiga XYZ! 

12. Panjang sebuah persegi panjang adalah 
dua kali lebarnya. Jika lebarnya 4 cm, 
hitungpanjang,keliling,dan luas persegi 
panjang tersebut! 

13. Keliling sebuah persegi panjang adalah 
24 cm dan panjangnya sama dengan tiga 
kali lebarnya. Tentukan panjang, lebar, 
dan luas persegi panjang tersebut! 

14. Hitunglah luas dan keliling bangun yang 
diarsir berikut ini! 



15. Dalam sebuah belah ketupat diketahui 
perbandingan diagonalnya sebagai 3 : 4. 
Jika panjang sebuah sisinya 12,5 cm, 
hitunglah luas belah ketupat itu! 
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16. Panj an g di ago n al- di ago n al b e lah ket up at 
adalah 55 cm dan 47 cm. Hitunglah luas 
belah ketupat itu! 

17. Diketahui perbandingan diagonal-diago¬ 
nal belah ketupat yaitu 5 : 12. Jika 
kelilingnya 104 cm,tentukan luas belah 
ketupat tersebut! 

IS. Belah ketupat mempunyai panjang sisi 
25 cm. Jika BO : OC = 2 : 3, tentukan: 

a. panjang OD , AC dan BD ; 

b. luasnya! 

19. Dalam trapesium ABCD , diketahui sisi- 
sisi sejajarnya AB dan CD, besar 
ZDAB = 90°. Jika AB =12 cm, CD = S 
cm,dan AD = 6 cm, hitunglah luas ABCDl 


III. Peme&ahan Masalah 
Selesaikanlah soal-soal berikut! 

1. Sebuah lempeng logam berbentuk segi¬ 
tiga sama sisi. Panjang masing-masing 
sisinya x cm. Setelah dipanaskan de- 
ngan api,panjang masing-masing sisinya 
bertambah 2 mm. 

a. Nyatakan dalam k selisih keliling 
lempeng logam pada saat sebelum dan 
sesudah dipanasi! 

b. Bila x = 20 cm,tentukan selisih keli¬ 
ling lempeng logam pada saat sebelum 
dan sesudah dipanasi! 

2 

2. Sebuah segitiga mempunyai luas 27 cm . 

Bila alasnya 1 ^ kali tingginya, tentukan 

tinggi dan alas segitiga tersebut! 
(Petunjuk: misalnya tingginya x cm). 

3. Berapakah luas bangun berikut ini? 



4. Sebuah taman berbentuk persegi 
panjang (seperti tampak pada gambar). 


\- 

- 7 '' 



■% 



7 


/ 


7 


/ 


7 

■% 

/ 


7 


/ 


7 
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Bagian yang diarsir, ditanami rumput 
jenis x, yang tiap kilo gram nya dapat 

menutup daerah seluas 5 m . Harga 
rumput jenis x adalah Rp 500,00 per kg. 
Pada bagian yang tidak diarsir, ditanami 
rumput jenis y, yang tiap kilogramnya 

dapat menutupi daerah seluas 8 m . 
Harga rumput jenis ly adalah Rp 400,00 
per kg. Berapa biaya yang dibutuhkan 
untuk membeli rumput taman tersebut 

[AB = 120 m, AD = 50 m]? 

5. Hitunglah luas daerah segitiga yang 
diarsir pada gambar di bawah ini! 





5. Panjang sisi-sisi sebuah segitiga adalah 
6x cm, (6,5 + K^ cm, dan (2 k + 7J cm. 
Jika keliling segitiga tersebut adalah 27 
cm, carilah nilai jd 
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7. Tinggi sebuah segitiga adalah 13 cm dan 
alasnya (2}C - lj cm. Jika luasnya 156 

o 

cm , tentukanlah nilai 
S. Perhatikan gambar di bawah ini! 


9 cm 



Carilah luas segitiga ABC\ 

9. Lantai ruang tamu rumah Ali berukur- 
an 3 m x 4m. Akan dipasang ubin ber¬ 
bentuk persegi dengan ukuran sisi ubin 
20 cm. 

a. Berapa banyaknya ubin yang dap at 
dip as an g sepanjang sisi lebarnya? 

b. Berapa banyaknya ubin yang dap at 
dipasang sepanjang sisi panjangnya? 

c. Berapa banyaknya ubin seluruhnya 
yang diperlukan untuk ruang tamu? 

10. Permukaan sebuah kolam renang ber- 
bentuk persegi panjang dengan ukuran 

20 m x B m . Pada keliling kolam, terda- 

pat jalan yang lebarnya 2 m. Tentukan 
luas jalan itu! 

11. Pak Suto mempunyai kebun berbentuk 
persegi panjang dengan ukuran 15 m x 

30 m. Sekeliling kebun akan dibuat pa- 
gar setinggi 1 m. 

a. Berapa meter panjang pagar yang 
dibuat pak Suto untuk kebunnya? 

b. Bila setiap meter persegi diperlukan 
S5 buah bata, berapa banyaknya bata 
yang diperlukan oleh pak Suto untuk 
membuat pagar? 

12. Pak Ahmad mempunyai sebidang kebun 
jambu yangluasnya 1 hektar,bentuknya 
persegi panjang. Lebar kebun itu SO 
meter. 

a. Berapa panjang kebun Pak Karto? 


b. Bila Pak Karto ingin membuat pagar 
kebunnya, berapa panjang pagar 
kebun Pak Karto? 

13. Ibu Sasmita mempunyai pekarangan 
berbentuk persegi panjang, dengan 
panjang 30 m dan lebar 15 m. Ia ingin 
menanam lamtorogung untuk pagar 
pekarangannya. Jarak antarapohonyang 
satu dengan pohon yang lain 1,5 m. 
Berapa banyaknya pohon yang bisa 
ditanam untuk pagar itu? 

14. Ibu Ina mempunyai kebun rambutan ber¬ 
bentuk persegi panjang dengan ukuran 

45 m x 30 m . Kebun itu akan dipagar 

menggunakan tiang besi dengan jarak 
antartiangnya adalah 1,5 m. Selanjutnya, 
dipasang tigabaris kawat berduri secara 
mendatar. 

a. Berapakah banyaknya tiang besi yang 
diperlukan untuk membuat pagar? 

b. Tentukan panjang kawat berduri 
seluruhnya! 

15. ABCD adalah sebuah persegi panjang. 
AC - (4x - l) cm dan BD - 3 [x + l) cm. 

Jika perbandingan panjang (p), lebar fl} r 
dan diagonal (d) adalah 

p : l : d = 4 : 3 : 5 
maka tentukanlah: 

a. panjang AC ; 

b. panjang dan lebar persegi panjang 
ABCD', 

c. keliling dan luas persegi panjang 
ABCDl 

16. Suatu hiasan yang terdapat di dalam 
istana terbuat dari lempengan emas 
murni berbentuk belah ketupat yang 
panjang sisi-sisinya 10 cm dan panjang 
salah satu diagonalnya 16 cm. Berapa¬ 
kah berat satu hiasan tersebut bila luas 

1 cm lempengan emas murni beratnya 
2,5 gram? Bila harga 1 gram emas murni 
adalah Rp 90.000,00, berapa biaya yang 
diperlukan untuk membuat hiasan 
tersebut apabila setiap ruangan di dalam 
istana diberi 7 hiasan dan di istana 
tersebut terdapat 101 ruangan? 
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INFO MAT1MAT1KA 

Sebuah bangun bersisi empat disebut kuadrilateral atau segi empat. 
Contoh kelompok kuadrilateral ditunjukkan oleh gambardi bawah ini. 



Tiga tips utama segi empat atau bangun bersisi 4 



Dengan me I i hat bangun di atas, kita me I i hat bahwa pada hakikatnya ada 3 tipe utama dari bentuk 
bersisi 4, yaitu segi empat sebarang yang tidak memiliki sisi-sisi yang sejajar, trapesium yang memiliki 
sepasang sisi yang sejajar, dan parale log ram dengan dua pasang sisi yang se jajar. Trap esiumsama kaki 
adalah sebuah trapesium dengan sisi yang tidak sejajar sarma panjang. Sebuah jajargenjang adalah 
sebuah parale log ram tan pa sudut siku-siku. Sebuah belah ketu pat adalah sebuah jajargenjang dengan 
empatsisiyang sama. Sebuah persegi panjang adalah sebuah parale log ram dengan sudutyang semuanya 
siku-siku. Sebuah persegi adalah persegi panjang dengan sisi-sisi yang sama panjang. 

Dari semua bangun yang disebutkan di atas, jika kita hubungkan titik tengah sisi-sisinya seperti pada 
gambar6.03 di bawah ini, rraka segi empatdalamyang terbentukakanselalu menjadi sebuah paralelogram. 


Dalam sebuah parale log ram, kedua diagonal 
saling membagi dua, bangaimanapun bangun itu kita 
ubah bentuknya (gambar 6.67). Hal ini merupakan 
contoh yang baik dari sebuah invar ian-suaXu sifat 
sebuah bangun yang tetap tidak berubah walaupun 
bentuk terse but diputarbalikkan. Invarian lain yaitu 
1 'sisi-sisi paral e bg ram yang b e rhadapan adalah sama 
panjang". 




Padasuatu segiempat, bangun dalam yang 
dibentuk dengan menghubungkan titik tengah 
keempatsisinya merupakan sebuah parabbgram 


Sisi-sisi yang bersesuaian dalam paralelogram ini adalah 
sama. Diagonal dari keduanya saling membagi dua 


(Sumber: llmu Pengetahuan Ropuler Jilid 2 ) 
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murni 16, 17, 18, 19, 20, 22, 23 
senilai 17, 18, 19 
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sinargaris 158, 160 
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sudut 

157, 158, 164, 165, 166, 167, 168, 169, 

170, 171, 172, 174, 175, 176, 177, 178, 

179,180,181, 182, 183, 184, 186, 218,223, 
226, 227, 228, 229, 230, 231, 232, 233, 
234, 237 

dalam 

171, 172, 174, 175, 176, 177, 182, 183, 184 
elevasi 180 

luar 171, 174, 175, 176, 182, 183, 184, 185 
lurus 166, 167, 169, 170, 176, 182, 184 
suku 62, 63, 64, 65, 66, 67, 69, 72 
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tara 108, 109, 126 
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variabel 61, 62, 63, 64, 99 
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Algoritma : 

Aljabar : 

Aritmetika : 
Bilangan bulat : 

Bruto : 

Deraj at : 

Diagonal : 

Diagram Venn : 

Garis bilangan : 

Garis sejajar : 

Invers : 

Klinometer : 

Kongruen : 

Konstanta : 

Koordinat : 

Linear : 

Neto : 

Paralelogram : 
Pecahan : 

Persamaan : 
Persen : 

Pertidaksamaan: 
Rabat : 

Segmen garis : 
Skala : 

Substitusi : 

Sudut : 

Sudut elevasi : 

Tara : 

Variabel : 


langkah-langkah yang sistematis untuk menyelesaikan masalah 
matematika dengan langkah-langkah terbatas. 

cabang matematika yang menggunakan simbol matematika dalam soal-soal 
berbentuk persamaan. 

cabang dari matematika Aritmetika disebut juga ilmu hitung. 

bilangan yang terdiri atas bilangan asli (bilangan bulat positif), bilangan nol, 
dan lawan bilangan asli (bilangan bulat negatif). 

berat kotor. 

satuan ukuran sudut, tekanan udara, dan suhu. 

garis yang ditarik dari titik sudut ke titik sudut yang tidak bersisian pada 
sebuah bangun datar. 

diagram pada himpunan yang digambarkan dengan bulatan atau lingkaran 
atau kuva tertutup. 

garis lurus yang ditandai dengan sejumlh titik, jarak dari satu titik ke titik 
lain sama panjang. 

Dua garis lurus atau lebih pada bidang datar yang sama. Jika garis-garis itu 
diperpanjang tidak akan ada titik potong. 

kebalikan. 

alat untuk mengukur ketinggian atau kemiringan lereng gunung, atau 
bagian bagunan. 

sama bentuk maupun ukurannya, atau sama dan sebangun. 
bilangan tetap atau suku yang tidak mengandung peubah. 
bilangan yang digunakan untuk menunjuk lokasi titik dalam garis, 
permukaan, atau ruang. 

terletak pada satu garis lurus, sepanjang atau menyinggung suatu lengkung. 

berat bersih. 

jajargenjang. 

bilangan yang menggambarkan bagian dari suatu keseluruhan, bagian dari 
suatu daerah, benda, atau himpunan. 

kalimat terbuka yang menyatakan hubungan “sama dengan”. 
nama lain dari suatu pecahan dengan penyebut 100. 
kalimat terbuka yang menggunakan tanda ketidaksamaan. 
potongan harga. 

bagian garis antara dua titik pada garis. 

perbandingan ukuran besarnya gambar dan sebagainya dengan keadaan yang 
sebenarnya. 

penggantian. 

gabungan sinar yang bersekutu titik pangkalnya. 

sudut pada suatu titik yang diukur terhadap garis horisontal ke suatu arah 
dan berada di atas garis horisontal. 

potongan berat kotor (bruto) barang, karena ada pembungkusnya atau 
pengepaknya. 

peubah. 
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KUnci Jawaban 



Bab 1 Bilangan 
L 


1 . 

a. 

3 

b. -9 

c. 

-15 



d. 

6 

e. -12 

f. 

-14 


3. 

a. 

31 

200 

13 

b ' 60 

c. 

7 

40 



__i 

69 

63 

f. 

57 



d. 

400 

e ' 300 

125 


5. 

a. 

1,47x10 -3 

b. 

8,765x10 3 


c. 

15,5x10° 

d. 

135,75x10 s 

7. 

a. 

2 in 

b. 3" 

c. 

(-2) 7 

d. (-Af 

9. 

a. 

6a 5 

b. 8a 1z 

c. 

8a? 

d. 3a*Jb 

11. 

a. 

2a 2 

b. 5a 

c. 

4£P 

d. 

13. 

a. 

4a e b 4 

b. 81a B b 1E 

C. 

125a 3 b B 


d. 

25a B b H 

e. 343a D b 1B 

f. 

1.2963“^“ 

15. 

a. 

53,46 

b. 99,20 

c. 

8,12 


d. 

46,16 

e. 21,81 

f. 

68,56 


11 . 




1 . 

a. -4 b. -47 

c. 

-65 d. 


5 6 7 


5 4 3 

3. 

a ' 8'8'8 

b. 

Te r Te ' ie 


5 6 7 


23 22 21 


c - To 1 To' To 

d. 

32 ' 32 ' 32 

5, 

3 

a - "a b - -2 

c. 

12 d. 

7. 

a. 29 b. -21 


c. 9 


d. 621 e. -1907 


f. 0 

9. 

a. 2,8 b. 0,9 


c. 62 


d. 13 e. 5,4 


f. 22 

III. 




1 . 

a. Turun 8°C 

b. 

Naik 4 °C 


c. Turun 1°C 

c. 

Turun 26°C 

3. 

3,45 km 



5 

240 kursi 




21 


1 

4 


Bab 2 

Aljabar 









1. 






d. 

Pertidaksamaan yang ekuivalen, tanda 

1. 

a. 

3 b. 

3 c. 

6 



pertidaksamaan berbalik tanda 




1 

3 

II. 







d. 

-1 e. 

“I f 

4 

1. 

a. 

6X-1G 

b. 

10X+12 

3. 

a. 

16 b. 

-243 c. 

g 3 



4x-2 


d. 

16X+11 




c. 


12 


d. 

if e. 

64 f. 

9 765 625 

3. 

a. 

—2x- 

5y+14 b. 

7X-2y+17 

5. 

a. 

IG^-25 

b. 

25* a +30*+9 


c. 

-x-2y- 

■4 d. 

l 

1 

X 


c. 

64^-49 

d. 

4f?-2Qkmn+25rrfrf 






1 






5. 

a. 

3xy 

b 

3xy c. 



e. 

£?-169 

f. 

225-1G* 2 




3y 


g- 

49+42krn+9i?nf 



d. 

-5 

y 

e 

■ 7y 2 f- 

2 xz 2 


h. 

81!?-72kmn+1Gnfn' 

2 






X>7- 






7. 

a. 

x<4 


b. 


'■ 

25ffcfr z - 

-645? 






2 


i- 

4 t?nf +2Q!?iy?p*+25p B 


c. 

X> 20 

d. 

X > 1 

7. 

a. 

6 b. 

11 c. 

6 d. 3 

9. 

a. 

HP={ 

x|x> 4;xe A\ 



e. 

37 

T f 

50 g. 

16 h. 36 


b. 

HP = {x\x>-32\xe A\ 


9. 

a. 

Pertidaksamaan yang ekuivalen 


c. 

HP = 

X 

x<Txe 4) 



b. 

Pertidaksamaan yang 

ekuivalen 





^ J 



c. 

Pertidaksamaan yang ekuivalen 


d. 

HP=\ 

x|x> 0;xe A } 












Kunci Jawaban 


e. HP=[x\x<2\xe A\ 

f. HP={x\x>8,xe A} 


1. a. 

20 

C. 1 — X 
12 


3. a . x = — — 
2 


b. 

d. 

b. 


I^X 

12 

43X-47 

20 

x = 4 


c. 

e. 

a. 

b. 

c. 

d. 


X = -7 — 
4 

30 


X = —- 

9 

a+2b- 2 c 
-43 + 7 Jfr+6C 
133+jfr-16C 

9-3-3- b- 13 -C 
2 2 2 


d. 

f. 


X=^ 

2 


x = 1 


Bab 3 Penerapan Bentuk Aljabar 

I. 

1. a. Rugi Rp 12.500,00 

b. U ntu ng R p 2.500,00 

c. Rugi Rp 6.600,00 


1. 


c. 

3. a 
b. 


a. Rugi 2,5% 

b. Untung2G% 
Rugi 12,5% 
Rp 75.000,00 
Rp 31.000.00 


1. 3,5 jam 


3. a. x+1 = -(y+l) 


5. a. X-20 

c. SO 

7. Rp 16.000.000,00 
9. a. 12 + X 

b. 12 +2X =146 
X = 67 

11. a. 5X- 4 > 16 


b. 23tahun 
b. 4X+5(X-2D) = 600 


c. 2X +17 > 3X- 5 

d. X< 22 

13. 42 hari 
15. x<300 

17. Rp 2.000,00 
19. Rp 4.240.000,00 
21 . - 

23. Rp 950.000,00 
25. Rp 21.375,00 
27. 6 kg 

29. Uang Ani = Rp 1 5.500,00 
Uang Beni = Rp 24.300,00 
31. a. Jumlah panjang rusuk kubus I = 43 cm. 

Jumlah panjang rusuk kubus II = 144 cm. 

b. Jumlah luasseluruh sisi kubus I = 96 cm 2 
Jumlah luasseluruh sisikubus II =364 crrr 

c. Volume kubus I = 64 cm 3 
Volume kubus II = 1723 cm 3 

33. 7,5cm. 4:25 
35. 35 m 

37. Hanga meja b e lajar kakak R p 67.500,00 
Luas meja belajar adikadalah 0,66 rrr 



b. 

x> 4 


39. 

23 halaman 

Bab 4 

Himpunan 





1. 





d. 

{1,2,7} 

1. 

a. 

e b. t c. c= 

d. e 


e. 

{3,5,6} 


e. 

>7 f. c= g. e 

h. c 

3. 

a. 

{a, b}, {a, c}. {a, d}, [a, e}, {b,c}, {b, d}, {b,c}, {c, 


i. 

e j ■ £ 




d}, {c, e}, {d, e} 

3. 

a. 

[segitiga, persegi panjang, persegi, 
jajargenjang, belah ketupat} 


b. 

{a, b, c}, {a, b, d}, {a, b, e}, [a, c, d}, {a, c, e}, {a, 
d, e}, [b, c, d}, [b, c, e}, [b, d, e}, {c, d, e} 


b. 

{2,3,5,7,11,13} 



c. 

{a, b, c, d}, [a, b, c, e}, {a, b, d, e}, [a, c, d, e}, [b, 
c, d, e} 


c. 

{0,2, 4, 6, 3} 





d. 

{51,54, 57,60,63,66,69} 


5. 

a. 

8 b. 9 c. 3 


e. 

{0,1,6,27,64} 



d. 

13 e. 1 f. 21 

11. 




111. 



1. 

a. 

{1,2, 3, 4, 7, 9} 


1. 

a. 

b. 6 anak 


b. 

[3,4, 5, 6, 6, 9} 


3. 

a. 

b. 20 anak 


c. 

{0,4,7,8,9,10} 


5. 

A' n B = 0 


243 
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Bab 5 Gar is dan Slid Lit 

I. 

I. a. ZRQD c. ZDQR 

b. ZRQV 

3. sudutdalamsepihak ZA 3 dengan ZB^ 
dan ZA+ dengan ZB, 
sudut luar sepihak ZA^ dengan Z£^ 
dan ZA z dengan ZBj 

5. a. 120P b. ISO" c. 120= 

7. a. 0° < x < 90° b. 90° < X < 1 SO' 

9. 20 

II. 

1. 20 

3. - 

5. - 

7. ZAi =ZA 3 = ZB, = ZB, = 132° 

ZA z = ZA 4 = ZB^ = ZB 4 = 43° 


a. 

- 


b. 

ZA = 14°, 31 ° 45° dan ZK = 31°, 149° 

a. 

720° b. 3090° c. 

540° 

d. 

2760° e. 1620 s f. 

120° 

a. 

1 = 160 s b. 

II 


15. a. 120" b. 100= c. 840= d. 

17. 62,5° 

111 . 

1- a. zADI dengan z DIE 

ZEfJ dengan ZiJH 

ZFIT dengan ZUG 
ZHJB dengan ZJBC 
b. ZA = 45° , ZB = 30° , ZD = 105° 
Pada I: besarsudut 1 05° dan 75° 

Pada J: besarsudut 1 05° dan 75° 

3. a. ZFCD dengan ZCDE 

ZHDC dengan ZDCB 
Z/EB dengan ZEBC 
ZBED dengan ZEBG 
b. ZB = 54° , ZC = 36° . ZD = 144° ■ 
ZE = 126° 

5. - 

7. ZONE sehadap dengan ZGMN = 45° 
ZGMC sehadap dengan ZNOM = 90° 
ZAWG sehadap dengan ZFMH =45° 


9. 

a. 

- 






b. 

- 





11. 

a. 

60° 

b. 

72° 

c. 

20° 


d. 

12° 

e. 

9° 

f. 

3° 


Bab 6 Segitiga dan Segi Em pat 


I. 

1. 3 cm 

3. a. b. 




5. - 

7. - 

9. a. 40 cm dan 100 cmF 

b. 10 cmdan 10 cm 

c. 20-^ cm dan 50 crrr 

11. ZABC= 50° . ZBCD= 130= , Z^DC=105° 

11 . 

1. - 
3. - 

5. 40° , 40° , 1 0FF 

7. a. 12satuanluas 
b. 23satuanluas 


9. 3 cmdan 16 cm 

11. 0,272 crrr 3 

13. a. p = 9 cm dan / = 3 cm 

b. L =27 cnrr 3 
15. 150 cm 3 

17. - 

1 9. ZABC = 50° : ZBCD =130°, ZADC = 105- 

MI. 

I. 5 satuan luas 

3. 124 cm 3 

5. a. 56 cnf b. 60cmP 

c. 30cnrf d. 112 h 5 crn 2 

1 

7. 12- crrf 

9. - 

II. a. 90 m 
b. 7.650 

13. 60 
15 . - 


244 




3S0? 









Daftar Pangkat Dua 


a 

0 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

1.0 

1.00 

1.02 

1.04 

1.06 

1.08 

1.10 

1.12 

1.14 

1.17 

1.19 

1.1 

1.21 

1.23 

1.25 

1.28 

1.30 

1.32 

1.35 

1.37 

1.39 

1.42 

1.2 

1.44 

1.46 

1.49 

1.51 

1.54 

1.56 

1.59 

1.61 

1.64 

1.66 

1.3 

1.69 

1.72 

1.74 

1.77 

1.80 

1.82 

1.85 

1.88 

1.90 

1.93 

1.4 

1.96 

1.99 

2.02 

2.04 

2.07 

2.10 

2.13 

2.16 

2.19 

2.22 

1.5 

2.25 

2.28 

2.31 

2.34 

2.37 

2.40 

2.43 

2.46 

2.50 

2.53 

1.6 

2.56 

2.59 

2.62 

2.66 

2.69 

2.72 

2.76 

2.79 

2.82 

2.86 

1.7 

2.89 

2.92 

2.96 

2.99 

3.03 

3.06 

3.10 

3.13 

3.17 

3.20 

1.8 

3.24 

3.28 

3.31 

3.36 

3.39 

3.42 

3.46 

3.50 

3.53 

3.57 

1.9 

3.61 

3.65 

3.69 

3.72 

3.76 

3.80 

3.84 

3.88 

3.92 

3.96 

2.0 

4.00 

4.04 

4.08 

4.12 

4.16 

4.20 

4.24 

4.28 

4.33 

4.37 

2.1 

4.41 

4.45 

4.49 

4.54 

4.58 

4.62 

4.67 

4.71 

4.75 

4.80 

2.2 

4.84 

4.88 

4.93 

4.97 

5.02 

5.06 

5.11 

5.15 

5.20 

5.24 

2.3 

5.29 

5.34 

5.38 

5.43 

5.48 

5.52 

5.57 

5.62 

5.66 

5.71 

2.4 

5.76 

5.81 

5.86 

5.90 

5.95 

6.00 

6.05 

6.10 

6.15 

6.20 

2.5 

6.25 

6.30 

6.35 

6.40 

6.45 

6.50 

6.55 

6.60 

6.66 

6.71 

2.6 

6.75 

6.81 

6.86 

6.92 

6.97 

7.02 

7.08 

7.13 

7.18 

7.24 

2.7 

7.29 

7.34 

7.40 

7.45 

7.51 

7.56 

7.62 

7.87 

7.73 

7.78 

2.8 

7.84 

7.90 

7.95 

8.01 

8.07 

8.12 

8.18 

8.24 

8.29 

8.35 

2.9 

8.41 

8.47 

8.53 

8.58 

8.64 

8.70 

8.76 

8.82 

8.88 

8.94 

3.0 

9.00 

9.06 

9.12 

9.18 

9.24 

9.30 

9.36 

9.42 

9.49 

9.55 

3.1 

9.61 

9.67 

9.73 

9.80 

9.86 

9.92 

9.99 

10.05 

10.11 

10.18 

3.2 

10.24 

10.30 

10.37 

10.43 

10.50 

10.56 

10.63 

10.69 

10.76 

10.82 

3.3 

10.89 

10.96 

11.02 

11.09 

11.16 

11.22 

11.29 

11.36 

11.42 

11.49 

3.4 

11.56 

11.63 

11.70 

11.76 

11.83 

11.90 

11.97 

12.04 

12.11 

12.18 

3.5 

12.25 

12.32 

12.39 

12.46 

12.53 

12.60 

12.67 

12.74 

12.82 

12.89 

3.6 

12.96 

13.03 

13.10 

13.18 

13.25 

13.32 

13.40 

13.47 

13.54 

13.62 

3.7 

13.69 

13.76 

13.84 

13.91 

13.99 

14.06 

14.14 

14.21 

14.29 

14.36 

3.8 

14.44 

14.52 

14.59 

14.67 

14.75 

14.82 

14.90 

14.98 

15.05 

15.13 

3.9 

15.21 

15.29 

15.37 

15.44 

15.52 

15.60 

15.68 

15.76 

15.84 

15.92 

4.0 

16.00 

16.08 

16.16 

16.24 

16.32 

16.40 

16.48 

16.56 

16.65 

16.73 

4.1 

16.81 

16.89 

16.97 

17.06 

17.14 

17.22 

17.31 

17.39 

17.47 

17.56 

4.2 

17.64 

17.72 

17.81 

17.89 

17.98 

18.06 

18.15 

18.23 

18.32 

18.40 

4.3 

18.49 

18.58 

18.66 

18.75 

18.84 

18.92 

19.01 

19.10 

19.18 

19.27 

4.4 

19.36 

19.45 

19.54 

19.62 

19.71 

19.80 

19.89 

19.98 

20.07 

20.16 

4.5 

20.25 

20.34 

20.43 

20.52 

20.61 

20.70 

20.79 

20.88 

20.98 

21.07 

4.6 

21.16 

21.25 

21.34 

21.44 

21.53 

21.62 

21.72 

21.81 

21.90 

22.00 

4.7 

22.09 

22.18 

22.28 

22.37 

22.47 

22.56 

22.66 

22.75 

22.85 

22.94 

4.8 

23.04 

23.14 

23.23 

23.33 

23.43 

23.52 

23.62 

23.72 

23.81 

23.91 

4.9 

24.01 

24.11 

24.21 

24.30 

24.40 

24.50 

24.60 

24.70 

24.80 

24.90 
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Daftar Pangkat Dua 


a 

0 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

5.0 

25.00 

25.10 

25.20 

25.30 

25.40 

25.50 

25.60 

25.70 

25.81 

25.91 

5.1 

26.01 

26.11 

26.21 

26.32 

26.42 

26.52 

26.63 

26.73 

26.83 

26.94 

5.2 

27.04 

27.14 

27.25 

27.35 

27.46 

27.56 

27.67 

27.77 

27.88 

27.98 

5.3 

28.09 

28.20 

28.30 

28.41 

28.52 

28.62 

28.73 

28.84 

28.94 

29.05 

5.4 

29.16 

29.27 

27.38 

29.48 

29.59 

29.70 

29.81 

29.92 

30.03 

30.14 

5.5 

30.25 

30.36 

30.47 

30.58 

30.69 

30.80 

30.91 

31.02 

31.14 

31.25 

5.6 

31.36 

31.47 

31.58 

31.70 

31.81 

31.92 

32.04 

32.15 

32.26 

32.38 

5.7 

32.49 

32.60 

32.72 

30.83 

32.95 

33.06 

33.18 

33.29 

33.41 

33.52 

5.8 

33.64 

33.76 

33.87 

33.99 

34.11 

34.22 

34.34 

34.46 

34.57 

34.69 

5.9 

34.81 

34.93 

35.05 

35.16 

35.28 

35.40 

35.52 

35.64 

35.76 

35.88 

6.0 

36.00 

36.12 

36.24 

36.36 

36.48 

36.60 

36.72 

36.84 

36.97 

37.09 

6.1 

37.21 

37.33 

37.45 

37.58 

37.70 

37.82 

37.95 

38.07 

38.19 

38.32 

6.2 

38.44 

38.56 

38.69 

38.81 

38.94 

39.06 

39.19 

39.31 

39.44 

39.56 

6.3 

39.69 

39.82 

39.94 

40.07 

40.20 

40.32 

40.45 

40.58 

40.70 

40.83 

6.4 

40.96 

41.09 

41.22 

41.34 

41.47 

41.60 

41.73 

41.86 

41.99 

42.12 

6.5 

42.25 

42.38 

42.51 

42.64 

42.77 

42.90 

43.03 

43.16 

43.30 

43.43 

6.6 

43.56 

43.69 

43.82 

43.96 

44.09 

44.22 

44.36 

44.49 

44.62 

44.76 

6.7 

44.89 

45.02 

45.16 

45.29 

45.43 

45.56 

45.70 

45.83 

45.97 

46.10 

6.8 

46.24 

46.38 

46.51 

46.65 

46.79 

46.92 

47.06 

47.20 

47.33 

47.47 

6.9 

47.61 

47.75 

47.89 

48.02 

48.16 

48.30 

48.44 

48.58 

48.72 

48.86 

7.0 

49.00 

49.14 

49.28 

49.42 

49.56 

49.70 

49.84 

49.98 

50.13 

50.27 

7.1 

50.41 

50.55 

50.69 

50.84 

50.98 

51.12 

51.27 

51.41 

51.55 

51.70 

7.2 

51.84 

51.98 

52.13 

52.27 

52.42 

52.56 

52.71 

52.85 

53.00 

53.14 

7.3 

53.29 

53.44 

53.48 

53.73 

53.88 

54.02 

54.17 

54.32 

54.46 

54.61 

7.4 

54.76 

54.91 

55.06 

55.20 

55.35 

55.50 

55.65 

55.80 

55.95 

56.10 

7.5 

56.25 

56.40 

56.55 

56.70 

56.85 

57.00 

57.15 

57.30 

57.46 

57.61 

7.6 

57.76 

57.91 

58.06 

58.22 

58.37 

58.52 

58.68 

58.83 

58.98 

59.14 

7.7 

59.29 

59.44 

59.60 

59.75 

59.91 

60.06 

60.22 

60.37 

60.53 

60.68 

7.8 

60.84 

61.00 

61.15 

61.31 

61.47 

61.62 

61.78 

61.94 

62.09 

62.25 

7.9 

62.41 

62.57 

62.73 

62.88 

63.04 

63.20 

63.36 

63.52 

63.68 

63.84 

8.0 

64.00 

64.16 

64.32 

64.48 

64.64 

64.80 

64.96 

85.12 

65.29 

65.45 

8.1 

65.61 

65.77 

65.93 

66.10 

66.26 

66.42 

66.59 

66.75 

66.91 

67.08 

8.2 

67.24 

67.40 

67.57 

67.73 

67.90 

68.06 

68.23 

68.39 

68.56 

68.72 

8.3 

68.89 

69.06 

69.22 

69.39 

69.56 

69.72 

69.89 

70.06 

70.22 

70.39 

8.4 

70.56 

70.73 

70.90 

71.06 

71.23 

71.40 

71.56 

71.74 

71.91 

72.08 

8.5 

72.25 

72.42 

72.59 

72.76 

72.93 

73.10 

73.27 

73.44 

73.62 

73.79 

8.6 

73.96 

74.13 

74.30 

74.48 

74.65 

74.82 

75.00 

75.17 

75.34 

75.52 

8.7 

75.69 

75.86 

76.04 

76.21 

76.39 

76.56 

76.74 

76.91 

77.09 

77.26 

8.8 

77.44 

77.62 

77.79 

77.97 

78.15 

78.32 

78.50 

78.68 

78.85 

79.03 

8.9 

79.21 

79.39 

79.57 

79.74 

79.92 

80.10 

80.28 

80.46 

80.64 

80.82 

9.0 

81.00 

81.18 

81.36 

81.54 

81.72 

81.90 

82.08 

82.26 

82.45 

82.63 

9.1 

82.81 

82.99 

83.17 

83.36 

83.54 

83.72 

83.91 

84.09 

84.27 

84.46 

9.2 

84.64 

84.82 

85.01 

85.19 

85.38 

85.56 

85.75 

85.93 

86.12 

86.30 

9.3 

86.49 

86.68 

86.86 

87.05 

87.24 

87.42 

87.61 

87.80 

87.98 

88.17 

9.4 

88.36 

88.55 

88.74 

88.92 

89.11 

89.30 

89.49 

88.68 

89.87 

90.06 

9.5 

90.25 

90.44 

90.63 

90.82 

91.01 

91.20 

91.39 

91.58 

91.78 

91.97 

9.6 

92.16 

92.35 

92.54 

92.74 

92.93 

93.12 

93.32 

93.51 

93.70 

93.90 

9.7 

94.09 

94.28 

94.48 

94.67 

94.87 

95.06 

95.26 

95.45 

95.65 

95.84 

9.8 

96.04 

96.24 

96.43 

96.63 

96.83 

97.02 

97.22 

97.42 

97.61 

97.81 

9.9 

98.01 

98.21 

98.41 

98.60 

98.80 

99.00 

99.20 

99.40 

99.60 

99.80 
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a 

.0 

.1 

.2 

.3 

.4 

.5 

.6 

.7 

.8 

.9 

1.0 

1.00 

1.00 

1.01 

1.01 

1.02 

1.02 

1.03 

1.03 

1.04 

1.04 

1.1 

1.05 

1.05 

1.06 

1.06 

1.07 

1.07 

1.08 

1.08 

1.09 

1.09 

1.2 

1.10 

1.10 

1.10 

1.11 

1.11 

1.12 

1.12 

1.13 

1.13 

1.14 

1.3 

1.14 

1.14 

1.15 

1.15 

1.16 

1.16 

1.17 

1.17 

1.17 

1.16 

1.4 

1.18 

1.19 

1.19 

1.20 

1.20 

1.20 

1.21 

1.21 

1.22 

1.22 

1.5 

1.22 

1.23 

1.23 

1.24 

1.24 

1.24 

1.25 

1.25 

1.26 

1.26 

1.6 

1.26 

1.27 

1.27 

1.28 

1.28 

1.28 

1.29 

1.29 

1.30 

1.30 

1.7 

1.30 

1.31 

1.31 

1.32 

1.32 

1.32 

1.33 

1.33 

1.33 

1.34 

1.8 

1.34 

1.35 

1.35 

1.35 

1.36 

1.36 

1.36 

1.37 

1.37 

1.37 

1.9 

1.38 

1.38 

1.39 

1.39 

1.39 

1.40 

1.40 

1.40 

1.41 

1.41 

2.0 

1.41 

1.42 

1.42 

1.42 

1.43 

1.43 

1.44 

1.44 

1.14 

1.45 

2.1 

1.45 

1.45 

1.46 

1.46 

1.46 

1.47 

1.47 

1.47 

1.48 

1.48 

2.2 

1.48 

1.49 

1.49 

1.49 

1.50 

1.50 

1.50 

1.51 

1.51 

1.51 

2.3 

1.52 

1.52 

1.52 

1.53 

1.53 

1.53 

1.54 

1.54 

1.54 

1.55 

2.4 

1.55 

1.55 

1.56 

1.56 

1.56 

1.57 

1.57 

1.57 

1.57 

1.58 

2.5 

1.58 

1.58 

1.59 

1.59 

1.59 

1.60 

1.60 

1.60 

1.61 

1.61 

2.6 

1.61 

1.62 

1.62 

1.62 

1.62 

1.63 

1.63 

1.63 

1.64 

1.64 

2.7 

1.64 

1.65 

1.65 

1.65 

1.66 

1.66 

1.66 

1.66 

1.67 

1.67 

2.8 

1.67 

1.68 

1.68 

1.68 

1.69 

1.69 

1.69 

1.69 

1.70 

1.70 

2.9 

1.70 

1.71 

1.71 

1.71 

1.71 

1.72 

1.72 

1.73 

1.73 

1.73 

3.0 

1.73 

1.73 

1.74 

1.74 

1.74 

1.75 

1.75 

1.75 

1.75 

1.75 

3.1 

1.76 

1.76 

1.77 

1.77 

1.77 

1.77 

1.78 

1.78 

1.78 

1.79 

3.2 

1.79 

1.79 

1.79 

1.80 

1.80 

1.80 

1.81 

1.81 

1.81 

1.81 

3.3 

1.82 

1.82 

1.82 

1.82 

1.83 

1.83 

1.83 

1.84 

1.84 

1.84 

3.4 

1.84 

1.85 

1.85 

1.85 

1.85 

1.86 

1.86 

1.86 

1.87 

1.87 

3.5 

1.87 

1.87 

1.88 

1.88 

1.88 

1.88 

1.89 

1.89 

1.89 

1.89 

3.6 

1.90 

1.90 

1.90 

1.91 

1.91 

1.91 

1.91 

1.92 

1.92 

1.92 

3.7 

1.92 

1.93 

1.93 

1.93 

1.93 

1.94 

1.94 

1.94 

1.94 

1.95 

3.8 

1.95 

1.95 

1.95 

1.96 

1.96 

1.96 

1.96 

1.97 

1.97 

1.97 

3.9 

1.97 

1.98 

1.98 

1.98 

1.98 

1.99 

1.99 

1.99 

1.99 

2.00 

4.0 

2.00 

2.00 

2.00 

2.01 

2.01 

2.01 

2.01 

2.02 

2.02 

2.02 

4.1 

2.02 

2.03 

2.03 

2.03 

2.03 

2.04 

2.04 

2.04 

2.04 

2.05 

4.2 

2.05 

2.05 

2.05 

2.06 

2.06 

2.06 

2.06 

2.07 

2.07 

2.07 

4.3 

2.07 

2.08 

2.08 

2.08 

2.08 

2.09 

2.09 

2.09 

2.09 

2.10 

4.4 

2.10 

2.10 

2.10 

2.10 

2.11 

2.11 

2.11 

2.11 

2.12 

2.12 

4.5 

2.12 

2.12 

2.13 

2.13 

2.13 

2.13 

2.14 

2.14 

2.14 

2.14 

4.6 

2.14 

2.15 

2.15 

2.15 

2.15 

2.16 

2.16 

2.16 

2.16 

2.17 

4.7 

2.17 

2.17 

2.17 

2.17 

2.18 

2.18 

2.18 

2.18 

2.19 

2.19 

4.8 

2.19 

2.19 

2.20 

2.20 

2.20 

2.20 

2.20 

2.21 

2.21 

2.21 

4.9 

2.21 

2.22 

2.22 

2.22 

2.22 

2.22 

2.23 

2.23 

2.23 

2.23 

5.0 

2.24 

2.24 

2.24 

2.24 

2.24 

2.25 

2.25 

2.25 

2.25 

2.26 

5.1 

2.26 

2.26 

2.26 

2.26 

2.27 

2.27 

2.27 

2.27 

2.28 

2.28 

5.2 

2.28 

2.28 

2.28 

2.29 

2.29 

2.29 

2.29 

2.30 

2.30 

2.30 

5.3 

2.30 

2.30 

2.31 

2.31 

2.31 

2.31 

2.32 

2.32 

2.32 

2.32 

5.4 

2.32 

2.33 

2.33 

2.33 

2.33 

2.33 

2.34 

2.34 

2.34 

2.34 
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a 

.0 

.1 

.2 

.3 

.4 

.5 

.6 

.7 

.8 

.9 

5.5 

2.35 

2.35 

2.35 

2.35 

2.35 

2.36 

2.36 

2.36 

2.36 

2.36 

5.6 

2.37 

2.37 

2.37 

2.37 

2.37 

2.38 

2.38 

2.38 

2.38 

2.39 

5.7 

2.39 

2.39 

2.39 

2.39 

2.40 

2.40 

2.40 

2.40 

2.40 

2.41 

5.8 

2.41 

2.41 

2.41 

2.41 

2.42 

2.42 

2.42 

2.42 

2.42 

2.43 

5.9 

2.43 

2.43 

2.43 

2.44 

2.44 

2.44 

2.44 

2.44 

2.45 

2.45 

6.0 

2.45 

2.45 

2.45 

2.46 

2.46 

2.46 

2.46 

2.46 

2.47 

2.47 

6.1 

2.47 

2.47 

2.47 

2.48 

2.48 

2.48 

2.48 

2.48 

2.49 

2.49 

6.2 

2.49 

2.49 

2.49 

2.50 

2.50 

2.50 

2.50 

2.50 

2.51 

2.51 

6.3 

2.51 

2.51 

2.51 

2.52 

2.52 

2.52 

2.52 

2.52 

2.53 

2.53 

6.4 

2.53 

2.53 

2.53 

2.54 

2.54 

2.54 

2.54 

2.54 

2.55 

2.55 

6.5 

2.55 

2.55 

2.55 

2.56 

2.56 

2.56 

2.56 

2.56 

2.57 

2.57 

6.6 

2.57 

2.57 

2.57 

2.57 

2.58 

2.58 

2.58 

2.58 

2.58 

2.59 

6.7 

2.59 

2.59 

2.59 

2.59 

2.60 

2.60 

2.60 

2.60 

2.60 

2.61 

6.8 

2.61 

2.61 

2.61 

2.61 

2.62 

2.62 

2.62 

2.62 

2.62 

2.62 

6.9 

2.63 

2.63 

2.63 

2.63 

2.63 

2.64 

2.64 

2.64 

2.64 

2.64 

7.0 

2.65 

2.65 

2.65 

2.65 

2.66 

2.66 

2.66 

2.66 

2.66 

2.66 

7.1 

2.66 

2.67 

2.67 

2.67 

2.67 

2.67 

2.68 

2.68 

2.68 

2.68 

7.2 

2.68 

2.69 

2.69 

2.69 

2.69 

2.69 

2.69 

2.70 

2.70 

2.70 

7.3 

2.70 

2.70 

2.71 

2.71 

2.71 

2.71 

2.71 

2.71 

2.72 

2.72 

7.4 

2.72 

2.72 

2.72 

2.73 

2.73 

2.73 

2.73 

2.73 

2.73 

2.74 

7.5 

2.74 

2.74 

2.74 

2.74 

2.75 

2.75 

2.75 

2.75 

2.75 

2.75 

7.6 

2.76 

2.76 

2.76 

2.76 

2.76 

2.77 

2.77 

2.77 

2.77 

2.77 

7.7 

2.77 

2.78 

2.78 

2.78 

2.78 

2.78 

2.79 

2.79 

2.79 

2.79 

7.8 

2.79 

2.79 

2.80 

2.80 

2.80 

2.80 

2.80 

2.81 

2.81 

2.81 

7.9 

2.81 

2.81 

2.81 

2.82 

2.82 

2.82 

2.82 

2.82 

2.82 

2.83 

8.0 

2.83 

2.83 

2.83 

2.83 

2.84 

2.84 

2.84 

2.84 

2.84 

2.84 

8.1 

2.85 

2.85 

2.85 

2.85 

2.85 

2.85 

2.86 

2.86 

2.86 

2.86 

8.2 

2.86 

2.87 

2.87 

2.87 

2.87 

2.87 

2.87 

2.88 

2.88 

2.88 

8.3 

2.88 

2.88 

2.88 

2.89 

2.89 

2.89 

2.89 

2.89 

2.89 

2.90 

8.4 

2.90 

2.90 

2.90 

2.90 

2.91 

2.91 

2.91 

2.91 

2.91 

2.91 

8.5 

2.92 

2.92 

2.92 

2.92 

2.92 

2.92 

2.93 

2.93 

2.93 

2.93 

8.6 

2.93 

2.93 

2.94 

2.94 

2.94 

2.94 

2.94 

2.94 

2.95 

2.95 

8.7 

2.95 

2.95 

2.95 

2.95 

2.96 

2.96 

2.96 

2.96 

2.96 

2.96 

8.8 

2.97 

2.97 

2.97 

2.97 

2.97 

2.97 

2.98 

2.98 

2.98 

2.98 

8.9 

2.98 

2.98 

2.99 

2.99 

2.99 

2.99 

2.99 

2.99 

3.00 

3.00 

9.0 

3.00 

3.00 

3.00 

3.00 

3.01 

3.01 

3.01 

3.01 

3.01 

3.01 

9.1 

3.02 

3.02 

3.02 

3.02 

3.02 

3.02 

3.03 

3.03 

3.03 

3.03 

9.2 

3.03 

3.03 

3.04 

3.04 

3.04 

3.04 

3.04 

3.04 

3.05 

3.05 

9.3 

3.05 

3.05 

3.05 

3.05 

3.06 

3.06 

3.06 

3.06 

3.06 

3.06 

9.4 

3.07 

3.07 

3.07 

3.07 

3.07 

3.07 

3.08 

3.08 

3.08 

3.08 

9.5 

3.08 

3.08 

3.09 

3.09 

3.09 

3.09 

3.09 

3.09 

3.10 

3.10 

9.6 

3.10 

3.10 

3.10 

3.10 

3.10 

3.11 

3.11 

3.11 

3.11 

3.11 

9.7 

3.11 

3.12 

3.12 

3.12 

3.12 

3.12 

3.12 

3.13 

3.13 

3.13 

9.8 

3.13 

3.13 

3.13 

3.14 

3.14 

3.14 

3.14 

3.14 

3.14 

3.14 

9.9 

3.15 

3.15 

3.15 

3.15 

3.15 

3.15 

3.16 

3.16 

3.16 

3.16 


f 
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a 

.0 

.1 

.2 

.3 

.4 

.5 

.6 

.7 

.8 

.9 

10 

3.16 

3.18 

3.19 

3.21 

3.22 

3.24 

3.26 

3.27 

3.29 

3.30 

11 

3.32 

3.33 

3.35 

3.36 

3.38 

3.39 

3.41 

3.42 

3.44 

3.45 

12 

3.46 

3.48 

3.49 

3.51 

3.52 

3.54 

3.55 

3.56 

3.58 

3.59 

13 

3.61 

3.62 

3.63 

3.65 

3.66 

3.67 

3.69 

3.70 

3.71 

3.73 

14 

3.74 

3.75 

3.77 

3.78 

3.79 

3.81 

3.82 

3.83 

3.85 

3.86 

15 

3.87 

3.89 

3.90 

3.91 

3.92 

3.94 

3.95 

3.96 

3.97 

3.99 

16 

4.00 

4.01 

4.02 

4.04 

4.05 

4.06 

4.07 

4.09 

4.10 

4.11 

17 

4.12 

4.14 

4.15 

4.16 

4.17 

4.18 

4.20 

4.21 

4.22 

4.23 

18 

4.24 

4.26 

4.27 

4.28 

4.29 

4.30 

4.31 

4.32 

4.34 

4.35 

19 

4.36 

4.37 

4.38 

4.39 

4.40 

4.42 

4.43 

4.44 

4.45 

4.46 

20 

4.47 

4.48 

4.49 

4.51 

4.52 

4.53 

4.54 

4.55 

4.56 

4.57 

21 

4.58 

4.59 

4.60 

4.62 

4.63 

4.64 

4.65 

4.66 

4.67 

4.68 

22 

4.69 

4.70 

4.71 

4.72 

4.73 

4.74 

4.75 

4.76 

4.77 

4.79 

23 

4.80 

4.81 

4.82 

4.83 

4.84 

4.85 

4.86 

4.87 

4.88 

4.89 

24 

4.90 

4.91 

4.92 

4.93 

4.94 

4.95 

4.96 

4.97 

4.98 

4.99 

25 

5.00 

5.01 

5.02 

5.03 

5.04 

5.05 

5.06 

5.07 

5.08 

5.09 

26 

5.10 

5.11 

5.12 

5.13 

5.14 

5.15 

5.16 

5.17 

5.18 

5.19 

27 

5.20 

5.21 

5.22 

5.22 

5.23 

5.24 

5.25 

5.26 

5.27 

5.28 

28 

5.29 

5.30 

5.31 

5.32 

5.33 

5.34 

5.35 

5.36 

5.37 

5.38 

29 

5.39 

5.39 

5.40 

5.41 

5.42 

5.43 

5.44 

5.45 

5.46 

5.47 

30 

5.48 

5.49 

5.50 

5.50 

5.51 

5.52 

5.53 

5.54 

5.55 

5.56 

31 

5.57 

5.58 

5.59 

5.59 

5.60 

5.61 

5.62 

5.63 

5.64 

5.65 

32 

5.66 

5.67 

5.67 

5.68 

5.69 

5.70 

5.71 

5.72 

5.73 

5.74 

33 

5.74 

5.75 

5.76 

5.77 

5.78 

5.79 

5.80 

5.81 

5.81 

5.82 

34 

5.83 

5.84 

5.85 

5.86 

5.87 

5.87 

5.88 

5.89 

5.90 

5.91 

35 

5.92 

5.92 

5.93 

5.94 

5.95 

5.96 

5.97 

5.97 

5.98 

5.99 

36 

6.00 

6.01 

6.02 

6.02 

6.03 

6.04 

6.05 

6.06 

6.07 

6.07 

37 

6.08 

6.09 

6.10 

6.11 

6.12 

6.12 

6.13 

6.14 

6.15 

6.16 

38 

6.16 

6.17 

6.18 

6.19 

6.20 

6.20 

6.21 

6.22 

6.23 

6.24 

39 

6.24 

6.25 

6.26 

6.27 

6.28 

6.28 

6.29 

6.30 

6.31 

6.32 

40 

6.32 

6.33 

6.34 

6.35 

6.36 

6.36 

6.37 

6.38 

6.39 

6.40 

41 

6.40 

6.41 

6.42 

6.43 

6.43 

6.44 

6.45 

6.46 

6.47 

6.47 

42 

6.48 

6.49 

6.50 

6.50 

6.51 

6.52 

6.53 

6.53 

6.54 

6.55 

43 

6.56 

6.57 

6.57 

6.58 

6.59 

6.60 

6.60 

6.61 

6.62 

6.63 

44 

6.63 

6.64 

6.65 

6.66 

6.66 

6.67 

6.68 

6.69 

6.69 

6.70 

45 

6.71 

6.72 

6.72 

6.73 

6.74 

6.75 

6.75 

6.76 

6.77 

6.77 

46 

6.78 

6.79 

6.80 

6.80 

6.81 

6.82 

6.83 

6.83 

6.84 

6.85 

47 

6.86 

6.86 

6.87 

6.88 

6.88 

6.89 

6.90 

6.91 

6.91 

6.92 

48 

6.93 

6.94 

6.94 

6.95 

6.96 

6.96 

6.97 

6.98 

6.99 

6.99 

49 

7.00 

7.01 

7.01 

7.02 

7.03 

7.04 

7.04 

7.05 

7.06 

7.06 

50 

7.07 

7.08 

7.09 

7.09 

7.10 

7.11 

7.11 

7.12 

7.13 

7.13 

51 

7.14 

7.15 

7.16 

7.16 

7.17 

7.18 

7.18 

7.19 

7.20 

7.20 

52 

7.21 

7.22 

7.22 

7.23 

7.24 

7.25 

7.25 

7.26 

7.27 

7.27 

53 

7.28 

7.29 

7.29 

7.30 

7.31 

7.31 

7.32 

7.33 

7.33 

7.34 

54 

7.35 

7.36 

7.36 

7.37 

7.38 

7.38 

7.38 

7.40 

7.40 

7.41 
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Pegangan Belajar Matematika SMP/MTs 1 


Daftar Akar Pangkat Dua 


a 

.0 

.1 

.2 

.3 

.4 

.5 

.6 

.7 

.8 

.9 

55 

7.42 

7.42 

7.42 

7.44 

7.44 

7.45 

7.46 

7.46 

7.47 

7.48 

56 

7.48 

7.49 

7.50 

7.50 

7.51 

7.52 

7.52 

7.53 

7.54 

7.54 

57 

7.55 

7.56 

7.56 

7.57 

7.58 

7.58 

7.59 

7.60 

7.60 

7.61 

58 

7.62 

7.62 

7.63 

7.64 

7.64 

7.65 

7.66 

7.66 

7.67 

7.67 

59 

7.68 

7.69 

7.69 

7.70 

7.71 

7.71 

7.72 

7.73 

7.73 

7.74 

60 

7.75 

7.75 

7.76 

7.77 

7.77 

7.78 

7.78 

7.79 

7.80 

7.80 

61 

7.81 

7.82 

7.82 

7.83 

7.84 

7.84 

7.85 

7.85 

7.86 

7.87 

62 

7.87 

7.88 

7.89 

7.89 

7.90 

7.91 

7.91 

7.92 

7.92 

7.93 

63 

7.94 

7.94 

7.95 

7.96 

7.96 

7.97 

7.97 

7.98 

7.99 

7.99 

64 

8.00 

8.01 

8.01 

8.02 

8.02 

8.03 

8.04 

8.04 

8.05 

8.06 

65 

8.06 

8.07 

8.07 

8.08 

8.09 

8.09 

8.10 

8.11 

8.11 

8.12 

66 

8.12 

8.13 

8.14 

8.14 

8.15 

8.15 

8.16 

8.17 

8.17 

8.18 

67 

8.19 

8.19 

8.20 

8.20 

8.21 

8.22 

8.22 

8.23 

8.23 

8.24 

68 

8.25 

8.25 

8.26 

8.26 

8.27 

8.28 

8.28 

8.29 

8.29 

8.30 

69 

8.31 

8.31 

8.32 

8.32 

8.33 

8.34 

8.34 

8.35 

8.35 

8.36 

70 

8.37 

8.37 

8.38 

8.38 

8.39 

8.40 

8.40 

8.41 

8.41 

8.42 

71 

8.43 

8.43 

8.44 

8.44 

8.45 

8.46 

8.46 

8.47 

8.47 

8.48 

72 

8.49 

8.49 

8.50 

8.50 

8.51 

8.51 

8.52 

8.53 

8.53 

8.54 

73 

8.54 

8.55 

8.56 

8.56 

8.57 

8.57 

8.58 

8.58 

8.59 

8.60 

74 

8.60 

8.61 

8.61 

8.62 

8.63 

8.63 

8.64 

8.64 

8.65 

8.65 

75 

8.66 

8.67 

8.67 

8.68 

8.68 

8.69 

8.69 

8.70 

8.71 

8.71 

76 

8.72 

8.72 

8.73 

8.73 

8.74 

8.75 

8.75 

8.76 

8.76 

8.77 

77 

8.77 

8.78 

8.79 

8.79 

8.80 

8.80 

8.81 

8.81 

8.82 

8.83 

78 

8.83 

8.84 

8.84 

8.85 

8.85 

8.86 

8.87 

8.87 

8.88 

8.88 

79 

8.89 

8.89 

8.90 

8.91 

8.91 

8.92 

8.92 

8.93 

8.93 

8.94 

80 

8.94 

8.95 

8.96 

8.96 

8.97 

8.97 

8.98 

8.89 

8.99 

8.99 

81 

9.00 

9.01 

9.01 

9.02 

9.02 

9.03 

9.03 

9.04 

9.04 

9.05 

82 

9.06 

9.06 

9.07 

9.07 

9.08 

9.08 

9.09 

9.09 

9.10 

9.10 

83 

9.11 

9.12 

9.12 

9.13 

9.13 

9.14 

9.14 

9.15 

9.15 

9.16 

84 

9.17 

9.17 

9.18 

9.18 

9.19 

9.19 

9.20 

9.20 

9.21 

9.21 

85 

9.22 

9.22 

9.23 

9.24 

9.24 

9.25 

9.25 

9.26 

9.26 

9.27 

86 

9.27 

9.28 

9.28 

9.29 

9.30 

9.30 

9.31 

9.31 

9.32 

9.32 

87 

9.33 

9.33 

9.34 

9.34 

9.35 

9.35 

9.36 

9.36 

9.37 

9.38 

88 

9.38 

9.39 

9.39 

9.40 

9.40 

9.41 

9.41 

9.42 

9.42 

9.43 

89 

9.43 

9.44 

9.44 

9.45 

9.46 

9.46 

9.47 

9.47 

9.48 

9.48 

90 

9.49 

9.49 

9.50 

9.50 

9.51 

9.51 

9.52 

9.52 

9.53 

9.53 

91 

9.54 

9.54 

9.55 

9.56 

9.56 

9.57 

9.57 

9.58 

9.58 

9.59 

92 

9.59 

9.60 

9.60 

9.61 

9.61 

9.62 

9.62 

9.63 

9.63 

9.64 

93 

9.64 

9.65 

9.65 

9.66 

9.66 

9.67 

9.67 

9.68 

9.69 

9.69 

94 

9.70 

9.70 

9.71 

9.71 

9.72 

9.72 

9.73 

9.73 

9.74 

9.74 

95 

9.75 

9.75 

9.76 

9.76 

9.77 

9.77 

9.78 

9.78 

9.79 

9.79 

96 

9.80 

9.80 

9.81 

9.81 

9.82 

9.82 

9.83 

9.83 

9.84 

9.84 

97 

9.85 

9.85 

9.86 

9.86 

9.87 

9.87 

9.88 

9.88 

9.89 

9.89 

98 

9.90 

9.90 

9.91 

9.91 

9.92 

9.92 

9.93 

9.93 

9.94 

9.94 

99 

9.95 

9.59 

9.96 

9.96 

9.97 

9.97 

9.98 

9.98 

9.99 

9.99 


f 


250 









Diunduh dan B SE.Mahoni.oom 


ISBN 979-462-883-2 


Buku ini telah dinilai oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) dan telah 
dinyatakan layak sebagai buku teks pelajaran berdasarkan Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional Nomor 34 Tahun 2008 tanggal 10 Juli tentang Penelapan 
Buku Teks Pelajaran yang Memenuhi Syarat Kelayakan untuk Digunakan dalam 
Proses Pembelajaran 


HET(Harga Eceran Tertinggi) Rp. 15.733,- 




